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Semua gadis pasti akan takut saat menjalani prosesi 
pernikahan. Perasaan gugup, gelisah menjadi satu. 
Membuat siapa saja pasti ingin lari. 


Jika pernikahan layaknya pasangan yang saling mencintai 
kejadiannya tidak akan sepelik ini. Masalahnya pernikahan 
ini dilaksanakan oleh dua orang yang saling tidak mengenal. 
Bertemu saja baru nanti saat pernikahan. 


Melihat sekali, itupun hanya foto. 
Ya Tuhan Pernikahan apa ini? 


Aliya meremas jemarinya dengan gelisah, mata cantiknya 
menatap sekitar dengan takut. Wajahnya pucat dan Aliya 
terlihat seperti mayat padahal dirinya sudah dirias. 


Ini gila, bagaimana bisa aku menikah dengan seseorang 
yang bahkan tidak aku kenal. Melihat wajahnya juga hanya 
sekali itupun foto. Rasanya dunia jungkir balik dan aku 
terombang-ambing didalamnya. 


Perjodohan sialan yang diatur kakek tua membuat aku harus 
jadi korban disana. Pernikahan yang mengharuskan 
pasangan anak terakhir menikah. 


Cih peraturan apa itu? Kakek fikir aku barang. Demi Tuhan 
aku tidak berhenti menyumpah serapahi kakekku yang 
sudah tua itu. Kepala botak dan sangat suka mengaturku. Ya 
Tuhan dosa apa aku punya kakek seperti itu. 


Aku sudah mencoba berbagai cara untuk menggagalkan 
rencana pernikahan ini, tapi hasilnya selalu sama. Kakekku 
selalu berhasil menggagalkan rencana ku. 


Aku pernah kabur ke Busan dan hanya dalam waktu 1 jam 
kakekku sudah berdiri dengan tongkat sialannya didepanku. 
Aku mencoba kabur ke Negara lain dan sialnya Pasport-ku 
diblokir. 


Kakek tua itu selalu memanjakanku tapi juga selalu 
mengaturku, diantara kami 3 bersaudara hanya aku yang 
paling dikengkang, paling tidak boleh banyak bergerak dan 
tidak boleh melakukan ini itu. 


Diumurku yang menginjak 21 tahun tidak pernah sekalipun 
aku berkencan dan lagi aku juga tidak pernah keluar atau 
sekedar hang out bersama teman-temanku. Selalu ada 
jemputan yang sudah menungguku dan siap mengantarkan 
aku kerumah dengan selamat. 


Sialan bukan? 


Hari ini tepat tanggal 13 Oktober aku akan dinikahkan 
dengan seorang pria, cucu dari teman kakek, usianya 
terpaut 4 tahun denganku. Kakek bilang dia mapan dan 
bertanggung jawab. Dan jangan lupakan jika dia juga 
tampan, tapi masalahnya aku tidak mengenalnya. 
Bagaimana caraku hidup dengan pria Matang seperti dia? 
Aku saja masih seperti anak kecil. Suka merengek dan tidak 
pandai melakukan apapun. 


Aku bisa gila!. 


Pintu ruanganku terbuka dan ada ayah disana. 
Melemparkan senyum manis dan menghampiri ku. 


"Ayah!" Aku mencoba merengek tapi ayah justru mengusap 
wajahku. 


Jelas ini tolakan. 


"Tidak. Acaranya akan dimulai. Mari anak ayah!" Tegas dan 
jelas. Brengsek! 


Aku datang ke neraka saat tangan ayah meraih tanganku. 
Mengulurkan baket bunga dan menggandeng tanganku. 


Ikatan apa ini? Ikatan apa yang akan kujalani ini? 


Aku tidak yakin akan baik-baik saja setelah ini. Yang ada aku 
akan berada dalam penjara, penjara mewah yang diciptakan 
laki-laki asing dan sialnya aku akan jadi istrinya. 


"Tunjukkan senyummu!" 


Tidak bisa! Bagaimana aku tersenyum jika aku mendekati 
penjaraku. Aku idiot, tolol, seharusnya aku lari saat pintu 
dibuka tadi. Tapi aku justru mengikuti langkah ayah. 


"Ayah | H 
"Tidak Aliya" 


Suara ayah pelan hanya saja sudah sangat membuat aku 
mengerti. Itu peringatan keras dan aku sadar. 


Wajahku yang semula menunduk jadi mendongak, melihat 
depan dan berdirilah pria tampan yang sebentar lagi akan 
jadi suamiku. Wajahnya terlihat datar tapi tidak mengurangi 
ketampanannya. 


Ya Tuhan Aliya apa yang baru saja fikirkan. Kau bilang laki- 
laki itu tampan? Tidak Aliya. Fokus. 


Melalui ekor mataku terlihat kakek yang duduk santai 
dengan wajah sumringah. Sialan. Kakekku begitu bahagia 
sementara aku akan menderita. 


Terlalu sibuk dengan lamunanku, entah sejak kapan ada 
tangan besar seseorang yang mengulur kearahku. Aku tau 
itu tangan calon suamiku. 


Dia Park Jimin. 

"Aliya!" Ayah mengeram dan dengan kesal kuraih tangan 
Jimin. Berjalan pelan disampingnya dan berdiri tepat 
disamping Pasteur. 


"Jadi Bisakan kita Mulai?" 


"Nde!" Dan bunyi persetujuan semua saksi membuat aku 
pusing. 


Aku akan jadi seorang istri sebentar lagi. 
Nasib Sial. 
Shit. 


"Apa kau tidak tau caranya bercinta?" Jus yang kuminum 
hampir saja menyembur muka tampan Jimin. 


Tunggu dulu, dia bilang apa tadi? Bercinta? Yang benar saja! 
"Cih anak kecil!" 


Terdengar jelas dan aku geram mendengar ucapannya. Aku 
memang polos tapi jangan difikir aku tidak tau tentang 
hubungan suami istri. Dan perlu dicatat, aku bukan orang 
yang suka mendengar ejekan. 


Aku tidak suka diejek. 


Blue Film, aku pernah menontonnya, dan hebatnya saat aku 
menonton untuk pertama kali, rasanya perutku mual dan 
aku mau muntah. Melihat bagaimana pasangan beda jenis 
bergulat diatas ranjang membuatku mual dan jijik, belum 
lagi suara-suara aneh yang mereka keluarkan. 


Mereka seperti binatang. Sialan. 


Dan sekarang laki-laki Brengsek yang sialannya suamiku 
justru menanyakan itu padaku. 


Gelas kecil yang berisi jus Melon kesukaan ku terlempar 
Kasar kesudut ruangan. Aku yakin wajahku merah karena 
mendengar ucapan Jimin. Aku tidak menerimanya. Jelas! 


"Lalu kau fikir kau hebat? Dasar Bajingan" 


Umpatan itu terdengar keras dan aku justru menghampiri 
Jimin. Aku tidak terima dan aku akan membuktikan 
ejekannya itu. Aku bukan orang amatir. 


"Kau terlihat berani- ~~" 


Chuu! Entah keberanian dari mana aku justru mencium 
Jimin dulu. Melumat bibirnya dengan kasar dan sedikit 
menggigitnya. 


Aku tidak menyesal menciumnya, dia sudah lebih dulu 
melepaskan ciuman pertamaku tadi, tentu saat 
pemberkatan. Jimin sialan. 


Tanganku mengalung pada lehernya, sedikit menjinjit agar 
lebih leluasa, menghisap bibir atas dan bawahnya secara 
bergantian. Dan si bodoh itu masih saja diam. 


"Ouch!" 


Menjijikkan. Bahkan dia mendesah saat aku tidak sengaja 
menyenggol Penghias selangkangannya. Sekarang yang 
tidak bisa bercinta siapa? Aku atau dia? 


"Kau nakal juga. Baik akan kutunjukkan siapa sebenarnya 
aku!" 


Mendengar suara desisan Jimin aku mulai gemetar. 
Tanganku yang semula kokoh mengalung dilehernya 
perlahan kehilangan kekuatannya. 


Aku takut! 
"Bisakah kita memulainya. Sayang?" 


Rasanya mustahil, kufikir tadi hanya kata-kata bualan dan 
tidak nyata. Tapi pada akhirnya itu benar-benar terjadi. 


Wajah Jimin merah dan tepat berada diatasku. Poninya lepek 
karena keringat yang masih mengalir, belum lagi nafas kami 
yang saling bersautan. Kami terengah karena baru saja 
melalui hal gila ini. Bahkan Jimin masih menyempatkan 
untuk mencium bibirku sebagai penutup kegiatan panas 
Kami. 


Aku seperti orang gila dadakan. Dengan mudahnya aku 
menyerahkan sesuatu yang kujaga selama 21 tahun ini 
pada pria diatasku. Dia Park Jimin, suamiku. 


"Aliya?" 


Itu suara pertama Jimin setelah melepaskan kontak tubuh 
Kami. 


"Kau oke?" Mulutku Kelu menjawab pertanyaannya. Rasanya 
tenggorokanku kering untuk sekedar mengeluarkan satu 


kata saja. Berakhir dengan aku hanya mengangguk dengan 
samar. 


Aku melihatnya, Jimin yang tersenyum tipis dan 
membaringkan dirinya tepat diranjang kosong sampingku. 
Menarik selimut putih untuk menutupi tubuh telanjang 
Kami. 


"Terima kasih" 


Agak aneh mendengar ucapan terima kasih dari Jimin. 
Mengingat ini memang tugasku sebagai seorang istri. Kufikir 
ucapan itu tidak perlu. 


"Hem" rasanya canggung dan membingungkan. Aku 
menghabiskan malam pertama dengan suami yang baru 
saja kutemui hari ini. Kejutan luar biasa. 


Kami larut dalam lamunan masing-masing, memperhatikan 
atap putih yang terlihat remang-remang. Aku membiarkan 
Jimin meraih tangan kananku, menggenggamnya dan 
meremasnya. Entahlah aku tidak tau apa artinya. Aku terlalu 
lelah untuk bertanya atau sekedar menolak. Tenagaku 
terkuras habis tadi. Melalui kegiatan yang kuanggap jijik 
tadi dan sialnya aku juga menikmati itu. Oh aku seperti 
menjilat ludahku sendiri sekarang. Aku malu. 


"Bagaimana menurutmu?" Pertanyaan Jimin 
membingungkan. Aku tidak mengerti dengan kata-kata 
kiasan. Apa maksudnya. 


"Aku tidak mengerti!" Aku jujur. Aku memang tidak 
mengerti dengan kata-katanya. "Pernikahan ini!" 


Dan untuk itu aku juga tidak tau jawabannya, masalahnya 
aku juga tidak setuju dengan pernikahan ini. Aku hanya 


menjalankan paksaan Kakek. "Entahlah. Ini 
membingungkan" 


Jimin menghela nafas dan aku mendengar itu, terdengar 
jelas dan dia semakin meremas tanganku. "Kau tidak 
keberatan mencobanya?" 


Aku shock mendengar pertanyaan Jimin. Menatapnya kaget 
dan dia membalas tatapanku. "Tidak salahkan mencoba?" 


Dia bisa menebak fikiranku dan aku mulai sadar. Ini 
pernikahan sakral dan aku tidak bisa main-main. Walaupun 
kami tidak saling mengenal tapi yang pasti kami sudah 
terikat dalam sumpah sekarang. 


"Entahlah. Aku tidak keberatan mencobanya jika itu yang 
terbaik" 


"Kufikir kita memang harus mencobanya!" Sama denganku, 
Jimin juga ragu. Tapi ini memang keputusan yang tepat. 
Kami sudah menikah dan sudah seharusnya kami menjalani 
ini. Dan entah apa yang akan terjadi kedepannya, biar 
Tuhan yang menulis semuanya. 


Satu masalah terpecahkan dan aku masih ada banyak hal 
yang harus disampaikan. "Ji?" 


"Hem?" 


"Bolehkan aku kuliah lagi?" Jujur aku masih ingin kuliah. 
Sebelum pernikahan ini terjadi kakek mengeluarkan aku 
dari Kampus dan katanya aku boleh kuliah jika suamiku 
mengijinkan dan aku harus minta ijin Jimin kan. 


"Kau belum lulus?" 


"Hampir. Jika saja kakek tidak mengeluarkan aku dari 
kampus!" Jimin diam dan tidak menanyakan apapun lagi. 


Tanganya masih setia meremas jemariku, dan itu terjadi 
selama hampir 10 Menit. Kutarik kesimpulan jika Jimin tidak 
setuju dengan keinginanku. Sepertinya aku memang tidak 
akan lulus. 


"Kau boleh kuliah lagi" 


Suara Jimin berhasil menyentakku, ini nyata? Dia 
mengijinkan aku kuliah lagi? Ya Tuhan. 


"Asal kau tidak melupakan kewajibanmu sebagai seorang 
istri" dan aku mengangguk tanpa ragu mendengar syarat 
Jimin. Sungguh aku bahagia. Ini seperti mimpi. 


"Terima kasih!" Kataku tulus. 


"Tidak perlu. Anggap ini sebagai balasan karena kau sudah 
menjaga selaput darah itu untukku" pipiku bersemu merah 
mendengar ucapan Jimin. Kufikir dia tidak se Brengsek itu. 
Yah dia terlihat sedikit baik, hanya sedikit. 


"Aku tau!" 


Tbc. 


Stupid Girls. 


Happy Reading. 


Dihadapan dengan berbagai jenis bahan makanan membuat 
Aliya mati kutu, tanganya bergetar saat akan menyentuh 
pisau. Belum lagi tatapan mata Jimin yang 
memperhatikannya. 


Keduanya memang memutuskan untuk tinggal terpisah 
dengan orang tua, hidup sendiri di Rumah Kecil yang Jimin 
beli. Tidak menggunakan jasa Pembantu atau yang lainnya. 
Jimin ingin Aliya mengurus rumah sambil kuliah. Itu mutlak 
sebagai syarat jika Aliya ingin kuliah lagi. 


Pagi setelah mandi dan menyegarkan tubuhnya, Jimin 
menyuruh Aliya masak. Jelas Aliya gelagapan. Menginjak 
dapur dirumahnya saja tidak pernah dan ini harus 
memasak. 


Mustahil! 


Demi Tuhan situasi apa ini? Bagaimana bisa aku memasak 
jika menyentuh pisau saja aku tidak pernah. Dan demi 
Tuhan kenapa juga Jimin ada disini? Itu akan semakin 
mempersulitku. 


Sialan! Kenapa aku tidak belajar tentang dapur dari dulu. 
Lihatlah sekarang? Aku jadi orang bodoh didepan suamiku 
yang ingin makan masakanku. Masak ramen saja aku tidak 
bisa. Aku gila. 


"Jadi?" Suara Jimin pelan tapi cukup menganggu. Aku tau 
dia mengunggu tapi apa juga yang ditunggu. Aku saja tidak 
bisa melakukan apapun. 


"Aku tidak bisa masak!" Malu, mengatakan itu sama saja 
menjatuhkan harga diriku, tapi ini memang kenyataannya. 
Aku tidak bisa memasak. 


"Belajar. Kau harus bisa menyiapkan makanku. Entah itu 
sarapan, makan siang dan makan malam. Semua makanan 
ku harus kau yang memasak dan dengan tanganmu sendiri. 
Itu mutlak" 


Kepalaku pusing mendengar ucapan Jimin, itu hanya kata- 
kata sederhana tapi sudah membuatku pusing. Rasanya 
ribuan balok menimpuk kepalaku. Sialan. 


Hanya karena makanan aku jadi orang bodoh didepannya. 
Stupid Girl. "Akan ku coba!" Aku hanya bisa mengatakan 
itu. Aku tidak mungkin melakukan pembelaan apapun, 
Karena pada dasarnya aku memang tidak bisa. Aku tidak 
bisa masak. 


"Hari ini kutoleransi. Tapi tidak untuk besok, ganti bajumu. 
Kita keluar mencari makan. Rasanya cacing diperutku tidak 
akan berhenti berteriak jika tidak diisi" aku mengangguk 
samar dan berlari kearah kamar. Aku tidak mau semakin 
mempermalukan diri didepan Jimin. Hari ini cukup. 


"Bodoh kau Aliya!" 


Hanya makanan sederhana dicafe pinggir kota, makanan 
sederhana yang mengisi perut kami. Jimin bilang ini sarapan 
sehat, tapi sepertinya Jimin harus meralat Ucapannya. Ini 
bukan sarapan lagi, tapi makan siang. Ini bahkan sudah 
pukul 12 siang. Salah Jimin sendiri terlalu lama dikamar 
tadi. 


Kami hanya makan, tidak berbicara juga tidak saling 
menatap. Aku sibuk dengan fikiranku dan Jimin sibuk 


dengan makanannya. Aku agak terbebani dengan kata-kata 
Jimin mengenai makanan tadi. 


Bagaimana bisa aku melakukan itu, ini mustahil. "Berhenti 
memikirkan itu. Kau seperti orang bodoh!" 


Dan aku hanya diam. Ucapan Jimin sungguh membuatku 
tertohok, tidak bisa membalas karena itu kenyataannya. 


"Baca ini!" Jimin memberikan sebuah brosur dan berada 
tepat disamping makananku. Tulisannya membuat aku 
sedikit tertarik. 


Kursus memasak? Apa mungkin? Tapi tidak salah dicoba. 


"Akan kucoba" lirihku dan memakan salad. Jimin tipikal 
orang yang sehat. Terbukti dengan makanan yang kami 
pesan. Semuanya kebanyakan sayur. 


Yang jelas aku harus berusaha keras kali ini. Ini benar-benar 
menyulitkan. 


"Hei Jimin?" Kami menoleh saat ada yang memanggil nama 
Jimin. Seorang wanita cantik dan dia berpakaian minim. Cih 
memalukan. 


"Lama tidak bertemu!" Aku menoleh menatap Jimin. 
Wajahnya datar dan tidak berekspresi. Apa dia teman Jimin. 


"Kau makan dengan siapa? Hei apa kau adik Jimin?" Wanita 
itu dengan berani duduk disebelah Jimin dan lagi apa dia 
bilang? Aku adik Jimin? Yang benar saja. Yang benar aku 
adalah istrinya. 


"Kau baik?" Apa-apaan wanita itu, Kenapa dia bertanya 
seperti akan menggoda. Nada suaranya dibuat-buat. Sialan. 


"Seperti yang kau lihat!" Demi Tuhan aku ingin tertawa 
mendengar jawaban datar dan dingin Jimin. Tidak ada 
intonasi tertarik sama sekali, justru memilih sibuk dengan 
makanannya. Dan wanita genit disampingnya mendengus 
dan mengeram. Sepertinya dia marah. 


"Hai adik ke---" 


"Dia istriku" aku tidak percaya Jimin menyela ucapan wanita 
itu. Heol dia mengatakan jika aku istrinya? Kejutan. 


"Istri? Kau sudah menikah?" Jimin tidak menjawabnya, justru 
meraih gelas berisikan air putih dan meminumnya. 
Mengusap bibirnya dengan tisu lalu berdiri. 


"Senang bertemu denganmu Hana Jo. Permisi" rasanya hari 
ini begitu banyak kejutan. Jimin mengakui pernikahan kami 
dan dia juga ikut menariknya menjauh dari wanita yang 
sepertinya kaget mendengar ucapan Jimin. Jimin penuh 
kejutan. 


"Ji" 


Rasanya mustahil, Jimin memintaku langsung memasak 
setelah kami pulang dari Cafe dan dia juga terus mengawasi 
sambil duduk dimeja makan. Kemeja yang sama, lengan 
digulung sampai siku dan dengan bersendekap dada. 


"Aku tidak bisa!" 


"Tidak ada yang tidak bisa. Kau saja yang terlalu malas!" 
Ucapanya sedikit tapi sungguh tajam. Dia benar-benar 
menyebalkan, dia pria atau wanita sih? 


"Berhenti mengumpat ku. Sekarang perhatikan Video itu 
baik-baik dan masak" aku mengeram dan menarik kasar 


pisau dari tempatnya. Mengambil wortel dan siap 
merajangnya. 


"Apa kau juga berniat memotong jarimu juga?" Aku tidak 
tau apa yang akan kulakukan. Semua yang kulakukan salah 
dan selalu berbahaya, aku bisa-bisa gila karena tuntutan 
memasak ini. 


"Stupid Girl" Jimin mendekat, meraih kasar celemek dimeja 
dan memakainya. Menggeser sedikit posisiku dan 
mengambil satu pisau dari tempatnya. Mengambil beberapa 
sayur dan mengupasnya, Jimin bahkan memotongnya 
dengan rapi. Itupun dengan waktu yang singkat. 


Kaget. 

Cengoh. 

Melongo. 

Heol dia bahkan lebih pandai dari pada aku. Kejutan. 


"Lanjutkan" Pisau itu terulur kearah ku dan aku meraihnya 
dengan tangan bergetar. Mencoba memotong wortel yang 
dari tadi masih berada ditangan ku. Rasanya kaku dan aku 
mencobanya. Ini harus berhasil. 


"Tekan tanganmu lebih kuat lagi" instruksi Jimin 
kudengarkan dengan baik dan akhirnya wortel itu jadi dua. 


"Akhirnya!" 
"Jangan senang dulu. Itu masih belum cukup" 


"Hah?" Jimin berlagak seperti instruktur memasak 
sungguhan. Mengatakan ini itu dan menyuruhku terus 
memotong sayur hingga bentuknya rapi, tidak catat dan 


bersih. Jika Jimin sudah bisa mengajariku kenapa juga harus 
menyuruhku pergi ke les memasak? Tidak penting. 


Entah berapa jam yang kami habiskan untuk bereksperimen 
dengan sayur-sayuran itu. Mulai dari bentuknya yang aneh 
juga rapi, dapur juga terlihat bercecer sayur yang tidak 
sengaja jatuh. Tapi waktu ini sepertinya kurang untukku 
belajar memasak. 


"Hari ini cukup. Kau bereskan kekacauan ini, dan bersihkan 
tubuhmu. Besok lanjutkan lagi dan besok kau harus sudah 
bisa membuat makanan" hanya anggukan yang kuberikan. 
Aku terlalu lelah menjawab ucapan Jimin. Percuma, dia tidak 
akan bisa dibantah. 


"Sialan!" 


Rasanya lebih segar dari pada sebelumnya, badanku 
lengket karena belajar memasak yang tidak selesai-selesai. 
Dan lagi aku harus membersihkan dapur, baru kali ini aku 
melakukan itu. 


Mandi dengan berendam dan keramas membuat fikiranku 
lebih tenang. Keluar hanya menggunakan Bathrobe sambil 
mengeringkan rambut dengan handuk kecil. Aku lupa 
membawa baju ganti. 


"Aliya?" Suara Jimin membuat aku menoleh, dia sudah 
menggunakan Piama dan sedang membaca buku diatas 
ranjang. Bodoh seharusnya aku tidak melupakan jika mulai 
sekarang ada laki-laki dikamarku. 


"Ya?" 


"Kemari" aku tidak membantah, membuang handukku 
kedalam keranjang pakaian kotor dan mendekati Jimin. 
Duduk dipinggir ranjang dan Jimin mendekat ke arahku. 


"Dengarkan aku baik-baik" suaranya pelan tapi membuatku 
takut. Sepertinya ini sesuatu hal yang penting. 


"Aku tidak tau apa ini kau dengarkan dengan baik atau 
tidak tapi aku akan tetap mengatakannya. Aku menuntut 
istri yang sempurna, cantik, menarik dan bisa melakukan 
apapun. Entah itu urusan rumah atau luar rumah. Dan kau 
pasti tau itu meliputi apa saja. Untuk kategori cantik 
mungkin kau sudah memenuhi dan yang harus kau garis 
bawahi adalah urusan rumah. Entah kenapa aku merasa kau 
benar-benar bodoh dalam hal itu. Kau tidak melakukan 
pekerjaan rumah dengan benar dan bisa dibilang kau nol 
besar. Aku tidak mau tau bagaimana caranya kau harus 
melengkapi kekurangan itu. Aku menuntut kau belajar 
dengan waktu singkat dan aku menunggu kesempurnaan 
itu. Tidak ada kata tidak bisa dan tidak mau. Kau harus mau 
karena itu kewajiban" 


Ini terlalu banyak sungguh. 


"Aku tidak mau mendengar kata-kata jika kau tidak 
mengurus aku dengan baik. Aku butuh seorang yang 
sempurna disisiku dan kau harus mewujudkan itu. Tidak ada 
penolakan" 


Kepalaku pusing, sungguh! Ini sulit. 


"Hmm tidaklah itu terlalu banyak?" Mencoba menawar tapi 
justru kata-kata Jimin membuatku bungkam. 


"Apa kau mau dicap sebagai istri yang buruk? Atau disebut 
Stupid Girl?" 


"Aku tau" 


"Bagus. Pakai bajumu cepat dan istirahat. Besok kau harus 
bangun pagi dan menyiapkan sarapan untukku" 


"Ya!" 


Ini menjengkelkan, sepertinya tidak ada hari yang tenang 
setelah aku dinyatakan sebagai nyonya Muda Park Jimin. 
Yang ada hidupku jadi susah dan tidak tenang, itupun 
Karena si Jimin sialan itu. 


Dia menyetujui aku kuliah tapi memberikan banyak syarat. 
Cih menyedihkan! 


"Letakkan Piama itu!" Kali ini apa lagi? Dia ingin aku 
memakai baju dan sekarang melarangku menggunakan 
Piama. Dia sinting. 


"Bawa sisir itu dan kemari!" Kuletakkan Piamaku dengan 
kasar kesofa, meraih sisir di meja rias dan mendekati Jimin. 


"Apa lagi?" 


Aku jengkel sungguh. Dia membuatku bingung dengan 
keinginan dan permintaan aneh-anehnya. 


"Duduk disini?" Aku melongo saat Jimin menepuk pahanya. 
Mengisyaratkan agar aku duduk dipangkuanya. Dia gila. 


"Aku bukan orang yang suka mengulang perintah Aliya. 
Duduk disini!" Dengan perasaan jengkel aku akhirnya duduk 
dipangkuan Jimin. Suaranya semakin menyebalkan jika 
tidak dituruti. 


"Kemarikan sisirnya" aku menyerahkan sisirnya dan Jimin 
meraih rambutku yang basah dan menggerakkan sisir itu 
kerambutku. Jadi dia memintaku duduk dipangkuanya 
hanya untuk menyisir rambutku? Dia stres! 


"Lain kali gunakan Aroma mawar! Aku suka aroma itu!" 


"Oh ya?" Aku menyaut kata-kata Jimin dengan nada malas. 
Kenapa dia justru mendekteku dengan sesuatu yang dia 
sukai? Aku bukan robot. 


"Aku hanya ingin istriku tau apa yang kusukai saat dia dekat 
denganku" 


"Dan aku tidak tertarik" Jimin diam dan tidak mengyaut, 
masih saja menyisir rambutku. Gerakannya pelan dan 
lembut. Jika aku mencintai dia pasti aku akan keranjingan 
dan berdebar tapi justru aku kesal karena dianggap boneka 
yang harus menuruti keinginannya. 


"Waktunya kau melayani aku!" Kuremas sprei dengan kuat 
saat mendengar kata-kata Jimin yang seperti bisikan 
sensual. Dia minta dilayani? Sekarang? Lagi? 


Ituku masih sakit. 


"Aku janji tidak akan kasar!" Dan aku hanya pasrah saat 
tangan Jimin menarik bahuku kebelakang. Membaringkan 
tubuhku dengan lembut diranjang dan Jimin sempurna 
menindihku. 


Wajahku panas dan kuyakin pipiku merah. Jimin benar-benar 
frontal saat ingin hak-nya. 


"Pastikan tenagamu cukup. Aku tidak mau ditinggal tidur 
atau sejenisnya" 


Pasrah dan menyerah, aku membiarkan Jimin mengambil 
haknya pada tubuhku. Melayaninya dengan kemampuan 
yang kubisa. Entahlah aku tidak tau apa yang akan terjadi. 
Aku hanya mengikuti alur dan lagi aku tidak mau disebut 
Stupid Girl karena tidak bisa melayani suaminya. Apalagi 
dalam urusan ranjang. Aku tidak akan pernah mau. 


Tbc. 


Psikopat Seks 
Happy Reading. 


Kuperhatikan Jimin yang masih memejamkan mata sambil 
memeluk tubuhku. Heol wajahnya yang seperti bayi 
membuat aku ngeri saat mengingat kejadian semalam. Dia 
benar-benar liar dan luar biasa. Apa dia pernah 
melakukannya dengan gadis lain? Ish fikiran apa itu Park 
Aliya? 


Jika orang melihat wajah Jimin pasti hanya akan terdengar 
kata cute. Jimin memang memiliki aura cute. Matanya sipit, 
pipinya tebal dan bibirnya tebal. Apalagi jika dia tersenyum, 
kesan cute-nya akan sangat terlihat. 


Fikiranku kembali melayang pada kejadian semalam. Agak 
ngeri saat mengingat keliaran Jimin saat menyentuhku. Dia 
seperti psikopat. 


Tangan Jimin mulai merambat bagian dalam Bathrobe-ku. 
Jemari pendeknya menari disana dan itu berhasil membuat 
aku memekik kecil. Rasanya benar-benar bergejolak, Seperti 
ribuan kupu-kupu berterbangan dalam perutku. 


Jangankan membalas, bersuara saja aku malu dan lagi Jimin 
menguasai sepenuhnya tubuhku. Badan Jimin sempurna 
menindihku dan bibirnya masih berada diceruk lehernya. 
Aku hanya mendesah kecil merasakan gigi tidak rata Jimin 
mengigitnya. Agak nyeri tapi nikmat. 


"Ji?" 


"Hem?" Jimin mengadahkan wajahnya untuk menatapku. 
Aku melihatnya, mata Jimin sempurna gelap dan bulir-bulir 
keringat mulai bertetesan dari dahiya. 


"Bisakah kau melakukannya tanpa meninggalkan jejak. 
Maksudku jangan ditempat yang terlihat" aku agak 
keberatan saat Jimin meninggalkan bekas yang kentara 
ditubuhku. Seperti leher, itu akan jadi masalah jika ada yang 
melihat. Jika mengingat status kami memang tidak masalah 
tapi akan membuatku malu jika ada yang melihatnya. 


Aku menunggu jawaban dari bibir tebal Jimin. Dia tidak 
langsung menjawab melainkan terus menatapku dengan 
mata gelapnya. Tanganya masih meremas tanganku. Entah 
kenapa aku merasakan jika Jimin suka sekali meremas 
tanganku. 


"Katakan alasannya!" Kutarik nafas panjang dan menatap 
dalam matanya. "Aku tidak mau ada yang melihatnya, 
memang wajar untuk sepasang suami istri tapi akan sangat 
memalukan jika ada yang melihatnya. Kesannya sungguh 
tidak mengenakkan Ji!" 


Hanya kata-kata itu yang bisa kukatakan. Aku susah 
mencari alasan jika berhadapan dengan Jimin. "apa kau 
malu keberi tanda?" Suaranya pelan tapi membuatku takut. 
Sungguh. Suara pelan Jimin lebih mengerikan dari pada 
suara datarnya. 


"Tidak hanya saja---" 


"Jika tidak jadi masalahnya selesai. Aku bebas memberikan 
tanda pada bagian tubuhmu yang terlihat dan tidak ada 
bantahan" dan aku pasrah saat Jimin kembali mencium 
bibirku. Melumatnya dengan sedikit kasar dan bergairah. 
Bahan ini Jimin mulai mengigit bibirku. 


Melenguh. 


Mendesah. 


Menikmatinya! Hanya itu yang bisa kulakukan. Selebihnya 
tugas Jimin yang menguasai tubuhku sepenuhnya. 


Entah sejak kapan aku telanjang dan Jimin juga sudah siap 
memasukiku, aku memang akan selalu mabuk saat Jimin 
melakukanya. 


"Ji pelan!" Aku menginstruksi Jimin agar memasukkan 
kejantanannya dalam tubuhku dengan pelan. Dia terlihat 
tidak sabaran dan aku melihatnya tergesa-gesa. Padahal dia 
sudah janji untuk pelan tadi. 


"Hem!" Deheman Jimin membuatku memekik karena 
bersamaan dengan dia memasukkan kejantanannya secara 
utuh kedalam tubuhku. 


"Ji sakit" tanpa sadar jariku mencakar punggungnya. 
Rasanya sedikit nyeri, memang ini bukan yang pertama tapi 
masih saja sakit. Kejantanan Jimin memang besar. 


"Akh tahan Aliya" Jimin mengeram dan aku semakin 
memejamkan mataku. Rasanya nyeri itu masih bertahan 
disana. 


"Shit jangan hisap lebih dalam ahh" suara Jimin seperti 
mengeram. Matanya terpejam erat, jangan lupakan 
tangannya yang meremas sprei. Nafasnya memburu dan 
aku juga merasakan jika tubuh Jimin tegang. 


Jimin belum bergerak, diam dan mengatur nafasnya 
sementara aku masih meresapi rasa sakit karena tubuh 
kami sudah terkontak. 


Perlahan nafas Jimin teratur dan kepalanya mendongak 
menatapku, wajahnya merah, mata menggelap dan tetesan 
keringat masih saja mengalir dari dahinya. Jimin Sexy 


sungguh. Apalagi dengan rambut lepek Jimin yang 
menempel dahi. 


"Kau siap?" Kuanggukan kepala ku samar dan Jimin 
bergerak memperbaiki posisi kami. Tubuh Jimin menjadi 
duduk dan aku benar-benar terlentang pasrah. Jimin 
menyatukan jemari kami dan mulai bergerak. Pelan, tapi 
sakit. Bibir Vaginaku bergesekan dengan urat-urat 
kejantanannya yang membesar. 


"Akh Ji sakit" aku meringis. Rasanya belum ada kenikmatan 
yang menghambpiriku. Jimin masih bergerak pelan dan entah 
apa yang terjadi tiba-tiba aku sedikit mendesah. 


Kenikmatan itu datang saat Jimin sedikit mempercepat 
gerakannya. Gesekan itu terdengar jelas dan aku semakin 
memekik nikmat. Sungguh ini memabukkan. 


"Mendesah Aliya. Jangan ditahan" aku malu jika harus 
mendesah. Dan itu membuatku menggigit bibir bawahnya. 
Aku tidak mau mendesah. Suaranya menjijikkan. 


"Uhm! Ah!" Jimin meraub bibirku dalam ciuman panas, 
melumatnya kasar dan aku yakin bibirku bengkak karena 
gigitannya. Pria ini benar-benar. 


Kudorong dada Jimin saat pasokan oksigen semakin menipis 
dalam tubuhku, dan sialnya Jimin tidak bergerak. Karena 
kesal akhirnya kugigit bibirnya. Dia memekik dan aku tidak 
peduli. Salah sendiri tidak melepaskan ciuman kami. 


"Kau nakal!" Aku mendesis dan menatap horor kearahnya. 
Dia hanya tersenyum tipis dan semakin mempercepat 
gerakan tubuhnya. Sial ini lebih nikmat dari sebelumnya. 


"Wajahmu seperti tomat" mustahil aku tidak mendesah. 
Jimin terlalu kuat menyentak tubuh kami dan akhirnya aku 


mendesah. Kuat dan keras. 
Jimin sialan. 


"Tidak tunggu aku" otot rahimku semakin mengencang dan 
aku yakin akan mendapatkan pelepasanku, tapi Jimin justru 
menahannya dan harus menunggunya. Apa-apaan ini? 


“Uh Ji!" 

"Hah ah" 

Satu hentakan. 
Dua hentakan. 
Tiga hentakan! 
Empat hentakan. 


Dihentikan kelima kami memekik kuat saat kenikmatan itu 
datang. Sungguh rasanya seperti terbang dan itu rasanya 
benar-benar menakjubkan. 


Nafas terengah dan sisa kenikmatan itu masih ada. Jimin 
masih saja diam dan 1 menit Kemudian dia mengatakan 
sesuatu yang membuatku menegang dan kaget. 


"Mari coba posisi lain. Woman On Top and Doggy Style" aku 
cengoh mendengarnya. Ya Tuhan apa ini? 


"Ji bagaimana jika itu semakin sakit?" Aku ragu ini akan 
baik-baik saja. Rasanya baru ronde pertama saja sudah 
seperti ini. 


"Tidak akan" dan aku baru tau jika Jimin adalah orang yang 
kecanduan seks. Ya Tuhan gairah Jimin benar-benar tinggi. 
Dia psikopat Seks. 


Kutarik nafas panjang saat ingatan bercinta kami semalam 
kembali tergiang dalam ingatanku. Ini sedikit mengerikan, 
aku yakin jika bagian tubuh intiku lecet. Kami baru 
menyelesaikan kegiatan panas itu sekitar jam 2 dini hari 
dan ini baru jam 6. Aku ingat saat Jimin memintaku bangun 
pagi untuk menyimpan dia sarapan. 


Bodoh. Bagaimana bisa aku menyiapkan dia sarapan jika 
memeluk tubuhku seerat ini. Mustahil aku bisa lolos. Yang 
ada aku akan terkurung dalam pelukannya terus. 


Yi!" Kutepuk pelan pipinya, sedikit terusik dan dia mulai 
menggeliat. 


"Apa?" Suaranya Serak khas orang bangun tidur. Matanya 
tidak terbuka tapi tetap bertanya padaku. 


"Bukankah kau ingin aku menyiapkan sarapan?" Mata Jimin 
perlahan terbuka dan menampilkan sinar sayu, jujur aku 
suka dengan mata Jimin. Itu sedikit menghipnotis ku untuk 
mengagumi ketampanannya. Jimin memang tampan. 


"Kau yakin akan membuat makanan untukku?" Aku 
mengangguk ragu. Jujur aku juga tidak tau, entah nanti aku 
akan membuat makanan atau justru menghancurkan dapur 
saja. 


"Jika kau tidak bisa membuat aku makanan kau bisa 
menggantinya dengan hal yang lain!" Tawaran yang cukup 
menarik. Jika ada yang lebih mudah dari pada memasak 
kenapa tidak. 


"Uhm apa itu?" Aku harus memastikan jika itu tidak lebih 
buruk dari pada memasak. Benar bukan. 


"Morning Seks" mataku membulat mendengar ucapan Jimin. 
Apa-apaan ini? Dia memberi pilihan menolak tapi justru 


mendorongku ke hal yang menjengkelkan. Morning Seks? 
Dalam keadaan seperti ini? Dan itupun dengan keadaan 
intiku yang lecet karena dia tidak mau berhenti semalam? 
Brengsek. 


"Ji ini pilihan yang buruk. Tidak adakah yang lebih ringan?" 
Jimin menggeleng tegas dan aku benar-benar bingung harus 
mengatakan apa lagi. Pria ini sepertinya memang Psikopat 
Seks. 


"Dengarkan aku Ji!" Kuraih wajahnya dan membuat mata 
kami bertemu. 


"Aku tidak keberatan melayanimu, karena itu memang 
tugasku sebagai istri. Tapi perlu digaris bawahi aku bukan 
mesin yang bisa melakukan apa yang kau minta dengan 
cepat. Aku butuh waktu dan aku juga butuh belajar. Tidak 
ada manusia yang sempurna di dunia ini dan kau harus tau 
itu!" Aku menekan setiap kata agar Jimin sadar betapa 
jengkelnya aku padanya. 


Dari semalam dia selalu merecokiku dengan keinginan dan 
kesukaannya, aku masih baik karena menuruti semua 
keinginannya tanpa membantah, melakukan keinginannya 
dengan suka rela karena itu tuntutan seorang istri. Tapi jika 
Jimin terus memaksaku seperti ini juga aku jadi kesal 
sendiri. Dia fikir aku robot? 


"Aku tidak minta hal yang sulit. Hanya ingin Morning Seks 
pada istriku yang tidak bisa masak!" Kata-kata Jimin 
membuatku spontan memukul pipinya. Dia mengaduh dan 
mengusap pipinya yang ku pukul. Rasakan. 


"Hei sakit. Aku hanya menawarkan opsi lain saat kau tidak 
bisa menuruti keinginanku. Mana yang salah?" Entah 
keberanian dari mana aku justru naik keatas tubuh 


telanjang Jimin. Menangkup wajahnya dan mendekatkan 
Wajah kami. 


"Memang tidak salah. Tapi coba fikirkan lagi, kau seperti 
orang kesetanan saat menyentuh ku semalam dan apa kau 
tau jika itu ku sakit. Kau tidak mau berhenti dan lagi kau 
benar-benar seperti psikopat!" Jimin terkekeh dan 
merengkuh pinggangku. Pria gila. 


"Kau menolak tapi justru menawari. Apa kau sadar jika kita 
masih telanjang dan kau justru naik keatas ku. Bukankah itu 
persetujuan?" Aku melongo mendengar suara serak Jimin. 
Yang benar saja, shit aku lupa jika kami masih sama-sama 
telanjang dan dengan bodohnya aku duduk diatas tubuhnya 
yang polos. 


Aliya bodoh. 


"Pipimu memerah!" Aku melepaskan tanganku dari pipi 
Jimin, tapi kali ini justru dia yang menangkup pipiku. 


"Tidak perlu malu" rasanya suaraku hilang saat akan 
membalas ucapannya. Ini sungguh memalukan. 


"Kenapa kau terus saja mendesakku untuk melayanimu?" 
Jimin tersenyum dan mengusap pipiku dengan ibu jarinya. 


"Bukankah itu wajar. Semua orang menikah pasti ingin 
dilayani dan aku termasuk. Dan yang paling utama dari 
orang menikah adalah~ ~" 


Jimin memberi jeda pada ucapanya. Mengigit bibir 
bawahnya dengan sensual dan mendekatkan pada 
telingaku. 


"Seks. All About Sex Baby Girl" Jimin memberikan kecupan 
mesra ditelingaku da jangan lupakan gigitan pada daun 


telingaku. Ya Tuhan. 


"Jadi bagaimana?" Pada akhirnya aku memilih menyerah 
dengan keinginan Jimin. Dari pada dia terus mendesak dan 
merecokiku lebih baik aku mengiyakan pilihannya. 


"Dan besok aku akan menendang kelaminmu jika kau 
mengulangi ini!" Jimin terkekeh dan membaik posisi kami. 


"Memang kau bisa? Kau saja masih mendesah nikmat dan 
lagi kau tidak mau punya keturunan hah?" Aku mendecih 
dan mencubit perut kotak-kotak Jimin. 


"Hentikan kata-kata laknat itu Ji. Cepat lakukan" 
"Aku baru sadar jika dari kemarin kau memanggilku Ji!" 
"Wae salah?" 


"Tidak. Kufikir ini menarik. Biasanya orang-orang yang 
sudah menikah akan menanggil pasanganya dengan 
panggilan spesial. Dan kau hanya nama" 


"Hentikan mulut laknat itu Psikopat Seks!" Tawa Jimin pecah 
mendengar umpatan ku. Baru kali ini aku melihat Jimin 
tertawa selebar ini. Sungguh dia lebih tampan. 


"Kau penuh kejutan. Psikopat Seks? Boleh juga!" 
"Kamu gila!" 


Tbc. 


Milk. 


Happy Reading. 


Aku mengeram saat merasakan benda kenyal yang terus 
menyesap puncak dadaku, entah apa itu aku tidak tau. 
Mataku masih berat, sekedar membuka mata saja aku 
enggan. Tapi benda kenyal itu terus saja menganggu, demi 
Tuhan siapa sebenarnya ini? Apa dia tidak tau jika aku 
butuh istirahat. 


"Eugh!" Entah karena kesal atau nikmat akhirnya mataku 
terbuka setelah sedikit melenguh. Mataku terbuka, agak 
buram dan menemukan kepala seseorang yang sangat 
kukenal. Jadi dia pelakunya, Jimin Sialan. 


"Ji!" Suaraku lirih saat Jimin memijat pelan dadaku. Rasanya 
mulai ngilu karena gigi tidak rata Jimin mengigitnya kecil. 


"Sudah bangun ternyata!" Jimin melepaskan kulumannya 
dan menatapku. Wajahnya penuh keringat dan matanya 
menggelap. 


"Ugh lepas!" Bibirnya memang berhenti tapi tidak dengan 
jari kecilnya. Justru semakin menjadi dan terus mencubit 
kecil puncak dadaku. 


"Kau kebal juga!" Suara Jimin terdengar pelan tapi sungguh 
sialan. Wajahnya naik keatas dan berada tepat di atas 
wajahku. 


"Ugh Ji. Lepaskan sakit" Jimin menyeringai dan terus 
mencubit kecil puncak dadaku. Sungguh rasanya sakit 
bercampur nikmat. 


"Aku ingin susu!" Mataku terbuka dan menatap matanya 
yang berkabut. 


"Lepaskan ini, akan kubuatkan!" Jimin menyeringai dan 
semakin mencubit puncak dadaku. Sebenarnya si Brengsek 
ini ingin apa? Kenapa tidak mau melepaskan dadaku 
sebentar saja? 


"Bukan susu dapur. Tapi susumu" entah kenapa Jimin selalu 
menjadi dengan keinginannya. Sial, pria ini sungguh Sexy. 


"Bukankah tadi pagi sudah?" Aku mencoba menawar. 
Mengingat kami tidak beranjak dari kamar sama sekali. Ini 
jam 2 siang dan kami menyelesaikan kegiatan panas tadi 
sekitar jam setengah sebelas. Kami bahkan tidak 
membersihkan diri atau sekedar makan. Jimin gila, sungguh! 


"Ji lepaskan!" Jimin tidak mendengarkan ucapanku sama 
sekali. Justru bibirnya menyerang bibirku yang terus 
mengerang, melumatnya dengan pelan dan sedikit 
menuntut. Pria ini! 


"Akh!" Jika tadi giginya menggigit puncak dadaku sekarang 
beralih pada bibirku. Ya Tuhan Park Jimin! Melesatkan 
lidahnya masuk kedalam rongga mulutku dan menjelajah 
disana. Lidahku mencoba mendorong lidahnya keluar tapi 
sialnya justru Jimin menautkan lidah kami. 


"Ji! Uhm!" Bibirku bengkak, aku yakin. Jimin sangat liar 
menciumnya dan jangan lupakan gigitan dari gigi tidak 
ratanya. Sungguh Jimin Seperti orang kesetanan! 


Kudorong dadanya dan akhirnya ciuman kami terlepas. Aku 
mengais nafas dengan rakus, memenuhi kebutuhan paru- 
paruku yang sangat kekurangan oksigen karena pria 
menyebalkan ini. Dia sungguh liar! 


"Hah Jim sakit!" Aku sedikit menyentuh puncak dadaku 
yang keram karena lidah dan jemari kecil Jimin. Dia Sialan. 


"Salah sendiri tidak bangun-bangun" Jimin tidak beranjak, 
terus menindih tubuhku dan jangan lupakan tatapannya 
yang seperti ingin menerkamku. 


"Ji aku lapar!" Kusuarakan keberatan saat Jimin akan 
kembali mengulum puncak dadaku. Dia harus dihentikan, 
ini sudah siang. Masa mau menyusu terus. 


"Makan apa? Kau saja tidak bisa masak" aku mulai 
memikirkan ucapan Jimin. Benar juga, jika aku masak belum 
tentu juga selesai dan jadi makanan. Hanya akan 
membuang waktu dan tenaga. 


"Delivery ya? Aku ingin makanan Italia!" Jimin terlihat 
berfikir, tapi tidak beranjak dari atas tubuhku. Aku 
membiarkannya asal dia tidak melakukan aneh-aneh pada 
tubuhku. 


"Baiklah" Jimin akhirnya setuju, dan aku memekik pelan. 


"Yakh turun, aku mau mandi!" Jimin tidak berkutik dan diam 
Saja. 


"Ayolah Ji, aku butuh mandi" Jimin akhirnya bangkit dan 
meraih ponselnya. Memberikannya padaku. 


"Telfon sekarang" aku mengangguk dan menghubungi 
restoran Italia. 


"Sudah!" Aku memberikan telfonnya pada Jimin dan dia 
menerimanya. 


"Aku mandi dulu~~~" 


"Tidak. Kita mandi bersama!" Aku melongo mendengar 
suara Jimin. Mandi bersama? Oh tuhan yang benar saja. 
Jimin gila! 


"Mandi bersama? Tidak. Itu hanya akan membuat lama. Aku 
mandi sendiri oke?" Jimin menolaknya dengan tegas, 
membawaku dalam gendongannya dan membawa tubuh 
telanjang kami kekamar Mandi. 


"Ji turun!" 


"Tidak. Diam" Jimin mendudukkan aku di Closed dan 
menyalakan air. Mengisi Buth Up dengan air hangat dan 
menambahkan aroma mawar disana. Setelah terisi setengah 
Jimin kembali menggendongku dan membawa tubuh kami 
untuk masuk kesana. Lebih tepatnya berendam bersama. 


"Begini lebih baik!" Dan akhirnya aku menyerah, 
membiarkan Jimin mengusap perutku, Lembut dan pelan. 


"Ji?" 
"Hem!" 
"Kapan aku bisa kuliah?" 


"Setelah kau bisa masak" aku mendengus mendengar 
ucapan sialnya. Kenapa juga harus menunggu memasak? 
Memangnya apa? 


"Uhm!" Saat aku mulai sibuk dengan fikiranku, ternyata jari 
pendek Jimin sudah masuk kedalam tubuhku. Mengaduk- 
aduk secara acak dan bruntal. 


"Ji ugh" aku melenguh dan kepalaku terkulai kebelakang. 
Bersandar pada Pundaknya. 


"Hem!" Jimin sibuk dengan jarinya dan aku sibuk dengan 
kegiatan melenguh ku karena jarinya. Sungguh ini nikmat, 
agak sakit karena habis diajak bertarung Jimin semalam dan 
tadi pagi dan sekarang sepertinya Jimin akan melakukan itu 
lagi. 


"Ji perih!" Jimin mengerti dan mengeluarkan jarinya dari 
tubuhku, menarik pundakku Hingga kami berhadapan. 
Wajah Jimin sangat teduh, matanya menggelap dan aku tau 
dia menginginkan kegiatan panas kami lagi, apalagi dengan 
benda diselangkanganya yang sudah mengeras. 


"Apakah sakit?" Aku mengangguk tanpa bersuara. Rasanya 
memang sangat sakit, sepertinya lecet karena gesekan 
Jimin. 


"Baiklah kita mandi dulu" Jimin meraih sabun cari dan 
menggosokkannya keseluruhan badanku. Yan bisa dibilang 
Jimin memandikan aku. Sebenarnya aku bisa mandi sendiri, 
tapi merasakan perlakuan lembutnya aku enggan menolak. 


Membiarkan Jimin melakukan ini, dan aku menikmatinya. 
Mataku terpejam dan bersandar pada pundaknya. Jarang- 
jarang Jimin melakukan kelembutan ini. Biasanya dia selalu 
memaksa! 


"Sudah! Kajja tidak keluar!" Jimin meraih Buthrobe dan 
memakainya padaku. Keluar dari kamar mandi Jimin juga 
menggendongku. Mendudukkan tubuhku diranjang dan dia 
mulai mencari sesuatu dilaci. 


"Ini agak sedikit perit. Tahan nde?" Jimin membawa salep 
yang aku tidak tau apa mereknya. Melebarkan sedikit 
pahaku dan menyingkap Buthrobe-ku begitu saja. Pipiku 
memanas saat jemari Jimin membuka bibir Vaginaku. 
Mengoleskan salep disana dengan pelan dan lembut. 
Rasanya nikmat bercampur perih. 


"Diam disana. Aku akan menyelesaikan ini!" Jimin berlari 
kekamar mandi, yah aku tau dia melakukan apa. Karena aku 
tidak bisa membantunya akhirnya dia harus menyelesaikan 
ini sendiri. Selamat bermain solo Park Jimin. 


Tanpa sadar aku terkekeh mendengar geraman Jimin dari 
dalam kamar mandi. Tapi ngomong-ngomong siapa yang 
dibayangkan Jimin ya? Apa aku? Atau perempuan lain. 


"Aliya akhhh" pertanyaan ku terjawab saat Jimin mengeram 
dengan keras dan aku bisa mendengarnya. Pintunya 
menang tidak ditutup dengan rapat, jelas aku mendengar 
itu. Jadi dia membayangkan aku? 


"Sial kenapa pipiku panas!" Kukipaskan tanganku pada 
wajahku. Rasanya panas mendengar geraman Jimin yang 
terus menyebut namaku. Uh suaranya sungguh Sexy, 
apalagi saat memekik memanggil namaku. 


"Aliya uhm!" Rasanya aku ingin berteriak dan meminta Jimin 
berhenti meneriaki namaku dalam kegiatannya. Aku malu 
sungguh! 


"Ya Tuhan Park Jimin!" Akhirnya aku berbaring dan menarik 
selimut untuk menutupi seluruh tubuhku. 


"Akhh" 


"Dasar anak kecil lihat pipimu!" Aku menatap polos Jimin 
sambil menyendokan spaghetti pada mulutku. 


"Ish" Jimin menarikku dalam pangkuannya dan mengusap 
pipiku. 


"Lihat. Sausnya sampai pipi" aku tersenyum melihat bekas 
saus dijari Jimin. Aku memang akan seperti ini jika makan 
spaghetti. 


"Maaf!" Jimin hanya menggeleng dan memasukkan bekas 
sausnya kedalam mulut. 


"Cepat makan!" 
"Dengan posisi seperti ini?" 


"Tentu" aku pasrah dan kembali makan. Mendudukkan diriku 
dipangkuan Jimin dan Jimin sendiri juga makan. 


"Ji?" 
"Hem?" 
"Apa kau tidak bekerja!" 


"Lusa!" Aku ber oh ria dan kembali makan spaghetti. Sibuk 
dengan makanan kami dan menyelesaikannya dengan 
cepat. 


"Apa masih sakit?" 
"Hem lebih baik!" 
"Yakin?" 


"Uhm!" Jimin meletakkan garpu dibekas piring makannya, 
membawa wajahku untuk menatap wajahnya. Aku masih 
memasukkan spaghetti kedalam mulutku dan mengikuti 
keinginan Jimin. 


"Ada acara undangan dari temanku. Kau mau ikut?" Tawaran 
yang menarik. 


"Pesta!" 


"Ya!" Aku mengangguk mengiyakan. Lagi pula bosan juga 
aku dirumah sendiri. Itung-itung cuci mata dipesta. 


"Nanti malam jam 9!" Kulirik jam yang sudah menunjukkan 
pukul setengah empat. Masih lama untuk acaranya ternyata 


"Baiklah tidak masalah. Lagi pula bajuku juga disini semua!" 
Jimin mengangguk dan meneguk minumannya. Aku 
menyelesaikan makananku dan mengikuti Jimin. 


"Hei!" Aku memekik saat jemari Jimin melepaskan kancing 
kemejaku. Dia mau apa? 


"Aku haus!" 
"Minum!" 


"Susumu!" Ya Tuhan dalam keadaan seperti ini masih saja 
otak mesumnya bekerja. 


"Yakin hanya menyusu?" Jimin mengangguk sebagai 
jawabannya dan akhirnya aku memberikan ijin. 


Membuka kancing kemejaku dengan tidak sabaran dan 
membuang asal kelantai. Jimin menarik bra-ku keatas, dan 
menunjukkan dua dadaku yang terekspos. Puncaknya masih 
sedikit merah, mungkin karena bekas gigitan Jimin semalam 
dan pagi tadi. 


"Jangan digigit!" Ketusku saat Jimin siap melahapnya. 


"Hem!" Jimin akhirnya memasukkan puncak dadaku 
kedalam mulutnya. Nafasku mulai terengah karena lidahnya 
bermain sangat lihai. Jimin memang tidak mengigitnya tapi 
terus wmenusuk-nusuknya dengan lidah. Memutarnya 
dengan liar dan aku tidak tahan dengan ini. 


"Uhm Ji!” Aku meremas rambut Jimin dengan gemas. 
Mencoba menyalurkan kenikmatan ini, memabukkan 


sungguh. 

"Ji!" Mataku terpejam menikmati sentuhan kisah Jimin. Aku 
tidak tahan dengan ini, rasanya agak aneh. 

Jimin masih saja menyusu dan aku membiarkannya, 
memuaskan hasratnya untuk menyusu, walaupun nanti 


entah apa yang aku alami karena ini. Aku yakin bagian 
bawahku mulai basah, ini juga merangsang ku. Shit. 


YJihminnn" Jimin terus saja bermain, dan aku hanya 
memekik. 


"Susumu manis!" Jimin sinting, mana ada susu disana. Aku 
bukan ibu menyusui. Dia gila. 


"Setiap pagi aku harus minum susumu. Itu wajib" dan ini 
adalah neraka baru untuk ku. Jika Jimin sudah seperti ini aku 
hanya bisa pasrah. 


"Jin" 


"Hem!" 


"Kau yakin!" 


"Sangat!" 


"Kepalaku pusing!" 


"What Ever!" 


Tbc. 


Party 


Happy Reading. 


Kuoleskan parfum pada leherku untuk menyempurnakan 
penampilanku. Mengamati bayanganku yang terpantul dari 
kaca. Senyum tipis ku terbit melihat riasan tipis ku. 
Sempurna, yah aku memang tidak biasa menggunakan 
riasan tebal, lagi pula ini sejenis garden party dan akan 
tidak baik jika terlalu mencolok, apalagi dengan kata-kata 
Jimin yang sudah memperingati aku tadi. 


"Jangan berdandan mencolok, lipstik tidak boleh merah dan 
gaunmu tidak boleh diatas lutut, pastikan bahumu tertutup, 
dan semua bagian untimu tertutup!” Jimin benar-benar 
Crewet dan aku kesal sendiri. 


Sepertinya aku harus mengecap dia sebagai laki-laki 
bermulut wanita, hah sudahlah. Mood-ku akan hancur jika 
terus membahas kengkangan Jimin. Lebih baik aku bangkit, 
tapi sebelum aku bangkit senyumku kembali terbit melihat 
Jimin keluar dari kamar mandi dengan jas yang kusiapkan. 
Tampan, dia sangat tampan. 


Jimin duduk di kursi kecil samping kamar mandi dan 
menatapku. "Jadi?" Senyumku masih terbit dan berbalik 
menatapnya. Mendekati Jimin yang masih duduk, aku 
menunduk membenarkan dasinya yang sedikit kendur. 


"Kita bisa berangkat sekarang. Aku sudah selesai" Jimin 
meraih jemariku yang membenarkan dasinya, mengecupnya 
berulang-ulang dan itu sukses membuat aku malu, lebih 
tepatnya merona karena tindakan manisnya. Sial bagaimana 


mungkin dia masih saja menyempatkan untuk melakukan 
hal ini. 


"Baik!" Jimin bangkit dan merangkul pinggangku, 
membawaku keluar dari kamar dan turun kebawah. Kami 
berjalan beriringan dengan lengan Jimin yang melingkupi 
tubuhku. Rasanya hangat dan sumpah kenapa aku tidak 
bisa mengontrol jantungku. Ya Tuhan aku masih mau hidup 
tenang, tolong jangan biarkan Jimin mendengarnya. Aku 
malu, jantungku berdegup kencang merasakan tangannya 
yang semakin mengeratkan pelukan kami. 


"Spesial untukmu yang menuruti syarat ku!" Aku tersipu 
saat Jimin membukakan aku pintu mobil. Masuk begitu saja 
dan Jimin menuju kursi kemudi. 


"Apa jauh?" Tanyaku sambil memasang Selt Beth. 


"Tidak terlalu, sekitar 20 menit" aku ber oh ria dan Jimin 
menjalankan mobilnya. Suara lagu klasik menemani 
perjalanan kami. Aku diam dan memperhatikan 
pemandangan luar. 


"Taehyung juga akan ikut!" Kutolehkan kepalaku pada Jimin. 
Taehyung Oppa? 


"Teman kalian?" Jimin Mengangguk dan meraih jemariku dan 
menautkanya, tentu dengan meremasnya. Aku diam, ini 
hangat. 


"Hem. Dia teman kami!" Aku tau jika Jimin teman kakak 
keduaku, hanya saja aku tidak pernah tau Jimin. Jimin tidak 
pernah bermain kerumah atau sekedar berkunjung. 
Taehyung Oppa bilang jika mereka pernah satu sekolah saat 
Junior High School dan setelahnya Jimin pergi ke New 
Zealand untuk melanjutkan sekolahnya. Menetap disana 
selama 6 tahun dan kembali ke Korea. Aku juga tidak pernah 


bertanya mengenai teman Taehyung Oppa. bagiku itu tidak 
penting, dan malah sekarang aku menikah dengan 
temannya. Kejutan bukan? 


Saat berita pernikahan ku dan Jimin ditetapkan, Taehyung 
Oppa datang dan mengatakan jika Jimin adalah temannya. 
Aku yang saat itu emosi tidak mendengarkan ucapannya 
sama sekali. Aku justru mengusirnya dan sempat melempar 
dia dengan sepatuku. Setelah itu Taehyung Oppa kapok dan 
tidak mau membahas Jimin didepanku lagi. Mereka bertemu 
saat pernikahan kami dan itu juga pertemuanku yang 
pertama dengan Jimin. 


"Kufikir kau lupa dengan temanmu" Jimin memajukan 
bibirnya lucu dan itu berhasil membuatku terkekeh. Aku 
baru tau jika dia punya kebiasaan memajukan bibirnya 
sebelum menjawab pertanyaan. 


"Tidak semua kuingat juga. Hanya yang dekat-dekat saja" 
aku diam mendengar suaranya. Membiarkan jemariku terus 
diremasnya. Terserahlah, yang penting dia tidak menyakiti 
jariku. 


"Aliya?" 
"Hem?" 


"Puncak dadamu tidak sakit?" Pertanyaan Jimin berhasil 
membuatku kesal. Mengingat kejadian tadi sore aku jadi 
kesal dan hampir saja memukul kepala kecil Jimin. Ya Tuhan 
suamiku seperti orang kesetanan tadi. 


Aku membiarkan Jimin terus menyusu, padahal jam sudah 
menunjukkan pukul 5 sore. Terhitung 1.5 jam Jimin tidak 
melepaskan puncak dadaku. Agak nyeri karena Jimin terus 
menyesapnya, tapi rasanya sungguh gila. Mendengar dia 
menyesap dan memainkannya seperti bayi membuatku 


membiarkan dia bermain. Lidahnya terus berputar-putar 
dan bibir tebalnya tidak berhenti bersuara. 


"Ji keram!" Aku meringis saat rasa keram mulai menjalar 
pada dadaku, Jimin bekerja dengan aktif. Mulut dan jari 
terus saja menyiksa dadaku, rasanya sungguh! Jimin sialan. 


"Sakit?" Bibir Jimin berhenti menyesap dan mendongak 
menatap ku. Aku mengangguk tanpa bersuara, kami masih 
ada dimeja makan dan aku duduk dipangkuan Jimin. 


"ni sudah lebih dari 1 jam. Rasanya sakit!" Aku melihat 
kondisi puncak dadaku yang sudah berubah menjadi sedikit 
kemerahan. Jelas ini karena sesapan Jimin, puncak dadaku 
berwarna kecoklatan. Jimin menghela nafas dan menyisir 
rambutnya kebelakang. Yah kebiasaan Jimin jika sedang 
kesal. 


"Tapi aku belum puas!" Aku menunduk dan terus melihat 
kondisi puncak dadaku. Agak ngeri mendengar ucapan 
Jimin. 


"Ini tidak ada rasanya dan tidak ada apa-apa. Apa yang kau 
nikmati?" Jimin menarik pinggangku agar lebih merapat dan 
mencondongkan wajah kami. 


"Kau tidak tau. Rasanya manis!" Aku hanya diam dan 
membiarkan Jimin mengecup bibirku beberapa kali. 
Melumatnya pelan dan melepaskannya. "Tapi sakit. Ini mulai 
keram dan bagaimana jika putus!" 


"Tidak mungkin! Aku tidak mengigitnya" Jimin memang 
tidak menggigitnya, hanya sesapan lembut dan terus 
menerus. Tapi aku juga tidak tahan jika seperti ini. 


"Boleh aku menawarkan hal lain untuk kusesap?" Tawaran 
lain? Sejauh aku mengenal Jimin pasti tawaran itu akan 


sangat menguntungkan Jimin dan merugikan aku! Tidak 
Aliya, kau tidak boleh mengiyakan itu. 


"Tidak. Penawaran mu pasti akan sangat merugikan aku. 
Tidak seperti pagi tadi, aku tidak memasak kau justru 
mengajakku bermain diatas ranjang dan itupun sampai jam 
10, belum lagi sebelum ini saat dikamar mandi" tolakku 
ketus dan Jimin tertawa. Mengusap pipiku lembut. 


"Kau tau saja!" 


"Memangnya tawaranmu itu apa? Mau apa lagi yang kau 
sesap hah?" 


"Lubang kecilmu. Rumah adikku!" Dan aku memekik 
mendengar jawaban sialan Jimin. Dia gila hah? 


"Dasar Sialan" Jimin tertawa lepas dan membawaku dalam 
gendongannya. Langkahnya menuju kamar kami, entahlah 
apa lagi yang akan pria mesum ini lakukan. 


"Baik-baik aku tidak akan melakukannya. Lagi pula aku juga 
baru mengobatinya tadi masa kurusak lagi" aku mendengus 
saat Jimin membaringkan tubuhku diatas ranjang. Menindih 
tubuhku dan memainkan wajahku. 


"Bagaimana dengan hidung? Bibir?" Kuteloyor kepala Jimin 
saat mendengar pertanyaan vulgarnya. Kapan dia berhenti. 


"Bagaimana Jika aku yang menawarkan ini. Aku akan 
menyesap dan mengigit Nipple mu sampai putus. 
Bagaimana hah?" Tawarku sadis. Dia harus tau rasanya, 
sakit bodoh. 


"Boleh. Asal nanti adikku boleh mengunjungi rumahnya. 
Bagaimana? Semalaman? Dia harus berada dalam 
sarangnya? Bolehkan?" 


"Park Jimin!" Jimin tertawa dan menelusupkan wajahnya 
keceruk leher ku. Ya Tuhan pria ini benar tau caranya 
membuat mainan baru. 


"Aku pilih ini saja" akhirnya Jimin kembali dengan kegiatan- 
kegiatannya. Menciumbui tubuhku, dan sekarang 
sasarannya adalah leher. Dia sialan! 


"Sudahlah!" Jimin mengerti dengan ekspresi ku. Tentu saja 
kesal, aku selalu dijadikan mainannya dari tadi pagi. 


"Tidak ada jatah selama 1 Bulan! Tidak ada adik-adikan dan 
tidak ada sesap-sesapaan. Kau tidur diluar" sentakku kesal 
tapi justru Jimin tertawa. 


"Benarkah? Jangan-jangan nanti pulang dari pesta minta 
ditiduri? Minta dimasuki, minta dicumbu" mendengar 
ucapannya itu semakin ngawur akhirnya tanganku bekerja, 
jelas Jimin harus menahannya. 


"Aliya sakit akhh" kucubit perut Jimin dengan keras dan 
kasar. Biar dia tau rasa sakitnya. 


"Aliya akhj sakit!" 


Pestanya meriah dan benar ada Taehyung Oppa dan Lisa 
Eonni disini. Keduanya hadir dan kami tengah berkumpul 
bersama. Jimin tidak bergabung bersama kami, dia menyapa 
temannya dan aku tidak ikut. "Jadi bagaimana?" Pertanyaan 
Taehyung Oppa hanya kujawab delikan bahu acuh. 


"Hais pernikahan kalian seperti apa?" Tekan Taehyung Oppa. 
Dia memang agak cerewet jika menyangkut aku. 


"Kami menjalankannya tentu saja. Lagi pula ini pernikahan" 
kulihat Taehyung Oppa tersenyum dan mengangguk. 
Sepertinya dia senang dengan jawaban ku. 


"Ah sepertinya kalian membicarakan hal yang menarik?" 
Jimin datang begitu saja dan merangkul pinggangku. 
Memeluknya posesif dan aku hanya tersenyum tipis. 


"Hais kau langsung saja serobot" Jimin terkekeh dan dengan 
berani mengecup pipiku didepan kedua orang ini. Keduanya 
jelas melongo dan aku juga. Apa-apaan Jimin? 


"Yakh" Jimin tertawa dan mengeratkan pelukannya. 


"Mana yang salah? Kau kan istriku! Benarkan Tae?" Kulihat 
Taehyung Oppa Mengangguk kaku dan aku hanya 
menggeleng. Jimin menyebalkan. 


"Lagi pula---" 

"imin!" Ucapan Jimin tersela karena ada seorang 
perempuan yang datang dan tiba-tiba merangkul Jimin. Apa- 
apaan dia? 


"Lama tidak bertemu! Bagaimana kabarmu Chimy? Kau 
baik-baik saja kan? Oh ada Taehyung juga? Bagaimana 
kabarmu Tae?" Aku jijik mendengar pertanyaan wanita itu. 
Suaranya menggelikan, dan lagi dia juga mengenal 
Taehyung Oppa? Mereka teman. 


Tunggu dulu, Chimy? Kenapa dia memanggil Jimin seperti 
itu? Apa mereka begitu dekat! 


"Aku merindukanmu Chimy!" 


Chuu! Kami melongo melihat wanita itu dengan berani 
mencium pipi Jimin. Rasanya emosi mulai menyulut ku. 
Dengan kasar kulepaskan tangan Jimin dan menarik kasar 
tangan wanita yang menggenggam tangan Jimin. 


Tanganku terayun menampar pipi mulusnya, dia kaget dan 
begitupun 3 orang ini. Aku tidak peduli, Dia berani mencium 
pipi suamiku? Sialan. 


"Jaga tingkahmu jalang. Dia suamiku!" Aku berteriak tepat 
didepannya, emosiku sudah sampai ubun-ubun. 


"Sialan!" Aku menghempaskan tangan Jimin yang 
menahanku dan berlalu begitu saja. Aku benci ada disini, 
apalagi ada penggoda itu. Sialan! 


"Aliya tunggu!" Aku mendengar Jimin memanggilku tapi 
percuma, aku sudah emosi sendiri. 


Pesta sialan! 


Tbc. 


I Dont Want It 


Happy Reading. 


Rasa marah masih menyelimuti ku, membayangkan 
bagaimana wanita tadi mencium suamiku begitu saja, 
itupun dilakukan didepan umum dan didepanku. Tidak bisa, 
aku memang belum mencintai Jimin tapi aku tidak bisa 
menerima jika ada wanita yang dekat-dekat dengannya. 
Apalagi sampai menyentuh bagian tubuh Jimin. Tidak, Jimin 
milikku. 


Aku sampai dirumah tanpa Jimin, dia mengejarku tentu saja, 
hanya saja aku berhasil lari dan pulang menggunakan taxy. 
Aku marah juga padanya, jika dia segera menepis tangan 
wanita tadi tidak mungkin adegan kissing itu terjadi. Dia 
juga salah. 


Kubuka kamarku dengan kasar, sepatuku ku lemparkan 
kesembarang arah, mataku menelisik barang yang bisa 
dihancurkan, jelas tertuju pada meja rias yang penuh alat 
Make Up ku, dengan mudah kesingkirkan itu semua. 
Bunyinya rusuh, jelas karena hampir semuanya kaca. Itu 
belum cukup meredam emosiku. Meraih vas kecil dimeja 
nakas dan melemparkannya pada kaca riasku. 


"Arhhhh" kuacak-acak rambutku frustasi dan jangan lupakan 
air Mataku yang tidak mau berhenti menangis dari tadi. aku 
benci mengingat kejadian tadi, aku menyedihkan. 


"alang" pekikanku keras, menyumpah serapahi jalang yang 
berani mencium suamiku, wanita itu sialan. Emosiku belum 
juga reda. Aku masih butuh pelampiasan, mataku tertuju 
pada ranjang kami yang masih rapi. 


Kutarik selimutnya kasar dan membuangnya kelantai begitu 
saja, Kutarik sprei putih disana dan kuacak-acak ranjang 
kami. Aku tidak peduli jika kamar ini hancur, atau Jimin akan 
marah dengan kekacauan ini. Yang kuinginkan hanya 
melampiaskan kemarahanku. 


"Aliyaa!" Jimin datang, jelas wajahnya terkejut, 
memperhatikan kamar kami yang hancur karena ulahku. Dia 
berlari ke arahku, kufikir dia akan memukul atau memakiku 
tapi fikiranku salah besar. Jimin justru menarikku dalam 
pelukannya. Mengusap punggungku dengan lembut dan 
aku semakin menangis. Meronta dalam pelukannya, aku 
tidak mau! 


"Dengarkan aku dulu!" Jimin membujukku tapi aku tidak 
peduli. Ingatan bagaimana wanita itu dengan mudah 
menciumnya membuat aku tidak tenang dan semakin 
emosi. 


"Lepaskan" kudorong tubuh Jimin sekuat yang aku bisa, tapi 
dia tidak bergerak sama sekali. Justru pelukannya semakin 
erat. Air mataku tidak berhenti mengalir. Terus menangis 
dan meronta dalam pelukan Jimin. Aku tidak mau 
dipeluknya. 


"Shut. Hentikan ini, kau bisa terluka. Dengarkan aku dulu" 
aku tidak mendengarkan ucapan Jimin sama sekali. Aku 
masih benar-benar emosi. 


"Hiks lepaskan. Aku tidak mau" aku tidak tau kenapa bisa 
aku selemah ini? Biasanya aku tidak pernah menangis 
karena apapun dan karena melihat Jimin dicium wanita lain 
aku bisa sehisteris ini. 


"Tidak kumohon jangan lepaskan ini. Aku minta maaf!" 


"Maaf? Kau bahkan sudah disentuh oleh jalang itu dan 
dengan mudah kau mengatakan maaf? Tidak Ji, aku tidak 
menerimanya. Aku tidak menerima tubuh suamiku disentuh 
atau dirasakan oleh orang lain. Tidak bisa, aku tidak mau. / 
Don't Want It. lam Not" aku semakin histeris. Memukul dada 
Jimin dengan sekuat tenagaku, melampiaskan emosiku 
padanya juga. Tidak peduli jika Jimin akan terluka. Aku 
terlalu benci dengan ingatan tadi. 


"Aku tau, tapi hentikan ini dulu, kau bisa melukai dirimu 
sendiri" Jimin berteriak dalam pelukan kami. Aku merasakan 
jika Jimin mulia emosi. 


"Kenapa kau peduli? Bukankah ini yang kau suka. Ini sudah 
kedua kalinya Ji. Kemarin saat direstoran dan sekarang di 
pesta, bahkan kali ini lebih buruk. Jalang itu Menciummu, 
menyentuhmu, merasakan sesuatu yang menjadi Milikku 
mutlak, bahkan jalang itu melakukannya tanpa sungkan. 
Didepan umum dan didepanku. Aku tidak terima, kau 
milikku dan tidak ada yang boleh menyentuhmu selain aku. 
Tidak ada, kau milikku Park Jimin" aku memakinya dalam 
pelukan kami. Membentaknya tanpa rasa sungkan atau 
takut. 


"Dengarkan aku Aliya. Apa kau fikir aku menikmatinya, 
menerima semua itu? Tidak. Aku bahkan tidak tau jika dia 
akan melakukan itu!" Kami sama-sama berteriak dan aku 
melihat jika mata Jimin mengkilat marah. Tapi kemarahan 
Jimin tidak menghentikan kemarahanku begitu saja. 


"Tapi kau diam saja. Bahkan kau membiarkan jalang itu 
merangkul tanganmu. Kau tidak menolak atau menipisnya, 
kau menikmati itu Ji. Aku tidak buta untuk melihat itu" aku 
semakin menangis, melampiaskan emosiku padanya. Tidak 
peduli dengan wajahnya yang semakin merah. 


"Itu tidak akan terjadi lagi!" 


"Bullshit. Bisa saja yang terjadi lebih parah dari pada ini. 
hari ini ciuman, bisa-bisa besok atau beberapa hari lagi kau 
tidur dengan salah satu dari mereka. Benar bukan? Itu kan 
yang ada dalam pikiran mu? Atau yang lebih buruk kau 
selingkuh dengan jalang itu dan meninggalkan aku? Itu 
kan---" 


Chuuu! Ucapanku terhenti karena Jimin mencium bibirku 
dengan kasar. Melumatnya dengan penuh emosi, aku 
semakin menangis karena ciuman ini. Emosiku tidak 
tersalurkan sama sekali. Aku benci berada dalam situasi 
seperti ini, dimana aku kalah dengan perasaan ku sendiri. 


"Dengarkan aku!" Jimin melepaskan diri, menyatukan 
kening kami dan aku semakin menangis. 


"Kumohon jangan lakukan ini lagi, jangan lakukan hal yang 
akan melukaimu, jangan membahayakan dirimu, apalagi itu 
karena aku. Jika kau emosi, lampiaskan padaku Saja. 
Kumohon Aliya" suara Jimin sangat lirih dan itu membuatku 
semakin histeris. Jimin memohon padaku? 


"Aku tidak mau milikku disentuh wanita lain, aku tidak mau" 
aku masih menangis, aku tidak menerimanya. 


"Jalang itu memberikan tanda padamu, aku tidak mau" 
suaraku semakin lirih dan Jimin semakin menekan Kening 
kami. 


"Hapus tanda itu. Kau bisa melakukan itu, lampiaskan itu 
padaku, aku tidak keberatan sama sekali" Jimin meraihku 
dalam gendongannya dan membawa tubuh kami keluar dari 
kamar yang hancur karena ulahku. Membawa tubuh kami 
dikamar samping. 


Aku masih saja menangis saat Jimin menendang kuat pintu 
kamar samping, membukanya dengan kasar dan menuju 
ranjang. Membaringkan tubuhku dengan lembut disana. Aku 
tidak berhenti menangis begitu saja, air mataku tidak bisa 
berhenti, apalagi melihat Jimin yang ada diatasku. Ingatan 
itu semakin kentara. 


"Hapus tanda itu Aliya. Aku tidak keberatan, aku milikmu 
seutuhnya. Kau yang paling ber hak atas tubuhku, aku 
milikmu, kau pemiliknya. Kau mutlak memilikinya. Hanya 
milikmu, hanya kau" suara Jimin terdengar putus asa dan 
aku semakin tidak bisa menahan diriku. 


Semakin lama ingatan itu semakin jelas dan aku tidak bisa 
mengontrol diri dan emosiku. Yang kutahu adalah tanda dari 
jalang itu harus hilang, apapun caranya. 


Tanganku menarik kepala Jimin dengan lembut, 
mendekatkan wajah kami dan aku masih saja menangis, 
bibirku bergetar saat bersentuhan dengan Bibirnya. "Your Is 
My Mine. Me, Only Me!" 


"Uhmmm!" 


Kami tidak bergerak sama sekali, hebat bukan? 
Pertengkaran ini justru membawa tubuh kami berlabuh 
diatas ranjang mewah yang sudah berantakan karena 
kejadian tadi. 


Kami tidak bercinta, hanya melampiaskan emosi karena 
kejadian tadi. Aku gila, dulu aku mengatakan jika Jimin gila 
sekarang aku sendiri yang gila. Tapi demi Tuhan melihat dia 
disentuh oleh sembarang orang membuatku naik darah 
seketika. Perasan asing yang sangat menyakitkan, aku tidak 
bisa menerima itu. 


Aku bukan orang yang mudah dendam atau marah karena 
sesuatu, aku orang kalem dan tidak peduli pada sekitar, tapi 
mengingat kejadian tadi sikapku itu raib. Entahlah, aku 
bingung dengan diriku sendiri. Emosi yang tidak pernah 
kurasakan akhirnya muncul dan ini sangat mengerikan. 
Sungguh! 


Kami berpelukan diatas ranjang, aku membelakangi Jimin, 
membiarkan lenganya melingkupi tubuhku, mendekapku 
dengan erat, rasanya nyaman dan hangat. Kehangatan ini 
membuatku tenang. Nafas Jimin memburu berada tepat 
dibelakang telingaku, belum lagi jemarinya yang terus 
meremas jemariku. Kami tidak tidur setelah tadi, padahal 
jam sudah menunjukkan pukul 4 pagi. 


Aku juga tidak ingin memulai pembicaraan dulu, aku terlalu 
takut untuk membahas tadi, aku takut emosiku akan 
kembali meledak. "Tidurlah!" Suara Jimin terdengar berat 
saat menyuruhku tidur. Sebenarnya aku sudah mencoba 
dari tadi, tapi hasilnya nihil. Aku tidak bisa memejamkan 
mataku barang sejenak saja. Aku terlalu kalut. 


"Aku tidak bisa Ji" sama putus adanya dengan Jimin, hanya 
kata-kata itu yang kulontarkan. Aku takut, entah karena 
apa. Tapi aku takut, sungguh. 


Ingatan itu tiba-tiba kembali terlintas dan aku kembali 
terisak, Jimin menyadarinya dan membalik tubuhku, 
mendekapnya erat dan aku semakin menangis. Aku lemah 
karena kejadian tadi. 


"Hentikan tangisan ini Aliya. Kau tidak lelah hah? Lagi pula 
ini tidak akan terulang lagi, kita akan baik-baik saja" Jimin 
mengusap punggung ku dengan lembut, membisikkan kata- 
kata yang membuatku tenang tapi tidak mengurai Isak 


tangis yang terdenar. Aku tidak tenang, aku gelisah dan 
bingung. 


"Demi Tuhan Aliya apa yang harus kulakukan untuk 
membuatmu tenang? Aku tidak mau melihatmu terus 
menangis. Katakan apa yang harus kulakukan untuk 
menghentikan tangisan ini? Aku tidak bisa mendengar mu 
menangis lebih-lebih itu karena aku. Katakan sesuatu 
Aliya!" Jimin berteriak dalam tangisan ku, teriakan putus asa 
karena sikap kekanak-kanakan ku. 


"Aku tidak tau. Aku bingung, ingatan itu terus berputar 
seperti kaset yang tidak mau berhenti. Aku takut Ji, aku 
tidak bisa mengendalikan diriku sendiri" aku mengatakan 
itu dengan isakan yang sama. Bahkan nafasku mulai 
memburu. 


"Aku mengerti, tapi setidaknya katakan satu hal saja yang 
membuatmu tenang. Biarkan aku melakukan itu. Aku ingin 
kau tenang!" Sejauh kami menikah, aku tidak pernah 
mengatakan apapun keinginan ku pada Jimin. Aku hanya 
menuruti semua keinginan Jimin. 


Sampai satu hal tiba-tiba terlintas dalam benakku, aku 
menginginkan itu, hanya itu yang ada dalam fikirkan ku 
sekarang. "Aku ingin pergi jauh dari sini. Setidaknya sampai 
ingatan buruk itu pergi. Biarkan aku menenangkan diriku 
sendiri. Setidaknya berikan aku waktu" 


"Sendiri? Tidak. Usulan pergi akan ku kabulkan tapi tidak 
dengan sendiri. Itu jauh beresiko!" Jimin menolaknya. 


"Tapi aku benar-benar ingin pergi Ji!" 
"Baik jika itu yang kau inginkan. Kita pergi berdua, anggap 


ini bulan madu yang harus kita lakukan. Ya ini bulan madu, 
kau bisa menenangkan dirimu, jelas dengan aku 


disampingmu" dan aku baru sadar jika Jimin tidak akan 
membiarkan aku pergi sendiri. Dia pasti akan ada 
disampingku, itu pasti. 


Walaupun berat akhirnya aku mengiyakan usulan Jimin. 
Setidaknya kejadian seperti tadi tidak terulang lagi, tidak 
akan. But I Don't Want It. lam Not. 


Tbc. 


Your Bitch 


Happy Reading. 


Ini gila, ekspetasinya tidak sesuai pandanganku. Aku 
berfikir hanya akan pergi ke Jeju atau pulau-pulau kecil 
Korea lainya tapi Jimin justru membawaku ke Maldives. Gila 
bukan, aku berencana untuk menenangkan diri tapi Jimin 
mengajakku kedalam perjalanan manis pasangan baru 
menikah. Kejutan luar biasa. 


Setelah pagi itu kami istirahat dan siangnya aku bangun 
untuk menyiapkan keperluan kami, kufikir hanya akan pergi 
ketempat dekat ternyata tempat yang jauh. Aku menurut 
dan menyiapkan keperluan kami selama entahlah. Jimin 
tidak bilang mau berapa hari disana. Padahal dia kemarin 
mengatakan akan kerja lusa, tapi sekarang justru berangkat 
ke Maldiv. 


Aku tidak banyak bicara, hanya mengatakan seperlunya 
mengiyakan semua keinginan Jimin. Sepertinya sekarang 
kami sudah siap dibandara, tentu dengan Jimin yang 
merangkul pinggangku dan satu tangannya membawa 
Koper kami. Aku membiarkan Jimin merangkul pinggangku 
dengan erat, sepertinya setelah kejadian semalam Jimin jadi 
over Protective padaku. Biarkan saja, yang penting tidak 
ada wanita jalang yang mendekati dia. 


"Tinggal 30 menit lagi kita berangkat, ingin sesuatu Hem?" 
Aku menggeleng sebagai jawaban pertanyaan dari Jimin, 
aku memang tidak ingin sesuatu. Kami memutuskan untuk 
duduk di kursi tunggu, sama seperti beberapa orang yang 
lain. Jimin tidak melepaskan pelukannya, justru semakin 
erat, Jimin tidak sungkan membawa kepalaku untuk 


bersandar pada pundaknya. Sekedar mengusap atau 
mengecup keningku, demi Tuhan kami jadi pusat perhatian 
sekarang. Jelas para wanita menatap iri padaku tapi aku 
tidak peduli. Aku senang saat mereka terlihat kesal. 


"Ji?" 
"Hem!" 


"Berapa hari kita disana?" Jimin tidak menjawabnya. Lebih 
tepatnya berfikir untuk menjawabku. 


"Sebenarnya aku ingin 2 Minggu disana hanya saja tidak 
akan mungkin. Chanyeol Hyung sudah kesetanan 
memintaku kembali kekantor tapi jika mengingat 
permintaan mu itu aku tidak bisa kembali dengan cepat. 
Kita akan disana sekitar 3 sampai 7 hari. Kau tidak 
keberatan kan?" Aku mengangguk tanpa bersuara. Aku 
tidak boleh egois, Jimin sudah menuruti keinginan ku dan 3 
sampai 7 hari cukup. Setidaknya aku sudah bisa 
menenangkan diriku. 


"Kenapa kau mengenakan jaket ini padaku? Ini kebesaran" 
Aku sedikit protes karena Jimin mengenakan jaketnya pada 
tubuhku. Kebesaran dan berhasil menutupi sebagian 
tubuhku. 


"Aku tidak mau ada yang melihat lehermu. Disana merah 
dan penuh bekas gigitan ku. Jika kau mau menunjukkan itu 
tidak masalah, asal kau tidak malu" pipiku sempurna merah 
mendengar ucapan Jimin. Jadi leherku penuh bekas Kiss 
Mark-nya. Ya Tuhan bagaimana bisa aku melupakan 
keganasan Jimin semalam. Kami sama-sama emosi dan tidak 
mungkin jejak yang Jimin tinggalkan pada tubuhku sendikit. 


"Dan kalo boleh aku juga bisa menunjukkan ini!" Jimin 
menyingkap sedikit sweeternya, memperlihatkan bagian 


lehernya dan ada ruam merah disana. Pipiku memanas, itu 
jejakku semalam. Aliya gila! 


"Andwaeyo" kututup kembali sweeter Jimin dan kembali ke 
posisi semula. Aku tidak mau pembahasan mengenai kiss 
Mark ini berlanjut. Ini cukup membuatku malu. 


"Give Me Kiss Baby Girls!" Jimin menunduk dan mengatakan 
sebuah permintaan padaku, aku agak malu dan akhirnya 
mengecup bibirnya sebentar. Jimin terkekeh dan kali ini dia 
yang meraub bibirku untuk masuk kedalam mulutnya. 
Melumatnya panas dan membelitnya. Aku yakin jika kami 
jadi pusat perhatian. Jimin gila, ini tempat umum. 


Kucubit dadanya saat ciuman ini tidak lepas dan Jimin 
akhirnya melepaskan bibirku. Aku menatapnya kesal dan 
langsung menelusupkan wajahku keceruk lehernya. Aku 
malu melihat sekitar. 


"Bagus masuk disana sayang. Jangan lupa untuk 
menyesapnya" demi Tuhan aku kesal dengan Jimin. Kapan 
dia berhenti merecokiku dengan kata-kata Vulgar. Dia tidak 
lelah hah? 


Yi ini tempat umum!" Desisku kesal. 


"Oh ya? I Don't Care Baby" Jimin mengeratkan pelukannya 
pada pinggangku dan menyamankan posisi kami, yah Jimin 
orang yang cuek ternyata. 


Tangan Jimin setia untuk menggenggam tanganku, atau 
lenganya setia melingkupi pinggangku. Menunjukkan jalan 
yang benar dan terus mengajakku berbicara. Kami sampai di 
hotel saat sudah tengah malam. Aku berlari keatas ranjang 
dan tidur terlentang disana. Beberapa jam duduk di pesawat 
membuatku lelah, aku memang tidur hanya saja dengan 
posisi duduk itu sungguh melelahkan. 


"Lelah Hem?" Aku tidak tau jika Jimin sudah mengikuti ku 
diranjang. Menindih tubuhku dan mengusap wajahku 
dengan lembut. Memberikan kecupan kecil dipipi dan 
hidung, rasanya nyaman dan geli. 


"Hanya punggungku saja yang pegal. Sepertinya karena 
duduk dipesawat tadi" 

Mataku terbuka dan menemukan Jimin yang terus 
menatapku. Aku membiarkan Jimin mengusap wajahku dan 
sesekali memberikan kecupan kecil disana. Sementara 
tanganku mulai ingin mengalung dilehernya. 


"Mandi?" Aku menggeleng. Mandi tengah malam tidak baik 
untuk tulang, berbahaya jelas. 


"Lalu?" Aku menggeleng tidak tau dan menarik wajah Jimin 
hingga bibir kami bertemu, melumatnya dengan lembut dan 
menyesapnya bergantian. Jimin mulai membalas ciumanku 
dan memberikan ritme perlahan. Mengecup bibir ku pelan 
dan jangan lupa gigi kecilnya yang mulai bekerja. Tanganku 
mulai nakal, menyingkap Sweeter Jimin keatas dan berhasil 
meloloskannya dari tubuh Jimin. 


Jimin telanjang dada sekarang dan aku masih utuh, kutekan 
kepala Jimin agar ciuman ini semakin dalam. Kugigit 
bibirnya dan Jimin jelas mengeram. Tanganya mulai 
bergeliyar didalam kaosku. Meraba perutku dengan sensual 
dan menemukan sasaran barunya. 


Tangan kecil Jimin masuk kedalam bra-ku, menyingkapnya 
dan menemukan puncak dadaku. Jimin memilinya dan aku 
hanya memekik dalam ciuman kami. Nafas kami tengah dan 
terputus-putus. Udara semakin panas dan pasokan oksigen 
semakin menipis juga. Keringat mulai membanjiri kening 
kami dan ini tidak akan selesai dengan cepat. 


Ciuman kami terlepas dan Jimin langsung melepaskan 
kaosku begitu saja, menampilkan tubuhku yang masih 
berbalut bra dan celana Jeans. Senyum Jimin terlihat puas, 
aku tidak peduli, justru tanganku bergerak melepaskan 
Gasper celananya dan membuangnya kesembarang arah. 
Aku menekan penghias celana Jimin dengan gemas dan 
Jimin hanya memekik. 


Matanya terpejam erat dan mencengkram kuat sprei 
ranjang. Aku semakin semangat saat mendengar geraman 
Sexy dari bibirnya. Mendesah dan menyebut namaku, Jimin 
semakin Sexy. 


"Aliya Shit!" 


Jimin masih duduk dan aku masih berbaring. Kutarik 
tangannya hingga tubuhnya jatuh menimpa tubuhku. 
Kuusap keningnya yang basah karena keringat dan 
mengecup bibirnya pelan. Nafasnya memburu dan aku suka 
mendengarnya. 


"Bad Girl!" 


"I Don't Care" kulumat kembali bibir Jimin. Mengigitnya 
beberapa kali dan tanganku yang mulai menari didada 
bidangnya. Mengusapnya sensual dan menekan Nipple 
Jimin. Jimin mengeram dalam ciuman kami dan aku merasa 
puas. Untuk kedua kalinya aku memimpin permainan ini. 
Jelas aku bangga. Aku bukan orang ahli dalam urusan 
ranjang, aku orang awam tapi mempelajari ini juga bukan 
perkara sulit. 


Tanganku kembali pada lehernya, menekanya agar ciuman 
kami semakin dalam dan Jimin mulai bertugas. Tanganya 
menelisik kebelakang dan mencari pengait bra-ku. 
Melepaskannya dengan mudah dan membuangnya kelantai. 
Ciuman kami terlepas dan Jimin menuju leher, menyesap 


kuat dan meninggalkan lagi tandanya. Semakin turun dan 
sampai puncak dadaku. 


Jimin mengulumnya dan tubuhku langsung bereaksi 
melengkung kuat keatas. Menekan kepalanya untuk 
semakin dalam dan aku semakin menginginkan hal yang 
lebih. 


"Jihh ghhh!" Aku mendesah kuat dan keras. Ini sungguh 
nikmat, padahal Jimin sering menyusu tapi rasanya lebih 
nikmat. 


Lidah Jimin sangat aktif menyesapnya, memutarnya dengan 
sensual dan sesekali menggigitnya. 


"Kau suka Hem?" Aku mengangguk atas pertanyaannya. 
Tenggorokan ku terasa kering menjawab pertanyaannya. 


"Bagaimana dengan Having Sex?" Kufikir ini tidak buruk. 
Selain cepat juga aku bisa cepat istirahat. Walaupun aku 
ingin lebih tapi tenagaku perlu diisi juga. 


"No Problem!" Jimin melepaskan celanaku dengan mudah. 
Membawanya melewati kakiku dan melemparkan itu 
kelantai. Aku tidak mau menyerah begitu saja. Aku ikut 
andil untuk melepaskan celana jeans Jimin. 


Aku duduk dan mendorong tubuh Jimin untuk terlentang. 
Jimin hanya menggunakan trunk Sekarang dan aku 
menggunakan celana dalam. Kufikir ini adil, aku merangkak 
diatas tubuh Jimin dan menciumi wajahnya dengan kecupan 
ringan. Menekan pipinya kuat saat bekas ciuman wanita itu 
yang kuingat. Jimin mengerti dan mengusap punggung ku. 
Aku bahkan juga menjilat pipi bekas ciuman wanita itu. Aku 
benar-benar ingin jejak itu hilang. 


"Sayang!" Jimin menginstruksi kegiatanku yang hampir 
mengigit pipinya. Dia tau aku emosi sekarang. Aku 
mendengus dan menatap matanya. Dia sepertinya tidak 
setuju dengan apa yang kulakukan. 


"Cih kau masih saja membiarkan bekas itu" 


"Bukan seperti itu. Kita sudah berjanji untuk tidak 
membahas itu bukan? Dimana Aliya yang setuju tadi? Aliya 
yang akan berkata iya pada keinginan ku Hem? Dimana 
Aliya yang malu-malu saat bersetubuh dengan suaminya? 
Aliya yang hanya pasrah dan menunggu gerakan suaminya? 
Aliya yang akan menuruti semua keinginan suaminya? 
Dimana Aliya-ku yang seperti itu Hem?" Pertanyaan Jimin 
berhasil membuatku mendesis kesal. Jika saja kejadian 
kemarin tidak terjadi sisi lain dari diriku tidak akan muncul. 
Aku akan tetap jadi wanita pemalu dan menuruti ucapan 
suaminya. Tapi wanita itu sudah berhasil membangkitkan 
sisiku yang lain. Ini salahnya mutlak. 


"Aku akan kembali seperti dulu asal kau berjanji sesuatu 
padaku Ji!" Jimin menatap mataku dalam dan akhirnya 
mengangguk. 


"Tidak ada wanita yang boleh dekat denganmu selain 
keluarga kita. Jikapun itu teman aku tidak peduli, semua 
wanita tidak akan menganggumu teman, mereka pasti akan 
menganggumu laki-laki yang pastas dicintai tidak peduli 
kau sudah menikah dan aku tidak mau itu terjadi. Kau 
milikku Park Jimin dan aku tidak membiarkan wanita 
mendekatimu. Kau juga tidak boleh mendekati mereka. Jika 
kejadian seperti kemarin terulang lagi, kupastikan kau akan 
menyesal. Aku bersumpah Park Jimin" 


Jimin mengangguk tanpa ragu mendengar syaratku, meraih 
wajahku dan kembali menyatukan bibir kami. Mengusap 


punggungku dengan lembut dan memperdalam ciuman 
Kami. 


"Aku janji" aku baru sadar jika kata-kata belum mencintai 
Jimin harus kutarik sekarang. Pada dasarnya aku sudah 
mencintai Jimin, dan aku sadar jika rasa itu tumbuh saat dia 
berhasil masuk kedalam tubuhku untuk pertama kali. 
Dimana dia merenggut status gadisku, membuatku menjadi 
wanita utuh. Membuat aku merasakan bagaimana menjadi 
wanita dan merasakan semua rasa sakit itu. Aku sadar jika 
aku terlalu menarik mengakui perasaanku sendiri. 


Aku type orang yang susah diatur dan disetiap keinginan 
Jimin aku selalu berkata iya. Menuruti tanpa membantah 
walaupun itu tidak pernah kulakukan. Aku mencintai Jimin. 
Mencintai suamiku! 


"Dan sebagai balasan dari ini aku akan menjadi istri yang 
sempurna di matamu, tapi jangan minta aku jadi orang lain. 
Aku Aliya dan akan jadi Aliya. Aku tidak akan merubah 
sikapku, kecuali itu karena kau yang melakukannya" 


"Aku menunggu itu sayang" Jimin menyanggupinya dan itu 
akhir dari perdebatan kami. 


"Kemari!" Jimin menarikku dalam pelukannya. Mengecup 
puncak kepala ku berulang-ulang dan ini sungguh nyaman. 


"Berjanjilah kau tidak akan menyakiti dirimu sendiri. Apalagi 
itu Karena aku, aku tidak mau kejadian semalam terulang 
lagi" 


"Tergantung padamu. Bukankah sudah kukatakan jika aku 
berubah karenamu. Jelas bukan?" 


"Aku mengerti!" 


Pada akhirnya kami menyelesaikan ini saat jam 
menunjukkan pukul 4 dini hari. Setelahnya Jimin membawa 
tubuh kami kekamar mandi, berendam di Buth Up Dan 
menjernihkan pikiran kami yang semrawut. 


Jimin memelukku dengan erat dan tangan kami saling 
bertaut dalam air. Jimin masih saja mengecup Pundakku, 
Dan aku membiarkan dia. 


"Ji?" 
"Hem!" 


"Kau yakin dengan syaratku tadi" aku mencoba memberi 
penawaran, siapa tau Jimin keberatan. 


"Ya. Aku tidak keberatan menyanggupi permintaan itu. 
Apalagi itu untuk kebahagiaan kita dimasa depan!" Hatiku 
menghambat mendengar ucapan Jimin. 


"Ada satu hal yang ingin kutanyakan padamu Ji!" 


"Katakan!" Kutarik nafasku panjang dan akhirnya 
menanyakan sesuatu yang mengganjal dalam hatiku. 


"Apa sebelum denganku kau sudah pernah berhubungan 
dengan wanita lain" ada rasa sakit saat aku menanyakan itu 
pada Jimin. 


"Berhubungan dalam hal apa?" 


"Sex?" Kurasakan tubuh Jimin menegang mendengar 
pertanyaan ku. Apa dia pernah melakukannya? Tiba-tiba 
dadaku nyeri begitu saja, aku tidak bisa menerima 
kenyataan jika Jimin lebih dulu merasakan tubuh wanita lain 
sebelum aku. 


"Sepertinya mendengar kau yang tidak segera menjawab 
aku mendapatkan jawabanya. Jadi aku wanita keberapa 
yang pernah kau tiduri?" Tanpa sadar air mataku mengalir 
begitu saja, dadaku sesak menanyakan itu. Aku menjaga 
diriku untuk dia dan bagaimana bisa aku menerima 
kenyataan jika aku bukan yang pertama kali merasakan 
tubuhnya. 


Jimin bungkam dan tidak menjawab pertanyaan ku, dadaku 
semakin sakit dan aku tidak bisa menahan isakanku. 
"Aliya!" Aku menepis tangan Jimin saat akan membalik 
tubuhku. Bangkit begitu saja dari pangkuannya. Menatap 
kecewa padanya yang masih duduk. 


"Aku menunggu jawaban darimu. Aku ingin kejujuran dari 
suamiku, aku ingin tau seberapa banyak wanita suamiku 
dimasa lalu dan seberapa banyak suamiku meniduri wanita 
lain. Jika dia tidak bisa menjawabnya itu artinya dia tidak 
mengakui keberadaan ku disampingnya" kuusap air mataku 
dengan kasar. 


"Kau bisa datang padaku jika butuh pelampiasan nafsumu 
tapi hanya sekedar nafsu. Aku tidak akan menganggap mu 
suami jika kebenaran tentang wanita dimasa lalumu 
terungkap. Anggap aku saja seperti jalangmu dimasa lalu" 
dan setelahnya aku meninggalkan Jimin dikamar mandi. 
Masuk kedalam selimut dan menangis, rasanya sesak 
mengingat Jimin tidak bisa menjawabnya. 


Pantas saja banyak wanita disampingnya, itu adalah hasil 
dari masa lalunya. Jalang mendekatinya karena dulu dia 
juga mendekat. Tidak akan ada asap jika tidak ada api. Jimin 
lebih dulu bermain api dan sekarang aku yang terkena 
imbasnya. Kenyataannya aku hanya mendapatkan bekas 
dari wanita lain. Aku mendapatkan bekas. 


Tbc. 


Again And Again 


Happy Reading. 


Aku diam membiarkan Jimin mengecupi keningku. Aku tidak 
bergerak atau berbicara padanya. Aku masih emosi 
mengingat kejadian tadi, dia tidak mau jujur padaku perihal 
wanita dimasa lalunya. Sebenarnya seberapa banyak 
wanitanya. 


"Aliya!" Tangan Jimin melingkar di pinggang telanjang ku, 
aku memang tidak mengenakan apapun. Hanya berbaring 
dalam selimut dan Jimin juga ikut masuk kedalam selimut. 


"Ayolah kita disini untuk bulan madu dan bukanya 
bertengkar!" Suara Jimin terdengar lirih dan aku menjadi 
tidak tega. Tapi aku terlalu gengsi untuk berbalik 
memeluknya. 


"Alasanku tidak mengatakan kebenaran itu karena aku takut 
kau akan terluka. Lihatlah sekarang, aku bahkan belum 
bicara apapun kau sudah seperti ini. Apalagi aku berkata 
jujur" isakanku akhirnya terdengar mendengar ucapan 
Jimin. Apakah begitu banyak? Wanita dimasa lalunya? 


"Baik jika itu maumu. Kau wanita ke-9 yang disampingku 
dan lainya hanya perempuan yang biasa digunakan untuk 
bermain-main" tangisku pecah mendengar ucapan Jimin. 
Sebanyak itu? 


"Hanya 4 yang masuk kedalam ranjangku dan selebihnya 
aku tidak menyentuh mereka" aku tidak menahan diri untuk 
berbalik dan menampar pipinya. Aku emosi. 


"Pukul aku. Asal kau mau bicara denganku lagi. Pukul aku" 
Jimin menunjukkan pipinya, dan meraih tanganku untuk 
memukul pipinya. Ini sungguh sakit. Sangat. 


"Kau jahat. Kenapa wanitamu sebanyak itu?" Jimin meraihku 
dalam pelukannya dan mengusap punggungku dengan 
lembut. Demi Tuhan aku marah sekarang. Rasanya sungguh 
sakit. 


"Aku akan mengatakan semuanya. Aku tidak mau kau salah 
faham. Seperti apa yang kau tau aku hidup di New Zealand, 
disana kota keras dan malam Aliya. Bayangan gelap pasti 
ada disana dan aku bukan orang kuno yang tidak tau 
caranya bersenang-senang. Aku butuh sesuatu untuk 
melampiaskan kekesalan atau nafsuku. Aku laki-laki normal 
yang memproduksi hormon yang aktif dan aku tidak 
munafik jika aku pernah beberapa kali berhubungan seks 
dengan wanita disana. Tapi yang perlu kau tau aku tidak 
pernah melakukan kontak langsung dengan mereka. Aku 
bersih, aku selalu menggunakan pengaman dan lagi aku 
tidak terlibat kontak fisik sejenis ciuman atau cumbuan. Aku 
langsung menuju permainan inti, karena aku tau 
berhubungan dengan jalang adalah hal yang salah. Tapi apa 
yang harus kulakukan untuk menyalurkan nafsuku? Aku 
butuh kesenangan" 


Tangisku semakin keras mendengar ucapan Jimin. "Apa kau 
tau hanya kau yang menerima benihku. Aku selalu 
melakukan kontak fisik denganmu. Entah itu cumbuan atau 
ciuman, perlu kau tau hanya kau yang ku tinggalkan jejak. 
Hanya kau. Dan aku berhasil membuatku kecanduan, demi 
Tuhan aku tergila-gila dengan tubuhmu. Rasanya aku ingin 
selalu mencecap tubuhmu dalam lidahku dan aku selalu 
ingin menyatukan tubuh kita. Setidaknya mengertilah 
posisiku. Aku juga butuh hiburan, dan lagi pula itu hanya 


masa lalu. Aku hidup dimasa depan denganmu dan aku 
ingin menjalaninya tanpa bayangan masa lalu" 


"Apa wanita dipesta itu juga pernah kau sentuh?" 


"Tidak. Kami hanya berkencan dan dia tergila-gila padaku. 
Dia selalu mengajakku berhubungan seks tapi aku tidak 
mau" jawaban Jimin tegas tapi tidak mengurai rasa sakitku. 
Rasanya masih sama! 


"Aku takut kau akan selingkuh Ji. Aku tidak mau suamiku 
meninggalkan aku!" Akhirnya aku jujur mengenai 
ketakutanku. Melihat masa lalu gelapnya aku sedikit takut. 
Aku hanya wanita polos yang tidak tau apapun, tapi 
suamiku punya masa lalu yang gelap dan penuh dengan 
wanita. 


"Kau yang akan jadi yang terakhir, Aku janji!" Aku 
melepaskan pelukan kami. Menatap mata Jimin seolah 


mencari kebenaran dari sana, dan aku hanya bisa 
menemukan kejujuran disana. 


"Kau janji?" Jimin mengangguk tegas dan kembali 
menarikku kedalam pelukannya. 


"Aku bukan orang gila dengan wanita. Satu wanita 
disampingku cukup asal dia memenuhi kriteriaku" 


"Tapi aku belum termasuk kriteria mu" lirih ku saat 
mengingat kriteria wanita Jimin. 


"Bukankah kau sudah berjanji akan belajar?" 
"Aku sedang mencoba" 


"Aku menunggu itu!" 


Kami menghabiskan makan malam romantis direstoran kota. 
Jalan-jalan seharian dan Jimin menunjukkan beberapa 
tempat terbaik di Maldives. Aku mengikuti tarikan tangan 
Jimin. Terus menggenggam tanganku dan memberikan 
pelukan di pinggangku. Jimin tidak sungkan mengecup atau 
mencumbui ku disini. Jimin bahkan hampir kebablasan tadi, 
karena aku membiarkan dia mencium leherku tanganya 
mulai masuk kedalam rok-ku. Aku yang sadar langsung 
mencubit tangannya. Jimin sempat protes tapi aku tidak 
peduli. 


Melihat kota Maldives membuatku sedikit tenang. 
Setidaknya emosiku tidak menguasai lagi dan aku mulai 
memikirkan banyak hal setelah ini. Aku menyadari jika Jimin 
bukan laki-laki biasa. Diluar sana banyak wanita yang 
menggilainya dan aku harus sadar akan itu. Suamiku 
banyak yang mencintai dan aku tidak akan membiarkan 
mereka merebut Jimin dariku. 


"Masih memikirkan itu?" Aku menoleh dan menemukan 
Jimin yang menatap teduh pada mataku, aku menggeleng 
pelan dan kembali sibuk dengan pandangan kita malam 
Maldives. 


"Berhenti khawatir Aliya. Aku tau apa yang kau fikirkan. 
Demi Tuhan aku tidak akan bermain api dibelakangmu. 
Dalam silsilah keluarga ku tidak ada yang pernah bermain 
wanita atau sebaliknya" aku sadar Jimin punya batas emosi 
dalam dirinya dan aku tidak bisa terus mendesaknya. 
Setalah dari pesta itu aku terus mendominasi Jimin dan aku 
tidak akan meneruskan itu. Jimin bisa saja bosan dan dia 
bisa meninggalkan aku. 


Lagi pula aku sudah berjanji untuk menjadi Aliya yang dulu. 
Aliya yang menurut pada setiap ucapanya. Seharusnya aku 
menepati janji itu. "Aku mengerti Ji. Dan ya ini sudah 


malam. Aku lelah" Jimin mengerti dan meletakkan beberapa 
lembar uang untuk membayar Makanan kami. 


Menarik tanganku untuk berada dalam genggamannya dan 
Jimin membawaku keluar dari restoran itu. Kami memang 
berjalan karena jarak hotel tidak jauh dari sini. 


"Jimin?" Dan aku harus siap jika tidak akan pernah ada 
hariku yang tenang jika mengunjungi tempat dengan Jimin. 
Pasti akan ada yang mengenali dia. Ya Tuhan. 


Wajahku sudah bosan dan Jimin segera merengkuhku dalam 
pelukannya saat wanita dengan pakaian kurang bahan itu 
mendekat. "Hei Boy!" Sapaan menjijikkan. Aku mau muntah 
mendengarnya. 


"Dia siapa Jim? Aku tidak pernah tau dia sebelumnya! Dan 
ya kita sudah lama tidak bertemu? Kau kemana saja?" Jimin 
hanya menjawab seadanya saat wanita itu bertanya aku 
hanya diam. Aku hanya diam tidak berniat ikut dalam 
pembicaraan mereka. Perutku mual mendengar pertanyaan 
itu. 


"Ah ya kau sedang apa disini?" 


"Bulan madu!" Kulihat wajah wanita itu shock mendengar 
jawaban enteng Jimin. Menyenangkan. 


"Ah apa ini kekasih barumu?" Dia bertanya dengan kikuk 
dan aku hanya tersenyum tipis setidaknya kekesalanku 
lenyap melihat ekspresi kaku dari wanita itu. 


"Kekasih diajak bulan madu? Kurasa kau harus mengerti jika 
bulan madu hanya untuk pasangan menikah. Benar bukan?" 
Wajah wanita itu memucat dan aku ingin tertawa. Sungguh 
dia lucu dan Jimin menjawabnya tanpa beban. 


"Ah benarkah? Jadi dia istrimu?" Jimin Tersenyum dan 
mengangguk. 


"Aku permisi dulu" Jimin menarikku menjauh tanpa 
mendengar balasan ucapan wanita itu. Aku hanya diam 
dalam pelukannya, senyum tipis masih dipertahankan di 
bibirku. Menyenangkan bukan? 


"Jadi?" Aku diam saat Jimin bertanya. Lebih memilih terus 
saja masuk ke lobi hotel. Menuju lift dan masuk kesana 
berdua. 


"Lumayan!" Kulepaskan pelukan Jimin dan meraih tengkuk 
lehernya. Menyatukan bibir kami dan aku tidak peduli jika 
ini didepan umum. Jelas ada CCTV yang memantau kami 
dan aku masa bodo. Anggap ini ucapan terima kasih untuk 
Jimin yang sudah membuatku senang hari ini. 


"What The Hell. You Real Bad Girl!" Aku hanya tersenyum 
tipis dan memeluk leher Jimin dengan erat. 


"So I Don't Care Ji. lam Very Happy The Day" Jimin 
membalas pelukan ku dan mengeratkanya. Merengkuh 
pinggangku dengan erat dan jangan lupakan bibir Jimin 
yang menyesap leherku. 


"Miss me Girl?" 


"No!" Ketusku sambil Melepaskan pelukannya. Aku 
memposisikan tubuhku untuk berdiri tegap dan 
membernarkan pakaian serta rambutku. 


"Bagaimana jika kita bermain diatas ranjang setelah ini" aku 
mendengus mendengar ucapan Jimin. 


"n Your Dream Mr.Park" Jimin tertawa dan menarik 
pinggangku, mendekatkan tubuh kami dan aku bisa 


mencium bau maskulin dari Jimin. Demi Tuhan ini 
memabukkan, sungguh. 


"Besok ingin kemana?" 


"Kukira aku ingin kepantai" Jimin mengangguk tanpa ragu 
mendengar permintaan ku. 


"Tapi setelahnya harus ada jatah diatas ranjang denganku!" 
Aku mendesis mendengar suara sensual Jimin. Mendekatkan 
tepat pada telingaku. Oh Shit dia merangsang ku hah? 


"Neo Miccheoseo" pekikku Dan mencubit bibirnya. Sontak 
Jimin mengaduh dan mencoba melepaskan tanganku. 


"Sakit Aliya!" 


"Ini menyebalkan Ji!" Jimin cuek mendengar suara keberatan 
ku mengenai mandi bersama. Memaksa tubuh kami 
menempel dan aku semakin mendengus. Masalahnya bukan 
apa-apa, aku tidak mengenakan apapun dan Jimin juga. Aku 
takut Jimin menyerangku. Wajarkan? 


"Diam Saja dan nikmati ini!" Jimin menekan tubuh kami dan 
akhirnya aku pasrah. Dia keras kepala dan suka seenaknya 
sendiri. Dasar Sialan. 


"Setidaknya kau akan hangat bukan!" Aku hanya diam 
sambil menggosok sabun pada tubuhku. Masa bodoh 
dengan Jimin yang mau berlama-lama di kamar mandi. Aku 
lelah dan ingin istirahat. Lebih baik aku mandi cepat dan 
langsung tidur. Dari pada meladeni si pemaksa idiot Park 
Jimin. 


"Lepaskan ini!" Ketusku pada tanganya yang melingkar 
pada pinggangku. 


"Eodi?" 


"Shower. Aku sudah selesai" ketusku dan menyentak kasar 
tangan Jimin. Aku harus segera lari darinya, Jimin tidak bisa 
ditebak dan lebih baik aku cari aman. 


"Aish Aliya kembali" aku hanya menjulurkan lidahku 
mengejek Jimin. Membersihkan diriku dengan cepat dan 
menuju kamar. 


"Bye Ji!" Aku mengejek Jimin dan kembali kekamar. Menuju 
koper kami dan mencari Piamaku. Aku membawa Piama dari 
rumah dan aku tidak lupa menyiapkan Piama Jimin, hari 
sudah larut dan kami harus segera tidur. 


"Please!" Aku tersentak saat merasakan tangan Jimin yang 
melingkar pada pinggangku. Kapan dia keluar dari kamar 
mandi? Kenapa aku tidak mendengarnya sama sekali. 


"Ji?" Jimin mengeratkan pelukannya dan mencium daun 
telingaku dengan sensual. 


"1 Want You" 
"But- mm 


"Shuut" Jimin membekap mulutku dengan tangannya. 
Semakin menekan tubuh kami dan aku sadar jika Jimin 
sudah lebih dulu menegang. 


"Please" suara Jimin sangat erotis dan aku hanya bisa 
menuruti keinginannya. Berbalik dan menatapnya. Tangan 
Jimin sudah lepas dari bibirku, kulihat matanya mengkilap 
dan ada gairah disana. Dan yang lebih sial Jimin tidak 
mengenakan apapun. 


"You Crazy!" 


"About You" dan entah kenapa aku justru memeluk 
tubuhnya dengan erat. Merasakan hawa panas yang terasa 
dari tubuh Jimin. 


"Yes Or No Baby Girl?" Kupejamkan mataku erat dan 
akhirnya mengangguk. Jimin mengangkat pinggangku dan 
menggendongku seperti karung. Membaringkan tubuh kami 
diatas ranjang dan aku melihat Jimin Seperti orang 
kesetanan. Bibirnya tidak berhenti menunjukkan senyum 
seringai. 


"Lakukan dengan perlahan. Kita tidak berhenti dari setelah 
malam pertama kita. Kau selalu meminta hak mu!" Cetusku 
saat Jimin menarik tali Bathrobe-ku. Menampilkan tubuhku 
yang tidak mengenakan apapun. 


"Dan kupastikan kau akan meminta lagi dan lagi sayang. 
Kau akan memohon untuk kusentuh setiap hari, jam, dan 
detik. Itu janjiku. Jika kau tidak kecanduan tubuhku kau bisa 
memotong ludahku" suara Jimin pelan tapi sungguh 
membantuku gemetar. 


"You so Bad!" 


"| Know" Jimin mendekatkan bibir Kami dan 
mempertemukannya dalam ciuman manis yang penuh 
dengan nafsu. Mencumbui ku dengan gairah yang 
menggebu tapi penuh kenikmatan. Dan aku harus mengakui 
satu hal, sama seperti Jimin, aku juga kecanduan tubuhnya. 


"Tunjukkan wajah Sexy-mu Aliya Park Jimin. Aku menunggu 
itu. Sungguh kau sangat Sexy Jika menunjukkan wajah itu 
dan yang paling aku suka adalah suaramu yang menjerit 
memanggil namaku. Memanggilnya dengan desahan 
kenikmatan, dan jangan lupakan jika kau selalu memohon" 
aku tidak peduli dengan kata-kata Jimin. Semuanya terasa 


berputar, lagi dan lagi. Kenikmatan itu selalu datang bahkan 
lebih nikmat dari sebelumnya. 


Again and Again. I Need Jimin, Every Time, Every Day. 
"Ughhhj Jiiitihhhhh" 

"More Baby. Moreeee" 

"Ahhh Parkkmk Jimhiiinnn. Pleasehhh" 


"Again and Againnn" 


"Ah!" 


Tbc 


Sweet Man Is My Husband. 


Happy Reading. 


Sesuai janji. Part sebelumnya tembus 100 like double 
Update. 


* 


Jimin gemas melihat Aliya yang terus ingin mengenakan 
bikini. Keduanya dan dikamar mandi pantai dan Aliya 
menunjukkan bikini padanya, rencananya Aliya akan minta 
ijin untuk mengenakan bikini pada Jimin dan jelas jawaban 
Jimin tidak. 


Bagaimana bisa Aliya mau menunjukkan tubuhnya pada 
orang lain. Tidak boleh, hanya Jimin yang boleh melihat 
tubuh Aliya. 


Entah sudah berapa puluh kali aku merengek pada Jimin, 
menunjukkan sebuah bikini padanya tapi reaksinya benar- 
benar membuat aku gemas dan kesal. Jimin terus melarang 
dan mengatakan tidak. Ya Tuhan aku ingin sekali 
mengenakan ini, sebelumnya aku tidak pernah mengenakan 
pakaian seperti ini, jelas alasanku karena Kakekku. Dia tidak 
pernah mengijinkan aku mengenakan pakaian minim. 
Menyebalkan bukan? 


"Ayolah Ji!" Jimin menggeleng penuh tegas dan meraih 
bikiniku. Melemparkannya ketempat sampah dan aku 
mendengus kesal. Kami ada ditoilet bersama dan 
rencananya aku minta ijin pada Jimin, tapi lihatlah dia sudah 
membuang bikiniku. Menyesal aku minta ijin. Sialan. 


"Tidak. Hanya kaos dan celana ini yang kau kenakan. 
Selebihnya tidak ada bikini-bikinian. Aku tidak mau 
tubuhmu dilihat orang lain. Faham" Jimin tidak 
terbantahkan, menarikku dan mengakhiri perdebatan kami. 
Jimin membawaku keluar dari toilet dan aku sudah mau 
mual sendiri. Ada beberapa pasangan yang saling meraba 
disini bahkan tangan siwanita sudah masuk kedalam celana 
ketat si laki-laki. Belum lagi suara-suara yang mereka 
keluarkan. Demi Tuhan memalukan. 


"Keberatan Hem?" Aku menggeleng dan masuk kedalam 
pelukan Jimin. 


"Tidak hanya saja mereka tidak tau tempat, bukankah 
seharusnya itu jadi hal privasi? Mereka justru 
mengumbarnya. Itu memalukan, kita memang melakukan 
itu tapi tempatnya adalah privasi, bukanya mereka ditempat 
umum" ketusku yang semakin mengeratkan pelukan pada 
Jimin. 


"Kita bisa mencobanya" aku memelototi Jimin setelah kata- 
kata vulgar itu keluar dari bibirnya. Dia gila hah? Dasar idiot. 


"Aku mengerti" kekeh Jimin dan mengeratkan pelukannya 
pada pinggangku. Kami menuju bibir pantai dan Jimin 
langsung membawaku masuk kedalam air. Ada beberapa 
pasang mata yang memperhatikan kami dan aku yakin jika 
mereka menatap Jimin, menatap tubuh Jimin yang tercetak 
dari kaos tipisnya. Ototnya terlihat jelas. Wanita sial, mereka 
tidak tau apa jika Jimin sudah memeluk ku? Itu artinya Jimin 
pintaku. 


"Ji aku tidak terlalu bisa berenang" kataku saat Jimin terus 
membawa tubuh kami ketengah. Jujur aku takut berenang 
dipantai. Ombaknya tidak bisa ditebak dan bisa saja nanti 
aku hanyut. Benar bukan? 


"Ada aku!" Kekeh Jimin dan terus ketengah. 


Yi akhhhh" aku memekik saat ombak datang dan tubuhku 
langsung bergetar. Memeluk erat leher Jimin dan 
menelusupkan wajahku keceruk lehernya. Demi Tuhan aku 
takut. 


"Katanya ingin berenang kena ombak saja takut" jika bukan 
karena aku takut berada disini sudah pasti aku akan memaki 
Jimin. Masalahnya aku lebih takut Jimin akan meninggalkan 
aku ditengah jika aku membalas ucapanya. Dan bagaimana 
jika tiba-tiba ada Ikan hiu? Aku bisa mati dimakan bukan. 


"Masalahnya ombak disini sangat kuat. Aku takut" Jimin 
mengerti dan melepaskan tanganku dari lehernya. 


"Naik punggungku sayang!" Aku cengoh mendengar ucapan 
Jimin. Naik punggung? Yakin? 


"Tidak papa?" Jimin mengangguk dan aku segera menuju 
belakang tubuhnya dan naik dipinggangnya. 


"Baiklah kajja kita ketengah" dan pada akhirnya kami benar- 
benar berenang dengan posisi seperti ini. Aku merasa 
kasihan pada Jimin yang mengangkat beban tubuhku. Jadi 
dia tidak bisa leluasa. 


Sepertinya aku memang harus keluar dari air. "Ji aku lelah. 
Aku akan kepinggir pantai saja. Kau berenang sendiri ya?" 
Jimin tidak menjawab dan justru menatapku. Mengangguk 
dan membawa tubuh kami kepinggir pantai. Aku 
melepaskan diri dan berjalan sendiri, tapi Jimin lebih dulu 
menarik pinggangku. 


"Kau tidak berenang lagi?" Jimin menjawab dengan senyum 
dan menuntunku untuk duduk di pasir. 


"Tidak jika denganmu!" Aku merona mendengar ucapan 
Jimin apalagi dengan dia yang membaringkan kepalanya 
dipahaku. Jimin tiduran sambil menikmati matahari musim 
panas yang ada disini. 


"Kau tidak takut hitam?" Jimin menggeleng dan menarik 
kepalaku. Mempertemukan bibir kami dalam ciuman lembut, 
tapi hanya beberapa detik saja. 


"Mungkin bukan hitam tapi kecoklatan. Kau harus 
meralatanya. Dan ya kulit coklat itu Sexy" aku tersenyum 
dan mengusap bibir Jimin. 


"Baiklah jadi kau mau jadi coklat hem!" Jimin mengangguk 
penuh antusias dan memejamkan matanya. 


"Kita harus jadi Coklat" aku terkekeh mendengar 
ucapannya. Benar-benar ajaib. 


"Jimin?" Ya Tuhan ada lagi wanita yang mengenali Jimin. Aku 
menengok dan ini bukan wanita yang kemarin. Ah sial! 


"Oh kau?" Jimin bangkit dengan malas dan mendudukkan 
dirinya tepat disampingku. Wanita itu duduk didepan kami 
jadinya. 


"Aku tidak tau jika kau akan kesini!" Dia punya wajah barat 
tapi fasih berbahasa Korea. Apa dia blesteran! 


"Aku bulan madu dengan istriku!" Jimin menjawabnya 
dengan datar sementara wanita itu langsung antusias. 
Kenapa dia tidak sedih ya. 


"Really? Jadi kau istrinya Jimin? Hai aku Caterin!" Agak aneh 
saat wanita itu mengulurkan tangannya padaku, tapi 
akhirnya kujabat juga. Aku masih punya sopan santun. 


"Aliya Park!" Dia tersenyum dan menatap Jimin. 


"Kau tidak mengundangku kepernikahanmu!" Ucapan 
wanita itu berubah ketus dan Jimin hanya terkekeh. 


"Aku tidak mau mengganggu waktumu dengan Sam. Hei dia 
bisa memukulku jika kau datang tanpa dia!" Wanita 
bernama  Caterin itu tertawa dan mengangguk. 
Pandanganya jatuh pada aku yang hanya diam. 


"Aku teman Jimin dari New Zealand dan kami teman dari 
Kuliah" aku tersenyum tipis. Dia cukup ramah, ternyata 
teman Jimin. Kufikir mantan wanita Jimin. 


"Ah apa kau sendiri? Mana Sam?" 


"Disini bung!" Kami menikah dan menemukan pria yang 
sepertinya keturunan barat mendekat. Tubuh atasnya 
terbuka dan dia hanya mengenakan celana renang. 


"Lama tidak bertemu Bung!" Keduanya berjabat tangan 
dengan akrab dan laki-laki bernama Sam itu langsung 
duduk disamping Caterin. 


"Jadi ini istrimu? Dia cantik!" Aku tersenyum tipis 
mendengar pujian Sam. Lain halnya dengan Jimin yang 
hanya mendengus. 


"Stop Sam. She Is My Wife!" Kulihat mereka terkekeh 
mendengar ucapan ketus Jimin. 


"Oke-oke. Kau sudah lama disini?" 


"Tidak. Baru 3 hari!" Kami larut dalam pembicaraan seru dan 
aku baru tau jika keduanya teman akrab Jimin. Keduanya 
menyenangkan. 


"Hei Aliya!" Aku tersenyum saat Caterin menyusulku 
kekamar mandi. Rencananya kami akan makan bersama. 


"Oh hai Cate!" Dia tersenyum dan membenahi 
dandanannya. 


"Jadi kalian sudah berapa lama menikah?" Caterin membuka 
pembicaraan denganku. Sepertinya dia ingin tau banyak 
tentang kami. 


"Baru seminggu!" Caterin tertawa dan menatapku. 


"Pantas saja. Kalian pasangan baru ternyata. Seharusnya 
aku tidak bertanya ya? Padahal sudah terlihat dari tanda 
disitu!" Caterin menunjuk belahan dadaku yang sedikit 
turun. Aku mengikuti pandangan matanya. Memekik saat 
tau jika ada ruam biru disana. Shit ini jejak Jimin. Oh aku 
malu sekali. 


"Tidak perlu malu. Ini wajar untuk pengantin baru. 
Benarkan?" Aku mengangguk malu. Ya Tuhan rasanya 
sungguh. 


"angan sungkan. Ini biasa kok!" Aku hanya diam dan 
membenahi dandananku. 


"Aku tidak tau jika Jimin akan menikah secepat itu!" Caterin 
berbicara sambil menepukkan bedak diwajahnya. 


"Maksud mu?" Meletakkan bedaknya dinakas dan berbalik. 
Lebih tepatnya menatapku. 


"Kufikir Jimin akan menikah lama. Ya kira-kira umur 40-an" 
kekeh Caterin. Ada yang aneh ya? 


"Tidak perlu bingung. Dulu kami sering bergurau dan Jimin 
mengatakan akan menikah diumur 40-an dan tiba-tiba dia 


menikah diumur 25. Kufikir itu lucu dan ya Aliya perlu kau 
tau. Jimin itu laki-laki manis dan penuh perhatian. Kau tidak 
akan menyesal menikah dengannya. Dia memang protective 
tapi itu hanya untuk melindungi wanita. Yah sesuatu yang 
akan diklaim miliknya akan dijaga dan dia akan 
mempertaruhkan apapun. Termasuk nyawanya" aku 
terhenyak mendengar ucapan Caterin. Benarkan Jimin 
seperti itu? 


"Sejauh aku mengenal Jimin baru kau yang bisa 
bercengkrama sebebas ini denganya. Biasanya dia 
membatasi jaraknya dan denganmu aku melihat dia sangat 
leluasa bahkan aku kaget saat melihatnya tadi" tadi kami 
memang sempat berciuman didepan Caterin dan Sam. Apa 
itu yang dia maksud? 


"Aku jamin hanya kau yang terlibat kontak fisik denganya. 
Yah kau tau sejenis apa saja. Ciuman, cumbuan dan ranjang 
tentunya. Dan lihatlah tanda itu. So amazing. Baru kali aku 
melihat Jimin yang seperti ini. Kurasa dia punya perasaan 
lebih padamu. Walaupun kalian menikah dengan 
perjodohan tapi tetap saja bukan. Dan ya Aliya kau harus 
tau, hanya wanita yang Jimin cintai yang akan ditinggalkan 
jejak olehnya. Just it You. Only You" ucapan Caterin mulai 
mempengaruhiku. Sungguh rasanya seperti terbang diatas 
langit. 


"Tapi kau jangan kecewa dengan Masa lalunya. Dia cukup 
gelap dimasa lalunya" aku mengangguk mendengar ucapan 
Caterin. Mereka memang teman lama terbukti dengan 
Caterin yang tau banyak tentang Jimin. 


"Dia sudah jujur padaku!" Caterin menganga tidak percaya. 


"Really? Wah sepertinya dia benar-benar mencintaimu. 
Hanya wanita yang Jimin cintai yang boleh tau Masa lalunya 


dan sepertinya Jimin memang sangat mencintaimu. Jimin 
bukan orang yang mudah terbuka pada masa lalunya. Dan 
kau? Kalian baru menikah 1 Minggu dan dia sudah jujur. 
Sepertinya kau sudah membuat Jimin bertekuk lutut 
didepanmu. Sungguh luar biasa. Selamat Aliya" aku tidak 
tau ucapan Caterin benar atau tidak tapi yang aku tau 
adalah Jimin mengatakan hal yang sama dengan Caterin. 
Apa benar Jimin mencintaiku? 


"Jika Jimin sudah mencintai seseorang sudah bisa ditebak 
apa yang terjadi selanjutnya. Jimin akan menyerahkan 
nyawanya untuk wanita itu dan sepertinya kau yang 
beruntung. Kau akan mendapatkan seluruh raga dan cinta 
Jimin. So nantikan waktu itu, waktu dimana dia jujur pada 
perasaannya padamu. Dan aku yakin kau akan menangis 
terharu" tanpa sadar aku tersenyum manis mendengar 
ucapan Caterin. Yah aku menunggu waktu itu, dimana Jimin 
akan mengatakan perasaannya padaku. Aku menunggu itu. 


"Jadi apa yang sudah kau tau dari mulut besar Caterin?" Aku 
bingung mendengar pertanyaan Jimin. Dari mana dia tau, 
aku sedang berdiri di depan meja rias dan Jimin memelukku 
dari belakang. 


"Mudah ditebak sayang. Wanita disatukan pasti akan ada 
obrolan dan ya aku ingin tau apa saja yang Caterin bocorkan 
padamu. Hal baik atau hal buruk!" Aku tertawa mendengar 
ucapan Jimin. Sungguh dia lucu saat mengatakan itu. Sejak 
Kapan dia peduli pada pembicaraan seseorang. Dasar Park 
Jimin. 


"Hanya tentang kuliah kalian. Memang apa lagi? Setidaknya 
aku harus tau seperti apa suamiku dimasa lalunya. Hem 
lebih tepatnya saat dia kuliah. Tidak salah bukan?" Jimin 
hanya diam dan menelusupkan wajahnya keceruk leher 
belakangku. 


"Yakin?" Aku menggangguk yakin. 


"Baiklah aku percaya walaupun aku yakin jika kata-katamu 
hanya kebohongan untuk menutupi pembicaraan kalian. 
Jadi bisa kita tidur? Aku lelah" aku terkekeh dan 
mengangguk. Berbalik dan mengusap wajah Jimin. 


"Tumben. Biasanya minta jatah!" Jimin tersenyum manis dan 
mengecup bibirku. 


"Sebenarnya ingin. Tapi aku lelah dan sepertinya istriku 
juga" aku tertawa dan membawa tubuh Jimin keranjang. 


"Aku ingin tidur didadamu!" Aku mengangguk dan menarik 
kepala Jimin untuk berbaring didadaku. Mengusap rambut 
tebalnya dan mengusap punggungnya juga. 


Nafas Jimin mulai teratur dan aku tersenyum tidak 
merasakan pergerakan darinya lagi. Ternyata mudah 
membuat Jimin tidur. 


Dibalik sikap mengaturnya ternyata Jimin laki-laki hangat 
dan penuh kasih sayang. Sepertinya Caterin benar dengan 
sikap Jimin. Sweet Man is My Husband. 


Tbc. 


Your Dark Life 


Happy Reading. 


Tanganku terulur untuk mengusap kening Jimin dengan 
pelan. Matahari sudah naik dan tidak ada dari kami yang 
beranjak dari tempat tidur, Jimin masih tertidur pulas sambil 
menjadikan dadaku bantalnya. Yah dari semalam Jimin tidak 
bergerak. Terus memeluk pinggang ku dan menjadikan 
dadaku bantalnya. Aku diam dan membiarkan Jimin tidur. 
Mengingat kejadian semalam aku mengulum senyum manis. 


Kejadian semalam terus berputar seperti kaset film dan aku 
tidak bisa menyembunyikan semburat merah dipiku. Demi 
Tuhan aku bisa gila mengingat sikap manis Jimin padaku. 
Tidak sedetikpun aku lupa pada ucapan dan perilaku 
manisnya. Apalagi dengan kata-katanya semalam. 


"Berjanjilah kau akan menjadi wanita terakhir dalam 
hidupku. Entah bagaimana caranya aku ingin hanya kau 
yang menguasai hatiku" rasanya aku ingin menjerit penuh 
kebahagiaan mengingat ucapannya. Sungguh baru kali ini 
aku diperlakukan manis oleh seorang laki-laki yang bukan 
keluarga ku. Dia laki-laki asing yang menjadi suamiku dan 
berhasil membuatku melayang hanya karena ucapan dan 
tindakannya. 


"Jadi masih merona Hem?" Aku menunduk dan menatap 
Jimin. Matanya masih terpejam tapi dia bersuara. Tapi 
suaranya masih sangat serak. Aku yakin dia baru bangun 
tidur. 


"Matahari sudah naik Ji! Kau tidak mau bangun Hem?" Jimin 
menggeleng dan semakin mengeratkan pelukannya pada 


pinggangku. Aku hanya diam dan membiarkan Jimin 
melakukan apapun yang dia inginkan. 


"Kau tidak lapar Hem?" Jimin mendongak menatapku dan 
menggeleng. Menarik wajahku dan menyatukan bibir kami. 
Jimin hanya melumatnya dengan lembut dan melepaskan 
itu. 


"Bibirmu sudah lebih dari cukup" aku terkekeh dan 
menggesekkan hidung kami. 


"Dasar. Sepertinya kau lebih cocok disebut perayu ulung 
dari pada CEO!" Jimin tertawa dan mengeratkan pelukannya 
pada pinggangku. 


"Kau lapar?" Aku mengangguk. Perutku sudah berbunyi dari 
tadi. Rasanya sungguh melilit. Tapi melihat Jimin yang tidur 
aku tidak tega. 


"Kita sarapan dulu. Nanti kita jalan-jalan" aku mengangguk 
dan Jimin melepaskan pelukannya. 


"Aku akan memesan private room untuk kita. Makan disini 
saja ya?" Aku mengangguk tanpa banyak protes. Lebih baik 
aku segera makan dari pada pingsan karena kelaparan. 


"Ji aku Mandi dulu!" Jimin mengangguk tanpa menoleh dan 
aku menuju kamar mandi. 


"Jangan lupa siapkan bajuku" aku mengangguk dan menuju 
kamar mandi. 


Aku mandi dengan tenang, aku sudah ingat untuk 
mengunci pintu kamar mandi, aku hanya mengantisipasi 
jika Jimin tiba-tiba masuk kekamar mandi. Hanya butuh 
waktu 10 menit untukku mandi, kuraih Bathrobe dan keluar 
dari kamar mandi. Kulihat Jimin sibuk dengan ponselnya, 


tumben dia memegang ponsel seserius itu. Biasanya juga 
biasa saja. Biarkan saja lah, Aku tidak terlalu peduli dan 
mengambil pakaian ku. 


"Ji aku sudah selesai. Kau cepatlah mandi!" 


"Hem!" Jimin hanya berdehem dan aku langsung 
menatapnya. Ku letakkan pakaian ku disofa dan menuju 
Jimin. "Kau sibuk apa?" Jimin mematikan telfonnya dan 
menggeleng capat, ada yang aneh diwajahnya, dia seperti 
pucat. Menatapku dengan lembut dan menarikku dalam 
pelukannya. Jimin menyempatkan untuk mencium 
rambutku. 


"Aroma mawar. Pantas baunya menyengat" aku ingat 
dengan kata-kata Jimin yang mengatakan jika dia suka 
wangi mawar dan aku memang menggunakan aroma itu. 
Entah itu sampo atau sabun. 


"Mandilah. Aku sudah lapar!" Jimin mengangguk dan 
melepaskan pelukannya. Tentu setelah mencuri satu ciuman 
dariku. Aku mendesis dan memukul lenganya. 


"Byuntae!" Jimin berlari kekamar mandi. Mungkin dia takut 
kucubit lagi bibirnya. Kasihan. 


"Sayang jangan lupa bajuku" mendengar Jimin berteriak 
memanggilku sayang pipiku langsung merona. Sungguh 
rasanya seperti ada ribuan kupu-kupu yang berterbangan di 
perutku. Aku seperti remaja yang kasmaran ya Tuhan. Aku 
gila. Reaksi ku memang berlebihan, karena aku tidak pernah 
berkencan. Jadi wajar bukan? 


"Dasar Menyebalkan!" 


"Tidak mau disana saja" Jimin menolak usulanku untuk 
menghabiskan makan malam di restoran pinggir jalan. Jimin 


ingin menghabiskan makan malam kami ditengah-tengah 
festival ditengah kota. 


"Ji banyak orang disana!" Jimin menggeleng dan langsung 
menarikku ketengah Festival. Ya Tuhan Park Jimin kau sangat 
pemaksa. Dasar pendek. 


"Aku sudah lama ingin menghabiskan waktuku dengan 
orang yang kuanggap spesial disini dan kau termasuk" lagi 
Jimin membuatku merona. Hanya dengan kata-kata 
sederhana itu aku sudah melayang. 


Kami berhenti ditengah penjual makanan. Jimin terlihat 
antusias untuk memilih makanan disana. Aku hanya 
membiarkan dia memilih. "Sayang kau mau ini?" Aku hanya 
mengangguk melihat Jimin menawarkan makanan khas 
Maldiv padaku. Lebih baik menuruti keinginannya dari pada 
melihat dia merengek atau sejenisnya. Aku baru tau jika 
Jimin punya kebiasaan merengek jika tidak dituruti. Itu 
terlihat setelah semalam. Dan Jimin tidak malu untuk 
melakukan itu didepanku. Sepertinya image cool-nya mulai 
hilang. 


"Sayang kita makan disana saja. Aku ingin melihat pesta 
kembang api!" Aku mengangguk dan Jimin menarik 
tanganku setelah membayar makanan kami. 


Kami duduk bersama banyak orang yang siap melihat pesta 
kembang api. Aku terkekeh melihat Jimin memakan 
makanan yang dibelinya tadi, dia bahkan tidak menawari 
aku. Menyebalkan. 


"Jadi kau makan sendiri?" Jimin terkekeh dan mengulurkan 
makananya padaku, tepat saat aku akan memakannya dia 
justru menariknya. 


"Jil" 


"Maka dari sini!" Aku terperangah melihat Jimin yang 
memasukkan Makanan itu kedalam mulutnya. Hampir 
masuk sepenuhnya dan menyisakan satu bagian kecil. 
Sepertinya umpan dan aku yakin Jimin sengaja melakukan 
itu. Dia benar-benar mesum. 


"Makan dari sini!" Aku mendengus dan menggeleng. Lebih 
baik beli sendiri. 


"Tidak boleh. Makan dari sini!" Aku menatap malas Jimin 
saat menarik tanganku untuk kembali duduk. Menunjukkan 
makanan yang masih ada di mulutnya. Jimin sialan. 
Akhirnya dengan terpaksa aku mengigit makanan itu. Bibir 
kami bertabrakan dan Jimin menunjukkan senyum penuh 
kemenangan. Demi Tuhan aku ingin memukulnya. 


"Lagi?" Dan pada akhirnya kami makan dengan cara seperti 
itu. Kami jadi pusat perhatian dan Jimin sama sekali tidak 
peduli. Aku yang malu bodoh. Dia seperti tidak punya urat 
malu. Menyebalkan, dasar sinting. 


"Hah kenyang" aku mendesis dan mengusap bekas bibir 
Jimin yang baru saja mengecup bibirku. Dia menyebalkan, 
selalu saja mencari kesempatan dalam kesempitan. Huh pria 
mesum. 


"Pestanya akan dimulai" aku memperhatikan jika mulai ada 
kembang api yang bertabur dilangit, suaranya keras tapi 
juga hasilnya indah. Ini bahkan lebih indah dari pada di 
Korea. Sungguh. 


"Kau suka?" Aku mengangguk mendengar pertanyaan Jimin. 
Ini sangat indah. 


"Aku ingin kau hamil anakku Aliya!" Ucapan Jimin 
membuatku menoleh. Dia bilang apa tadi? Hamil? Aku hamil 


anaknya? Dan kenapa juga wajahnya berubah serius. Dia 
Kenapa? 


"Aku tidak bercanda. Aku ingin kau segera hamil anakku. 
Aku ingin punya keturunan denganmu" Jimin mengatakan 
itu dengan sorot terluka. Apa maksudnya? Sebenarnya dia 
kenapa? 


"Ji?" Jimin menarik tanganku untuk bertaut dengan 
tanganya. Mata memerah dan Jimin juga pucat. 


"Aku mohon lahirkan anakku selagi aku ingin. Aku takut jika 
akan tiba masanya aku tidak bisa meminta anak darimu" 
ucapan Jimin membuatku mematung. Apa maksudnya? 


"Apa maksudmu?" Tanyaku dengan suara bergetar hebat. 
Jangan lupakan air mataku sudah mengalir dari tadi. 


"Aku tidak bisa mengatakan banyak hal. Aku hanya ingin 
kau tau jika dimasa lalu aku terlibat janji dengan seseorang 
dan aku takut jika dia datang dan menagih itu. Dan yang 
lebih aku takutkan adalah jika dia memintaku untuk 
meninggalkan mu. Maafkan aku Aliya" tangisku pecah 
mendengar ucapan Jimin. Meninggalkan aku? Dia gila. 


"Kumohon maafkan aku. Kumohon" dan aku yakin ini akan 
jadi neraka untukku. Jimin gila. Dia gila, aku membencinya. 
Pernikahan kami baru berjalan 1 Minggu dan dia sudah 
membuat banyak masalah dalam hidupku. Dia tidak waras. 
Aku membencinya. 


"Dia seorang wanita?" Jimin menggeleng. 


"Tidak. Dia laki-laki, percayalah jika tidak ada wanita dimasa 
laluku yang akan mempengaruhi pernikahan kita. Dia laki- 
laki dan aku takut dia kembali. Kembali untuk 
menghancurkan hidupku untuk kedua kalinya" dan aku 


menyadari jika Jimin belum sepenuhnya jujur tentang masa 
lalunya. Dia masih menutupi banyak hal dariku. Sangat 
banyak. 


"Aku ingin mendengar semua Masa lalumu. Semua Ji dan 
aku tidak mau kau menutupi apapun tentang masa lalumu. 
Entah itu wanita atau pria aku ingin semuanya" aku 
menjerit-jerit dalam tangisan ku. Aku kecewa dengan Jimin. 
Sungguh dia Bajingan. 


"Kau akan mendengar semuanya. Aku janji" dan aku baru 
menyadari jika masa lalu Jimin sangat kelam. Sungguh 
kelam. 


"Aku membencimu" 
"Kumohon jangan lakukan itu" 


Aku memunggungi Jimin saat tidur, isakanku masih saja 
terdengar dan aku mendengar Jimin terus menghela nafas. 
Tanganya melingkar erat dipinggang ku dan kepalanya terus 
saja mendesak leherku. Aku kecewa denganya. 


"Apa kau menikahi aku hanya untuk mau sakiti?" Isakku 
yang merasa dipermainkan. Sungguh aku terluka. 


"Aku bukan orang sejahat itu Dear. Menurut mu apa dasar 
seorang laki-laki keras kepala menikah?" Jimin justru 
berbalik bertanya padaku. Aku jadi bingung sendiri. 


"Perjodohan itu palsu Aliya. Kenyataannya aku mencintaimu 
dari dulu dan harus kau tau. Perjodohan itu hanya alibi agar 
kamu mau menikah denganku dan perlu kau tau aku 
memang Bajingan tapi yang harus kau mengerti adalah aku 
mencintaimu. Sangat bahkan kau tidak tau kapan dan 
berapa lama. Aku sendiri lupa tepatnya berapa lama aku 
mencintaimu" tanganku yang akan melepaskan tangan 


Jimin terhenti mendengar ucapan kerasnya. Dia bilang apa 
tadi? Mencintaiku dari dulu? Dia berbohong. 


"Apa kau ingat pada seorang gadis kecil yang menangis 
karena ditinggal neneknya meninggalkan? Menangis tanpa 
henti dan terus memeluk ibunya? Matanya bengkak dan 
tidak mau bicara pada siapapun dan terus saja diam!" 


"Ji?" 


"Aku mencintaimu dari situ. Dan sampai sekarang, aku akan 
jujur tentang masa laluku tapi berjanjilah kau tidak akan 
meninggalkan aku. Apapun alasannya, aku tidak mau pergi. 
Tolong jangan pergi" dengan bergetar aku mengangguk. 
Aku ingin tau seberapa lama Jimin mencintaiku. 


"Dengarkan aku baik-baik" Jimin semakin mengeratkan 
pelukannya dan meletakkan kepalanya tepat diatas 
kepalaku. Menarik nafasnya panjang dan. 


"Aku FE EOIR H 
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Your Honesty 


Happy Reading. 


"Aku pernah menyukai seorang gadis" baru satu kalimat 
yang Jimin lontarkan aku sudah merasakan sakitnya. Dia 
menarik nafas dalam-dalam dan semakin mengeratkan 
pelukannya pada pinggangku. 


"Hanya tahap saling menyukai dan belum sampai cintai. Dia 
punya perasaan lebih padaku dan aku hanya 
menganggapnya biasa karena aku hanya suka. Kau pasti tau 
perbedaan suka dan cinta. Sampai suatu hari aku bosan 
menyukainya" aku mendengarnya dengan baik dan aku 
merasakan jika puncak kepalaku basah. Ya Tuhan apa Jimin 
menangis. Ini bahkan baru awal. 


"Awal mulanya adalah saat aku kembali saling bertukar 
kabar dengan Taehyung. Saat itu aku melakukan panggilan 
Video denganya dan aku tidak sengaja melihatmu. Aku 
melihatmu tumbuh dewasa dan cantik, itulah awal aku 
bosan dengan dia Aliya. Semua itu karenamu. Aku bosan 
menyukai gadis itu karenamu. Karena aku melihatmu untuk 
sekian lamanya kita tidak bertemu" jadi aku juga terlibat 
disana. Aku terlibat dalam masa lalu Jimin dan aku 
penyebab Jimin bosan dengan gadis itu. Ya Tuhan. 


"Tidak jangan merasa bersalah. Ini murni salahku" Jimin 
mengeratkan pelukannya dan mencium puncak kepalaku. 


"Aku merasakan perasaan yang dulu tumbuh saat 
melihatmu semakin mengembang. Apalagi mendengarmu 
selalu memanggil Taehyung. Suaramu terus berputar 
diingatan ku dan Aliya aku bersumpah aku tergila-gila 
padamu waktu itu bahkan sampai saat ini dan dari tergila- 


gila itu aku menyakiti gadis itu. Aku menyakitinya. Aku 
melukai gadis itu Aliya" Jimin menangis dan aku berbalik. 
Menatap wajahnya yang basah oleh air mata. Jimin terlihat 
sangat lemah, Demi Tuhan aku tidak tega melihatnya. 


"Ji?" 


"Dia selalu mendekatiku tapi aku tidak tertarik sama sekali. 
Aku hanya tertarik padamu dan hanya sibuk mencari tau 
tentangmu. Aku tidak peduli pada sekitar lagi. Otakku 
hanya teringat denganmu. Memikirkan cara agar aku bisa 
segera pulang dan bertemu denganmu. Kau keinginan 
terbesarku Aliya. Katakan aku gila karena terobsesi 
denganmu. Tapi itu kenyataannya. Aku memang seperti 
orang gila saat mengingatmu" Jimin semakin menangis dan 
aku seperti orang bodoh sekarang. tanpaku sadari Jimin 
seperti ini karenamu dan aku tidak tau sama sekali bukan 
aku tidak mengenalnya. 


"Masalah terbesarnya adalah karena ini cinta segitiga" 
tanganku terulur untuk mengusap air matanya yang 
mengalir. Aku tidak tega sungguh. 


"Brian Lee, dia temanku dan dia tertarik pada gadis itu. Dan 
gadis itu justru tertarik padaku. Rumit bukan" sorot mata 
Jimin semakin terluka saat menyebut nama Brian. 


"Aku mengabaikan dia dan aku tidak peduli padanya sama 
sekali. Brian adalah sahabat baikku maka dari itu dia selalu 
menyuruhku untuk membalas perasaan gadis itu. Aku tidak 
mendengarkan Brian sama sekali, aku hanya peduli 
padamu. Sampai hari itu tiba, gadis itu datang dengan 
keadaan buruk, dia menangis dan mengatakan jika dia 
hamil dan yang lebih parah adalah dia ingin aku 
mempertanggung jawabkan anak itu. Demi Tuhan Aliya aku 
tidak pernah menyentuhnya. Aku jelas tidak mau mengakui 


anak itu. Itu bukan darah dagingku" aku memperhatikan 
Jimin yang masih bercerita. Jelas itu menyakitkan, itu bukan 
benihnya dan kenapa gadis itu ingin Jimin mempertanggung 
jawabkan anak itu? 


"Aku menolak mentah-mentah dan kau tau apa yang dia 
katakan? Jika aku tidak mempertanggung jawabkan anak itu 
dia akan mati bunuh diri. Aku tidak peduli karena itu bukan 
anakku. Dan aku hanya berfikir jika dia tidak akan benar- 
benar bunuh diri. Kufikir itu hanya ancaman tapi fikiranku 
meleset. Dia benar-benar bunuh diri dan itu dilakukan tepat 
didepan mataku" Tubuh Jimin bergetar dan memeluknya. 
Menarik kepalanya dalam pelukan ku. Aku tau ini berat 
untuknya. 


"Dan menurutmu apa yang akan dilakukan seorang remaja 
berumur 18 tahun saat melihat orang bunuh diri 
didepannya? Aku hancur Aliya. Aku seakan mati dengan 
Fikiran dan hidupku, lebih buruk dari pada itu adalah Brian 
menyalahkan aku karena kematian gadis itu. Sangat 
menyedihkan! Dan apa kau tau siapa ayah dari anak gadis 
yang mati itu. Dia Brian, Brian ayahnya dan dia 
menyalahkan aku karena tidak menahan gadis itu bunuh 
diri. Brian menyalahkan aku" pelukanku semakin erat. 
Kenapa ini serumit ini? Jika gadis itu hamil anak Brian 
kenapa justru meminta Jimin bertanggung jawab. Apa 
maksudnya? Dia gila. Gadis itu gila. 


"Brian memusuhiku pastinya. Dia terus menyalahkan aku 
dan dia juga menebar kebencian dimanapun aku berada. 
Dan apa kau tau dari itu, aku tidak bisa bergaul dengan 
siapapun. Mereka membenciku dan mengatakan jika aku 
pembunuh. Mereka mencaci dan menyebutku Bajingan, 
kenapa harus aku? Aku hanya menuruti hatiku dan kufikir 
itu tidak salah. Aku memilihmu karena aku mencintaimu. 


Aku mencintaimu" rasanya semuanya berputar, cerita Jimin 
sungguh rumit. 


"Karena sebutan Bajingan itu aku ketakutan. Dengan dunia 
luar dan lingkungan apapun. Aku seperti terpenjara 
dimanapun aku berada hingga laki-laki itu muncul. 
Menawarkan sebuah kesenangan semata dan dengan 
bodohnya aku mengikuti kata-katanya. Disaat itulah 
hidupku hancur Aliya. Aku hancur dan dari situ aku yang 
Bajingan memang benar lahir. Aku gonta-ganti wanita dan 
aku mempermainkan mereka semua bahkan aku juga 
membuat mereka malu. Aku juga membuat mereka jadi 
mainan para bajingan yang lain. Mereka seperti binatang 
Karena aku. Aku membuat mereka tergila-gila padaku dan 
mereka menuruti apapun ucapanku. Bahkan mereka rela 
menyerahkan tubuh mereka untuk digilir para tahanan 
penjara karena aku. Aku Bajingan Aliya, aku Bajingan" 


"Tahanan penjara? Apa maksudmu Ji? Kenapa tahanan para 
penjara terlibat. Dan siapa laki-laki itu? Brian?" Semuanya 
berhubungan dengan rumit. Ini seperti rekayasa. 


"Steven John, dia kakak dari Stela John gadis yang mati itu. 
Dan Steven membuatku kecanduan Sex. Semua karena sex 
Aliya. Aku jadi orang bodoh yang suka dengan sex. Aku 
menggunakan wanita sebagai bahan percobaan. All About 
Sex Aliya. Hidupku hanya terpacu untuk Sex!" Nafasku 
tercekat mendengar ucapan Jimin. Separah itu? 


"Awalnya aku tidak tau jika Steven kakak dari Stela. Kufikir 
Steven orang baik karena membuatku keluar dari traumaku. 
Tapi salah, Steven mendekatiku untuk menghancurkan 
hidupku dia menghancurkan hidupku! Kau atau apa 
pekerjaan Steven? Dia seorang Mafia. Kumpulan Gengster, 
kumpulan Psikopat dan sebelum aku tau jika dia kakak 
Stela, dia lebih dulu membuat perjanjian denganku, 


perjanjian jika dia akan meminta satu hal padaku dan aku 
menandatanganinya dengan mudah. Dan kau tau apa yang 
kupertaruhkan jika aku tidak menepati janji itu? Nyawa 
keluargaku. Aku mempertaruhkan mereka semua!" 


"JIMIN!" aku berteriak keras saat kebenaran itu terungkap. 
Jimin gila, dia idiot. Dia menaruhkan keluarganya dengan 
mudah. 


"Itu kesalahanku Aliya. Aku salah karena mempertaruhkan 
mereka yang tidak tau apapun. Ini salahku, kesenangan Sex 
itu membuatku lupa diri dan menuruti ucapan Steven 
dengan mudah. Aku diperalat dan diperdaya olehnya. Aku 
bodoh" Jimin menangis kencang. Dia menyalahkan dirinya 
untuk ini. Tapi ini memang salahnya. 


"Apa dia ingin kita berpisah?" Tanyaku dengan suara 
bergetar. 


"Aku tidak tau, tapi dia bersumpah akan menghancurkan 
kehidupan ku apapun caranya dan yang lebih buruk adalah 
aku akan jadi aktornya. Karena aku akan melakukan itu 
dengan sendirinya. Dan itu semua karena perjanjian itu. 
Perjanjian sialan yang membuatku mempertaruhkan nyawa 
keluargaku Aliya. Keluargaku" aku putus asa sama dengan 
Jimin. Ini bukan hal yang mudah diputuskan. 


"Apa ada yang tau selain aku?" Kulihat Jimin diam. Air 
matanya sudah berhenti mengalir dan wajahnya berubah 
serius. Ada sedikit cahaya disana dan seperti ada sesuatu 
yang dia sembunyikan lagi. 


"Aku butuh kejujuranmu Ji. Kau sudah berjanji tadi!" Kataku 
serius dan Jimin menatapku dengan sorot terluka. 


"Ada seseorang yang tau hanya saja aku takut kau tidak 
percaya. Dan jika kau tau siapa orang itu aku takut kau 


terluka Aliya. Dan aku lebih takut saat kau membenciku. 
Aku takut kembali dibenci dan ditinggalkan lagi. Aku takut 
Aliya" Jimin ketakutan. Terlihat dari suara dan tubuhnya 
yang bergetar. Dia takut dibenci dan sendiri. 


"Aku janji tidak akan melakukan itu? Aku janji. Katakan lagi! 
Kumohon" aku memohon pada Jimin. Dia terlihat tidak yakin 
dan aku terus memaksanya. 


"Dia adalah orang terdekatmu. Sangat dekat!" Mustahil. Apa 
yang Jimin katakan? Siapa lagi yang terlibat dalam peristiwa 
ini? 


"Kau sudah berjanji untuk tetap disampingku setelah tau 
kebenaran dari ini. Kau sudah berjanji dan aku ingin kau 
menepati itu. Kau harus menepatinya" Jimin ketakutan saat 
mengatakan ini. Jelas aku kecewa. Siapa orang terdekatku 
yang terlibat disini? 


"Dan bagaimana dengan kau yang akan meninggalkan aku? 
Bagaimana dengan perjanjian itu Ji?" Ingatanku teringat 
akan kata-kata Jimin diawal. Jika Steven meminta Jimin 
meninggalkan aku lalu apa yang harus kulakukan? Jimin 
terlibat dalam perjanjian itu dan jika Jimin tidak 
menepatinya keluarganya akan mati. 


"Itulah yang kufikirkan. Aku terlibat perjanjian dan aku 
harus menempatkannya atau keluargaku akan mati. Aku 
takut Aliya" 


"Kau benar-benar ingin meninggalkan aku?" Lirihku terluka. 
Aku terlalu mencintai Jimin, tapi keselamatan keluarga Jimin 
juga tidak bisa diabaikan. 


"Tidak jika aku berhasil membunuh Steven dan 
memusnahkan perjanjian itu" itu berbahaya. Steven Mafia 


dan mustahil untuk Jimin melenyapkan Steven dan lagi pula 
itu Kriminal. Jimin bisa dipenjara. 


"Itu berbahaya Ji! Kau sama saja menggali kuburanmu 
sendiri. Apalagi dengan keadaanmu yang sendiri. Dia 
seorang Mafia!" Aku takut kehilangan Jimin. Sungguh. Orang 
seperti Steven tidak bisa diremehkan apalagi dengan 
sandangan Mafia itu. 


"Sebenarnya aku tidak sendiri. Ada seseorang yang mau 
membantuku!" Jimin menyuarakan itu dengan lemah. 


"Siapa?" Lirihku. Aku ingin tau siapa yang menawarkan 
bantuan pada Jimin. Seperti apa orang itu? 


"Berjanjilah kau akan percaya dan jangan membenciku 
karena membongkar ini!" Suara Jimin lemah. 


"Ji?" 


"Berjanjilah Aliya. Kau tidak akan terpengaruh dengan ini. 
Aku akan tetap disampingku dan tidak akan membenci 
orang yang menawarkan bantuan padaku? Kumohon 
berjanjilah?" Dengan ragu aku mengangguk. Aku ingin tau 
siapa dia? Apa dia juga yang dimaksud Jimin tadi. Seorang 
yang tau tentang masa lalu Jimin selain aku. Apa itu dia? 


"Kakekmu" mulutku jatuh terbuka mendengar ucapan Jimin. 
Kakekku? 


"Mustahil!" Pekikku keras dan Jimin menggeleng pelan. 


"Kakekmu tau semuanya dan dia yang menawarkan bantuan 
padaku Aliya. Dia tau semuanya, dia" kepalaku seperti 
dihantam ribuan balok mendengar ucapan Jimin. Apalagi 
ini? Jadi orang terdekat yang Jimin maksud adalah kakekku? 


"Ji kepalaku pusing!" 
"Maafkan aku!" 


Tbc 


Flasback I 


Happy Reading. 
"Kakekmu mantan Mafia dan dia ayah tidak sah Steven". 


kata-kata Jimin terus terngiang di kepalaku. Mendengar 
alasan itu aku langsung mengambil penerbangan utama 
untuk kembali ke Seoul. Mengabaikan bulan madu kami 
yang harusnya masih 3 hari disana. Bulan madu itu tidak 
penting lagi. Yang ingin kutahu adalah kebenaran kakek. 
Aku ingin tau dari mulut kakek sendiri. Aku ingin tau seperti 
apa Bajingan kakekku dimasa lalu. 


Kakek bahkan menghianati nenek dan punya anak tidak sah 
dan anak tidak sah itu ingin menghancurkan hidup Jimin. 
Semuanya terasa sial saat aku juga terlibat disana tanpa 
sadar, apalagi jika aku ingat status laki-laki itu. Jika dia anak 
kakek itu artinya dia pamanku. Jimin menyebabkan adik 
pamanku terluka itu karena Jimin mencintaiku, 
menyedihkan. Aku juga jadi pemeran dalam penderitaan ini. 
Aku menyedihkan. 


"Jangan salahkan dirimu. Aku yang murni salah disini dan 
jangan benci kakekmu" Jimin menggenggam jemariku 
dengan erat. Aku tau Jimin takut aku membencinya, masa 
lalunya terungkap dan itu sungguh mengejutkan. Aku 
seperti orang bodoh yang tidak tau apapun. Dan yang lebih 
penuh kejutan lagi adalah jika aku punya kakek seorang 
Mafia. Belum lagi kebenaran Jimin yang kecanduan Seks, dia 
juga menggunakan perempuan sebagai bahan percobaan 
disana. Mengerikan, belum lagi kata-kata tentang digilir 
tahanan. Itu menjijikkan dan tidak manusiawi. Jika wanita 
itu digilir sudah pasti mereka binatang pemuas nafsu dan 
hidup mereka tidak ada gunanya. Menyesakkan. 


"Aku ingin bertanya padamu!" Kubalas genggam jemari 
Jimin dan menatap serius padanya. 


"Apa aku juga kau anggap bahan percobaan? Apa aku kau 
anggap seperti binatang Ji? Mengingat kau tidak 
melepaskan ku dari malam pertama kita. Kau selalu 
menyentuhku bukan?" Aku ingin tau Jimin menganggap ku 
apa, kecanduan itu apa membuatku jadi sama seperti 
wanita disana lalunya. Apa aku seperti itu dipandang Jimin. 


"Tidak. Aku menyentuhmu murni karena keinginan ku dan 
tidak ada sangkut pautnya dengan kecanduanku pada seks. 
Itu murni dari diriku, terbukti dengan tanda yang 
ditinggalkan pada tubuhmu! Kau lupa dengan kata-kataku?" 
Jimin tidak pernah meninggalkan tanda pada mainannya. Itu 
yang Jimin katakan bahkan Caterin juga. Jawaban mereka 
sama dan itu artinya Jimin tidak bohong. 


"Aku ingin mendengar awal mulanya kau mencintaiku 
sampai keberangkatan mu ke New Zealand. Semuanya Ji!" 
Jimin meneguk salivanya kasar dan menatapku takut. Tapi 
kuremas jarinya dan akhirnya dia mengangguk. 


Flasback. 


"Ayah kita mau kemana?" Jimin bertanya pada ayahnya 
yang sibuk mengenakan dasi. Mereka semua mengenakan 
baju hitam dan ini seperti baju melayat. Sebenarnya mereka 
mau kemana? 


"Melayat orang tua teman ayah. Ibunya meninggal" Jimin 
mengerti. Pantas saja pakaian mereka hitam. Ternyata 
melayat. 


Jimin baru berusia 13 tahun jadi wajar keingin tahuannya 
besar. Itu wajar untuk anak-anak. 


"Kajja H 


Jimin memperhatikan anak perempuan kecil yang terus 
menangis memeluk ibunya. Menyebut nama neneknya 
tanpa henti, wajahnya merah dan matanya bengkak. Gadis 
itu menarik perhatian Jimin saat sampai disini dan sampai 
sekarang Jimin masih memperhatikannya. 


"Hyung dia siapa?" Jimin bertanya pada Chanyeol yang 
menghampirinya. 


"Dia cucu dari Halmonie Kim. Dia bungsu dan namanya 
Aliya. Wae?" Jimin menggeleng dan tersenyum tanpa sadar. 
Melihat gadis kecil itu, ternyata namanya Aliya. Cantik, 
walaupun semua wajahnya bengkak karena menangis. Baru 
kali ini Jimin melihat gadis seperti itu. 


"Sepertinya aku menyukai dia Hyung!" Cetus Jimin tanpa 
sadar dan Chanyeol melongo. 


"Kau ini anak-anak jadi jangan ada-ada. Kewajibanmu hanya 
sekolah!" Jimin mendengus dan menginjak kaki Chanyeol. 


"Apa urusanmu. Aku ini akan dewasa kan? Jadi saat dewasa 
nanti aku akan menjadikan dia istriku. Aku berjanji dan akan 
kupastikan Aliya jadi istriku!" Jimin mengatakan itu dengan 
keras hingga mereka jadi pusat perhatian. Tanpa sadar 
mereka membuat keributan. 


"Tuan maaf untuk sikap putraku!" Jung Soo mengucapkan 
maaf pada Kim Jung Mo. Jung Soo malu karena ulah Jimin 
dan Chanyeol. Belum lagi kata-kata Jimin yang keras tadi. 
Ingin menjadikan Aliya istri dimasa depanya? Semuanya 
mendengar ucapan Jimin. 


"Aku mengerti Jung Soo-ya" Kim Jung Mo mengangguk 
dengan senyum tipis, memperhatikan Jimin dengan dalam. 


Jimin masih berdebat dengan Chanyeol dan Jung Mo masih 
mendengar Jimin yang kekeh untuk menjadikan Aliya 
istrinya. Anak pemberani, batin Jung Mo. 


xX 


Jimin terlihat bosan saat teman-teman barunya sibuk saling 
bercengkrama. Dirinya sudah berada disekolah menengah 
pertama dan ini hari pertama Jimin sekolah dan Jimin malas 
berinteraksi dengan yang lain. Ini karena Hyung-nya yang 
terus melarangnya untuk menemui Aliya. Saat Jimin ingin 
mengunjungi kediaman Kim justru ayahnya melarang. 
Menyebalkan, dirinya kan ingin menemui cinta pertamanya. 
Gadis dengan wajah bengkak karena menangis. Mengingat 
wajah Aliya yang menangis Jimin jadi Tersenyum. Ah Jimin 
semakin merindukan gadis kecil itu. 


"Hei kau!" Jimin menoleh dan menemukan bocah 
berperawakan tinggi yang menghampirinya. Bocah itu 
punya senyum kotak yang aneh menurut Jimin. Siapa dia? 


"Kau bocah itu kan? Yang ingin menjadikan adikku sebagai 
istri dimasa depannya? Kau kan? Aku kakak Aliya!" Jimin 
terkejut mendengar ucapan bocah itu. Kakak? Jadi bocah itu 
kakaknya Aliya? 


"Kau~~~" 


"Kim Taehyung. Mau berteman" tentu Jimin menyambutnya 
dengan senang hati. Dirinya ditawarkan pertemanan 
dengan Taehyung, apalagi Taehyung adalah kakak Aliya. 
Jelas Jimin senang. 


"Park Jimin!" Dan itu awal mulanya mereka berteman. 


"Jim kenapa kau tidak pernah mau kerumah ku? Apa karena 
Aliya?" Jimin mengangguk dan meletakkan PSP dari 


tanganya. Selama berteman 3 tahun dengan Taehyung, 
Jimin tidak pernah mau diajak kerumah Taehyung. 
Jawabannya hanya satu, takut jika Aliya mengingat kejadian 
itu dan Aliya akan mengusirnya. Perasaan Jimin masih 
sama, entah itu Versi anak-anak atau cinta monyet. Yang 
penting masih sama. 


"Aku ingin bersekolah dulu Tae. Aku ingin sekolah dengan 
benar dan baru memikirkan adikmu. Tidak salahkan dan ya 
bisakah kau jaga adikmu untukku. Jika kau menjaganya, 
bisa jadi aku akan jadi iparmu. Otte" Taehyung tertawa dan 
mengangguk. Keduanya berjanji layaknya orang dewasa 
yang serius padahal mereka hanya remaja berumur 16 
tahun. Mereka masih labil. 


"Aku janji!" 


"Tapi Appa!" Jimin akan protes saat dirinya akan 
disekolahkan di New Zealand. Jimin ingin sekolah disini, 
bersama Taehyung dan terus memikirkan Aliya. Jimin tidak 
mau jauh dari Aliya-nya. 


"Appa ingin kau mendapatkan pendidikan yang terbaik 
Jimin-ah. Appa ingin kau belajar banyak disana. Kau tidak 
akan mengecewakan Appa dan Eomma kan?" Jimin 
menghela nafas dan menunduk. Dirinya tidak siap 
dipindahkan sejauh itu. 


"Bukankah kau ingin belajar yang benar dan mendapatkan 
Aliya? Benarkan?" Walaupun berat hati akhirnya Jimin 
menuruti keinginan ayahnya. Bersekolah dengan pintar dan 
menjauh dari Aliya-nya untuk sementara. 


"Baiklah!" 


"Kau memilih keputusan yang benar Jim!" 


Entah karena keadaan atau jarak Jimin mulai tidak 
memikirkan Aliya. Terfokus pada sekolah barunya dan sibuk 
belajar, apalagi dengan dirinya yang tidak memiliki kontak 
Taehyung, ini semakin mendukung Jimin untuk melupakan 
Aliya tanpa sadar. Jiwa Jimin masih remaja dan keinginan 
dimasa lalu bisa berubah dengan jawaban waktu. Benar 
bukan? 


"Bri apa kau lihat Noona itu. Dia cantik!" Jimin menunjukkan 
seorang gadis yang sepertinya lebih tua dari mereka. Jimin 
sedang bersama temannya, Brian Lee. Keturunan Blesteran 
tapi fasih berbahasa Korea. Kejutan bukan? 


Mereka hanya anak SMA yang suka menggoda gadis yang 
lewat didepan mereka. Tidak salahkan? 


"Tapi dia mirip adik temanmu Jim!" Jimin tersenyum lebar 
dan mengangguk. Jika dilihat wajah gadis itu mirip Aliya. 
Tidak ada kesan Bule pada gadis itu. 


"Aku ingin mendekati dia Bri!" Dan tanpa sadar kata-kata 
Jimin menjadi kenyataan. Jimin benar-benar mendekati gadis 
itu dan namanya Stela John. Jimin tau jika gadis itu lebih tua 
darinya tapi Jimin tidak peduli. Usia tidak jadi batasan 
bukan. Tapi perlu digaris bawahi jika Jimin hanya suka bukan 
cinta. Jelas itu beda. Tapi reaksi gadis itu terlalu berlebihan. 
Gadis itu justru terlihat terobsesi dengan Jimin, terbukti 
dengan Stela selalu menunggu Jimin dan datang terus 
menemui Jimin, padahal Jimin tidak separah itu saat ingin 
dekat dengan gadis itu. Jimin hanya bertanya nama dan 
tempat tinggal tapi reaksi gadis itu berlebihan menurut 
Jimin. Entah kenapa sikap Stela yang seperti itu membuat 
Jimin bosan. Yah Jimin bosan pada Stela. 


"Aku bosan pada Stela Noona Bri. Dia mengerikan. Aku tidak 
mau dekat-dekat dengannya lagi" Brian menghela nafas 


mendengar ucapan Jimin. Brian juga melihat itu, Stela 
terlalu over dan itu membuat orang pasti bosan tapi yang 
lebih sialnya adalah Brian justru tertarik dengan Stela. 
Menyebalkan! 


Mereka hanya remaja yang masih suka berkelana dalam hal 
cinta dan hal seperti itu wajar. Cinta segitiga. 


"Aku pergi dulu Bri. Jika ada Stela Noona katakan aku 
pulang" 


Jimin membuka ponselnya dengan kesal saat mendengar 
panggilan yang dari tadi tidak berhenti. "Siapa ini?" Jimin 
kira ini Stela tapi ia salah. Ini bukan Nomer New Zealand 
tapi nomor Korea. Siapa ini? 


Tidak lama ada panggilan lagi dan kali ini panggilan Video. 
lanpa membuang waktu Jimin mengangkatnya. Hingga 
beberapa detik panggilan itu menyambung dan Jimin 
terkejut saat melihat wajah yang tidak asing bagi dirinya. 
Hah mereka hampir tidak bertemu selama 3 tahun. 


"Tae 2" 


"im!" Kim Taehyung menghubungi Jimin dan itu awalnya 
mereka bertukar kabar dan kembali berhubungan. 


"Oppa apa earphone-ku dikamar mu hah?" Jimin 
menyeringit saat mendengar teriakan dari kamar Taehyung. 
Mereka kembali Melakukan panggilan Video dan Jimin 
mendengar suara keras. Itu jelas suara perempuan. 


"Oppa menaruh di laci meja itu!" Tanpa sadar kamera 
Taehyung justru mengarah pada seorang gadis yang tengah 
sibuk mencari benda dimeja. Mata Jimin menatapnya tajam 
dan binarnya terlihat jelas. Matanya mengenali sosok gadis 
itu, sangat. 


"Aliya?" Jimin ingat wajah itu, sungguh Aliya sangat cantik 
menggunakan Piama pink dengan rambut diikat asal. Belum 
lagi wajah polos yang gadis itu tunjukkan. Itu Aliya? Cinta 
pertamanya? Ya Tuhan, kenapa Aliya semakin cantik saja. 


Tanpa sadar dada Jimin berdetak kencang saat 
memperhatikan Aliya yang masih sibuk mencari sesuatu 
dimeja Taehyung. Aliya-nya sangat cantik, sungguh. 


Dan Jimin sadar jika rasa yang dulu pernah ada dalam 
dirinya kembali tumbuh setelah lama layu. Ya rasa itu lebih 
kuat dan meyakinkan. Jimin mencintai Aliya, kali ini bukan 
cinta anak-anak tapi cinta sesungguhnya. 


"Aku akan benar-benar pulang dalam keadaan sukses dan 
menjadikan kau Istriku Aliya. Aku mencintaimu. Aku akan 
membuatmu menjadi wanita dimasa depanku dan aku 
bersumpah jika hanya aku yang akan jadi laki-laki dalam 
hidup mu. Itu janjiku. Dan hanya akan akan ada namaku 
didepan namamu. Aliya Park Jimin, aku mencintaimu. 
Sangat mencintaimu" itu bukan janji biasa. Itu janji yang 
diucapkan oleh seorang laki-laki yang mencintai wanita. Yah 
itu bukan omong kosong. Terlihat dari sorot dan 
keyakinannya. Jimin Mencintainya, Mencintai Aliya. Gadis 
kecilnya. 


"Aku gila karenamu Aliya. Aku gila!" 
Tbc. 


Flasback-nya dibagi dua sampai tiga part nde Kalo satu part 
kepanjangan. 


Bye. 


Flasback II 


Happy Reading. 


"Bri apa tau Jika aku sudah melihat dia lagi? Dia semakin 
cantik Bri, serius!" Jimin menceritakan tentang dirinya 
kembali melihat Aliya, tanpa sengaja. Tentu saja waktu 
panggilan Video dengan Taehyung itu. 


"Benarkan? Seperti apa dia?" Brian menanggapinya dengan 
senang. Melihat Jimin yang bahagia bertemu Cinta pertama 
jelas Brian senang. Sahabatnya menemukan cintanya lagi. 


"Dia semakin cantik, dia juga tunggu dan dia juga semakin 
dewasa. Oh Bri rasanya aku ingin segera pulang dan 
melihat dia. Aku ingin pulang Bri, aku tidak tahan ingin 
melihat dia!" Brian tertawa menanggapi keinginan Jimin. 
Luar biasa, baru bertemu Seperti itu Jimin mudah 
kecanduan dan ingin terus melihat Aliya. Sepertinya gadis 
itu lebih cocok disebut narkoba untuk Jimin. 


"Baiklah. Sukses dulu baru pulang. Dan lamar gadis itu" 
Jimin mengangguk penuh antusias dan kembali 
bersemangat. Aliya membawa perubahan yang besar 
padanya. 


"Lalu bagaimana dengan Stela Noona Jim?" Jimin 
memudarkan senyumnya mendengar nama Stela. Lagi 
gadis itu yang dibahas, ah Jimin bosan. Tapi Jimin juga tidak 
bisa lari begitu saja. Dirinya harus menyelesaikan masalah 
ini dengan Stela bukan? 


"Aku akan bicara baik-baik dengan Stela Noona. Aku akan 
bilang jika dia harus melupakan aku dan mencari laki-laki 
lain. Benarkan?" Inilah yang Jimin suka dari Jimin. Tidak 


sungkan untuk melakukan sesuatu yang benar dan Jimin 
juga bertanggung jawab. 


"Baiklah teman mari kita masuk. Bel sudah berbunyi jadi 
lebih baik masuk dan belajar" Jimin tertawa dan membalas 
rangkulan Brian. Harinya benar-benar baik dan Jimin ingin 
memulainya dengan senyum. 


"Mari!" 


"Maaf tapi bisakah kakak tidak menghubungi aku. Kakak 
bisa melupakan aku dan mencari laki-laki lain!" Stela 
terperangah mendengar ucapan Jimin. Apa Jimin bilang? 
Mencari laki-laki lain? Tidak bisa. Stela terlalu mencintai 
Jimin. 


"Aku tidak bisa Jim. Aku terlalu mencintaimu!" Jimin 
menggeleng dan meremas tangan Stela. 


"Kakak pasti bisa dan ya aku ini masih Kecil. Kakak bisa 
mencari yang lebih tua dan mapan, bertanggung jawab dan 
mencinta kakak. Maaf kak aku tidak bisa seperti ini. Jujur 
aku takut pada kakak, kakak seperti orang terobsesi padaku 
dan itu menakutkan. Kakak bisa mencari laki-laki lain. 
Carilah kebahagiaan kakak. Aku permisi!" Jimin melepaskan 
tangan Stela dan berlalu. Jimin jujur dengan perasaannya. 
Dirinya memang takut dengan Stela. Gadis 7 tahun lebih tua 
darinya itu menakutkan. Dan Jimin tidak mau terlalu terlihat 
lebih jauh lagi. 


Dan lagi Jimin sudah menemukan Aliya dan Jimin 
menemukan cintanya. Aliya sudah lebih cukup untuknya. 
Katakan Stela gila karena jatuh cinta dan terobsesi pada 
remaja seperti Jimin. Seharusnya gadis itu lebih dewasa dan 
mengerti bukan. Jimin masih muda dan Jimin tentu punya 
pilihan terhadap seleranya. 


"Jim kau terlalu jahat pada Stela Noona!" Jimin menghela 
nafas mendengar ucapan Brian. Jimin akui ini memang 
kejam, dirinya mengabaikan Stela dan tidak memperdulikan 
gadis itu tapi ini bukan salah Jimin sepenuhnya. Jimin sudah 
memperingatkan Stela tapi Stela masih saja kekeh dengan 
keinginannya. 


Pernah sekali Stela menunggu Jimin sampai kehujanan dan 
Jimin jadi tidak tega. Niat hati ingin menolong karena 
kasihan tapi gadis itu beranggapan lain. Stela beranggapan 
Jimin masih memiliki perasaan padanya, dan Stela 
mengatakan itu dengan semangat. Jelas karena Jimin 
menolongnya dan Stela berfikir Jimin masih memiliki 
perasaan padanya. Padahal ini murni karena kasihan. 


"Aku sudah melakukan dengan cara selembut mungkin Bri, 
tapi kau pasti tau seperti apa Stela Noona. Aku lelah Bri dan 
bisakah kau tidak terus mengatakan itu. Aku harus 
bagaimana, aku menolong karena kasihan dan dia justru 
menyatakan jika aku masih menyukainya. Aku serba salah 
Bri" Brian tidak menyalahkan Jimin sama sekali. Yang Jimin 
katakan benar, ini salah Stela. Jimin sudah melakukan itu 
dengan cara selembut mungkin tapi Stela terlalu keras 
kepala. 


"Aku juga bingung" 


Stela semakin gila dan Jimin semakin takut, Stela seperti 
orang kesetanan jika dekat Jimin dan Jimin terus saja 
menghindarinya. 


"im kumohon kembalikan pada Stela Noona. Dia 
mencintaimu" Jimin menggeleng tegas atas permintaan 
Brian. Dirinya tidak akan pernah menjalin hubungan dengan 
orang yang tidak hatinya kehendaki. Dan Jimin tidak akan 


kembali dengan Stela. Jimin Mencintai Aliya dan bukan 
Stela. Jelas itu beda. 


"Aku tidak mau Bri, aku bukan barang yang bisa dioper- 
oper. Aku tidak mencintai Stela Noona. Aku tidak mau!" 
Kekeh Jimin kesal. 


“Tapi Jim!" 


"Apa kau mencintai Stela Noona? Kau terlihat peduli 
dengannya?" Melihat reaksi Brian yang diam membeku Jimin 
terperangah. Jadi benar Brian menyukai Stela? 


"Ya Tuhan Bri. Jika kau bilang dari dulu jika kau mempunyai 
perasaan pada Stela Noona aku tidak akan mendekatinya. 
Kenapa kau tidak jujur Bri? Kenapa?" Brian menunduk 
mendengar hardikan Jimin. 


"Karena aku tau Stela Noona mencintaimu, itu sebabnya 
aku diam. Jim kumohon kembalilah kepada Stela Noona. Dia 
mencintaimu" Jimin menggeleng tegas. 


"Tidak. Aku tidak akan kembali pada wanita yang dicintai 
sahabatku. Tidak akan pernah, aku akan semakin tidak 
peduli pada Stela Noona dan aku tidak akan menganggap 
dia ada. Aku tidak mau menyakiti sahabat ku untuk kedua 
kalinya. Tidak Bri" Brian menunduk mendengar ucapan 
Jimin. 


“Tapi Jim!" 


"Rebut hati Stela Noona aku mendukungmu. Aku mencintai 
Aliya dan itu tidak bisa dirubah. Aku tidak akan peduli pada 
siapapun selain Aliya. Kau tidak perlu memaksaku lagi, 
jawabanku masih sama. Aliya yang utama bagiku. Dan aku 
tidak akan peduli pada Stela Noona" 


"Apa lagi kak? Tidak lelah mengikutiku?" Jimin semakin 
jengah pada Stela. Gadis itu selalu mengikutinya dan Jimin 
jadi bosan sendiri. Sungguh, rasanya Jimin ingin membuat 
gadis itu jauh-jauh dari hidupnya. Sangat jauh hingga tidak 
menunjukkan wajahnya lagi. Menyebalkan. 


Jimin jengah pada Stela, terus memohon untuk kembali 
bahkan Stela rela menyerahkan tubuhnya pada Jimin, jelas 
Jimin tidak peduli. Jimin bukan orang yang memanfaatkan 
keadaan untuk kesenangannya. Jimin bukan Bajingan. 


Stela selalu menangis dan memohon pada Jimin, menjijikkan 
untuk seorang wanita yang memohon pada laki-laki padahal 
Jimin sudah sudah mengatakan semua diawal. Jimin Tidak 
akan kembali pada Stela apapun alasannya. Tidak akan 
pernah. 


"Aku hamil dan aku ingin kau bertanggung jawab atas anak 
ini!" Ponsel yang Jimin pegang jatuh mendengar ucapan 
Stela. Hamil? Stela hamil dan ingin dirinya bertanggung 
jawab? Gila. Jimin bukan ayah dari anak itu. Kenapa Stela 
memintanya untuk bertanggung jawab? Tidak akan. Jimin 
bukan orang bodoh. 


"Kau gila? Aku bukan ayahnya dan kau ingin aku 
bertanggung jawab? Tidak akan pernah. Aku bukan orang 
gila Stela John. Kau memalukan. Kau ingin aku bertanggung 
jawab atas perbuatan yang tidak pernah kulakukan. Kau 
menjijikkan. Aku membencimu" Jimin mengumpat Stela 
dengan seluruh kemarahannya. Jimin tidak peduli pada 
Stela, sangat! Dan sekarang Stela justru melakukan hal 
yang gila padanya. Jimin tidak akan melakukan itu. Jimin 
bukan orang gila yang akan dengan mudah menuruti 
keinginan orang. Tidak akan. 


"Aku tidak peduli. Aku ingin kau bertanggung jawab. Dan 
kau harus menikahiku dan menjadi ayah dari anak ini. Kau 
harus jadi ayahnya. Harus kau. Harus" 


"Aku tidak Sudi melakukan itu. Aku tidak akan menikah atau 
menjadi ayah dari anakmu. Tidak akan, aku tidak peduli 
padamu dan juga anakmu. Kau gila, kau sinting dan idiot. 
Kau tidak wajar. Dasar idiot" keduanya sama-sama emosi 
dan yang lebih gila karena Stela terus memaksa Jimin. 
Wanita ini gila. 


"Jika kau tidak mau bertanggung jawab aku akan bunuh diri. 
Aku akan mati jika tidak mendapatkan pertanggung 
Jawaban mu. Aku mati Jim!" Teriak Stela keras. 


"Mati saja sana. Aku tidak peduli, kau itu hanya benalu yang 
menghantui hidupku jadi lebih baik kau mati. Aku akan 
sangat senang jika kau tidak ada didunia ini lagi. Setidaknya 
aku tidak akan melihat jalang sepertimu berkeliaran 
disampingku dan terus mengangguku, kau itu pengganggu 
Stela John dan aku akan sangat senang jika kau entah dari 
dunia ini!" Kemarahan Jimin sampai pada batas Norminya. 
Stela membuat Jimin emosi dengan harus mempertanggung 
Jawabkan sesuatu yang tidak Jimin lakukan. 


"Kau jahat. Aku membencimu!" Dan Stela berlari menjauh 
dari Jimin. Berjalan ketengah jalan dan tanpa melihat jalan. 
Jimin masih memperhatikan punggung Stela yang menjauh. 
Sampai gadis itu berbalik dan menatapnya. Gadis itu 
tersenyum manis dan tiba-tiba ada mobil yang 
menghantam kuat tubuhnya. 


Jimin bergetar melihat itu, apalagi dengan Stela yang 
terlempar jauh ditengah jalan. “Dia bunuh diri?" 


"Kau Bajingan Jim. Seharusnya kau menahan dia tapi apa 
yang kau lakukan? Kau hanya diam dan membiarkan dia 


bunuh diri. Kau Bajingan" mendengar umpatan Brian Jimin 
hanya diam. Ketakutan menderanya saat mengingat insiden 
bunuh diri Stela yang dilakukan didepan matanya. Jimin 
takut, sungguh rasanya seperti dihantui rasa bersalah. 
Apalagi gadis itu bunuh diri tepat didepannya. 


"Aku tidak salah Bri. Stela gila, dia ingin aku bertanggung 
jawab atas anaknya. Aku tidak pernah menyentuhnya dan 
aku tidak mau bertanggung jawab untuk anak itu. Aku 
bukan ayahnya" Jimin mengatakan itu dengan bergetar. Ia 
ingat jika Stela bilang jika dirinya hamil dan Jimin dengan 
mudanya menyuruh Stela mati. 


"Seharusnya kau menahan dia dan menangkan Stela tapi 
apa? Kau justru memakinya. Dan apa kau tau jika anak 
dalam kandungan Stela adalah anakku?" Tubuh Jimin jatuh 
berlutut di depan Brian. Brian bilang apa tadi? Anak itu 
anaknya. Brian ayahnya. 


"Aku membencimu Jim. Aku membencimu!" 


Brian dendam padanya, Brian menebar kebencian padanya 
dan dari situlah Jimin ketakutan. Dimanapun Jimin berada 
hanya akan sebutan Bajingan dan Jimin seperti mati rasa. 
Ketakutan itu semakin besar, apalagi dengan lingkungan 
yang tidak menerimanya. 


"Park Jimin?" Mendengar namanya disebut tubuh Jimin 
bergetar. Menengok dan menemukan pria matang yang 
berdiri dibelakangnya. Tubuh Jimin semakin bergetar, 
apalagi dengan laki-laki itu yang mendekat. 


"Tidak jangan takut. Aku tidak akan menyakitimu dan aku 
justru ingin membantu mu. Membantumu keluar dari 
ketakutan dan kebencian ini. Aku akan membantu dengan 
semau masalah ini. Kau maukan?" Tangan besar itu terulur 
pada Jimin. Seolah memberikan perlindungan pada 


ketakutan yang sedang dirinya alami. Ini semakin 
mendukung dengan beberapa orang yang lewat dan 
memaki Jimin terang-terangan. 


"Jadi?" Dengan bergetar Jimin menerima uluran tangan itu. 
Dan itu membuat laki-laki itu tersenyum. 


"Selamat datang di Dunia ku Park Jimin" 


Tbc. 


Flasback Ill. 


Happy Reading. 


"Apa ini paman?" Jimin tercekat saat pria tadi membawanya 
kedalam sebuah ruangan yang penuh dengan pasangan 
sex. Mereka tidak malu bertukar pasangan dan saling 
menyentuh. Ada sekitar 12 wanita dan 5 pria. Ruangan ini 
dipenuhi pasangan melakukan sex. 


“Ini kesenangan yang akan kau rasakan. Ini akan sangat 
nikmat dan membuatmu lupa dengan rasa sakit. Cobalah!" 
Jimin menggeleng tegas. Dirinya bukan binatang yang akan 
melakukan hubungan seperti ini. Jimin normal dan Jimin 
tidak Sudi melakukan ini. 


"Aku menyesal ikut paman. Aku tidak mau melakukan ini" 
baru saja Jimin akan berlalu tanganya sudah dicekal lebih 
dahulu. 


"Kau tidak suka yang seperti ini? Baik akan kutunjukkan 
yang lebih menantang" dan Jimin pasrah saat dirinya ditarik 
lebih dalam. Melewati pasangan sex yang masih bermain 
dan terus berjalan. Jimin hampir saja memekik saat ada 
seorang wanita yang dengan sengaja meremas 
Kejantanannya saat dirinya lewat. Menjijikkan. Jimin benci 
disini. 


"Disini!" Pintu kayu jati itu dibuka dan menampilkan 
sepasang pria wanita yang sepertinya akan mulai. Keduanya 
masih berpakaian lengkap dan tiba-tiba pria disana 
melemparkan tubuh wanitanya keatas ranjang. Membuka 
baju perempuan itu dengan kasar dan Jimin dibuat 
mematung saat laki-laki itu dengan mudah menancapkan 


kejantanannya pada vagina wanita itu. Jelas itu sakit, 
terbukti dengan pekikan kesakitan wanita itu. 


Tapi seolah tidak peduli dengan teriakan kesakitan itu, sang 
pria terus menghujam Vagina wanita itu, tanpa ampun dan 
tanpa berhenti. "Lihat itu. Wanita itu terluka, benarkan? Tapi 
itu pantas dia dapatkan. Semua wanita sama, saat mereka 
menyakiti kita mereka sama saja dan mereka pantas 
disakiti. Kau dilukai wanita bukan, wanita yang membuatmu 
dibenci dan dikucilkan. Bahkan temanmu juga 
membencimu. Benar kan? Kau harus membalas Jim. Kau 
harus melampiaskan rasa sakit yang kau terima. Semua 
wanita harus merasakan sakit yang kau rasakan. Mereka 
harus kau sakiti mereka pantas mendapatkan itu. Kau 
berhak menyakiti mereka karena mereka menyakitimu. 
Balas rasa takut itu dengan cara ini. Balas rasa kebencian 
itu dengan ini. Kau bisa, kau sangat bisa" 


Suara itu bagaikan bisikan iblis yang terus menghantui 
Jimin. Bisikan yang terus mendorong Jimin untuk 
melakukannya, melakukan hubungan tapi dengan menyakiti 
pasangannya. Melakukan hubungan yang membuat dirinya 
puas, antara emiso dan kebencian. 


"Kau bisa Park Jimin. Lakukan!" 


Jimin gila, ketakutan itu membawa pengaruh besar 
untuknya. Dirinya terjerumus dalam kegelapan hubungan 
sex yang mengerikan bahkan Jimin juga sudah kecanduan 
seks. Laki-laki remaja yang trauma dengan kebencian 
akhirnya melakukan hubungan keji yang menyakiti 
pasanganya. Yah Jimin berubah keji karena kebencian itu. 


Sepertinya sekarang. Bibir Jimin terlihat menyeringai puas 
saat salah satu wanita yang dirinya jadikan mainan tampak 
disetubuhi oleh 5 orang. Menyedihkan. Tubuh wanita itu 


sudah tidak berbentuk. Bekas tamparan dan jambakan, 
belum lagi rasa sakit yang wanita itu terima. Jimin tidak Sudi 
melihat wanita itu masuk kedalam ranjangnya. Jimin 
termasuk pemilih dalam urusan mangsa dan perlu digaris 
bawahi jika Jimin akan selalu menggunakan cara licik untuk 
menjerat mangsanya. 


Punya wajah tampan dan kekayaan membuat Jimin mudah 
mendapatkan mangsanya. Jimin membuat mereka tergila- 
gila dengan pesonanya dan mereka akan melakukan 
apapun. Jimin tentu memuaskan itu untuk membalas rasa 
sakitnya. Entah secara langsung atau membuat wanita itu 
jadi bulan-bulanan orang lain. Kelainan sex Jimin tidak 
membuatnya langsung ingin selalu berhubungan dengan 
wanita. Tapi jerit kesakitan wanita itu yang disuarakan. 
Itulah puncak kenikmatan Jimin, disitu Jimin menikmati 
Suara itu, suara yang membuat Jimin senang dan bahagia. 
Jerit kesakitan mangsanya adalah Sember kebahagiaan 
Jimin. Dirinya menikmati itu. Sangat menikmati. 


"Kau melakukan ini dengan benar Jim. Mereka pantas 
disakiti!" Jimin hanya tersenyum tipis mendengar itu. 
Steven masih saja disampingnya dan terus menuntun Jimin 
untuk berbuat hal yang lebih mengerikan. Steven seolah 
mendorong Jimin kelembah jurang yang menyedihkan. Yang 
pasti suatu saat akan menghancurkan Jimin sendiri, entah 
kapan waktunya hanya tuhan yang tau. 


"Terima kasih karena sudah membuatku melupakan wanita 
sial itu paman. Aku sungguh berterima kasih" tanpa Jimin 
sadari tangan Steven terkepal erat disisi tubuhnya. 
Mendengar ucapan Jimin yang dengan mudah mengumpat 
wanita itu, jelas yang dimaksud adalah Stela. 


"Oh ya Jim aku punya permintaan padamu. Anggap saja 
sebuah ucapan terima kasih karena membuatmu lupa 


dengan wanita itu" Jimin menatap Steven dalam dan 
mengangguk pelan. 


"Katakan" Steven menggeleng dan menyerahkan berkas 
pada Jimin. 


"Bukan sekarang. Tapi nanti suatu saat. Sekarang tanda 
tangan ini saja. Anggap sebuah perjanjian untuk mu 
menyetujui permintaanku" dengan mudah Jimin meraih 
berkas yang Steven ulurkan. Menandatangani tepat pada 
namanya dan menyerahkan pada Steven. 


"Kerja bagus" Jimin hanya menyeringai dan kembali melihat 
mainannya yang sudah pingsan karena masih digilir. 
Menyedihkan. 


"Aku pergi dulu" Jimin mengangguk tanpa menoleh 
membuat Steven menyeringai. 


"Bocah bodoh!" 


"Jimin!" Jimin menoleh dan melihat jika orang yang tidak 
asing dimatanya memanggilnya. Mendecih sinis dan 
kembali melanjutkan langkahnya. 

"im~~" 


"Bastard. Don't Touch Me" Pekik Jimin saat Brian 
menyentuhnya. Laki-laki itu Brian dan Jimin sangat 
membenci mantan temannya itu. 


"Sorry Jim!" Jimin mendecih dan mengusap lengannya yang 
disentuh Brian. 


"Lama tidak bertemu. Bagaimana kabarmu?" 


"Jauh lebih baik setelah kebencian yang kau berikan padaku. 
Belum lagi kebencian yang kau tebarkan pada lingkungan 
dan membuatku dikucilkan" Brian menciut mendengar suara 
sinis Jimin. Sungguh Brian merasa bersalah pada Jimin. 
Seharusnya dulu Brian tidak melakukan itu. 


"Maaf Jim" 
"Maafmu tidak dibutuhkan" 


"Oh ya Kau kuliah dimana? Dan bagaimana kabar Aliya? Apa 
kau masih sering melihatnya" mendengar nama Aliya 
disebut tubuh Jimin bergetar hebat. Jimin melupakan Aliya, 
melupakan cintanya. Aliya? Bagaimana kabar Aliya. Jimin 
melupakan Aliya karena kecanduan seks-nya. 


"Jim kau oke?" Jimin seperti linglung dan berlari menjauh 
dari Brian. 


"Dia kenapa?" 


Jimin datang kekantor Steven. Entah kenapa Jimin justru 
kesini, Jimin ketakutan saat mengingat nama Aliya dan Jimin 
ingin menghilangkan ketakutan itu. Tapi justru Jimin melihat 
sesuatu yang membuatnya semakin ketakutan. 


Tangan Jimin bergetar melihat sebuah foto dinakas meja 
Steven. "Stela?" Jimin memperhatikan tulisan disana. 


'My Big Brother, Steven John' foto itu jatuh dari tangan 
Jimin. Kenyataan apa lagi ini? Jadi Steven kakak Stela? Tidak 
mungkin. Ingatan Jimin berputar pada surat perjanjiannya 
dengan Steven. 


"Apa isi perjanjian itu?" Jimin mengobrak-abrik meja Steven 
untuk mencari surat itu. Dan Jimin berhasil menikam itu. 


langanya membuka celah dokumen itu. Dan detik 
berikutnya Jimin jatuh berlutut setalah tau isinya. 


Jika Park Jimin tidak menepati janjinya pada Steven 
John maka nyawa seluruh keluarganya akan jadi 
ganti. Seluruh keluarga Park Jimin harus mati 
ditangan Steven John jika Park Jimin tidak menuruti 
keinginan Stevan John' 


"Jadi kau ingin tau Hem?" Jimin menatap shock kearah 
Steven. 


"Kau menipuku?" 


"Setidaknya ini akan memuaskan adikku yang sudah ada 
dialam baka. Aku hanya membalas dendam Park Jimin. Dan 
ya nikmati kehancuran mu karena bermain-main dengan ku. 
Dan aku sungguh senang karena kau mengalami kecanduan 
pada seks. Aku senang dan nikmati kecanduan itu" 


"Brengsek kau Steven John" 


'Umpatan itu lebih cocok untukmu. Kau yang Bajingan. 
Adikku mati karenamu. Aku penyebab adikku mati, aku 
bersumpah Park Jimin, setelah ini tidak akan ada 
kebahagiaan yang datang menghampiri mu. Kau hanya 
akan menderita dan ingat perjanjian itu. Akan ku pastikan 
kau menjadi pemeran utama dalam kehancuran mu sendiri. 
Aku akan menjadi aktor dalam kehidupan mu yng pasti 
hancur itu. Kau akan menyesali setiap tindakan kasarmu 
pada adikku dan kau akan membayar setiap tetes air mata 
yang adikku keluarkan untukmu. Kau akan sangat menyesal 
pernah berurusan dengan adikku. Dan jangan lupakan jika 
aku akan menghancurkan hidupmu sehancur-hancurnya" 
ucapan Steven membuat Jimin semakin bergetar. 


xX 


Jimin ketakutan, dirinya kembali ketakutan bahkan kali ini 
lebih buruk, belum lagi dengan perjanjian itu, dimana 
dirinya akan menyerahkan keluarganya sebagai ganti jika 
Steven tidak mendapatkan apa yang diinginkan. 


"im kau baik-baik saja?" Jimin menggeleng saat Brian 
menanyakan keadaan dirinya. Brian menemukan Jimin yang 
terdiam didepan apartemennya dan Jimin tidak bergerak 
sama sekali. 


"Kau kenapa?" Belum sempat Jimin menjawab pertanyaan 
Brian ada seorang laki-laki muda yang menghampiri Jimin. 


"Maaf tuan anda dibawa Tuan besar Kim. Kakek nona Aliya" 
mendengar nama Aliya disebut baik Jimin dan Brian 
langsung terkejut. 


"Aliya?" Laki-laki itu mengangguk dan mengulurkan 
tangannya pada Jimin, untuk kesekian kalinya ada 
seseorang yang mengulurkan tangannya pada Jimin dan 
entah kali ini akan menjadi perubahan baik atau sebaliknya. 


"Mari Tuan Park!" Dengan ragu Jimin menerima uluran itu, 
Jawabannya satu, Jimin ingin melihat Aliya lagi, gadis yang 
dirinya Cintai setelah sekian lama lupa karena kecanduan 
seks-nya. 


"Menikahlah dengan cucuku" Jimin mendongak mendengar 
ucapan kakek Aliya. Ternyata memang kakek Aliya yang 
mendatanginya. 


"Tapi untuk apa?" 


"Kau mencintai cucuku kan?" Jimin mengangguk tanpa 
berfikir. Dirinya memang sangat mencintai Aliya. 


"Lakukan pernikahan itu agar aku bisa membantumu 
membalas perbuatan Stevan John" Mata Jimin membulat 
mendengar suara kakek Aliya. Jadi kakek Aliya kenal dengan 
Steven? 


"Aku tau apa saja yang kau alami Jim. Perjanjian mu dengan 
Steven, aku tau semuanya. Bahkan Stela aku juga tau" 
cetus Kim Jung Mo dingin. 


"Harabojie?" Kim Jung Mo tersenyum dan menatap Jimin. 


"Aku tau kau mencintai cucuku Jim dan anggap ini adalah 
keberuntungan karena aku suka padamu belum lagi wasiat 
mendingan istriku untuk menikahkan kalian. Untuk urusan 
pernikahan kalian akan kuatur dan kau hanya tinggal 
menjalaninya saja. Dan ya aku ingin kau menghilang 
kecanduan mu pada seks, aku tidak mau kau melukai 
cucuku, kau harus menghilangkan penyakit gila itu dan 
menikahlah dengan cucuku!" Mata Jimin membulat 
mendengar ucapan Kim Jung Mo. Jadi Kim Jung Mo tau 
penyakitnya juga. 


"Tidak perlu kaget. Anggap ini angin baik karena aku juga 
punya dendam pada Steven!" 


"Tapi hubungan Harabojie apa dengan Steven? Kenapa 
Harabojie kenal Steven?" 


"Karena dia viralku dan dunia Mafia dan dia juga anak 
haramku" 


"Nde?" 


TBC. 


Really Love You. 


Happy Reading. 


Tanganku terulur untuk mengusap tangan Jimin, menyadari 
jika masa lalu suaminku sangat berat, belum lagi kenyataan 
jika kakekku terlibat dalamnya. 


"Ji boleh aku bertanya?" Jimin mengangguk tanpa ragu dan 
menatapku. 


"Apa saat bersamaku kau merasakan kecanduan itu?" Aku 
masih takut pada kecanduan Jimin. Dia memerkosa wanita 
tanpa ampun dan tanpa bekas kasihan, dia seperti singa 
yang akan terus menyerang dan lagi dia juga tidak mau 
berhenti. 


"ika kau bertanya jawabannya adalah iya. Aku juga 
kecanduan, tapi berbeda persepsinya. Kecanduan ku 
padamu murni karena keinginan ku dan cintaku, bukan 
karena kebencian dan ketakutanku. Saat menyentuhmu aku 
merasa bahagia dan lagi aku juga seperti terus tertarik 
magnet untuk selalu mendekat padamu. Awalnya saat 
malam pertama kita aku takut, takut kau akan terluka 
karena kecanduanku tapi mengingat dimana saat malam 
pertama kita aku tidak menyakitimu membuatku sadar jika 
aku murni menyentuh mu karena cinta. Kau harus 
membedakan itu Aliya. Aku bukan orang gila yang akan 
menyakiti wanita yang kucintai" aku menarik nafas dalam- 
dalam mendengar suara Jimin. Tegas tapi penuh 
kelembutan. Aku tau dia jujur. Saat malam pertama kami 
aku memang merasakan sakit, tapi hanya sakit saat 
melepaskan status gadisku dan untuk perlakuan Jimin 
sangat lembut malah. 


"Apa kau sadar kenapa aku menantangmu waktu itu? 
Menantang mu yang tidak punya pengalaman apapun 
untuk memuaskan suamimu?  Mengejekmu dengan 
cemoohan, apa kau ingin tau alasanku melakukan itu?" 
Jimin menyuarakan pertanyaan padaku. Aku ingin saat 
malam pertama kami Jimin lebih dulu mengejekku. 
Mengatakan jika aku gadis kecil yang tidak tau apapun. Dan 
saat itulah aku menciumnya untuk pertama kalinya. 


Aku hanya menggeleng sebagai jawaban dari pertanyaan 
Jimin. Aku memang tidak tau apa alasan Jimin. "Karena aku 
tau kau bukan orang yang suka dihina. Jika harga dirimu 
direndahkan kau pasti akan emosi dan membuktikan jika 
kata-kata orang yang mengejekmu tidak benar. Dan lihat 
dari ejekanku waktu itu, kau menyerangku dulu kan? 
Bukankah kau yang dulu mencium ku?" Pipiku bersemu 
merah mendengar jawaban Jimin. Bagaimana bisa aku lupa 
dimana aku dulu yang mencium Jimin. Itu sama saja aku 
menawari, padahal jika umumnya adalah laki-laki dulu yang 
minta. 


"Aku punya setiap arti untuk permintaanku Aliya dan pasti 
kau tidak sadar! Benar bukan?" Ku tolehkan pandangan ku 
pada Jimin. Dia mengatakan apa? Arti dalam keinginannya? 
Apa maksudnya? 


"Saat aku ingin kau memasak? Aku sebenarnya ingin kau 
mengerti apa yang aku suka dan aku ingin kau selalu 
menyiapkan itu. Tanpa sadar aku ingin terus bergantung 
padamu jika kau sudah tau apapun yang kuinginkan. Dan 
aku juga mendorongmu untuk mengerti apa yang 
kuinginkan, entah itu dari kesukaan atau kebiasaan. Aku 
ingin kau mengerti semua dan itu membuatku terus ingin 
berada disampingmu dan melupakan kegilaan ku pada Sex" 
aku tidak tau jika Jimin punya penjabaran untuk disetiap 
keinginannya, ku fikir Jimin hanya ingin memonopoli ku dan 


ingin menang sendiri. Ternyata persepsi ku salah. Dia ingin 
bergantung padaku, dan selalu membutuhkan aku disisinya. 


"Dan apa kau ingat saat aku minta menyusu setiap hari? 
Sebenarnya itu hanya alasanku untuk sadar jika tidak ada 
kau disampingku maka aku akan mati. Layaknya seorang 
bayi yang butuh ibunya, seperti itu aku mengartikan 
keinginan itu" aku terenyuh mendengar suara Jimin. Jadi dia 
tidak benar-benar memanfaatkan aku? Dia ingin aku selalu 
dibutuhkan dalam hidupnya? Ya Tuhan aku begitu bodoh 
tidak menyadarinya. 


"Dan perlu kau tau Aliya. Dalam setiap detik nafas dan 
kehidupanku satu-satunya wanita yang kucintai adalah 
dirimu, entah kau sadar atau tidak aku akan selalu 
mencintaimu. Dan yang pasti adalah tidak akan ada yang 
menggantikan posisi mu disini!" Tangan Jimin menarik 
tanganku untuk berada didada sebelah kirinya. 
Menempatkan itu tepat diposisi jantungnya. 


"Dan aku akan membuktikan kesetiaan itu dengan nyawaku, 
aku akan merelakan nyawaku untuk mu!" Pegangan tangan 
Jimin langsung kulepas untuk menutup mulutnya. Tidak, 
aku tidak akan mau ditinggalkan Jimin. Aku terlalu 
mencintainya dan aku tidak akan membiarkan kami 
terpisah. Tidak akan. 


"Jangan katakan itu. Ini terlalu dini Ji, kumohon jangan 
bahas perpisahan pada ku, aku terlalu mencintaimu. 
Sangat, aku mencintaimu Park Jimin" Entah karena suasana 
yang mendukung atau apa justru aku mengungkapkan 
perasaan ku pada Jimin, aku tidak mau menyesal karena 
Jimin tidak tau apa yang kurasakan. 


"Yakin Mencintaiku setelah tau kecanduan dan masa lalu ku 
yang seperti ini?" Jimin mencoba meyakinkan dan aku 


menggeleng pelan. 


"Aku tidak menuntut masa lalu suamiku indah. Semua orang 
pasti punya bagian gelap dalam hidupnya dan aku tidak 
akan menuntut apapun. Kita hidup dimasa sekarang dan 
bukan masa lalu Ji. Dan yang membuatku yakin adalah 
karena disini hanya ada aku dan bahkan tidak tau sudah 
berapa lama. Dan aku dengan bodohnya baru sadar jika 
suamiku sangat mencintaiku" kami bertatapan lembut dan 
aku jelas melihat senyum kebahagiaan Jimin. Sungguh hal 
yang paling kusuka adalah melihat senyumnya. Aku 
mencintainya. 


"Terima kasih sudah memberikan kepercayaan itu padaku. 
Aku berjanji tidak akan mengecewakanmu" Jimin 
mendekatkan wajahnya dan aku memejamkan mataku, tapi 
saat bibir kami hampir bertemu, aku tiba-tiba tersadar dan 
menahan dada Jimin. 


"Apa?" Jimin sepertinya kesal kutahan tapi aku tidak mau 
malu. 


"Kita masih ada dipesawat Ji!" Jimin mendengus dan 
memperhatikan sekitar dan benar kami jadi perhatian. 


"Kekamar mandi saja kalau begitu" dan tanganku dengan 
mudah terulur untuk memukul kepalanya. 


"Akh" aku tidak peduli pada pekikan Jimin, dia Menyebalkan. 
"Dasar mesum" 


"You Know? I Know!" Cetus Jimin yang terdengar kesal dan 
membenarkan posisi duduknya. Sementara aku hanya diam 
dan meliriknya sebentar lalu kembali menatap depan. 


Kami sampai dirumah saat masih pegang, berkisar jam 8 
malam. Aku langsung menuju ruang makan, karena jam 
seperti ini semua keluarga akan makan. Tanganku menarik 
tangan Jimin, dia memang mengekoriku. 


"Nona!" Mendengar sapaan dari Bibi Nam aku hanya 
tersenyum tipis dan melanjutkan langkahku. Aku harus 
menemui kakek. 


"Sayang apa tidak bisa besok? Ini sudah larut!" Aku 
mengabaikan kata-kata Jimin yang melarangku. Aku harus 
tau kebenaran dari kakek dan anak tidak sahnya. 


"Harabojie!" Aku sampai diruang makan dengan memanggil 
kakekku. Mereka terlihat terkejut dengan kehadiran ku 
secara tiba-tiba tapi aku tidak peduli. 


"Sayang ayah kira kalian masih bulan madu, seharusnya 
kalian masih 2 hari disana" kuabaikan pertanyaan ayah, 
mataku terus menatap Kakekku yang berdiri tenang. Mataku 
terus menatapnya. 


"Siapa Steven John!" Jimin meremas tanganku saat 
menyebut nama Steven dengan lantang. Sementara ada 
beberapa orang yang terkejut dan aku melihat kakekku 
hanya tersenyum tipis. Sial, apa kakek sudah 
memperkirakan ini? 


"Duduk dan makan malam dulu, setelah itu kakek akan 
menjawab semua pertanyaan mu" Jimin masih setia mereka 
tanganku dan aku mulai menimbang itu. Jika aku terus 
menekan ini pasti hanya akan tersisa kekacauan. Apalagi 
aku yakin tidak ada yang tau soal Steven dan lagi aku juga 
tidak tau reaksi semua saat mendengar masa lalu Jimin. 


"Tidak. Aku akan kekamar dengan Jimin, jika makan 
malamnya sudah selesai aku akan menemui kakek" kufikir 


Kami butuh berbicara ditempat yang penuh privasi. Aku 
tidak mau menimbulkan keretakan didalam keluarga ku. 


"Tunggulah kakek dikamar sayang. Kakek tidak keberatan" 
aku mengangguk patuh dan menarik Jimin kedalam kamar. 
Aku juga perlu menanyakan sesuatu pada Jimin. Aku ingin 
tau satu hal dari Jimin lagi. 


"Sayang apa menurutmu itu tidak terlalu kasar?" Aku 
menggeleng dan menarik Jimin untuk masuk kedalam 
kamarku. 


"Tidak. Aku harus tau siapa itu Steven John. Aku ingin tau 
seperti apa Bajingan itu dan aku harus tau alasan kakek 
menghianati nenek. Aku harus tau semuanya" aku kekeh 
dengan Ucapanku. Aku memang harus tau semuanya dari 
kakek sendiri. Cerita Jimin tidak membuatku puas. 


"Tapi---" aku menatap Jimin dengan cepat dan dia tidak 
meneruskan kata-katanya. 


"Aku hanya ingin tau apa alasan kakek menjodohkan kita. 
Jelas aku jadi umpan untuk membuatmu menikahi ku, dan 
difikir-fikir aku seperti barang" cetusku dingin. Aku ingat jika 
Jimin bilang jika kami dinikahkan karena keinginan nenek, 
tapi apa alasan sebenarnya. Itu terlalu klise. 


"Dan jangan lupakan jika aku mencintaimu. Kau tidak 
percaya?" Mendengar suara pelan Jimin aku diam. 
Kenyataan jika dia mencintaiku juga tidak bisa diabaikan, 
tapi tetap saja, ada yang aneh menurutku. Belum lagi 
kenyataan keluargaku, apa ayah dan ibu tau pekerjaan 
kakekku? Oppa-ku? Kenapa ini sangat memusingkan. 
Menyebalkan. 


"Aliya!" Aku mendekati Jimin saat dia memanggil ku. Jimin 
duduk dimeja riasku dan aku langsung merangkul lehernya, 


sementara Jimin merengkuh pinggangku. 


"Ji apa kau yakin dengan kecanduan itu? Maksudku apa 
Karena ketakutan itu kau seperti ini. Dan apa hanya 4 
wanita yang kau jadikan mainan?" Aku masih ingin tau 
kecanduan Jimin, apa benar jika hanya 4 yang dia tiduri, 
Jimin mengusap kecanduan itu selama hampir Beberapa 
Tahun. 


"Sebenarnya kecanduan ku bukan hanya terpuaskan pada 
persetubuhan saja Aliya. Aku merasa puas saat mendengar 
teriakkan kesakitan wanita jika disetubuhi. Dan aku sering 
menjadikan mereka media untuk membuatku puas. Dan aku 
melibatkan laki-laki lain, yah bisa dibilang aku jadi 
penonton" aku mendengar itu dengan jelas. Jadi Jimin tidak 
terpacu pada hubungan seks. Dia hanya menikmati jerit 
kesakitan lawannya. 


"Seperti apa wanita yang biasa kau jadikan mainan?" Wajah 
Jimin memucat mendengar pertanyaanku. Dan aku tau ini 
pasti ada yang tidak beres. Kutangkup pipi Jimin dan 
membuatnya menatapku. 


"Seperti apa wanita itu?" Jimin meneguk ludahnya kasar dan 
menatap takut padaku. Memangnya semengerikan itu 
wanita yang dia tiduri? 


"Akan kukatakan tapi jangan marah!" Aku mengangguk 
tanpa ragu dan Jimin menatapku. 


"Dia harus mirip denganmu!" Mulutku jatuh terbuka 
mendengar jawaban Jimin, dia bilang apa? Mirip denganku? 
Dia gila? 


"Jadi kau memanfaatkan - -" 


"Kau sudah janji tidak marah tadi" kupejamkan mataku erat 
mendengar suara Jimin. Sial aku sudah berjanji tidak Marah 
tadi, oh Shit Park Jimin. 


"Apa kau benar-benar tergila-gila padaku, sampai mainanmu 
harus mirip denganku heh?" Jimin tersenyum manis dan aku 
merasa ingin memukul kepalanya. Dia masih bisa tersenyum 
disaat seperti ini. 


"Bukan hanya mainan, aku sering menjadikan mu media 
untuk memuaskan aku dulu. Jika aku sedang ingin 
berhubungan seks, aku akan mengambil fotomu dan 
menjadikan foto itu media untuk memuaskan aku. Self seks 
tapi dengan fotomu. Tapi yang perlu kau tau adalah aku 
sangat mencintaimu. Tidak peduli kelakuan bejat yang 
kulakukan pada fotomu. Kenyataannya aku memang 
mencintaimu dan jangan lupakan itu" jika Jimin mengatakan 
itu tanpa embel-embel media seks-nya mungkin aku sudah 
kegirangan. Masalahnya dia juga menyebutkan dibagian 
tidak enak tadi, media seks! Suamiku gila. 


"Dan lagi aku tidak perlu menggunakan fotomu lagi, kau 
sudah ada didepanku dan yang paling penting adalah kau 
sudah menjadi milikku. Benar kan?" Aku mengangguk pelan 
dan memperhatikan Jimin. Wajahnya berbinar dan aku tau 
dia bahagia. Kebahagiaan Jimin terletak saat bersama 
denganku. 


"Ji?" 
"Hem?" 


"Aku sebenarnya agak takut mengatakan ini tapi aku harus 
mengatakannya juga" ada hal yang kutakutkan saat Jimin 
menyentuhku, tentu saat malam pertama kami dan 
seterusnya. 


"Mwonde?" 


"Malam pertama kita saat tepat tanggal menstruasiku dan 
kau terus menyentuhku tanpa henti. Itupun tanpa 
pengaman, kau selalu mengeluarkan benihmu didalam. Aku 
juga tidak meminum apapun, bagaimana jika aku hamil? 
Aku tidak mau hamil dan kau tinggalkan. Tidak akan Ji!" Aku 
takut saat Jimin mengatakan ingin anak dariku, bukan takut 
hamilnya, tapi saat hamil Jimin justru meninggalkan aku. 
Apalagi perjanjiannya dengan Steven, aku takut sungguh. 
Walaupun kakek sudah bersedia membantu Jimin, tapi tetap 
saja kan? 


"Perlu kau tau Aliya. Jika saat hamil anakku kau merasa 
tidak suka aku tidak akan memaksa. Aku tau kau tidak akan 
bisa melalui ini sendiri, itu sebabnya aku ingin 
mengusahakan untuk melenyapkan perjanjian itu dan 
memulai hidup normal denganmu dan anak kita. Yang 
kuinginkan adalah aku punya keturunan dari wanita yang 
sangat kucintai" aku sebenarnya tidak keberatan soal hamil, 
Hanya saja nasib Jimin masih diujung tanduk. 


"Jadi kau keberatan hamil anakku?" 


"Sebenarnya tidak, tapi aku takut saat Steven tiba-tiba 
datang dan membuatmu meninggalkan aku, aku tidak bisa 
Ji. Aku terlalu mencintaimu. Really Love You" kulihat Jimin 
tersenyum manis dan menarik kepalaku dan menyatukan 
bibir kami dalam ciuman lembut. 


"Ini cukup untukku, aku akan mengusahakan untuk 
memusnahkan perjanjian itu. Aku janji" aku ikut tersenyum 
dan kali ini aku yang mencium bibir Jimin. Aku bahagia 
mendengar janjinya. 


"Sebenarnya aku ingin melanjutkan ini disana, hanya saja 
aku takut kakek menunggu!" Jimin tertawa mendengar 


ucapanku. Entahlah aku hanya melirik ranjang dengan 
perasaan ingin, Kami sudah tidak melakukan hubungan seks 
hampir 2 hari dan jujur aku merindukan Jimin. Sepertinya 
sama dengan Jimin, aku juga kecanduan tubuhnya. 


"Jadi kau sudah kecanduan tubuhku Hem?" 
"Hem, Because I Really Love You Ji!" 


Tbc. 


True. 


Happy Reading. 


Aku dan Jimin menunggu kakek bercerita, kami hanya 
bertiga dan tidak ada yang masuk kedalam kamarku, 
mungkin kakek sudah menegur semua untuk tidak masuk. 


"Jadi?" Aku menatap tajam mata kakek, tidak peduli kakek 
akan tersinggung, yang jelas aku harus tau kebenaran ini. 


"Steven pamanmu. Yah seperti yang Jimin ceritakan!" Aku 
tidak terkejut karena aku tau. Yang kuingin tau adalah awal 
mula dari semuanya. 


"Bagaimana bisa Harabojie menghianati Halmonie dan lagi 
bagaimana bisa Harabojie menjadi Mafia?" Kulihat kakek 
Tersenyum tipis dan membenarkan posisi duduknya. 
Menatapku dengan lurus. 


"Apa kau fikir Hanya kakek yang terlibat disini? Coba lihat 
dengan jeli Aliya. Kau masih tidak menyadari apapun disaat 
umurmu yang sudah 21 tahun ini. Dan jikapun Jimin tidak 
jujur kau pasti masih tidak tau!" Tunggu dulu, kakek 
mengatakan jika tidak dirinya sendiri yang terlibat dalam 
ini. Apa mungkin semua keluarga ku terlibat? Tidak 
mungkin. Mataku menatap kakek tidak percaya dan dia 
hanya tersenyum tipis. Shit apa semua ikut terlibat dan aku 
tidak tau apapun, sial aku merasa terbodohi sekarang. 


"Menurutmu kenapa Harabojie selalu mengangkang mu. 
Membatasi gerak-gerik mu dan memantaumu. Tidak 
membiarkanmu bebas dan terus terkurung dalam pengawan 
Harabojie. Jawabannya satu, karena kau tidak tau kebenaran 
dari pekerjaan kami, dan tidak ada yang tau jika kau bungsu 
kandung Kim. Orang diluar hanya tau jika kau anak angkat 


yang diadopsi keluarga Kim. Lebih tepatnya kau anak 
pembantu yang diadopsi keluarga Kim. Jelas itu Hanya alibi 
untuk menyembunyikan identitas mu yang sebenarnya, jika 
sampai ada orang luar tau jika kau anak kandung Kim Jung 
Woon dan cucu Kim Jung Mo, sudah dipastikan hidupmu 
tidak akan tenang. Banyak Rival Harabojie dan Ayahmu 
yang akan mengincarmu. Kau mengerti kan?" Mulutku jatuh 
terbuka mendengar ucapan Kakek. 


Apa kakek bilang? Aku anak adopsi? Anak pembantu? 
Mereka gila! 


"Tidak jangan marah dulu. Ini adalah keinginan Halmonie 
mu. Dia tidak mau kau dikenal karena bahaya pekerjaan 
kami, kami hanya melindungi mu dan seharusnya kau 
mengerti. Ini demi kebaikan mu sendiri, benar bukan?" Aku 
akui jika sampai identitas ku terbongkar mengingat 
pekerjaan keluarga ku sudah pasti hidupku tidak aman. 
Pasti akan ada banyak yang mengincaku. Oke aku terima 
alasan ini. Aku mengerti jalan fikirkan kakek. Dia ingin 
melindungi ku dan ini usulan nenek. 


"Steven? Dan kenapa Halmonie mengusulkan perjodohan 
kami. Aku dan Jimin?" Masih banyak yang ingin aku tau. 
Alasan perjodohan ini dan kebenaran paman tidak sah ku. 


Kulihat kakek menghela nafas dan aku melihat guratan 
kesedihan diwajah berkerutnya. 


"Kesalahannya adalah karena pesta sialan yang digelar atas 
keberhasilan kakek menyelundupkan narkoba ke Swedia. 
Kakek tidak sengaja meniduri wanita asing yang menjadi 
pelacur dan dia ibu Steven. Kejadian itu begitu cepat hingga 
wanita sial itu datang dengan menangis. Memohon pada 
kakek untuk bertanggung jawab atas kehamilannya. Dan 


apa kau tau dimana dia membongkar semuanya?" Kakek 
menarik nafas dalam-dalam dan menatapku. 


"Tepat saat kelahiran ayahmu!" Mataku  membola 
mendengar ucapan ayah. Kelahiran ayah, jadi Steven adik 
ayah, dan jaraknya hanya 1 tahun. Kejutan menyesakkan. 


"Halmonie mu jelas marah dan dia tidak bisa melakukan 
apapun. Sebenarnya keluarga kami akan membunuh janin 
wanita itu, tapi Halmonie mu melarang itu, dia mengatakan 
jika lebih baik wanita itu diberikan uang banyak untuk 
membesarkan anak itu, kami menuruti usulan Halmonie mu 
dan kami memberikan hampir 50 Triliun pada wanita itu dan 
apa kau tau apa yang dia lakukan setelah mendapat uang 
itu. Bayi yang dilahirkan itu dibuang ke panti asuhan dan 
uangnya dinikmati Jalang itu sendiri. Awalnya Harabojie 
tidak peduli tapi Halmonie mu mengatakan bagaimana juga 
anak itu adalah anak Harabojie" aku mendengar itu dengan 
seksama. 


Jadi Paman Steven juga dimanfaatkan? Dan yang lebih 
buruk oleh ibunya sendiri dan itu demi uang. Ibunya gila. 


"Harabojie mengawasi Steven dari jauh, jelas tidak langsung 
mendekat. Hanya dari jarak jauh, saat umurnya 6 tahun dia 
diadopsi keluarga John dan dia adalah keluarga Stela. Nama 
John didapatkan dari keluarga Stela dan dia menyandang 
nama itu sampai sekarang. Keluarga Stela sama Bajingan- 
nya seperti kami hanya saja nasib baik tidak didapatkan 
Steven. Dia dididik dengan keras dan tegas oleh ayah Stela. 
Dia di didik untuk jadi Mafia penerus John. Jelas karena John 
tidak punya keturunan setelah hampir 20 tahun menikah, 
dan setelah 20 tahun itu Stela lahir. Stela punya nasib sama 
sepertimu. Dia tidak tau pekerjaan keluarganya. Itu 
sebabnya dia lemah dan mudah jatuh cinta. Kelemahannya 


terletak pada laki-laki, seperti yang dia tunjukkan pada 
Jimin. Seperti itulah kegilaan Stela" 


Aku melirik Jimin yang sudah salah tingkah, ternyata jarak 
Stela jauh dengan Paman Steven. Mengejutkan, dan lagi 
Jimin bilang jaraknya dengan Stela hanya 7 tahun. Pantas 
Stela labil. Menggelikan. 


"Apa Paman Steven tau jika Harabojie ayahnya?" 


"Tidak. Stevan tidak tau apapun sampai kejadian itu terjadi. 
Kami terlibat adu tembak karena keluarga John 
menggagalkan transaksi kami ke New Zealand dan itulah 
kami bertemu setelah puluhan tahun. Steven tidak tau 
apapun, sampai saat itu Harabojie hampir membunuh 
Gerrard John, ayah angkat Steven. Saat peluru Harabojie 
hampir menembus dada Gerrard justru Steven 
menghalanginya dan itu mengenai Steven. Harabojie kalut 
karena Steven hampir mati karena kekurangan darah dan 
itulah akhir dari semuanya tau. Harabojie mendonorkan 
darah pada Steven dan itulah asal Gerrard tau jika darah 
Steven sama dengan darah Harabojie" 


Ini berat jelas, diantara Paman dan Harabojie, status itu 
tidak diketahui hampir puluhan tahun dan tiba-tiba tau. 


"Awal kebencian Steven pada Harabojie karena Gerrard 
terus menebar kebencian pada Harabojie. Gerrard 
mengarang cerita dan terus membuat cerita bohong 
tentang Harabojie. Dan jelas itu cerita buruk untuk 
membuat Steven membenci Harabojie, ayahnya sendiri. 
Steven jelas percaya dan itulah awal dari kami menjadi 
saingan dalam dunia mafia dan itu terjadi sampai sekarang" 


Walaupun kakek mengatakan tidak peduli pada Steven tapi 
aku tau kakek Bohong. Darah lebih kental dari pada air. 


Bagaimanapun Steven adalah anak Harabojie. Dan pasti ada 
rasa untuk seorang anak. 


"Dan kebencian itu yang membuat Halmonie mu takut dan 
terjadilah penyembunyian statusmu yang sebenarnya 
sayang" jadi semua ini dirancang untukku. Mereka ingin 
melindungi ku, Halmonie takut jika Steven mengincar aku. 
Jelas yang termuda akan jadi sasaran empuk. 


"Perjodohan kami?" 


"Murni keinginan Halmonie mu. Dia terlibat janji dengan 
Halmonie Jimin. Yah janji masa lalu dan harus ditepati dan 
lagi Jimin juga sangat mencintaimu, tidak akan kau tidak 
tau. Terlihat jelas bukan?" Ini tidak lucu. sungguh. 


"Tentang bantuan Harabojie dan perjanjian Jimin!" 


"Jelas untuk melindungi keluarga Jimin dan tentu untuk 
melindungi kebahagiaan mu. Dan lagi sebenarnya Harabojie 
ingin meluruskan kesalahpahaman ini dengan Steven. Dia 
harus tau kebenaran cerita yang sesungguhnya. Harabojie 
tidak bisa melihat dia terus membenci Harabojie. Cerita ini 
salah" kusimpulkan jika Harabojie ingin menjalin hubungan 
baik dengan Steven. Sepertinya ayah dan anak harus 
bersatu. Mereka sedarah. 


"Dengan cara?" 


"Sedang Harabojie fikirkan. Dan lagi Steven tau jika Jimin 
sudah menikah dengan anak angkat Kim. Jelas Steven akan 
segera bertindak" aku menghela nafas dan menatap pasrah 
pada Jimin dan kakekku. 


“Ini rumit!" 


"Tidak ada masalah yang tidak ada jalan keluarnya Aliya. 
Semua pasti ada" aku mengangguk mendengar ucapan 
Kakek. 


"Boleh aku tau foto Stela?" Tanyaku ingin tau. Sebenarnya 
seperti apa wajah wanita itu. 


"Untuk itu harus bertanya pada Jimin dan ya Harabojie 
hanya memberikan gambaran sedikit tentang Stela. Dia 
mirip denganmu!" Aku menatap tajam Jimin dan dia hanya 
mengaruk kepalanya. Sejauh itu dia tergila-gila padaku, 
semua wanita dimasa lalunya mirip denganku. 


"Kau gila Ji!" 


Jelas karena dia mencintaimu Aliya. Jimin sangat 
mencintaimu, mengertilah dengan Keadaannya" 


Aku memunggungi Jimin, ingatan jika wajah Stela mirip 
denganku membuat emosiku naik seketika, dia benar-benar 
idiot. Menjadikan bahan percobaannya mirip denganku, dan 
lagi Stela juga mirip denganku. Jimin gila. Sungguh, aku 
tidak tau jika dia bisa tergila-gila padaku sampai seperti ini. 
Rasanya mustahil. 


"Jangan marah Aliya. Bukankah sudah kukatakan jika aku 
terlalu mencintaimu hingga melakukan ini. Tidak akan kau 
tidak tau" aku menghela nafas dan berbalik, menatap wajah 
teduh Jimin. 


"Ji apa kau fikir ini tidak berlebihan? Kau mencintaiku 
seperti itu dan aku sedikit takut, bagaimana jika itu justru 
menyakitimu!" Jimin mengurai senyum manis dan 
mengusap wajahku, demi Tuhan aku suka senyumnya. 


"Tidak. Itu murni untuk orang yang sangat aku cintai dan 
aku tidak keberatan melakukan apapun untuknya. Mengerti 


sayang?" Kufikir Jimin benar-benar gila, dia menyerahkan 
apapun padaku dan dia Sepertinya benar-benar mencintai 
Ku. 


"Ji jangan lakukan sesuatu yang berbahaya apalagi itu 
karena aku. Janji?" Jimin tidak mengiyakan permintaanku 
begitu saja dan itu membuatku gemas padanya. Dia benar- 
benar tidak bisa berjanji untuk hal sepele seperti itu. 
Menyebalkan. 


"Aku sangat mencintaimu Aliya" 
"See?" 


"Jadi jangan larang aku melakukan pengorbanan untukmu. 
Kau terlalu berharga untukku, mengertilah jika aku tidak 
bisa melihatmu terluka, lebih-lebih itu karena kesalahanku. 
Jadi jangan larang aku untuk melindungi wanita yang 
kucintai. Mengerti?" Dan akhirnya aku mengangguk pasrah, 
Jimin memang keras kepala. Sungguh. 


"Aku mencintaimu" dan aku juga kembali pasrah saat Jimin 
menjamah tubuhku lagi, sama seperti dia aku juga sangat 
merindukan tubuhnya. Entah kenapa aku seperti orang bar- 
bar yang tergila-gila padanya. Entahlah sentuhan Jimin 
celah membuatku kehilangan akal dan mudah menyerah. 
Jawabannya satu, karena aku mencintainya. Aku mencintai 
Park Jimin. 


Jihhhhn" 

"Yaa sayangghh. Akuuh dengarrrr!" 
“Jiihhh. Lebijjj dalahhhmmm. Ahhhh" 
"Seee babyyyhhh. Ahhhh!" 


Entah karena saling merindukan sentuhan masing-masing 
kami seperti kesetanan, terus mengulang dan mengulang. 
Kami tidak berhenti dan terus mencecap tubuh masing- 
masing. kami gila, kami kecanduan seks. 


Tbc. 


I trust you 


Happy Reading. 


Kufikir ini tidak lucu, kami jadi bahan bual-bualan dari 
semua keluargaku, apalagi kakak keduaku yang begitu 
antusias mengejek kami. Alien sialan. 


Mereka menertawakan kami yang kami yang tidak tau 
apapun, menyebalkan. 


"Sebenarnya aku masih bingung dengan ini. Apa saja yang 
kalian rencanakan dibelakang ku? Aku terlihat menyedihkan 
karena tidak tau apapun" ketusku pada kedua kakakku. 


"Tidak banyak. Paling hanya membuatmu diam dan tidak 
banyak bicara" Jin Oppa memang punya selera humor yang 
tinggi dan kadang aku kesal dengan itu. Dia tidak tau mana 
waktu bercanda dan serius, menyebalkan. 


"Sudahlah Jinie. Kasihan adikmu! Kemari sayang, ibu tidak 
lama tidur dan mendengarkan suaramu. Dan Jim Harabojie 
dan ayah memanggil. Sepertinya mereka ingin berbicara 
padamu" aku menerima uluran tangan ibu, sementara Jimin 
berlalu untuk menemui kakek dan ayah. Sepertinya mereka 
ingin membahas mengenai Steven, yang diharapkan satu, 
semoga masalah ini cepat selesai dan aku bisa hidup tenang 
dengan Jimin. Hanya itu harapanku. 


"Ibu aku takut!" Ibu terlihat mengusap tangan ku dan 
membawa kami untuk pergi kakamar. Aku berbaring di 
ranjang saat ibu duduk disana, lebih tepatnya aku berbaring 
menggunakan paha ibu. 


"Ketakutan mu wajar sayang. Dan lagi pula ini juga ujian. 
Mungkin ini masalah yang harus kau hadapi dengan Jimin" 


aku tidak tau apa yang harus kulakukan. Agak ngeri saat 
mengingat jika yang kami hadapi adalah keluarga sendiri, 
belum lagi perjanjian itu. 


"Tapi apa mungkin Paman Steven bisa membatalkan 
perjanjian itu. Dia sangat membenci kakek dan Jimin. 
Mustahil ibu!" Aku agak pesimis dengan ini. Paman Steven 
punya dendam kusumat dengan kakek dan dengan Jimin 
juga. 


"Biarkan mereka yang bekerja dan tugasmu hanya 
mendukung Jimin, dia perlu semangat dari istri dan wanita 
yang dirinya cintai. Dukungan mu sangat berarti untuk Jimin 
sayang" yah mau bagaimana keputusan ayah dan kakek 
nanti aku memang harus mendukung Jimin. Jelas karena dia 
suamiku dan aku memang Mencintainya. 


"Aku fikir tuhan begitu sayang padaku. Usia pernikahan ku 
bahkan baru 1 Minggu lebih dan kami harus menghadapi 
semua ini!" Cetusku menilai. Dari pertama kami menikah 
selalu saja ada halangan. 


"Itu adalah fase kedewasaan untuk kalian sayang. Kalian 
harus menghadapinya untuk keutuhan rumah tangga 
kalian. Jika kalian bisa melewati ini pasti nanti kalian 
bahagia, percaya pada ibu" aku mengangguk samar dan 
mencoba memejamkan mataku. Aku kurang tidur karena 
Jimin semalam. Yah kami melakukan itu sampai hampir jam 
5 pagi dan jam 8 kami harus sarapan kebawah. Dan aku 
belum memejamkan mataku lagi dari sekarang. 


"Apa Jimin menyakitimu?" Mataku kembali terbuka 
mendengar pertanyaan ibu, sepertinya ibu tau mengenai 
penyakit Jimin. Ini wajar untuk seorang ibu yang khawatir 
pada anaknya bukan. 


"Tidak. Sebelum aku tau dia memiliki kelainan pada sex, 
Jimin juga tidak pernah menyakiti aku Bu. Hanya saja dia 
punya kecenderungan tidak mau berhenti menggauli aku, 
dia seperti kecanduan pada tubuhku" aku memang terbiasa 
jujur pada ibu dari kecil dan mengenai masalah ini aku juga 
jujur. Lagi pula ini ibuku, kenapa harus disembunyikan. 


"Benarkan Jimin tidak mau berhenti sayang?" 


"Hem. Dia seperti kesetanan saat melihat aku mengenakan 
pakaian minim atau tipis bahkan kadang saat aku 
menggunakan pakaian biasa saja dia sudah langsung minta 
dilayani. Sebenarnya aku tidak masalah sih, toh itu juga 
kewajiban ku sebagai istri. Aku harus melayani suamiku 
dengan baik, yah walaupun Jimin sedikit menyebalkan saat 
ingin hak nya" aku mendengar ibu terkekeh dan mengusap 
rambutku terus. 


"Dan reaksi anak ibu?" 


"Awalnya aku takut, mengingat aku tidak pernah tau 
bagaimana hubungan seksual dimulai. Tapi lama-kelamaan 
aku mengerti sendiri dan ya apa ibu tau, saat malam 
pertama kami aku justru mencium Jimin duluan, ini 
salahnya. Dia mengejekku dan aku tidak terima, itu 
sebabnya aku mencium Jimin" ibu tertawa mendengar 
ucapanku. Ada yang lucu ya? 


"Ya Tuhan sayang pantas Jimin Seperti itu, kau juga tidak 
bisa mengendalikan dirimu. Malam pertama kalian saja kau 
yang maju duluan, anak ibu benar-benar pemberani!" 


"Bukan masalah pemberaninya Bu. Tapi ejekan Jimin yang 
bisa Aliya terima. Masa Aliya dibilang anak kecil" aku mulai 
merengek saat ibu justru menjelaskan semuanya. 


"Baik-baik ibu terima alasanmu. Tapi ngomong-ngomong 
kalian melakukan itu bersih kan? Maksudnya tidak 
menggunakan sejenis kondom atau pil pencegah 
kehamilan?" 


"Tidak pernah, dari pertama kali Jimin menyentuhku tidak 
ada barang seperti itu, dia bersih dan selalu mengeluarkan 
benihnya didalam tubuhku. Dia bilang ingin melihat aku 
cepat hamil. Entahlah aku juga diam saja, biarkan Jimin 
melakukan apa yang dia inginkan" jujurku frontal. 


"Dan apa anak ibu ini mau segera punya anak?" 


"Tergantung Tuhan memberikan itu cepat atau tidak. Jika 
diberikan cepat maka aku harus berubah. Mencoba 
menghilangkan sikap anak kecilku dan menjadi lebih 
dewasa" ibu terkekeh mendengar ucapanku. 


"Itu artinya kau harus belajar dari sekarang sayang" 
"Ibu tidak keberatan mengajari aku?" 
"Tentu saja tidak" 


Saat aku membuka mataku wajah Jimin sudah ada telah 
diatasku. Mengusapnya pelan dan mencubit kecil pipiku. 
Aku agak risih dan melepaskan tangan Jimin dari pipiku. 


"Ji sakit!" Aku merengek dan menelusupkan wajahku kedada 
Jimin, mataku masih sedikit mengantuk. 


"Baik-baik aku mengerti" Jimin membalas pelukan ku dan 
mengusap punggung ku dengan pelan. Mataku mulai sayu 
lagi tapi suara Jimin membuat ku kembali membukanya 
lebar. 


"Aku akan ke New Zealand" wajahku mendongak menatap 
Jimin. New Zealand? Untuk apa? 


"Bertujuan untuk?" Aku harus memastikan apa yang Jimin 
lakukan disana. Setidaknya aku tidak mau dia menemui 
Steven secara diam-diam dibelakang ku. 


"Menemui Brian?" 

Brian? 

Diakan mantan teman Jimin? 
"Untuk?" 


"Aku ada sedikit perlu denganya dan aku juga 
menginginkan sesuatu darinya. Anggap saja modal untuk 
menemui Steven" apa hubungannya Brian ikut disini? 


"Brian adalah dokter sekarang dan aku ingin menemui dia 
sebagai pasien. Anggap saja konsultasi begitu" dan aku 
sadar jika Jimin berbohong. Dia tidak mau jujur padaku 
perihal ini. Menemui Brian hanya untuk konsultasi? Jelas itu 
alibi. Tapi sepertinya memang ini sengaja disembunyikan 
dariku. Kakek dan ayah sepertinya yang ingin ini. 


"Ji Sebenarnya aku sama sekali tidak percaya dengan 
alasanmu itu, tapi karena aku sudah berjanji untuk percaya 
dan mendukungmu jadi aku tidak akan bertanya banyak 
hal. Apapun yang kau lakukan pasti demi kebaikan kita dan 
aku akan mendukung apapun itu. Tapi ingat satu hal. Aku 
tidak mau kau terluka atau membahayakan dirimu sendiri 
disana, kau harus menjaga diri dengan baik dan kembali 
kesini dengan selamat. Tidak ada luka ditubuhmu atau yang 
lainya. Aku ingin suamiku kembali dengan keadaan 
sempurna dan utuh, setidaknya ingat jika kau punya istri 
yang menunggumu dirumah, dan jadikan itu sebagai 


penyemangat untuk kau kembali tanpa luka. Mengerti?" 
Mata Jimin terlihat berkaca-kaca. Sepertinya dia terenyuh 
dengan Ucapanku. Tapi memang ini yang ku inginkan. Aku 
ingin dia baik-baik saja dan itu sebabnya aku tidak bertanya 
macam-macam. Aku percaya pada suamiku. 


"Aku mengerti sayang. Aku akan menjadi diriku dengan 
baik. Jangan khawatir" dan Entah bagaimana mulainya aku 
justru menciumnya, mencium lembut bibirnya dan 
mengalungkan tanganku kelehernya saat tubuh besarnya 
sudah menindihku. 


Sepertinya yang dikatakan ibu benar, aku terlalu pemberani 
untuk memulai ini. 


"Nggg---" rasanya seperti terserang ribuan kupu-kupu 
saat Jimin meremas dadaku, jangan lupakan bibirnya yang 
menelisik di leherku.  Mengecupinya dan sedikit 
mengigitnya. Kepalaku mendongak keatas menikmati 
ciuman dan permainan tangan Jimin. Rasanya sungguh, luar 
biasa. 


Tanganku menekan kepala Jimin lebih dalam dan aku juga 
meremas rambutnya dengan gemas, suara-suara desahanku 
mulai terdengar dan aku tidak sungkan untuk menyuarakan 
itu. Kamarku kedap suara tenang saja, dulu Taehyung Oppa 
selalu jengkel karena aku terus bernyanyi dengan suara 
keras dan karena itu dia memasang kedap suara dikamar ku. 
Sekarang jadi keuntungan ku bukan? 


Kurasakan tangan Jimin mulai melepaskan kancing 
kemejaku, dan aku tidak mau ketinggalan juga, tanganku 
juga melepaskan kancing kemejanya dan aku bisa melihat 
otot-otot dadanya yang mengintip malu-malu dari sana. 


Jimin bergerak cepat dan kembali mencium ku, tanganya 
sudah berhasil meloloskan bajuku dan aku yakin jika 


sekarang tangan kecil itu mulai meraba bagian paling panas 
dari tubuhku. Dasar tidak sabaran. 


Jihhj" aku membalik tubuh Jimin untuk berada dibawahku, 
entah kenapa aku ingin mendominasi sekarang. 


"What Wrong Baby?" Aku menggeleng dan mendekatkan 
wajah kami, mencium bibir Jimin dengan cepat dan penuh 
nafsu, aku merasakan jika akhir-akhir ini aku memiliki 
hormon yang tinggi, aish biarkan saja toh ini suamiku 
sendiri. 


Kulepaskan sisa kancing kemeja Jimin dan membuangnya 
asal, aku menangkup pipi Jimin dan terus menciuminya 
dengan rakus. Lidahku sudah melesat masuk kedalam 
rongga mulutnya, mengabsen gigi tidak rapinya dan 
menjelajah di rongga mulutnya. Jimin terdengar mengeram 
dan merangkul pinggangku. 


Kurasakan tangan Jimin mulai merambat ke atas dan 
menemukan pengait bra-ku, melepaskannya dengan mudah 
dan membuangnya asal. 


"Akh" aku memekik saat Jimin meremas dadaku dengan 
gemas, shit dia tidak tau aturan saat melakukan itu, dia 
menangkupnya dengan tangan kecilnya dan meremasnya 
tanpa ampun. 


"Jih!" Kulepaskan ciuman kami dan duduk sempurna diperut 
Jimin, dia masih meremas gemas dadaku dan aku 
membiarkannya saja. Mataku terpejam erat sambil 
menggunakan dada Jimin sebagai pegangan. Shit ini 


nikmat. 


"Sepertinya kau sudah lama tidak menyusu" entah kenapa 
aku justru menawarkan sesuatu pada Jimin, mendekatkan 
dada telanjang ku pada mukanya, dan mengarahkan Nipple- 
ku pada mulutnya, Jimin terlihat menyeringai dan 
melahapnya tanpa ampun. Mataku terpejam erat dan 
menikmati lidah Jimin yang menari disana. 


"Damn You, Ji. Fuck This Ahhh" kata-kata kotorku keluar 
begitu saja saat Jimin semakin menjadi. Aku tidak peduli 
saat Jimin keranjingan dengan wajah horny-ku. Aku hanya 
menikmati ini. 


Kulepaskan Nipple-ku dari bibir Jimin dan bangkir dari 
posisiku. Berdiri dan melepaskan celana pendekku, Jimin 
hanya diam membiarkan aku melakukan apapun, aku juga 
melepaskan celana dalamku begitu saja dan sekarang aku 
telanjang bulat. 


"| Want klimaks With Your Yongue. Give Me My Husband!" 
Nafsuku sampai pada batasnya, aku benar-benar ingin 
menggila dengan Jimin saat ini. Aku ingin mendominasi dan 
tidak mau dipimpin. 


"Give It To Me. I Make Sure You Will Be Very Satisfied Dear!" 
Aku menyeringai dan mendudukkan tepat kenikmatanku 
pada wajah Jimin. Menggoyangkannya pelan dan 
menggesekkan itu. 


"Jih Ahhh" aku kelimpungan saat Jimin benar-benar 
melakukannya, memasukkan lidahnya dalam tubuhku, shittt 


rasanya nikmat, Sungguh. Aku bahkan menjambak rambut 
Jimin sebagai pelampiasan nafsuku. Jimin memberikan 
kenikmatan yang luar biasa disana. Dia seperti seorang ahli 
dan aku benar-benar menikmati ini. 


"Nggg. Ah" tubuhku bergetar saat kenikmatan itu datang, 
aku yakin jika wajah Jimin penuh dengan cairanku. Masa 
bodoh lah. Aku bangkit dari dudukku dan memperhatikan 
wajah Jimin yang terlihat puas. 


"Biarkan aku membalasmu" kubuka kasar celana jeans Jimin 
dan mengeluarkan kejantanannya yang sudah menegang. 
Meremasnya gemas dan langsung mengulumnya. 


"Ahhh Aliya. Shittt njggg" Jimin menyuarakan suara Sexy 
yang membuatku semakin ingin membuatnya pecah. Aku 
benar-benar ingin dia menikmati ini, menikmati keahlian ku. 
Ku kulum dan kujilati dengan gemas. Mengigitnya pelan dan 
terus meremasnya. 


saat Jimin mengeluarkan benihnya dalam mulutku. Dia Sexy 
saat mendesah tadi, sungguh. 


"Kau benar-benar nakal hah? Siapa yang mengajari itu?" 
Aku tersenyum polos dan menggeleng. Jimin terlihat frustasi 
dan bangkit dari duduknya. Menarikku dalam pelukannya 
dan memposisikan diri kami untuk menyatu. 


"Kau harus menidurkan adik kecil ini. Dia tidak akan tidur 
jika belum memasuki mu!" Aku mencengkram pundak Jimin 


saat perlahan dia masuk, rasanya agak perih karena 
semalam Jimin juga melakukan itu tanpa henti. 


"Ji lakukan dengan perlahan. Ini agak sakit, Sepertinya lecet 
karena semalam!" Jimin Mengangguk dan mencium lembut 
bibirku. Hanya beberapa detik saja dan mulai 
menggerakkan pinggulnya maju-mundur dengan pelan. 


"Nikmati ini sayang. Ahhhh" 


Tbc. 


Please Comeback. 


Happy Reading. 


Aku hanya berguling-guling tidak jelas diatas kasur. 
Mengabaikan teriakan kakak iparku yang menyuruh makan, 
aku tidak berselera tau. 


Aku bosan dan Agak jenuh, Jimin sudah pergi 5 hari yang 
lalu dan 2 hari ini Jimin tidak ada kabar. Jelas Jimin tidak 
pergi sendiri. Ada ayah dan kakek yang ikut. Biasanya Jimin 
akan menghubungiku dan mengatakan jika melakukan 
apapun disana, ini sudah 2 hari tidak ada kabar. Kakek dan 
ayah juga tidak ada kabar. Sebenarnya mereka pergi 
kemana? 


Aku benar-benar bosan menunggu seperti orang bodoh, aku 
merindukan Jimin, sungguh, biasanya ada wajah bantalnya 
yang selalu melihatku, belum lagi wajah mesum yang selalu 
menginginkan haknya. Aku merindukan suami pendekku. 


"Ya Tuhan Ji kenapa kau lama sekali? Tidak merindukan aku 
Hem?" Aku rasa otakku mulai gila karena terlalu merindukan 
Jimin. Aku bahkan mengajak fotonya berbicara. Aliya bodoh. 


"Ayolah Ji cepat pulang. Aku sangat merindukan mu. Kau 
tidak bosan lama-lama disana? Dan apa kau mencari wanita 
yang mirip denganku lagi disini. Jimin please Comeback. | 
Really Miss and Need You" aku kembali berguling-guling 
dengan kesal diatas ranjang. Rasanya aku ingin berteriak 
keras dan memanggil Jimin. 


"Tau begini aku ikut kau saja Ji. Aku bosan disini. Ji please 
Comeback" 


Aku hanya menatap malas makanan yang disediakan 
pelayan, aku benar-benar malas makan, jika saja Jihyo Eonni 
tidak memaksa ku tadi, tidak mungkin aku turun dan duduk 
seperti orang bodoh disini. 


"Setidaknya isi dulu perutmu" Aliya hanya bergumam 
mendengar suara Jihyo, dia seperti ibu-ibu. Benar-benar 
berisik. 


"Sayang!" Aku menoleh dan menemukan ibu yang berjalan 
kearahku. 


"Apa Bu?" 


"Apa Jimin belum menghubungi mu?" Aku menggeleng lesu 
mendengar pertanyaan ibu. 


"Pantas saja. Handphone-nya hilang dan tidak ketemu. 
Makanya dia tidak menghubungimu. Dan mungkin nanti 
malam dia menelfon. Tadi ayahmu bilang begitu" aku hanya 
diam mendengar ucapan ibu. Yakin handphone Jimin hilang, 
Tumben dia ceroboh? 


"Ayah hanya bilang begitu?" Ibu Mengangguk pelan dan aku 
hanya menghela nafas. 


"Dan ya tadi Jimin sempat berbicara dengan ibu. Dia bilang 
akan menghubungi mu nanti" aku hanya bergumam dan 
menatap malas pada makananku. Seleraku semakin hilang. 


"Aku pergi kekamar dulu Bu!" Cetusku dan berlalu begitu 
saja. 


"Hei makan dulu, kau bahkan belum menyentuhnya!" Aku 
terus berlalu, mengabaikan teriakan Jihyo Eonni. Berisik, dia 
ibu-ibu berisik. Menyebalkan. 


Aku masuk kamar dengan enggan, kulemparkan tubuhku 
keatas ranjang dan menarik selimut untuk menutupinya. 
Mood-ku semakin hancur. 


Deret! Kurasakan ponselku berdering dan aku melihatnya. 
Nomor baru? Luar Negeri? 


"Yeobseo!" 
"Sayang?" Kulihat lagi nomernya, ini Jimin. 
"Ji?" 


"Ya sayang. Ini aku, maaf baru menghubungimu. Ponselku 
hilang!" Aku menarik nafas lega mendengar suara Jimin. Aku 
sedikit tenang. Sungguh. 


"Kau baik-baik saja bukan?" 


"Ya. Walaupun aku sangat merindukanmu!" Tanpa sadar aku 
tersenyum manis mendengar ucapan Jimin. Aku juga 
merindukanmu Ji. 


"Bagaimana bisa ponselmu hilang?" 


"Aku lupa menaruhnya saat berjalan-jalan dengan Harabojie 
dan ayah!" 


"Ji urusanmu sudah selesai?" Aku ingin memastikan dia 
kapan pulang. Aku sudah sangat merindukannya. 


"Hanya tinggal hari, setelah selesai aku akan mengambil 
penerbangan pertama ke Seoul. Aku sungguh sangat 
merindukanmu sayang" aku mengurai senyum manis 
mendengar ucapan Jimin. 


"Ji bagaimana dengan Brian?" Aku ingin tau apa urusannya 
dengan Brian selesai. 


"Sudah. Kami sudah berbicara banyak" aku menarik nafas 
lega mendengarnya. 


"Kau pulang kapan?" 
"Sepertinya nanti malam" 
"Bersama ayah dan Harabojie kan?" 


"Tidak. Ayah dan Harabojie masih ada urusan. Aku pulang 
sendiri" urusan apa? 


"Paman Steven?" 


"Kami tidak menemuinya. Entahlah, aku juga bingung 
dengan tindakan Harabojie" 


"Kau tidak kenapa-kenapa kan?" Aku hanya memastikan jika 
Jimin baik-baik saja. Dia tidak boleh terluka. 


"Ya sayang. Aku baik-baik saja. Jangan khawatir. Aku utuh" 
aku tersenyum mendengar suaranya. Dia menepati janjinya. 


"Ji aku merindukanmu!" Akhirnya aku mengatakan itu. Aku 
memang sangat merindukan Jimin. 


"Hahaha. Ya sayang aku tau, aku juga sangat 
merindukanmu. Tunggu aku, aku akan pulang sebentar lagi" 


"Cepatlah. Aku merindukan wajah bantalmu dan aku juga 
merindukan wajah mesummu. Cepat kembali Ji!" Aku 
mendengar Jimin tertawa mendengar ucapanku. 


"Merindukan wajah mesumku atau permainan ku diatas 
ranjang?" 


"Semuanya Ji. Aku merindukanmu pokoknya. Cepatlah 
pulang, aku kesepian" 


"Baik-baik akan kuusahakan untuk cepat pulang, untuk istri 
cantikku yang merindukan suaminya. Istri yang manja dan 
suka merengek" 


"Ayolah Ji. Aku tidak suka Seperti ini. Miss You ahh" entah 
kenapa aku justru mendesah. Otakku tiba-tiba terfikir kan 
itu. Mungkin dengan mendesah Jimin akan segera pulang. 


"Sayang jangan menggodaku!" Aku mendengar Jimin seperti 
mengeram dan aku tidak peduli. 


"Jihh. Ahhh" aku terus mendesah ditelfon. Persetan dengan 
Jimin yang terangsang. 


"Sayang hentikan. Aku bisa Turn On" 
"Tidakhh mauhhh Ji. Pleasehhh Comebackkh" 


"Aliya shit. Hentikan" aku mendengar Jimin berteriak keras. 
Aku semakin semangat. 


"ihh My Pussy Needs You. Pleashh" antara jijik dan 
menyenangkan. Mempermainkan Park Jimin memang 
menyenangkan. 


"Sepertinya kau memang perlu diberi pelajaran sayang. 
Awas jika aku pulang nanti, kupastikan kau akan hancur dan 
terus memohon. Mendesah dan minta ampun. Awas kau 
sayang, tidak akan ada ampun untukmu" aku terkekeh 
mendengar geraman Jimin. Menyenangkan juga. 


"Cepat pulang dan hancurkan aku seperti apa yang kau 
katakan tadi. Aku tidak takut" tantangku remeh. 


"Awas kau sayang. Sudah dulu, aku akan menyelesaikan 
urusanku dan pulang dengan cepat. Aku akan benar-benar 
menghancurkan mu. | Love You" 


"Me To. Cepat pulang. Bye" kumatikan sambungan 
teleponnya dan tertawa keras. Jimin mudah dipancing 
ternyata. 


"Dasar mesum" Sepertinya mood-ku membaik mendengar 
suara Jimin. Ah aku jadi semakin merindukan dia. 


"Aku mencintaimu Park Jimin" 


Malam harinya ibu memaksa aku makan dan mau tidak mau 
aku makan. Walaupun tidak nafsu, Jimin tidak bisa 
dihubungi lagi dan aku sudah mencoba puluhan kali. 
Mungkin dia sedang dalam urusannya. 


"Sayang kenapa tidak dimakan nasinya?" Aku menatap ibu 
sebentar dan fokus pada Makanan ku. Aku dari tadi hanya 
sibuk dengan sup dan lauknya. Aku enggan memakan nasi. 


"Aku tidak selera Bu. Mungkin karena ini malam" jawabku 
seadanya dan ibu hanya tersenyum tipis. 


"Sudah dihubungi Jimin?" Aku mengangguk tanpa bersuara. 
"Apa yang dia katakan?" 


"Hanya mengatakan jika ponselnya hilang, ah ya Bu. Apa 
ayah dan Harabojie tidak ikut pulang Jimin. Katanya mereka 
masih ada urusan" aku hanya menyampaikan apa yang 
Jimin katakan. 


"Ibu sudah tau. Tadi ayahmu juga mengatakan itu" aku 
mengangguk pelan dan kembali makan. 


"Jihyo Eonni?" Aku bertanya saat tidak melihat kakak 
pendekku. Kemana dia? 


"Pergi dengan Oppa-mu. Tadi mereka pamit" aku hanya ber 
oh ria dan kembali makan. 


"Bu sudah dulu ya. Aku mau kekamar. Aku mengantuk" 
Aliya berlalu setelah menyelesaikan makananya, tentu 
setelah mengucapkan selamat malam dan memberikan 
ciuman lembut dipipi ibunya. 


Aku menggeliat saat merasakan remasan didadaku, aku 
masih benar-benar mengantuk dan aku tidak berselera 
membuka mataku. Tapi entah tangan sialan siapa yang 
menggangguku ini. Menyebalkan memang. 


"Nggg~~~" aku sedikit melenguh dan mencengkram erat 
Sprei. 


"Open Your Eye" mataku terbuka mendengar suara Jimin. 
Tunggu dulu, suara Jimin. Aku akhirnya menengok ke 
samping dan menemukan Jimin yang tersenyum kearahku 
dan jangan lupakan tangan kecilnya yang sedang meremas 
dadaku. 


"Jih!" Dia hanya tersenyum dan semakin meremas dadaku. 
Shit, dia ternyata menyempatkan untuk mesum. Tanganku 
mengalung dilehernya dan memeluk erat-erat. 


"Aku merindukanmu!" Jimin terkekeh dan membalas 
pelukanku. 


"Me to Baby!" Aku semakin mengeratkan pelukan Jimin. Aku 
benar-benar merindukan suamiku. 


"adi bagaimana dengan tantanganku tadi. Kau siap 
sayang?" Bulu kudukku meremang mendengar ucapan 
sensual Jimin. 


"Kapan datang?" Tanyaku mencoba mengalihkan 
perhatiannya. 


"Hem baru beberapa jam. Dan aku sudah sangat 
merindukanmu" Jimin justru meniup telingaku dan sumpah 
aku semakin merinding. 


"Ini sudah pagi. Pasti yang lain menunggu untuk sarapan!" 


"Sayangnya tidak ada orang di rumah. Hanya ada kita" aku 
hampir saja memekik mendengar ucapan Jimin. Dia benar- 
benar menyebalkan. 


"Baiklah" Jimin langsung melepaskan pelukannya dan 
menindihku. 


"| Miss You Baby!" 


"Me To!" 


Tbc. 


Dinner 
Happy Reading. 


Aku hanya diam ditempat dengan bodoh sambil menunggu 
Jimin. Hampir 30 menit aku menunggunya dan dia tidak 
datang-datang. Dia sudah janji akan menjempuku setelah 
pulang kuliah. Yah aku kuliah lagi setelah berhasil memaksa 
Jimin berkata iya. Lagi pula aku kuliah tidak lama, hanya 
sekitar 3 bulan sampai ujian dan aku akan lulus. Singkat 
bukan? 


Aku sudah coba menghubungi Jimin tapi tidak diangkat. 
Dan sama juga dengan nomor yang lain, sebenarnya mereka 
kemana? Kenapa tidak ada satupun dari mereka yang aktif. 
Dasar menyebalkan. 


"Ish lebih baik aku naik taxy saja" aku menyetop taksi yang 
kebetulan lewat di depanku dan masuk begitu saja. 


"Gangnam Ahjuhsi!" 


"Nde Nona!" Aku hanya sibuk dengan ponsel dan 
mengabaikan perjalanan ini. Menyebalkan memang, 
padahal Jimin sudah berjanji akan mengajak aku kencan 
setelah pulang kuliah. Dasar tukang ingkar janji. 


"Nona sampai!" Aku melirik luar dan benar ini komplek 
perumahanku. 


"Ahjuhsi rumah putih itu" aku menunjuk satu rumah klasik 
tepat kanan jalan. Jaraknya sekitar 200 meter. 


"Nde Nona!" Aku akhirnya sampai dan memberikan uang 
taksi. 


"Gumawo Ahjuhsi" aku keluar dan masuk kedalam rumah. 
Agak aneh saat tidak melihat Paman Chan menjaga 
gerbang. 


"Apa mereka pergi tanpa aku?" Jelas aku memikirkan itu, 
tidak ada dari mereka yang ada dirumah. Padahal ini hari 
bebas. 


"Ayah, Ibu, Oppa, Eonni, Ji!" Aku memanggil mereka Dan 
hebatnya tidak ada yang menyaut. Menyebalkan apa 
mereka benar-benar pergi tanpa aku. 


"ISh——-—" 


Dret! Mataku fokus pada telfon ku saat benda itu berdering. 
Ada nama Jimin disana. 


"Ji?" 
"Sayang?" 
"Yakh kemana kalian semua? Kenapa tidak ada dirumah?" 


"Maaf sayang. Kami ada urusan mendadak. Kami pergi 
sebentar dan pulang nanti sore. Kau dirumah saja nde!" 


"Tapi kalian pergi semuanya dan meninggalkan aku!" 
"Kau kuliah tadi!" 

"Baiklah cepat kembali!" 

"Hem. Aku mencintaimu!" 


"Aku tidak, jika kau kembali dan menunjukkan wajahmu 
baru aku mencintaimu!" 


"Hahaha sayang kau ada-ada saja. Aku akan pulang cepat. 
Janji!" 


"Awas jika bohong!" 


"Ya-ya. Aku minta maaf soal kencan kita yang tertunda. Aku 
janji lain waktu!" 


"Jangan berjanji jika tidak bisa menepati!" 
"Iya sayang! Hati-hati. Miss You!" 

"Me To" 

"Bye!" 

"Hem!" 


Kumatikan sambungan teleponnya dan menuju kamar. Lebih 
baik aku tidur dari pada menunggu yang lain. 


"Jimin?" Aku tersenyum saat melihat beberapa potret kami 
saat di Maldives. Jimin memang banyak mengabadikan 
momen itu. Dan aku menjadikannya foto, lalu kupajang 
dikamar. 


"Hah lebih baik aku tidur?" Baru saja aku akan melemparkan 
tubuhku keranjang ponselku kembali berdering. 


"Nomer baru? Siapa?" Aku menekan dial hijau dan 
mengangkatnya. 


"Yeobseo?" 


"Nuguseyeo?" 


"Maaf Tuan sepertinya salah sambung! Saya tidak mengenal 
anda!" 


"Nde. Gwenchanayo Tuan!" 


Kumatikan sambungan telepon salah sambung ini. Siapa 
yang mengaku mengenalku? Tidak jelas. 


"Sayang bangun?" Aku menggeliat dan memiringkan 
tubuhku kesamping saat merasakan usapan lembut 
dipipiku. Geli! 


"Ayolah. Kau mau tidur terus Hem?" Mataku akhirnya 
terbuka perlahan dan menemukan Jimin yang sudah ada 
diatasku. Dia sudah pulang ternyata. 


"Ji mengantuk!" Jimin terkekeh dan mengecup bibirku. Aku 
mendesis dan mengusapnya kasar. 


"Bau Ji. Aku baru bangun tidur!" Ketusku dan Jimin hanya 
tertawa. Tubuhnya mendidih tubuhku yang sudah 
terlentang. 


"So I Don't Care" aku mengusap wajahnya lembut. 


"Yang lain sudah pulang?" Jimin hanya mengangguk dan 
mengusap tanganku yang ada diwajahnya. 


"Mereka istirahat!" 


"Kalian kemana? Dan melakukan apa? Kenapa harus 
semuanya pergi?" Tanyaku menuntut. 


"Rahasia. Kau tidak boleh tau!" Aku mendesis mendengar 
ucapan Jimin. Dasar menyebalkan. 


"Mandi dan bersiaplah. Kita jalan-jalan setelah ini. Anggap 
saja untuk melunasi janjiku tadi siang!" 


"Ini jam?" 


"Baru jam 7 Malam!" Aku mendorong tubuh Jimin dan 
bangkit. 


"Tunggu aku sebentar!" Aku menuju kamar mandi. Aku 
harus bergegas karena ini sudah malam. 


"Sudah?" Aku tersenyum saat melihat Jimin bertanya 
padaku. Dia terlihat tampan walaupun dengan pakaian 
biasa. Wajahnya sedikit pucat. 


"Ji boleh aku minta satu hal!" Jimin meraih pinggangku dan 
menatap dalam. 


"Mwonde?" 


"Lepaskan antingmu. Aku tidak suka!" Jimin punya tindik 
ditelinganya dan dia punya banyak. Aku saja hanya dua dan 
dia lebih dari 6, kadang Jimin gonta-ganti anting dan aku 
agak risih. Dia terlihat nakal jika mengenakan itu. 


"Bukankah aku tampan dengan ini!" Aku hanya memutar 
bola mataku jengah mendengar ucapan manisnya. 


"Aku kulepaskan" Jimin melepaskan rangkulannya pada 
pinggangku dan melepaskan antingnya. Membuangnya 
kesembarang arah dan aku hanya tersenyum. 


"Puas?" Aku mengangguk dan tersenyum. 


"Kajja!" Kurangkul lenganya dengan mesra dan berlalu dari 
kamar. Kami akan berkencan, jelas aku semangat. 


Kami menikmati waktu layaknya pasangan muda yang 
dimabuk asmara. Berjalan dengan bergandeng tangan erat 
dan terus bercanda disepanjang jalan, aku menyuruh Jimin 
meninggalkan mobilnya dipinggir jalan sementara kami 
mengitari taman. 


"Ice Cream?" Aku mengangguk semangat mendengar 
tawaran Jimin. Dia menarikku ketempat penjual Ice Cream! 


"Satu Ice Cream Coklat, tapi porsi untuk dua orang Paman!" 
Aku menyeringit mendengar pesanan Jimin. Hanya satu? 
Lalu? 


"Ah biasanya ini untuk pasangan baru? Benar bukan?" 
Kulihat Jimin tersenyum dan mengangguk, aku jadi 
memikirkan perkataan Paman ini. Apa Jimin berniat 
memakan Ice Cream ini berdua denganku? Dengan satu 
wadah? Ah yang bener saja. 


Yi" aku merengek saat tau maksud Jimin. Aku tidak mau 
makan seperti di Pesta Kembang api itu. Aku malu. 
Sungguh. 


"Ayolah sayang. Tidak setiap hari juga!" Aku mendengus 
mendengar ucapan Jimin. 


"Tapi ini tempat umum. Aku malu!" 


"Itu namanya romantis sayang!" Aku mendesis saat Jimin 
membayar Ice Cream kami dan menuju tempat duduk yang 
tidak jauh dari sana. Jimin benar-benar menyebalkan. 


"A~~~" Jimin menyuapkan satu suapan kecil padaku. Aku 
masih diam, tidak berniat membuka mulutku. ini 


memalukan sungguh. Kami seperti kekurangan uang karena 
makan Ice Cream Hanya satu. 


Yi" 


"Makan atau aku cium!" Aku mengembungkan pipiku kesal 
dan akhirnya membuka mulutku. Jimin benar-benar 
pemaksa. 


"Nah itu bagus. Lagi!" Akhirnya aku pasrah dan menuruti 
kemauan Jimin untuk makan berdua. Bahkan saat bibir kami 
harus memakan Ice Creamnya Langsung dari wadah aku 
juga mengikutinya. Ini semua jelas karena paksaan Jimin. 
Kami jadi pusat perhatian dan Jimin terlihat sangat cuek. 
Terus menjilat Ice Cream dari wadahnya. Pria ini. 


"Sudah Ji. Kau habiskan saj---emph!" Mataku membola 
saat merasakan bibir Jimin melumat bibirku. Dia 
memasukkan bibirku kedalam mulutnya dan menyesapnya. 
Apa-apaan ini? 


Kupukul dadanya untuk melepaskan ciuman kami, tapi dia 
tidak bereaksi dan justru semakin melumat bibirku. 
Akhirnya aku diam dan membiarkan Jimin terus melumat 
bibirku. 


"Aku hanya membersihkan Ice Cream yang tertinggal. 
Sayang dibuang!" Ucapnya terdengar percaya diri dan 
jangan lupakan senyum manis yang Jimin tunjukkan. Dia 
mesum. 


"Kau tidak lihat kita jadi tontonan hah?" Jimin tertawa dan 
menarikku berdiri. 


"Aku ingin makan spaghetti. Kajja sayang!" Sepertinya ini 
lebih cocok disebut sebagai acara pemaksaan Jimin padaku. 


Dari tadi di terus mendominasi dan tidak bertanya apa 
keinginan ku. 


Kami berakhir diatas cap mobil Jimin, duduk berdua dan 
saling berpelukan. Kami sudah makan dan jalan-jalan. Aku 
tidak mau pulang Karena masih ingin diluar. Jimin sangat 
sibuk dikantor dan jarang menemani Aku. Belum lagi 
masalahnya dengan Steven. Waktu Jimin banyak terkuras. 


"Ji | I 
"Hem?" 


"Kau tidak lelah?" 


"Apa maksudmu?" 


"Dengan ini? Maksudku dengan keadaan ini. Apa kau yakin 
akan benar-benar menyelesaikan masalah ini dengan Paman 
Steven? Aku takut dia tidak terima Ji" 


"Masalah tidak akan selesai jika kita lari sayang!" 

"Aku hanya takut kau pergi!" 

"Akan kuusahakan itu tidak terjadi!" 

"Itulah yang aku takutkan. Usahamu belum tentu berhasil" 
"Kau tidak percaya padaku!" 


"Setengahnya tidak. Ji aku benar-benar takut kehilanganmu. 
Aku terlalu mencintaimu dan aku tidak mau kita berpisah!" 
Kurasakan Jimin semakin mengeratkan pelukannya pada 


pinggangku. Aku hanya takut jika dia tiba-tiba pergi dari 
hidupku. Aku tidak bisa. Jimin hidupku sekarang. 


"Kau benar-benar mencintaiku?" 


"Sangat. Kau hidupku sekarang!" Jimin memberikan 
kecupan kecil dipucuk kepalaku. 


"Terus cintai aku dan pertahankan itu. Akan kuusahakan 
masalah ini selesai dan hidup bahagia denganmu!" 


"Janji!" 


"Ya sayang. Aku akan melakukan apapun untuk 
kebahagiaan mu dan membuatmu tidak khawatir dengan 
perjanjian itu!" 


"Berusahalah!" 


"Tentu. Dan ya jangan lupa untuk mendukungku" 


"Tanpa kau minta Ji!" 


Aku tersenyum saat Jimin mengangkat tubuhku untuk 
duduk di pantry dapur dan mendekatkan tubuh kami. 
Kukaitkan kakiku dipinggangnya dan kupeluk juga 
pinggangnya. Kami pulang ke rumah kami sendiri. 


"Kau merindukan tempat ini sayang?" Aku hanya tersenyum 
menggoda. Kami sudah lama tidak melakukan hal mesum 
didapur. terakhir kali sebelum keberangkatan kami ke 


Maldives. 


"Ji sepertinya celanamu sesak!" Aku merasakan jika sesuatu 
didalam celana Jimin mulai mengembang. Sepertinya dia 
sedang ingin. 


"Hem. Itu karena jepitanmu. sayang kau tidak keberatan 
mengangkang disini!" Aku hanya tersenyum manis 
mendengar permintaannya. Dia benar-benar ingin. Matanya 
sudah menggelap dan jangan lupakan bibirnya yang siap 
melahap bibirku, hanya saja aku masih menghindar. 


"Bagaimana jika sampai Park Jimin kecil yang nakal 
tumbuh?" Jimin menyeringai mendengar penuturanku. Dia 
sepertinya suka kata-kata kotorku. 


"Aku sangat bangga jika membanjiri rahimmu dengan 
spermaku. Kau siap sayang!" Aku tertawa dan semakin 
menempelkan tubuh kami. Kuraba dada Jimin dengan 
perasaan ingin tau. Aku sudah terangsang duluan. Daerah 
intiku sudah gatal. 


"Ji bagaimana jika mau mulai dari yang bawah dulu. Dia 
sudah basah!" Jimin tersenyum iblis dan melepaskan kaitan 
kakiku dipinggangnya. Membuka kasar celana pendekku 
dan membuangnya. Matanya mengkilat dan membuang 
sempurna celana dalamku. Dia terus menatapnya dan 
melebarkan kakiku. 


"Siap sayang!" Aku memejamkan mataku erat saat lidah 
Jimin sampai disana. Rasanya seperti tersengat aliran listrik. 
Sungguh menegangkan. Kuremas rambut Jimin dengan 
gemas dan suara-suara desahanku mulai terdengar. Jimin 
terlalu pandai membuat aku melayang hanya karena dagu 
sentuhan 


"Aku mencintaimu sayang. Sungguh!" 
"Aku juga Ji. Aku juga. Ahhh" 
Tbc 


Only Sex 


Happy Reading. 


Tanganku terulur untuk mengusap kening Jimin yang basah, 
Kami baru saja menyelesaikan pertempuran kami beberapa 
menit yang lalu. Jimin masih ada diatasku dan tubuh kami 
masih menyatu. Nafas Jimin masih terengah-engah dan aku 
sudah tenang. 


Kami tidak pulang dari kemarin, kami masih dirumah pribadi 
kami. "sayang!" Aku memejamkan mataku saat mendengar 
panggilan lirih Jimin, dan setelahnya dia melepaskan kontak 
tubuh kami. Hanya saja dia masih tetap berada diatasku. 


"Ya Ji?" Jimin menunduk dan kembali mengecup bibirku 
dengan lembut, tidak lama. Hanya beberapa detik saja. 


"Sayang!" Aku semakin memejamkan mataku saat suara 
Jimin semakin lirih. Aku tau dia menginginkan penyatuan 
kami lagi. 


Semalam setelah berkencan dan kami melaluinya didapur, 
Jimin membawaku kekamar untuk istirahat, itupun sekitar 
jam 3 dini hari, setelahnya aku bangun jam 8 pagi, itupun 
karena usikan Jimin yang terus mendusel memeluk tubuh 
polosku. Dan kami kembali melakukan morning sex. 


Dan Jimin baru berhenti beberapa menit yang lalu, itupun 
sekarang dia ingin lagi, padahal jam sudah menunjukkan 
jam 12 siang. Kami tidak makan atau sekedar 
membersihkan diri kami. Jimin benar-benar tidak bisa lepas 
dariku. 


"Ji sebaiknya kita membersihkan diri dulu, kita juga belum 
makan. Kau tidak lelah hum?" Aku mengusap wajah Jimin 
dengan lembut. Setidaknya aku akan memberikan 
penawaran agar Jimin berhenti melakukan ini. 


"Kau lelah?" Aku mengangguk samar dan terus mengusap 
wajah Jimin. 


"Bagian bawahku sedikit lecet. Kau menggeseknya terlalu 
cepat" rasanya memang agak perih karena dari semalam 
Jimin melakukannya, memang nikmat saat Jimin 
menyatukan tubuh kami, tapi jangan lupakan rasa perihnya 
setelah itu. Sungguh aku yakin tidak akan bisa berjalan jika 
Jimin terus masuk kedalam tubuhku. 


"Kau tidak kuat lagi?" Aku menghela nafas dan terus 
menatap mata gelapnya. 


"Sebenarnya bisa, hanya saja jika kau memaksa melakukan 
ini lagi, aku yakin kau tidak akan bisa menyentuhku untuk 
seminggu kedepan. Rasanya akan semakin sakit Ji, aku 
mungkin tidak ada bisa berjalan" aku berani bersumpah ini 
bukan alasan, rasanya memang akan seperti ini jika Jimin 
terus memaksa tubuh kami menyatu. 


"Baiklah. Kita mandi dulu!" Aku tersenyum manis dan 
Mengangguk, akhirnya Jimin mengerti. Dia turun dari atasku 
dan menyingkap selimut kami, mengangkat tubuhku 
dengan ringan dan membawanya kekamar mandi, aku 
hanya mengalungkan kedua lenganku dileher Jimin, dan aku 
juga menyandarkan kepalaku kedada telanjangnya. 


"Aku hanya ingin kau cepat hamil" aku tersenyum manis 
mendengar ucapan pelannya. Tanpa dia ucapkan aku juga 
ingin cepat hamil, aku ingin menyandang status Sempurna 
untuk seorang ibu dan istri. Menyenangkan bukan? 


"1 Know Ji. | Know!" 


Aku menahan tangan Jimin yang akan menyelinap masuk 
kedalam rok pendekku, dia tersenyum dan duduk di 
depanku, lebih tepatnya Jimin duduk dimeja makan dan aku 
dikursi. Kami baru menyelesaikan Saparan dijam 1 siang. Ini 
lebih cocok disebut makan siang, Jimin masak pie susu 
untuk kami dan aku hanya diam sambil melihat dia 
memasak. Jimin tidak memaksaku memasak lagi, Jimin 
selesai makan dan aku belum, hanya tinggal beberapa suap 
lagi aku sudah tidak berselera, Jimin benar-benar tidak bisa 
menahan dirinya lagi. 


"Masih sakit!" Aku menggembungkan pipiku kesal 
mendengar pertanyaan itu. Dia masih terfikir untuk 
melakukan hubungan seks lagi. 


"Apa kecanduanmu kambuh?" Jimin menggeleng dan 
tersenyum. Mendekatkan wajah kami dan mengecup pelan 
bibirku. 


"Tidak. Hanya saja aku tidak tahan melihat tubuh Sexy 
istriku!" Alasannya benar-benar menjengkelkan, dia 
psikopat Seks. 


"Kapan kita pulang?" Jimin tersenyum misterius dan menarik 
wajahnya menjauh dariku. Bersendekap dada dan 
memperhatikan aku dengan dalam. Apa lagi ini? 


"Kau lupa jika ini rumah kita sayang?" Aku menarik nafas 
dalam-dalam mendengar ucapan Jimin. Menyebalkan. 


"Bukan itu maksudku, rumah ibu maksudnya!" Dia tertawa 
dan turun dari meja. 


"Entahlah. Aku masih ingin berduaan dengan istri cantikku. 
Jika kita pulang cepat agak tidak enak jika kita bermesraan. 
Dan aku lebih suka rumahku sendiri. Bisa bebas tentunya" 
aku mendengus mendengar ucapan Jimin, dia benar-benar 
tau caranya berasalan. Dasar pria mesum. 


"Apa isi otakmu hanya itu saja?" Jimin tertawa dan menjauh 
dariku. Berjalan kearah kamar kami tanpa menjawab 
pertanyaan ku. 


"Park Jimin?" 


"Jika melihatmu iya sayang. Jika tidak ya tidak!" Aku hanya 
geleng-geleng kepala mendengar teriakan keras Jimin dari 
kamar. Dia benar-benar menyebalkan. 


"Pak mesum!" Kubereskan sisa makananku dan mencuci 
piring bekas makanku. Setelah selesai aku menuju ruang TV. 
Aku ingin bersantai di tengah, bukanya dikamar. Jimin ada 
didalam dan kemungkinan aku diserang lagi sangat besar 
dan aku hanya cari aman. Aku tidak akan masuk ke kandang 
singa lagi, tidak untuk ketiga kalinya. 


Aku menikmati acara musik siang ini. Sudah lama aku tidak 
mendengar musik-musik seperti ini. Aku tersenyum saat 
melihat ada group boy band yang tampil. "Mereka tampan!" 


"Lebih tampan aku!" Hampir saja aku berteriak keras saat 
mendengar suara Jimin yang tiba-tiba terdengar di 
telingaku. 


"Ji!" Aku memekik kesal kearahnya dan dia hanya melompat 
dari belakang dan duduk tepat disampingku. 


"Ck seleramu apa itu. Mereka itu jelek, lebih tampan juga 
aku. Apa nama mereka? Bang-bangtan" 


"Bangtan Boys!" Selaku kesal pada Jimin, dia tidak pernah 
bisa memberikan waktu aku senang untuk menikmati 
kesukaan ku. Dasar bantet. 


"Entah apa nama mereka. Aku tidak peduli, hei lihat mereka. 
Mereka hanya bisa menyanyi dan menari, aku bisa 
menyanyi, yah walaupun tidak terkenal dan lagi aku 
seorang CEO. Kurang apa aku?" Dan aku hanya 
memejamkan mataku kesal karena justru Jimin 
menyombongkan dirinya sendiri. Dia benar-benar percaya 
diri. Ya Tuhan suamiku benar-benar menyebalkan. 


"Dan apa itu yang berambut merah muda. Uh dia Seperti 
wanita! Dan apa itu dikepalanya. Menyebalkan!" 


Aku hanya diam mendengar Jimin mengomentari salah satu 
member BTS. Dia fikir dia tampan, dasar. 


"Jika kau mengejek dia itu artinya kau mengejek dirimu 
sendiri. Namanya sama denganmu. Park Jimin dan ya seperti 
kalian mirip. Sama-sama punya eye smile yang cantik!" 
Ketusku yang melihat. 


"Cih tampan juga aku. Dia itu seperti wanita!" Aku jengkel 
setengah mati mendengar ucapan Jimin. Dia benar-benar 
tidak bisa memberikan aku waktu senggang. Selalu saja 
merecoki aku. 


"Dasar tuan menyebalkan. Terus saja komentar tentang 
kesukaanku. Kau benar-benar menyebalkan. Aku bahkan 
tidak bisa melihat acara musik ini dengan tenang karena 
usikanmu. Dasar tukang usik. Park Jimin menyebalkan, 
Crewet, tukang gosip" aku meninggalkan Jimin begitu saja 
setelah mengumpatnya, menuju kamar kami dan 
membiarkan Jimin terus melihat itu. 


"Aliya sayang. Yahk sayang, kembali. ALIYAAAA!" Aku 
mengabaikan teriakan Jimin yang memanggilku. Aku tidak 
peduli bantet. 


https: //www.youtube.com/watch?v— 8fRYxNO8 H9A 


Aku berjalan mengabaikan Jimin yang sudah berbaring di 
ranjang, matanya melirikku seolah mengatakan untuk 
menghampirinya, alisnya bergerak keatas seolah ingin aku 
melompat ke pelukannya. Cih aku tidak mau, aku masih 
kesal padanya. 


"Sayang aku minta jatah!" Kupejamkan mataku erat 
mendengar suara manjanya. Dia benar-benar frontal jika 
ingin hak-nya. 


"Vaginaku sakit!" 


"Itu tadi!" Balasnya keras. 


"Nanti kau gesek tambah sakit!" Ketusku yang tidak 
menyerah. 


"Aku pelan janji!" Ucapnya membujuk. 


"Tidak mau. Kau bohong, pasti tambah sakit nanti. Kau itu 
maniak, sekali masuk tidak mau keluar dan itupun lama. 
Belum lagi ronde-ronde menyebalkan yang kau usulkan. 
Terus saja tambah, bisa-bisa aku tidak tidur lagi malam ini. 
Kau fikir aku tidak tau jika kau akan begadang untuk 
melakukan itu jika sudah menunggangi aku. Kau itu 
psikopat Seks menyebalkan" balasku yang tidak mau kalah, 
Jimin masih saja tidak menyerah. Justru mendekatiku yang 
duduk dimeja rias. 


"Ayolah, aku ingin!" Dia merengek dan memegang 
pundakku. 


"Ji berhenti bersikap seperti anak-anak. Kau ini sudah tua!" 
Kesalku. 


"Aish tidak mau. Aku mau masuk kedalam tubuh istriku!" 
Jimin juga tidak mau mengalah dan aku semakin kesal. 


"Isi otakmu hanya seks?" Jimin Mengangguk semangat dan 
membuat aku semakin jengkel. Dia tidak tau malu. 


"Only sex? Really!" Jimin tersenyum manis dan menaruh 
dagunya dipundakku. 


"Aku melakukan itu karena aku mencintaimu. Sangat 
mencintaimu, Mencintai istriku, hanya istriku. Aliya Park 
Jimin, only Aliya Park Jimin" tanpa sadar senyumku terbit 
mendengar ucapan lembut Jimin. Dia benar-benar tau cara 
merayuku. 


"Kau perayu ulung" Jimin tertawa dan membawa aku berdiri. 
Membuat aku menatapnya dan mengusap pipiku dengan 
sayang. 


"Tidak keberatan kan!" Aku menghela nafas mendengar 
permintaannya lagi. 


"Jangan lama-lama dan jangan kasar" peringatku dan dia 
tersenyum manis, lalu Mengangguk. Membawa tubuhku 
dalam gendongannya dan menuju ranjang. 


"Aku mencintaimu sayang. Sungguh!" 


"Me to Ji. Me To!" 


Tbc. 


Im disappointed with you. 


Happy Reading. 


Aku hanya diam sambil menunggu jemputan, rasanya 
benar-benar membosankan, jika tau seperti ini lebih baik 
aku bawa mobil sendiri. Jimin sibuk dengan urusannya 
bersama kakek dan ayah sementara dua kakakku sibuk 
dengan Brian. Brian memang datang ke Korea dan aku tidak 
tau apa tujuannya. Dia juga tinggal dirumah kami, kulihat 
dia cukup baik saat kami berpapasan. 


"Huh lebih baik aku naik Taxy" aku memutuskan untuk 
pulang dengan Taxy, aku tidak mau menunggu Seperti 
orang bodoh disini. Tapi sebentar, siapa itu? Kenapa dia 
memperhatikanku. Posisinya hanya terpisah dari jalan raya 
dariku dan aku yakin dia melihat kearahku. Aku yakin 
sungguh. 


"Siapa dia?" Kulihat dia membenahi dandanannya dan 
berlalu setelah aku melihatnya. 


"Sayang!" Aku diam mendengar panggilan Jimin dari kamar 
mandi. Berisik, kenapa dia tidak bisa tenang sebentar saja. 
Selalu saja berisik. Menyebalkan! 


"Apalagi Ji?" Aku juga berteriak membalas panggilannya. 


"Ambilkan handuk. Aku lupa!" Aku jengkel mendengar 
ucapan Jimin. Selalu saja lupa handuk. Dasar pikun. 


"Selalu saja lupa handuk. Sekalian saja lupa dengan 
mukamu!" Ketusku dan menuju lemari. Mengambil handuk 
bersih untuk Jimin. Membuka pintu kamar mandi dan 
mengulurkan handuk kedalam. Aku tidak melihat, hanya 
tanganku saja yang masuk kedalam kamar mandi. 


Yi!" Panggilku keras. Aku tidak mau masuk kedalam kamar 
mandi. 


"Sebentar sayang!" Aku hanya diam mendengar suara Jimin, 
masih mengulurkan tanganku kedalam. 


"i akhh---" aku berteriak keras saat pintu kamar mandi 
dibuka dan Jimin menarik tanganku hingga aku ikut masuk 
kedalam kamar mandi. 


"Yakh Park Jimin” aku memekik dan menutup wajahku 
dengan telapak tangan. Jimin tidak mengenakan apapun 
dan justru dia menarikku masuk. Aku tidak peduli lagi 
dengan handuk yang dia minta. 


"Ayolah sayang. Kita sudah lama tidak mandi bersama" aku 
diam mendengar rengekan Jimin. Aku masih 
mempertahankan tanganku, dan Jimin sudah memelukku. 
Aku merasakan jika tubuhku juga basah. Shittt dasar 
mesum. 


"Ji lepaskan. Selesaikan mandimu" aku mencoba berontak 
dalam pelukannya. Aku tidak mau macam-macam sore ini. 


"Ayolah. Tidak ada orang juga dirumah. Lagi pula hanya 
mandi bersama sayang!" 


"Kau fikir aku percaya. Hanya mandi? Bullshit! Kau itu 
penggila Sex. Melihatku menggenakan pakaian biasa saja 
kau langsung turn on apalagi melihatku telanjang. Lebih- 


lebih mandi bersama. Tidak Park Jimin, lepaskan" aku 
memekik menolak usulan Jimin. 


"Tapi kau menikmatinya juga kan?" Aku melepaskan 
tanganku dari wajah. Menatap jengkel Jimin yang ada 
didepanmu. Wajahnya mengembung dan aku tau dia kesal. 


"Pria mesum. Bukankah dua hari lalu sudah, kau bahkan 
tidak mengijinkan aku kuliah hanya karena harus 
menidurkan adikmu itu. Tidak Ji. Kau terlalu sering 
melakukan itu, nanti kau bosan" ketusku agar Jimin 
melepaskan ini. Aku lelah menghadapi kemesuman Jimin. 
Menyebalkan! 


"Tidak akan. Aku tidak akan bosan dengan tubuh istriku. 
Aku justru kecanduan dan ingin melakukan itu terus. Aish 
meminta persetujuan darimu lama, tau begitu aku langsung 
saja. Menyebalkan" 


"Ji lepaskan!" Aku berteriak saat Jimin justru 
menggendongku. 


Aku berontak dalam gendongannya tapi Jimin terus 
berjalan. Aku bahkan memukul dadanya, tapi dirasa juga 
percuma, kami sudah berada didepan Buth up yang berisi 
air penuh. Aku menatap ngeri air itu, lain halnya dengan 
Jimin yang terlihat menyeringai. Aku tau maksud 
seringainya itu. 


"Siap sayang?" Aku menghela nafas guna mengurangi 
kekesalanku padanya. Dia benar-benar pemaksa. 


"Hanya untuk hari ini ini Ji dan jangan harap kau akan bisa 
menyentuhku selama 1 Minggu kedepan. Kupastikan kau 
akan kutendang" Jimin tertawa keras mendengar suara 
ancamanku Jangan kira Jimin takut? Sama sekali tidak. Aku 
sudah tau jawabannya 


"Oh ya? Awas saja jika besok kau kuraba dan mendesah. 
Kupastikan kau akan menjilat ludahmu sendiri sayang" Aku 
menyeringai dan mengusap pipi basah Jimin. 


"Kau yang akan menyesal Ji. Kupastikan kau akan memohon 
untuk masuk kedalam tubuhku!" Jimin menyeringai dan 
akhirnya masuk kedalam buth up dengan menggendongku. 


"Kita lihat saja nanti sayang!" 


"Tuan saya memang menemukan kecocokan mereka. 
Mereka sama persis" seorang laki-laki paruh baya yang 
duduk dimeja kerjanya menyeringai mendengar ucapan 
anak buahnya. Akhirnya setelah lama menunggu hal yang 
ditunggunya datang. Ini sudah 6 tahun berlalu dan laki-laki 
itu masih menginginkan hal yang dia inginkan dari dulu. 


"Kau menemukan informasi yang diminta dengan mudah 
rupanya" 


"Itu adalah tugas tuan. Dan sepertinya dia dalam penjagaan 
ketat" laki-laki itu menyeringai sinis dan memperhatikan 
potret wajah seseorang dimeja kerjanya. Senyumnya 
mengembang dan terurai. 


"Aku mengerti. Pergilah, aku sudah menemukan apa yang 
kucari, kau tidak perlu ikut Campur lagi. Ini urusanku" 


Aku meremas bahu Jimin dengan gemas, Jimin benar-benar 
gila saat menggauliiku. Tubuhku bahkan harus tergeletak 
dilantai kamar mandi hanya untuk melayani birahinya yang 
kuat. Jimin gila. 


"Jihh!" Aku mendesis dalam gerakannya yang akan 
memasukiku. Dia sialan. Dari tadi dia tidak berhenti 
mempermainkan aku, rasanya aku ingin mencakar muka 
polos sok tak berdosa nya itu. Dia selalu menunjukkan 
senyum yang sangat menyebalkan saat keinginannya 
dituruti. Dasar maniak menyebalkan. 


"Wae?" Aku mendengus kesal melihat senyum kemenangan 
yang terlukis dari bibirnya. Shittt dia menang lagi. 


"Ah!" Aku mulai mendesah saat Jimin bergerak. Tanganku 
masih mencengkram pundak Jimin, mataku mulai terpejam. 
Bibirku juga mulai bersuara karena gerakan Jimin. Shit! 


"ihh!" Kubuka mataku saat gerakan Jimin semakin cepat, 
dia terus saja tersenyum dan menunduk lalu mengecup 
bibir ku dengan lembut. Ku kalungkan tanganku dilehernya. 
Memperdalam ciuman kami dan menikmati Hujamanya yang 
semakin cepat. 


"Sayang!" Aku dan Jimin sama-sama mendesah. Menikmati 
kenikmatan dunia yang membuat kami melayang. Rasanya 
Sungguh nikmat! 


"Jih aku mau keluar!" Aku sudah tidak tahan. Dan Jimin 
hanya tersenyum tipis, mempercepat gerakannya dan aku 
semakin kelimpungan. 


"Keluarkan sayang. Keluarkan untukku" tubuhku 
melengkung kuat keatas merespon suara lirih Jimin. Ini 
semakin merangsang ku. 


"ihhhh" aku meledak akhirnya, tubuhku bergetar hebat 
karena pelepasanku. Nafasku terengah dan aku 
menikmatinya. 


"Sayang!" Aku tau Jimin belum mendapatkan kenikmatan 
yang dia tuju, aku tersenyum memperhatikan wajah 
panasnya. Tanganku terulur untuk mengusap wajah 
berkeringatnya. Jimin tersenyum dan menyentuh tanganku. 
Kami sama-sama tersenyum dan berselang 5 detik aku 
memejamkan mataku karena merasakan cairan hangat yang 
membanjiri rahimku. 


"Aliyaaahhh" Jimin menyebut namaku dalam 
kenikmatannya. Aku tersenyum tipis dan meraih 
pundaknya. Memeluk tubuh basahnya dan mengusap 


punggungnya. 
"Aku mencintaimu Ji" 
"Aku lebih mencintaimu sayang. Sangat!" 


Dan aku merasa sangat bahagia memiliki Jimin dalam 
hidupku. Dia kebahagiaan ku, sungguh kufikir ini adalah 
titik terbahagia dalam hidupku selama 21 tahun ini. Aku 
memiliki Jimin. 


"Ji dingin. Kau tidak mau mandi?" Aku melepaskan pelukan 
Jimin dan membiarkannya bangkit, jelas kami belum 
terlepas. 


"Bhut Up Or Sho---" 


"Shower!" Jimin tersenyum mendengar selaanku. Dia 
melepaskan kontak tubuh kami, menggendongku dan 
membawanya ke shower. 


"Mandikan aku ya?" Aku tersenyum manis mendengar 
permintaannya. 


"Baiklah" 


Aku menunggu jemputan seperti biasa. Jimin tidak 
membiarkan aku berangkat dengan sendiri. Aku baru saja 
keluar dan aku masih menunggu Jimin. Aku 
menghubunginya tadi dan dia bilang akan sampai 15 menit 
lagi. 


Aku duduk dikursi depan kampus. Aku memperhatikan 
kendaraan yang berlalu lalang dan diam. 


"Miss?" Aku menoleh dan menemukan seorang pria paruh 
baya yang mendekatiku. Pakaiannya formal dan aku tidak 
mengenalnya. 


"Can you help me?" Ingris, logatnya sangat kental. 


"Yes. What That?" Tanyaku padanya. 
"Help me find my sister?" 


"Your Sister? Where is she" aku bingung mendengar 
pertanyaannya. Sebenarnya siapa adiknya? 


"In front of me. That's you Stela. I'm Steven, your Brother!" 
Mataku membulat mendengar ucapannya. Jangan lupakan 
jika dia Sudah menyeringai dan mendekati aku. 


Apa mungkin dia Steven? Anak kakek! 


"Sir Me Not Stela. Aliya is My Name!" Jjarmu dengan suara 
bergetar. Aku ketakutan melihat dia mendekat. Sungguh. 


"| Don't Care Girls. Your Stela!" Aku hampir saja berteriak 
karena dia membekap mulutku dan membawaku dalam 


pelukannya, memaksa masuk dalam mobilnya dan mataku 
menangkap sesuatu yang tidak dapat mempercayai. 


Disana ada Jimin dan kakek, diseberang jalan. Mereka 
berdiri dan tidak menuju kearahku. Mereka diam, mereka 
melihatku. Kulihat mata Jimin terlihat aneh dan kakek hanya 
memejamkan matanya. 


"You're mine Stella!" Dan aku sadar jika mereka memang 
membiarkan aku dibawa Steven. Mereka sengaja, apa itu 
artinya aku adalah umpan untuk Steven. Air mataku jatuh 
dengan perlahan Steven membekap mulutku dengan sapu 
tangan. Sampai kesadaran ku hilang. 


"Aku kecewa padamu Ji" 
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Aku diam memperhatikan wajah Steven yang ada 
didepanku. Air mataku tidak mau keluar dari tadi, padahal 
rasanya miris karena aku dijadikan sebagai umpan oleh 
keluarga ku sendiri. Menyedihkan bukan! 


Jika kufikir Steven akan mengurungku dalam gudang gelap 
maka semuanya salah. Steven membawaku kedalam sebuah 
kamar mewah yang lebih mirip seperti kamar tuan putri. 
Kamar yang kutempati saat ini justru lebih mewah dari 
kamarku. 


"Try to remember me" aku melengos mendengar suara 
Steven. Dari nadanya sepertinya dia memohon dan aku 
tidak peduli. Bagaimana bisa dia menganggap aku Stela, 
padahal jarak usia kami berbeda jauh. Stela dengan Jimin 
berjarak 7 tahun apalagi denganku. Hampir 10 tahun lebih. 


"You Crazy!" Desisku emosi. Aku tidak peduli jika dia akan 
marah karena ucapanku. Aku benar-benar emosi, belum lagi 
kebenaran dengan Jimin yang mengorbankan aku. Padahal 
setiap hari dia bilang Mencintaiku. Bullshit! 


"Il give you time to think. Get some rest!" Dan aku hanya 
mendengus melihat Steven yang pergi menjauh dariku. Aku 
muak melihat wajahnya sungguh. 


"Remember. Take care of your child" aku membatu 
mendengar ucapan Steven. Anak? Oh ya. Saat Stela bunuh 
diri dia hamil. Ya Stela hamil anak Brian. 


"Anak?" Entah kenapa kata-kata itu justru membuatku 
sesak. Aku ingat saat Jimin menginginkan anak dariku, yah 
dia pernah mengatakan itu. Aku mengingatnya sangat jelas. 


"Dia justru mengorbankan aku!" Air mataku menetes 
mengingat itu. Aku benci Jimin. Aku membencinya. Ini 
masalahnya dan kenapa aku yang jadi korban. 


Dia yang menciptakan masalah ini dengan Steven dan aku 
jadi kambing hitamnya. Dia dengan mudah menjadikan aku 
kambing hitam. Umpan untuk berbaikan dengan Steven. 
Aku muak disini, aku ingin bebas. 


"Aku benci padamu Ji! Aku benci. Arhhgggh!" 


Jimin berdiri gelisah didalam kamar, matanya memerah dan 
Jimin benar-benar ingin menangis. 


Mengorbankan Aliya? Demi Tuhan ini bukan keinginan Jimin. 
Ini usulan Brian. Dan kakeknya menyetujui itu. 


Steven Sebenarnya mengidap depresi karena ditinggal mati 
oleh Stela. Steven menganggap Stela masih hidup dan 
Steven terus mencari Stela. Dan entah karena kesialan atau 
apa Aliya justru sangat mirip dengan Stela. 


Brian tau jika Steven mengidap depresi dan saat mereka ke 
New Zealand Brian menjelaskan semuanya. 


Jimin tidak setuju dengan usulan itu. Sangat tidak setuju. 
Tapi karena Jimin hanya anak-anak yang butuh tuntunan 
dan akhirnya keputusan untuk menjadikan Aliya umpan 
Jimin setujui. 


Jimin mengingatnya, wajah Aliya yang kaget melihatnya. 
Demi Tuhan Jimin tidak bisa melihatnya. 


"Sayang maaf!" Air mata Jimin jatuh begitu saja. Rasa sesak 
menghampirinya mengingat wajah kecewa istrinya. Jimin 
tau jika Aliya kecewa padanya. Rasanya sesak. 


"Aku akan melakukan apapun untuk menjemputmu. Maaf 
sayang, aku janji akan cepat!" Jimin bersumpah akan 
membawa Aliya dengan selamat. Membawanya kembali dan 
memulai semuanya. Tanpa bayangan Steven atau Masa 
lalunya. Jimin berjanji. 


"Tunggu aku sayang. Aku janji akan membawamu kembali. 
Aku janji!" 


"Jim?" Jimin menoleh mendengar panggilan dari luar. 
"Ya!" 


"Makan dulu. Ini waktunya makan malam!" Jimin diam 
mendengar ucapan Jihyo. Jangankan makan, minum saja 
Jimin tidak bisa menelanya. Jimin terlalu khawatir dengan 
Aliya dan mengisi perutnya bukan hal yang ada dalam 
fikiran Aliya. Jimin tidak akan bisa. 


"Turun saja Noona. Aku akan menyusul!" Cetusnya pelan. 
Jimin terlalu lelah memikirkan istrinya. Jihyo yang mengerti 
hanya menghela nafas, ia tau apa yang Jimin fikirkan. 


"Kami juga khawatir dengan Aliya. Sama sepertimu. Tapi 
percayalah pada kakek, dia tidak akan mengorbankan 
cucunya sendiri. Kamu juga menyayangi Aliya, tapi hanya 
ini yang bisa kita lakukan untuk menghancurkan perjanjian 
mu dan memperbaiki hubungan kakek dengan Steven. 
Percaya Aliya akan baik-baik saja!" 


"Aku tidak bisa Noona. Aku khawatir jika tidak melihat dia 
langsung didepanku. Aku tidak bisa, aku ingin melihatnya" 
Jihyo memandang iba pada Jimin, Jihyo tau Jimin tertekan 
tidak adanya Aliya. 


"Kebawah lah nanti!" Jimin Mengangguk. 


"Aku merindukanmu sayang!" 


Aku bingung melihat berbagai gambar dikamar ini. 
Semuanya berisi fotoku, apa dia terus memata-mataiku. Dari 
foto aku dikampus sampai bersama dengan Jimin. 


"Apa dia benar-benar menganggap aku Stela!" Aku akui 
wajah kami mirip, tapi apa sebegitu percayanya Steven jika 
aku Stela padahal jelas-jelas Stela mati. Aku berkeliling 
kekamar, duduk dikursi meja rias. Mataku menatap pantulan 
wajahku dicermin. 


"Stela?" Aku menunduk dan memperhatikan jemari yang 
melingkar cincin pernikahan kami. Sesak jika mengingat 
Jimin lagi. 


"Kau jahat padaku Ji Hiks!" 


"Stela?" Aku hanya diam mendengar panggilan Steven yang 
memanggil Stela. Aku bukan Stela. 


"You oke?" Aku menepis tangan Steven yang memegang 
pundakku. Aku masih saja menangis. 


"Stela please. Don't Cry!" Aku diam dan tidak membalas 
ucapannya. Aku tidak mau disini. 


"| want Back Home. Please Steven! lam Not Stela!" Aku 
menangis dalam ucapanku. Aku ingin lepas dari sini. 


"Go home. Or meet Jimin?" Aku diam dan masih saja 
menangis, anggap saja itu juga alasannya. Steven 
memegang pundakku dan membawaku untuk menatapnya. 


"| want to go home!" Steven membuatku menatapnya. 
Matanya wmenajam menatapku yang menangis. Dia 
mengusap air mataku yang mengalir. 


"Do you love Jimin that much?" Suaranya memelan dan 
mengintimidasi. Aku tidak takut sama sekali sungguh. 
Hanya saja sesak saat dia mengungkit jika aku begitu 
mencintai Jimin. Aku memang Mencintainya. 


"He has an appointment with me. He will obey one of my 
reguests, otherwise his parents will die in my hands!" 
Wajahku mendongak mendengar ucapan Steven. Perjanjian 
Jimin dengan Steven. Ini yang dicari Jimin bukan? 


"Give Me!" 


Mataku mengerjap beberapa kali untuk menyesuaikan 
cahaya yang masuk. Melenguh saat merasakan pusing. 


"Ah!" Aku mengerang saat rasanya semakin pusing. Mataku 
menatap kanan dan kiri, menghela nafas saat aku masih 
berada kamar sekapan Steven. 


"Kenapa dia tidak marah?" Aku ingat sebelum pingsan tadi, 
aku merobek surat perjanjian Steven dengan Jimin. Aku 
memusnahkan itu. Aku juga membakarnya. Aku tidak tau itu 


surat asli atau tidak. Tapi aku melihat ada materai disana, 
kufikir itu asli. Setelah merobek surat itu tadi aku pingsan. 
Setelahnya aku tidak tau lagi. 


"Nona!" Aku menoleh dan menemukan seorang wanita tua 
yang mendekatiku. Dia membawa nampan berisikan 
makanan. Aku tidak lapar. 


"Ada apa?" Balasku seadanya. Aku benar-benar malas. 


"Tuan besar ingin anda makan!" Aku membuang muka 
mendengar suara itu. Aku tidak nafsu. 


"Setidaknya isi dulu perut Nona. Kasihan janin yang ada 
didalam perut Nona!" Mataku membulat dan menatap tidak 
percaya pada bibi ini. Apa dia bilang? Janin? Aku tidak 
hamil! 


"Aku bukan Stela!" Pekikku keras. 


"Saya tau Nona. Anda bukan Nona Stela tapi anda memang 
hamil. Tadi saat anda masih pingsan Dokter memeriksa anda 
dan Dokter mengatakan jika anda hamil. Usianya 2 
Minggu!" Kepalaku mendadak pusing mendengar itu. Jadi 
aku hamil? Aku benar-benar hamil. 


Tentu saja aku hamil. Jimin tidak pernah melepaskan aku 
dari kegiatan bercinta dan hampir setiap hari dia 
menyentuhku. Itupun tanpa pengaman. Ya Tuhan. 


"Ahjumma!" Aku menatap memelas pada bibi. 


"Setidaknya makan dulu. Jangan buat tuan besar semakin 
marah nona. Dia sudah marah karena nona merobek surat 
perjanjjannya yang asli!" Aku kembali terkejut 
mendengarnya. Jadi yang kurobek tadi surat asli. Perjanjian 
Jimin dan Steven sudah musnah. Ya Tuhan, pantas saja 
Steven marah. 


"Tuan besar menganggap anda nona Stela karena kalian 
mirip. Apalagi kalian sama-sama terlibat dengan Tuan Park 
Jimin!" 


"Ahjumma kenal Jimin?" 


"Yah. Dulu saya pernah melihat sekali tuan Park Jimin yang 
mengantarkan Nona Stela pulang. Hanya sekali dulu, saat 
masih di New Zealand. Dan saat itu tuan Park Jimin masih 
sekolah!" 


"Apa Jimin dan Stela sangat dekat?" 


"Tidak terlalu. Hanya nona Stela tergila-gila dengan tuan 
Park Jimin" aku menghela nafas dan menunduk, mengusap 
perutku dengan lembut. Aku hamil anak Jimin. Aku hamil. 


"Jika nona ingin keluar dari sini setidaknya bersabarlah. 
Biarkan Tuan besar yang mengeluarkan anda sendiri dan 
lagi turutilah kata-katanya. Dia akan sedikit tenang dan 
pasti jalan nona keluar ada. Saya tau jika nona adalah istri 
Tuan Park Jimin. Saya tau nona!" 


"Tapi Steven membenci Jimin Ahjumma. Dia membenci 
suamiku. Belum lagi dia membenci kakekku yang statusnya 
adalah ayah kandungnya. Dia membenci semua 
keluargaku!" 


"Sebenarnya bukan itu yang terjadi Nona. Dari pada 
Membenci tuan Jimin Sebenarnya tuan Steven lebih 
membenci Tuan Brian" aku menatap Ahjumma itu kaget. Dia 
juga kenal Brian? 


"Apa nona tau alasan sebenarnya tuan Besar membawa 
anda kemari?" Aku menggeleng ragu. 


"Dia menganggap aku Stela!" Kulihat Ahjumma itu 
tersenyum tipis. 


"Hanya sebagian kecil dari itu Nona. Tuan besar memang 
menganggap anda nona Stela tapi tidak sepenuhnya. 
Sebagian dari dirinya sadar jika nona bukanlah adiknya. 
Dan juga jangan lupakan jika nona adalah keponakannya. 
Dia tau semuanya nona, dia tau jika nona adalah anak 
kandung Tuan Kim Jung Woon. Tuan tau semuanya nona" 
aku memandang Ahjumma tidak percaya. Jadi Steven tau 
semuanya. 


"Ahjumma!" 


"Brian bukanlah orang baik nona. Dibalik bantuan yang dia 
tawarkan dia punya keinginan yang lain. Sama seperti Nona 
wanita yang dicintainya mati, dia juga ingin wanita yang 


dicintai tuan Jimin mati. Dan nona adalah orangnya. Brian 
ingin nona mati" kepalaku semakin pusing mendengar 
ucapan Ahjumma. Brian ingin aku mati? 


"Tuan sengaja membawa anda kemari, jelas karena Tuan 
besar Kim lebih percaya pada Brian padahal Brian yang 
sebenarnya ingin nona mati" dadaku sesak. Itu artinya Brian 
adalah musuh yang sebenarnya? 


Sebenarnya siapa yang berbohong, Steven atau Brian? 


"Tuan Besar sangat menyayangi anda, jika tidak sudah pasti 
anda mati saat anda sampai disini. Bukankah terlihat jelas 
dari apa yang tuan Steven berikan pada anda. Kemewahan, 
semua fasilitas dan termasuk surat perjanjian itu. Tuan 
Steven sangat menyayangi anda. Dia tau anda adalah 
keponakannya. Dia tau" dan aku semakin pusing 
mendengar kebenaran dari itu. Jadi Brian yang musuh 
sebenarnya? 


"Bersabarlah nona. Ada waktunya tuan Steven berkata jujur 
pada anda. Tidak akan lama lagi, tidak akan. Tunggulah 
beberapa waktu lagi!" 


"Ahjumma!" 


Tbc. 
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"Jadi kau ingin tau siapa aku?" Aku mendongak saat Steven 
berbicara padaku. Dia bisa berbahasa Korea. Ya Tuhan. 


"Aku~ ~~" 


"Aku tau siapa kau Aliya. Aliya Kim, anak bungsu Kim Jung 
Woon dan Kwon Yuri. Kau bukan anak adopsi bukan?" Aku 
hanya diam dan menunduk. Ahjumma bilang jika Steven 
akan jujur padaku, apa ini saatnya? 


"Jika kau tau kenapa kau menganggap ku Stela?" Kudengar 
Steven terkekeh dan aku hanya menunduk, aku tidak berani 
menatapnya. Sungguh. 


"Aku hanya ingin melihat reaksimu saja. Dan ya kau cukup 
pemarah!" Wajahku mendongak menatapnya. Mataku 
memincing dan menatap saudara ayahku. Yah Steven 
memang saudara ayahku. 


"Apa kau tidak takut denganku?" Aku menggeleng dan terus 
menatapnya. 


"Tidak. Aku sudah tau semuanya tentangmu, jika kau marah 
padaku kau pasti akan membunuhku karena surat perjanjian 
mu dengan Jimin yang kurobek!" Kulihat wajahnya tiba-tiba 
mengeras dan aku jadi takut. Apa aku salah bicara? 


"Jimin?" Aku meremas jariku gugup. Apa dia marah jika 
nama Jimin disebut. 


"Kau marah?" Kulihat dia menarik nafas panjang dan 
kembali memfokuskan irisnya padaku. 


"Apa kau sangat mencintai Jimin?" Aku meringis dan 
menunduk. Aku takut dengan pertanyaannya. Bagaimana 
jika dia marah kalau aku menjawab jujur. 


"Jawab Aliya!" 


"Nde aku mencintai Jimin. Apa kau marah?" Aku menunduk, 
aku tidak berani menatapnya. 


"Benar kau mencintainya, terbukti dengan anak itu!" Aku 
mengusap lembut perut datar ku. Benar disini ada anak 
kami, aku dan Jimin. 


"Istirahatlah aku akan kembali lagi nanti!" Aku mendongak 
menatapnya. 


"Apa kau yakin jika tidak menganggap aku Stela?" Kulihat 
dia mencoba tersenyum tapi aku tau itu sangat kaku. 


"Tidak. Stela sudah mati dan kau adalah Aliya. Aku tidak 
akan lupa, dan aku juga tidak lupa jika kau adalah 
keponakanku!" Aku menghela nafas dan berdiri. Bergerak 
agar berada tepat didepannya. 


"Apa kau sangat membenci Harabojie?" Aku ingin tau 
kebenarannya. Apa dia benar-benar membenci ayah 
kandungnya. 


"Apa kau ingin jawaban jujur" aku mengangguk tanpa ragu. 
Aku memang ingin jawaban jujur. 


"Sedikit dari diriku iya, Tapi apa yang bisa kulakukan? Dia 
ayahku!" Aku tersenyum senang mendengar ucapan Steven. 
Jadi dia menganggap kakek ayahnya. 


"Terima kasih" entah kenapa aku justru memeluknya dengan 
erat. Aku tidak peduli Steven kaget dengan Perilakuku. Aku 
terlalu senang. 


"Terima kasih paman!" Kurasakan Steven membalas 
pelukanku dan aku semakin senang. 


"Hem jadi kau menganggap ku paman mu?" Aku tertawa 
dan semakin mengeratkan pelukan ku. 


"Tentu. Kau anak Harabojie dan adik ayahku. Benarkan kau 
paman ku!" Cetusku masih riang. 


"Dasar gadis kecil!” Aku terkekeh mendengar ucapan 
Steven. Aku tidak peduli. 


"Kau tidak merindukan Jimin?" Pelukanku mengendur 
mendengar pertanyaan Steven. 


Yadi kau merindukan dia?" Aku diam saat Steven 
melepaskan pelukannya. Wajahku tiba-tiba sendu. Aku 
merindukan Jimin. 


"Jangan sedih seperti itu, kau harus sabar untuk bertemu 
dia. Setidaknya berikan dia hukuman karena sudah 
membuatmu jadi umpan!" Aku semakin merengut 
mendengar ucapan Steven. Kenapa dia masih saja 
membahas perihal itu. 


Aku tau Jimin salah tapi dia juga sepenuhnya tidak salah 
disini. Dia terlalu percaya dengan Brian yang justru ingin 
menghancurkan dia. 


"Paman!" Steven tertawa melihat aku merengek, entah 
kenapa aku mulai merasa nyaman bersama Steven, 
sepertinya dia mirip dengan ayah. 


"Istirahatlah. Tunggulah sampai semua aman, aku akan 
membiarkanmu bertemu Jimin!" Aku menunduk dan 
meremas jemariku dengan gugup. Sebenarnya ada yang 
ingin kutanyakan. 


"Apa yang ingin kau tanyakan Aliya!" Aku mendongak 
menatapnya. Sepertinya dia mengerti dengan apa yang 
kuinginkan. 


"Kenapa paman membuat Jimin kecanduan seks?" Kulihat 
Steven kikuk mendengar pertanyaan ku. Apa aku salah? Aku 
hanya ingin bertanya kenapa dia melakukan itu pada Jimin. 


"Apa karena Stela bunuh diri?" Kulihat wajah Steven 
berubah sendu, Sepertinya dia masih sangat merindukan 
Stela. 


"Paman" aku meremas tangan Steven. Aku takut dia terluka 
saat aku membahas Stela. 


"Sebenarnya dari pada dengan Jimin aku lebih membenci 
Brian!" Dia mendongak dan menatapku. Wajahnya masih 
sama sendunya. 


"Stela juga salah disini. Dia tau jika Jimin tidak mencintainya 
tapi dia terus saja memaksa. Aku sudah beberapa kali 
memperingatinya tapi dia masih saja bersikeras jika Jimin 
pasti akan kembali padanya. padahal itu mustahil, Jimin 
sudah mencintai mu dari dulu!" Aku menatap Steven 
bingung. Apa dia tau cerita tentang Jimin yang mencintaiku 
dari dulu. 


"Menurutmu apa aku akan diam saja saat sudah tau tentang 
keluarga ku yang sebenarnya? Tidak Aliya. Aku mencari tau 
semuanya, dan aku tau semuanya. Semua cerita Jimin yang 
mencintaimu dari awal!" Aku diam mendengar dia bercerita. 
Kakek bilang jika paman tumbuh dalam keluarga yang 
salah. 


"Aku benci pada Jimin karena dia menyuruh Stela bunuh diri 
saat itu. Jika saja Jimin menenangkan Stela tidak mungkin 
Stela bunuh diri. Tapi seharusnya Stela juga lebih mengerti 
jika Jimin tidak mencintainya. Dia melakukan kesalahan 
Karena menyuruh Jimin bertanggung jawab atas apa yang 
tidak Jimin lakukan. Dia juga salah disana. Keduanya salah!" 
Paman mengerti semuanya. Ya Tuhan kenapa dia disalah 
artikan banyak orang. Padahal dia baik. 


"Dan kenapa paman terus menggagalkan apa yang 
Harabojie kerjakan. Hem tentu saja pekerjaan gelapnya" 
kulihat paman tersenyum dan meremas tanganku yang 
menggenggam tangannya. 


"Aku hanya ingin tau seberapa kuat kekuatan ayahku. 
Bukankah membandingkan kekuatan anak dan ayah 
menyenangkan?" Tanpa sadar aku tersenyum. Paman benar- 
benar menganggap kakek ayahnya. 


"Apa paman masih marah pada mereka. Harabojie dan Jimin 
maksudku!" Paman menarik nafas dalam-dalam dan 
menggeleng. 


"Anggap itu keberuntungan karena kau ada disini. Aku 
memaafkan mereka karena kau" aku tidak percaya 


mendengar ucapan paman. Jadi ini karena aku. 


"Paman tidak akan mencelakakan keluarga Jimin bukan?" 
Paman menggeleng dan mengusap kepalaku. Aku 
tersenyum lega, akhirnya masalah ketakutanku terhenti. 


"Dan mengenai kecanduan Jimin?" 


"Kau masih penasaran dengan itu rupanya" 


"Jelas. Karena dari kecanduan sialan itu aku dijadikan yang 
ke 9 oleh Jimin!" Selaku kesal pada Paman. Benar bukan? 
Jimin menjadikan aku yang ke 9 karena kecanduan sialan 
itu. 


"Aku jelas ingin membalas dendam pada Jimin yang 
menyuruh adikku bunuh diri. Kufikir itu pantas dari pada 
aku mengirimnya ke neraka!" Wajahku memucat mendengar 
ucapan Steven. Apa dia bilang? Ke neraka? Jimin mati! 


"Paman!" 


"Tidak jangan khawatir. Aku lebih peduli pada dirimu dan 
calon cucuku. Aku lebih sayang pada keponakan ku dari 
pada kebencian ku pada Jimin. Kau butuh suami dan 
anakmu butuh Ayah. Aku akan melupakan semuanya demi 
dirimu Aliya. Anggap ini keberuntungan karena kau 
mengingatkan ku pada Stela dan kau juga keponakanku" 
aku mengangguk terharu. Paman menyayangiku. Aku 


merasakan itu. 


"Aku janji akan jadi keponakan yang baik untuk paman!" 
Janjiku. 


"Harus. Jadilah yang terbaik dan jangan lupakan aku. 
Didunia ini aku hanya punya kau" aku menggeleng. 


"Tidak. Paman punya ayah dan saudara. Jangan lupakan 
itu!" Kulihat paman tersenyum kecut dan menggeleng. 


"Kau sudah lebih cukup Aliya. Aku tidak butuh yang lain!" 


"Tapi kenapa?" 


"Karena aku hidup untuk seseorang yang mirip adikku dan 
juga keponakanku. Entah ini kesialan atau keberuntungan. 
tapi sekarang alasan hidupku hanya kau. Kebenarannya 
adalah karena aku lebih menyayangimu dari nyawaku 
sendiri!" 


"Paman!" 


"Diamlah disini dulu. Aku harus membereskan Bajingan 
yang menghamili adikku dan ingin mencelakaimu. Dia 
terlalu lama berkeliaran didunia. Sudah saatnya dia kembali 
ke asalnya. Neraka tentunya, aku muak terus melihatnya. 
Apalagi dengan kebencian dan dendam yang dia tebarkan. 
Jelas jika dia tidak bisa melukaimu, dia akan melukai yang 
lain!" 


Brian, paman membahas Brian, benar. Dia terlalu berbahaya 
sekarang. 


"Apa yang akan paman lakukan padanya?" 


"Jelas membalas apa yang dia lakukan. Membuat dia 
bersujud minta maaf pada Stela dan padamu. Dia harus 
melakukan apapun untuk menebus kesalahannya" 


"Paman yakin?" 


"Sangat!" 


"Apapun itu, tapi jangan sampai paman terluka!" 


"Bukankah ada kau yang akan mendoakan aku?" 


"Hah?" 


Tbc. 


Meet You. 


Happy Reading. 


Pagi harinya dirumah keluarga Kim masih saja sepi, 
semuanya memang sudah berkumpul dimeja makan, tapi 
hanya beberapa saja yang menyentuh makanan. Lainya 
tidak. Padahal ada 9 orang disana. 


Jimin hanya menatap makanan Didepannya dengan 
pandangan tidak berminat. Jangankan makan, minum saja 
Jimin tidak mau. Jimin memikirkan Aliya. Bagaimana kondisi 
istrinya? Ini Sudan hari ke 5 dan Steven belum juga 
menghubungi mereka. Entahlah apa yang mereka harapkan, 
mereka hanya ingin mendapatkan kabar tentang Aliya. 


Fikiran Jimin mulai kalut, bagaimana jika Aliya disakiti 
Steven? Tidak menutup kemungkinan jika Steven menyakiti 
Aliya untuk membalas dendam pada mereka. Steven masih 
sangat membenci dirinya dan kakek. Keluarganya juga 


Stela! Nama itu yang pantas disalahkan, semuanya karena 
nama itu. Seharusnya dulu Jimin tidak berkenalan dengan 
gadis itu. Jika tau berakhir seperti ini seharusnya Jimin 
menjauh dari Stela. 


"Apa kau yakin Steven tidak akan membahayakan adikku? 
Ini sudah hari ke 5!" Taehyung menatap Brian dan juga 
duduk diam. Jelas Taehyung menuntut pertanggung 
jawaban Brian. Ini semua ulah Brian, hingga adiknya harus 
jadi umpan. Taehyung khawatir, bagaimana kondisi adiknya. 


"Tentu saja. Adikmu itu mirip Stela dan tidak mungkin dia 
menyakiti Aliya!" Jawaban Brian membuat semuanya 
menghela nafas. Ini terlalu rumit. Seharusnya Aliya tidak 
dilibatkan disini. 


"Aku merasa seperti pengecut. Aku yang membuat masalah 
dan istriku yang jadi umpan. Memalukan!" Jimin menggeser 
kursinya kebelakang dan meninggalkan meja makan begitu 
saja. Dirinya tidak berselera lagi disana. Ingat jika Aliya 
masih tidak bersamanya Jimin merasa hambar. Dimanapun 
tempatnya terasa hambar. Menyedihkan. 


"Jika tidak ada kabar mengenai cucuku besok, kupastikan 
kau yang akan kulemparkan ke Steven. Aku tidak lupa jika 
Steven juga membencimu!" Keuntungan mereka karena 
Brian tidak tau jika ada hubungannya darah antara Steven 
dan keluarga Kim. Brian hanya tau jika keluarga Kim 
Rivalnya saja. 


Sementara Jin masih saja memperhatikan Brian, ada 
keganjalan yang Jin rasakan. Sejak Brian kesini Jin tidak 
pernah suka. Entah itu apa! Jin merasa jika Brian berbahaya. 
Apalagi dengan usulan adiknya hanya harus dikorbankan. 
Itu bukan cara yang baik, mereka ingin memulai hubungan 
baik dengan Steven dan bukanya mengibarkan bendera 
peperangan. 


"Akan kuusahakan ada kabar dari Aliya" Sebenarnya 
rencana mereka meleset. Seharusnya sejak hari pertama 
Aliya diculik sudah diperkirakan jika Steven akan 
menghubungi mereka. Memeras atau mengancam mereka 
jika Aliya ada ditangannya. Tapi kenapa tidak ada berita 
apapun. Aliya dan Steven seperti hilang ditelan bumi. Mobil 
yang menculik Aliya juga sudah hancur, sepertinya memang 
sengaja dihancurkan untuk menghilang jejak. 


Sebenarnya apa yang dilakukan Steven dengan Aliya? 


"Tepati janjimu. Jika tidak aku sendiri yang akan 
membunuhmu disini. Kau berani menaruhkan nyawa anakku 
untuk menjadi umpan. Aku bersumpah jika besok tidak ada 
kabar dari anakku, kau yang akan mati!" Mendengar 
ancaman Jung Woon, Brian sedikit gentar. Brian tau seperti 
apa kiprah Keluarga Kim dalam dunia membunuh. Mereka 
tidak pernah main-main dengan musuh. Dan Brian menjadi 
kedidat musuh mereka jika Aliya tidak ditemukan. 


Jimin keluar dari rumah untuk menenangkan fikirannya, 
dirumah membaut Jimin sesak, entah Jimin akan kemana, 
yang penting menenangkan diri agar dirinya tidak selalu 
ingat pada Aliya. 


Jimin merasakan ponselnya berdering, tanganya meraih 
benda persegi itu dan mengangkat tanpa melihat Id nya. 


"Yeobseo!" 
"Park Jimin." 


"Sam?" Jimin melihat nomer diponselnya. Dan benar ini 
nomor luar negeri. Ini Samuel. 


"Ya bung. Bagaimana kabarmu" 
"Aku baik ada apa?" 
"Aku dengar istrimu dalam bahaya!" 


"Bahaya? Apa maksudmu?" Tanya Jimin dengan suara tajam. 
Bagaimana bisa kabar Aliya sampai ke telinga Samuel. 


"Ya Jim. Caterin yang mengatakan itu padaku" 


"Bagaimana bisa Caterin tau?" 


"Apa kau lupa jika Caterin adalah anggota penyelidikan. Kau 
lupa jika Brian buronan?" 


Tubuh Jimin mendadak gemetar mendengar ucapan Samuel. 
Mobilnya mendadak berhenti ditempat. 


"Brian buronan?" 


"Jim jangan bilang kau tidak tau. Brian jadi buronan sejak 
sejak 4 tahun yang lalu. Dia membunuh beberapa wanita 
tanpa tau sebabnya. Dan ya Jim hasil menyelidikan Caterin 
menemukan keanehan karena semuanya wanita yang dia 
bunuh adalah mirip Stela, lebih tepatnya mirip Aliya. Dia 
mengincar istrimu, itulah kabar yang menyebar akhir-akhir 


. "yg 


ini 
kepala Jimin pusing. Brian pembunuh? Lalu Aliya. 


"Sam kau yakin? Brian ada dalam rumahku sekarang?" Jimin 
memekik dalam telfonnya. 


"Oh Shittt kau gila Jim. Dia ingin membunuh istrimu. Kau 
justru menampungnya" 


"Sam istriku sudah diculik. Dia dibawa Steven, Steven 
Gerrard!" 


"Jim kau gila. Steven Gerrard yang membuatku kecanduan 
seks? Jim dia?" 


"Bastard Sam. Sebenarnya mana yang benar? Brian atau 
Steven yang Bajingan?" Jimin memekik keras. Mendengar 
kemungkinan seperti ini Jimin ketakutan. Siapa sebenarnya 
musuh mereka. 


"Aku tidak tau Jim. Tapi yang harus kau tau adalah nyawa 
istrimu dalam bahaya. Kau melemparkan istrimu pada 
orang yang salah. Kau membuat kesalahan" 


mata Jimin menggela marah. Dirinya tertipu. 


"Jadi Bajingan itu menipuku?" Jimin mematikan sambungan 
teleponnya dan menjalankan kembali mobilnya. Brian! Jimin 
akan membunuh Brian dengan tangannya sendiri. Bajingan 
itu berani menipunya. Sialan. 


Ponsel Jimin kembali berdering, tanpa melihatnya lagi Jimin 
kembali mengangkat telfonnya. 


"Apa!" 
"Ji?" 


"Sayang!" Jimin menghentikan mobilnya kembali dan 
melihat nomor ponselnya. Korea. Tunggu dulu ini istrinya! 


"Ji?" 
"Sayang? Ini kau? Aliya!" 


"Aku benci padamu. Kenapa kau menjadikan aku umpan? 
Kau jahat Ji. Kau bilang Mencintaiku tapi kau justru 
melakukan itu. Aku benci padamu Park Jimin. Aku benci!" 


"Sayang kau dimana? Aliya? Aliya kau dimana? Katakan. 
Aku akan menjemputmu!" 


"Aku tidak mau. Aku tidak mau bertemu denganmu. Aku 
membencimu!" 


"Sayang jangan seperti itu. Maafkan aku, katakan kau 
dimana. Aku akan menjemputmu sekarang juga. Aliya 


katakan!" 
"Aku tidak mau!" 
"Aliya kumohon!" 


"Aku dirumah Paman Steven, jemput aku jika kau punya 
keberanian untuk kesini!" 


"Katakan dimana tempatnya. Jikapun aku harus mati saat 
datang disana aku tidak peduli. Aku ingin melihatmu, 
sayang katakan kau dimana sekarang. Aku akan 
menjemputmu!" 


"Datang kesini jika kau punya keberanian bocah ingusan!" 


Tubuh Jimin menegang. Ini suara Steven, walaupun sudah 
bertahun-tahun tidak mendengar suara itu tapi Jimin masih 
sangat mengenalnya. 


"Steven?" 


"Ya ini aku. Jemput istrimu Jika kau punya keberanian. Dan 
ya jangan beritahu siapapun atau hubungi siapapun. Nyawa 
istrimu dalam tanganku. Mobil  didepanmu akan 
membawamu kesini dan mobil dibelakangmu akan 
mengawasi. Ingat hanya kau Park Jimin!" 


Jimin melirik kaca spion dan benar saja ada dua mobil hitam 
yang ada didepan dan dibelakangnya. 


"Aku mengerti!" Jimin mematikan sambungan teleponnya 
dan mengikuti mobil yang ada didepannya. Dirinya harus 
bertemu Aliya apapun alasannya. Apapun keadaannya. 


"Tunggu aku sayang!" Cetus Jimin dingin. 


"Paman!" Aku merengek pada paman yang mematikan 
sambungan teleponnya. Aku masih ingin mendengar suara 
Jimin. 


"Menelfonya dan dia tidak sampai disini atau dimatikan tapi 
dia sampai!" Aku mendengus dan melemparkan tubuhku 
keranjang. Aku merindukan Jimin, anak ini yang mau 
melihat Jimin terus. Dia ingin melihat ayah pendeknya. 
Tidak salah kan? 


"Istirahatlah dulu. Aku akan menyambut suamimu!" Aku 
mendengus kesal saat Paman Steven justru mengeluarkan 
pistol dari sakunya. Lagi! Kenapa itu. 


"Paman berniat membunuhnya?" Ketusku kesal. Apa-apaan 
ini! 


"Sebenarnya iya. Tapi aku masih memikirkanmu, jadi aku 
hanya akan bermain-main saja denganya!" 


"Yakh" Paman Steven tertawa dan mengusap kepalaku. 


"Istirahatlah. Sebentar lagi dia datang. Aku harus 
memberikan penyambutan yang baik!" 


"Awas jika Paman melukainya, aku tidak mau bertemu lagi 
dengan Paman. Aku tidak mau!" Teriakku saat Paman Steven 
berlalu dari kamar. Shit menyebalkan sekali. 


"Sabar ya sayang!" Awalnya aku hanya ingin diam disini. 
Tapi sepertinya akan menyenangkan jika aku juga 
menyambut Jimin. Benar aku harus menyambutnya! 


Aku berjalan keluar, aku ingin melihat Jimin juga. "Kita akan 
bertemu ayahmu, sabar nde!" 


Aku melihatnya, semua anak buah Paman menodongkan 
pistol pada Jimin dan semuanya mengarah pada kepala. Huh 
mereka benar-benar berniat untuk sandiwara Ini. 
Menyebalkan, tapi kenapa Jimin tidak takut ya. 


"Keberanianmu luar biasa anak muda!" Itu paman Steven. 
Dia ingin bermain-main dengan Jimin rupanya. 


"Katakan di mana istriku. Lakukan apapun padaku asal 
kembalikan dia. Dia tidak salah!" Aku terharu mendengar 
ucapan Jimin. Apa dia kesini benar-benar karena 
merindukan aku? Ji aku juga. 


"Istrimu? Dia adikku. Bukankah kau sudah mencampakkan 
dia?" 


Benar-benar menyebalkan, dia benar-benar ingin 
memancing Jimin. 


"Dia Aliya bukan Stela. Ingat itu, adikmu sudah mati!" Aku 
menegang mendengar ucapan Jimin. Shit dia menyebut 
Stela, bagaimana jika paman Steven marah. 


"Beraninya kau Park Jimin!" 


Aku berlari kesana, menerobos beberapa pengawal yang 
menghadang jalanku. 


"Minggir!" Aku berteriak dan menerobos kesana. Berlari 
kearah keduanya yang berhadapan, dan berdiri tepat 
diantara keduanya. 


"Aliya?" Aku mengabaikan ucapan Jimin. Berfokus pada 
Steven yang mulai marah. 


"Paman sudah berjanji padaku bukan?" Kulihat Steven 
menarik nafasnya dalam-dalam dan berlalu begitu saja. 
Bersamaan dengan semua anak buahnya yang juga berlalu, 
meninggalkan aku dan Jimin berdua. 


"Aliya!" Aku akhirnya berbalik dan menatap Jimin. Kulirik 
matanya tajam. 


"Kau berani menjadikan aku umpan! Yahk suami 
menyebalkan!" Aku berteriak keras pada Jimin. Wajahnya 
sempurna kaget dan aku hanya mendengus. 


"Dasar~~~ akhhh!" 


"Sayang aku merindukanmu!" Tubuhku menegang 
merasakan Jimin menarikku dalam pelukannya. 


"Aku merindukanmu. Sangat" perasaanku menghangat 
mendengar ucapan Jimin. 


"Aku Juga Ji!" 


Tbc 


Beautiful Day Bad Tomorrow 


Happy Reading. 


Aku bersama dengan Jimin, tentu saja. Aku membawanya 
kekamar yang aku gunakan. Paman Steven pergi, aku 
sempat bertanya pada John tadi. Jimin Awalnya terkejut 
dengan apa yang kualami tapi dia mulai mengerti. Jimin 
bahkan sempat tidak percaya dengan apa yang kualami. Dia 
masih saja terkejut jika Steven bisa sangat baik padaku. 


"Perjanjian itu?" Aku ingin tertawa melihat wajah Jimin yang 
memucat. Dia memikirkan perjanjian yang sudah kurobek 
ternyata. Benar aku sudah merobeknya. Tapi sepertinya 
Jimin tidak boleh tau. Aku harus membalas dia bukan? 


"Aku tidak tau!" Aku ingin tertawa saat melihat Jimin yang 
menunduk, aku tau dia masih frustasi karena itu. Agak 
kasihan tapi sepertinya menyenangkan menggoda Jimin. 
Aku harus balas dendam karena dia mengirimku kemari 
bukan? 


"Kau harus menyelesaikan ini sendiri Ji. Ini masalah kalian!" 
Kulihat Jimin Mengangguk lesu dan menatapku. Aku 
mencoba membuat wajahku jadi khawatir. Bahaya jika Jimin 
tau. 


"Aku akan melakukan apapun untuk kebahagiaan kita 
dimasa depan. Aku janji!" Aku tersenyum dan mengusap 
wajahnya. On ya aku belum bilang pada Jimin jika aku 
hamil. Sepertinya ini belum waktunya, biarkan dia 
menyelesaikan masalah dengan Paman Steven dulu. Jimin 
masih punya tanggung jawab yang besar. Dia harus 


menyelesaikan ini agar kami benar-benar bahagia dimasa 
depan. 


"Ji aku tidak percaya pada Brian!" Jimin Mengangguk 
mengerti. Sepertinya dia sudah tau siapa Brian seperti apa. 


"Aku bersyukur kau ada disini. Walaupun kau disamping 
Steven setidaknya dia tidak menyakitimu. Dia menjagamu 
dengan baik, aku harus menyelesaikan ini dengan Steven 
dan terakhir menghukum Bajingan Brian, dia harus 
menerima hukuman karena berani membohongi kami. Aku 
akan membunuhnya!" Aku gemetar mendengar suara Jimin. 
Pelan tapi mengerikan, jika sudah seperti ini Jimin tidak 
akan main-main dengan kata-katanya. Ya Tuhan. 


"Kau percaya padaku bukan?" Kulihat mata Jimin 
memancarkan permohonan. Agak ragu dengan keinginan 
Jimin. 


"Aliya?" Aku mengangguk mendengar ucapannya. Aku 
harus percaya pada Jimin bukan? 


"Sebaiknya kau selesaikan masalah ini dengan Steven. Dan 
ingat jangan sebut nama Stela. Dia agak sensitif!" Jimin 
Mengangguk pelan dan mencium  keningku. Aku 
memejamkan mata menikmati setiap kasih sayang yang dia 
curahkan untukku. Aku mencintainya. 


"Sebenarnya aku merindukanmu, tapi ada banyak yang 
harus kuurus, jadi aku menahan ini dulu" aku terkekeh 
mendengar ucapan Jimin, benar dia masih sama. Jimin 
menyebalkan yang punya gairah seksual yang tinggi jika 
melihat aku. Dia masih saja mesum. 


"Tahan sebentar nde. Selesaikan masalahmu dulu dan 
kemari. Aku juga merindukanmu!" Jimin tertawa dan 
kembali menciumku, bibir hanya sebentar tapi. 


"Tunggu aku nde?" Aku mengangguk. 


"Hati-hati" Jimin tertawa dan menjauh dariku. Keluar dari 
kamar. Aku memang harus memberikan mereka waktu. 
Keduanya harus berbaikan tanpa ada aku, aku tidak boleh 
menjadi alasan mereka. Mereka harus. 


"Hati-hati" aku menghela nafas saat Jimin tidak lagi ada 
didalam kamar ini. Aku harus percaya pada mereka berdua. 


Jimin dan paman Steven, aku yakin keduanya tidak akan 
mengecewakan aku. Keduanya harus berbaikan. 


"Sabar sayang. Biarkan ayahmu berusaha dulu. Dia harus 
melewati ini untuk kebahagiaan kita. Bersabarlah!" Aku 
mengusap sayang perut datar ku. Aku tidak lupa jika masih 
ada janin yang berumur beberapa Minggu disini. 


"Ibu yakin ayahmu akan baik-baik saja. Percaya pada kakek" 
+ 


Jika aku fikir Jimin hanya butuh waktu dua sampai 3 jam 
bersama Paman Steven maka semuanya salah. Jimin sudah 
berjam-jam ada didalam ruangan Paman dan belum keluar 
juga. Ini sudah 5 jam, dan apa saja yang mereka bicarakan. 
Aku tidak mendengar suara apapun. Hanya keheningan, 
anak buah Paman juga tidak ada diluar untuk berjaga. 
Hanya pintu kosong kokoh yang menghubungkan dengan 
dalam. Aku hanya diam duduk memperhatikan pintu itu. 
Aku takut masuk. 


Aku tidak mau ikut campur terlalu jauh. Ini bukan hakku. 
Aku tau batasanku. Aku sudah sangat keterlaluan karena 
merobek perjanjian itu, dan aku tidak mau terlalu ikut 
terjebak didalam ini. Jimin dan Steven harus berbaikan 
dengan cara mereka sendiri. 


"Nona?" Aku menoleh lesu pada Bibi Han. 


"Bersabarlah Nona. Mereka terlibat permasalahan rumit. Ini 
mengenai nyawa!" Benar yang dikatakan Bibi Han. Ini 
nyawa, nyawa Stela yang sudah melayang karena 
kecelakaan. Andai Jimin menahan Stela waktu itu, 
semuanya tidak akan serumit ini. Tapi Jimin juga tidak 
sepenuhnya salah, jika saja Stela tidak meminta 
pertanggung jawaban dari Jimin ini juga tidak akan terjadi. 


Aish pusing. Ini memusingkan, semuanya salah. Brian, Stela 
dan Jimin. Mereka semua salah. 


"Tunggu saja dikamar Nona. Kasihan anak Nona!" Aku 
menggeleng dan terus saja menatap pintu itu. Aku tidak 
bisa beranjak sebelum melihat mereka keluar dari sana. Aku 
khawatir. 


"Percaya pada mereka Nona. Ini tidak akan lama lagi. 
Istirahat saja!" Aku menghela nafas dan akhirnya 
mengangguk. Aku tidak punya pilihan lain. Ini memang 
menyebalkan. 


"Aku mengerti ---" 


"Aliyaaaaa" aku terkejut saat mendengar teriakkan keras 
dari dalam. Aku yakin itu Jimin, aku hafal suaranya. 


"Bibi?" Wajahku memucat, aku takut sekarang. Kulihat bibi 
Han juga terkejut. 


"Yakh Gadis nakal kau membohongi aku ternyata. Kenapa 
tidak jujur jika surat sialan itu sudah kau robek dan kenapa 
kau tidak jujur jika sedang hamil. Kau mau membohongi aku 
hah?" 


Teriakkan Jimin semakin keras. Tunggu dulu, apa dia bilang 
tadi. Surat perjanjian? Hamil? Jimin tau? Apa Paman Steven 
memberitahu ini pada Jimin. 


"ALIYAAA Parkkk Jiminn awas kau!" Aku menoleh pada Bibi 
Han yang terkikik geli. Mataku terpejam Erat. Sepertinya 
Jimin benar-benar marah padaku. 


"Sepertinya Tuan Muda marah pada anda Nona. Hadapi dia!" 
Jimin maaf? 
+ 


Aku mencoba membujuk Jimin yang memunggungi aku, 
jelas Jimin marah. Setelah keluar dari ruangan Paman tadi, 
Jimin hanya sibuk berlalu, aku jelas mengejarnya. Aku 
mencoba menjelaskan semuanya pada Jimin, tapi hasilnya? 


Nihil! 


Dia diam dengan wajah marah dsn terus saja menghindari 
aku. 


"Ji aku tidak sengaja melakukan itu. Aku hanya ingin kau 
berbaikan dengan Paman Steven dengan cara kalian sendiri 
dan bukan karena ikut campur tangan ku. Ayolah Ji!" Aku 
menggoyangkan lengan Jimin keras. Berharap dia akan 
menoleh, tapi percuma. 


"Dan soal kehamilan ku, aku tidak sengaja. Aku juga baru 
tau saat sampai disini. Sebenarnya aku ingin ini jadi kejutan 
setelah kau dan Paman berbaikan. Ayolah Ji, aku tidak bisa 
kau diami seperti ini!" 


Aku hanya sibuk membujuk Jimin, terus berbicara tanpa 
henti dan hanya dapat kebisuan. Menyebalkan bukan. Aku 
tau jika Jimin marah, tapi setidaknya dia juga harus 
mendengarkan aku kan? Aku tidak sepenuhnya salah disini. 


Aku menatap diam punggung Jimin, sepertinya dia tidak 
berniat berbalik. Benar dia marah. Marah besar padaku. 


"Maaf!" Aku meringsut turun dari ranjang. Aku tidak akan 
mengganggu Jimin. Sepertinya dia butuh waktu sendiri. 


Percuma aku membujuk, dia keras kepala. 


"Setidaknya aku sudah menjelaskan apa yang terjadi. Jika 
kau masih marah terserah. Aku tidak akan memaksa kau 
memaafkan aku. Lagi pula bukan hanya aku yang harus 
minta maaf. Kau juga harus minta maaf. Setidaknya kau 
harus ingat jika pernah menjadikan istrimu sebagai umpan 
untuk musuhmu. Kufikir itu jauh lebih buruk, mengerikan 
dan tidak berperasaan. Kau selalu mengumbar kata cinta 
setiap saat tapi dengan mudah kau menjadikan istrimu 
sebagai umpan. Ingat itu!" 


Sebenarnya aku tidak ingin mengungkit itu, tapi Jimin lebih 
dulu melakukan hal ini. Aku hanya membela diri. Tidak 
salah kan? 


Aku beranjak dari ranjang dan keluar dari kamar. Aku ingin 
menenangkan diri. Aku bisa emosi jika terus bersama Jimin. 


"Dia bahkan tidak menyapa mu sayang!" Aku mengusap 
perut datar ku dengan lembut. Jimin memang belum 
menyapa dia. Dia hanya sibuk marah dan mengabaikan aku. 
Menyedihkan. Dasar egois. 


-+ 


Aku diam memperhatikan langit yang terlihat terang 
dengan bulan yang bersinar terang dan ribuan bintang yang 
bertaburan. 


Aku tidak masuk kedalam kamar, menyendiri ditaman 
belakang. Aku tidak bisa tidur, apalagi ada Jimin didalam 
yang sedang marah. 


Aku duduk dikursi panjang yang menghadap kolam. 
Sepertinya semuanya sudah tidur. Jelas saat aku keluar dari 
kamar tadi sudah jam 11 malam. Paman pamit keluar tadi 
sekitar jam 9 malam. Sepertinya Paman tidak pulang. 


"Maaf!" Tubuhku menegang saat merasakan pelukan hangat 
pada pinggangku, dan jangan lupakan wajah Jimin yang 
sudah menelusup dibahuku. 


Jimin menyusulku? 


"Maaf sayang!" Aku merasakan jika pelukan Jimin semakin 
erat. Wajahnya sekarang beralih memeluk leherku. 


Jimin. 


"Ini semua salahku maaf!" Dan aku berfikir jika ini semua 
harus diakhiri. Ini akan semakin buruk jika diteruskan. Lebih 
baik berhenti. 


"Aku mengerti!" Aku mengusap lengan Jimin dengan 
lembut. Aku tidak mau Jimin terus memohon. Ini tidak 
pantas. 


"Maaf sayang!" Aku melepaskan tangannya dari 
pinggangku, menarik wajahnya untuk menatapku. Aku 
mempertemukan mata kami. 


"Gwenchanayo!" Kulihat Jimin tersenyum dan mengusap 
tanganku yang ada diwajahnya. Senyumnya masih 
mengembangkan. 


"Aku merindukanmu!" Dan aku harus menutup mulutku 
agar tidak berteriak karena Jimin yang mengangkat 
tubuhku, masuk kedalam gendongannya dan menuju dalam. 


"Ji?" Aku memanggilnya dengan suara lirih. Aku takut. 


"Biarkan aku mengunjungi anak kita. Aku belum 
menyapanya bukan. Biarkan aku melakukan itu sekarang!" 


"Tapi ini rumah orang!" 


"Dan apa kau fikir aku peduli sayang? Tidak sama sekali!" 


+ 


Aku terbangun saat merasakan sinar matahari yang 
menusuk Indra penglihatanku. Mataku terbuka dengan 
perlahan dan menyesuaikan dengan cahaya. 


"Sudah bangun sayang?" Mataku terbuka Sempurna saat 
mendengar sapaan asing dari seseorang? Mencari sumber 
suara dan terkejut bukan main saat melihat dia. 


"Brian?" Tubuhku gemetar melihat Brian yang duduk manis 
disofa kamar. Kueratkan pelukanku pada selimut yang 
menutupi tubuh polosku. Semalam aku dan Jimin melakukan 
itu, dan bagaimana bisa Brian ada disini? Kamarku? Dimana 
Jimin? Aku takut sungguh. Aku telanjang sekarang. 


"Sepertinya kemarin menjadi hari terbaik untukmu, tapi 
sepertinya tidak pagi ini. Remember Girls. Beautiful Day, 
Bad Tomorrow!" Aku semakin ketakutan dengan itu. Siapa 
pun tolong aku. 


"Mencari suamimu? Dia tidak berguna Aliya. Dan ya apa kau 
juga mencari Pamanmu? Keduanya itu tidak berguna. 
Mereka hanya sampah. Mereka pantas mati!" 


"Apa yang kau lakukan pada mereka?" 


"Tentu mengirim mereka keneraka!" 


"Tidak Mungkin!" 


"Dan sekarang aku akan mulai Denganmu!" 


"Tidak!" 


Tbc 


Sick 
Happy Reading. 
+ 


Mengikuti tarikan tangan Brian dalam keadaan hanya 
mengenakan selimut saja membuatku seperti idiot. Laki-laki 
ini melecehkan aku. Bajingan ini. 


"Bagaimana?" Mataku kosong melihat dimana Jimin dan 
Paman Steven yang terikat dalam keadaan mengenaskan. 
Mereka pingsan dan yang lebih menyesakkan adalah Jimin 
hanya mengenakan Trunk Saja. Ji? 


Aku menatap Brian dengan sorot kebencian. Aku semakin 
membenci laki-laki ini. "Kau menjijikkan!" Brian tersenyum 
dan mengarahkan wajahku untuk melihat Jimin dan paman 
Steven. 


"Menjijikkan? Bagaimana jika kau melihat suamimu itu? Dia 
lebih menjijikkan!" Aku terkejut saat tiba-tiba ada seorang 
wanita yang berjalan mendekati Jimin. Wanita itu hanya 
mengenakan pakaian dalam saja. Dia mau apa? 


"Lihat suamimu!" Mataku membulat saat wanita itu tiba-tiba 
berjongkok didepan Jimin. Lebih tepatnya menghadap Jimin. 
Brengsekkk apa dia berniat memperkosa suamiku. 


"Bastard apa yang kau lakukan?" Aku histeris tentu saja. 
Wanita itu benar-benar melakukan hal tidak senonoh pada 
Jimin. Melepaskan celana Jimin begitu saja dan mengulum 
kejantanan Jimin. Brengsekkk. 


"Kau mendengar itu sayang?" Aku menangis tentu saja. 
Apalagi mendengar suara Jimin yang sepertinya mengeram. 


Aku tidak tahan! 


"Sialan!" Aku mendorong tangan Brian yang memegangi ku, 
berlari kearah Jimin dengan cepat. Mendorong wanita itu 
hingga terjungkal dari depan Jimin. 


"Ji?" Aku memeluk tubuh Jimin dengan erat. Ya Tuhan apa 
yang harus kulakukan untuk menyelamatkan suamiku? 


Yi!" Aku menepuk pipinya dengan keras, berharap Jimin 
akan bangun. Tanganku yang satu mencoba melepaskan 
ikatan tangan Jimin. Jimin harus lepas. 


"Jil" 


"Aliya?" Aku masih mencoba melepaskan ikatan Jimin. 
Panggilan Jimin membuatku semakin lemah. Suaranya 
benar-benar pelan, aku yakin jika tenaga Jimin banyak 
terkuras. 


"Sayang maaf!" Aku menggeleng keras. Ini bukan salah 
Jimin, ini salah Brian, laki-laki Bangsat itu harus mati. Ya dia 
harus mati. 


"Tidak Ji. Dia yang harus minta maaf dan dia juga harus 
bertanggung jawab. Dia adalah akar dari kesialan ini. Aku 
bersumpah akan membunuhmu dengan tanganku sendiri!" 
Aku berhasil melepaskan Jimin dari ikatan itu. Tanganku 
meraih trunk Jimin dan membantunya mengenakan itu. 
Jimin harus menutupi tubuhnya. 


"Jadi kau ingin lari hem?" 


Entah dari mana keberanianku muncul, aku tidak takut saat 
Brian menodongkan pistol pada kepalaku. Aku tidak takut 
sama sekali sungguh. 


"Apa kau berniat membunuhku?" Aku berbalik dan 
menghalangi tubuh Jimin dan Brian. Aku tidak peduli lagi 
sekarang. Tanganku meremas tangan Jimin dengan kuat. 
Hanya ini kekuatan ku sekarang. 


"Aliya!" Aku tersenyum mendengar suara lirih paman. Aku 
melupakan paman ternyata. Benar aku juga punya paman 
Steven disini. Aku tidak sendirian. 


Mataku masih menatap muak kearah Brian. Pistol itu masih 
sempurna mengarah dikepalaku, aku harus memikirkan cara 
untuk membuat pistol itu turun. 


Stela. Nama itu. Bener Stela. 


"Kau berniat membunuhku Idiot. Apa kau tidak menyayangi 
Stela. Kau lupa jika dia mirip denganku?" 


Senyum angkuh untuk Brian muncul dibibirku. Melihat 
wajahnya tiba-tiba berubah ekspresi membuatku yakin jika 
ini akan berakhir denganku. Stela kelemahan Brian. 


"Stela?" 


"Benar. Stela, dia hamil anakmu bukan? Dia hamil!" Aku 
melepaskan tangan Jimin. Tanganku terulur untuk 
menurunkan pistol Brian yang masih setia berada 
dikepalaku. Dia diam saat perlahan pistol itu turun. 
Wajahnya kosong tanpa ekspresi. 


"Stela!" Aku tersenyum penuh kemenangan mendengar 
suara bergetar Brian yang menyebut Nama Stela. Benar dia 
masih mencintai Stela. Aku harus memanfaatkan ini. 


"Mau tidur denganku? Setidaknya ingat Stela dalam diriku. 
Aku menawarkan tubuhku padamu Bri? Kau mau?" Entah 
apa yang kulakukan ini benar atau tidak tapi hanya ini satu- 
satunya cara untuk melengahkan Brian. Hanya ini yang 
muncul diotakku. 


"Aliyyyaaaaa!" Aku diam mendengar teriakkan Jimin dan 
Paman. Tidak bisa, mereka tidak boleh menghalangi aku. 
Aku harus menyelesaikan ini sendiri. Bajingan ini harus 
mendapatkan balasan dari kelakuan biadapnya. 


"Mari!" Aku menjatuhkan pistol dari tangan Brian. 
Meninggalkan Jimin dan paman Steven begitu saja. Brian 
hanya diam mengikuti tarikan tanganku. 


"Kuharap kau mengerti Ji. Aku harus menyelesaikan ini 
sendiri. Kau tidak akan mampu. Karena jika sampai kau 
yang menyelesaikan ini sudah pasti kau akan 
mengorbankan nyawamu dan aku tidak mau. Kau terlalu 
berharga bagiku, dan aku berfikir jika lebih baik aku yang 
melakukan ini. Kau sudah banyak berkorban untukmu. 
Kuharap kau mengerti!" 


-+ 


"Brengsek Jim lepaskan ini. Aliya harus disusul" Jimin diam 
menunduk dalam diam. Memandangi lantai dengan sendu. 


"Bodoh. Istrimu menaruhkan nyawanya untukmu dan kau 
diam saja. Apa kau tidak sadar jika Aliya memancing Brian 
untuk meninggalkan kita!" Jimin mendongak menatap 
Steven, mata Jimin memerah. 


"Tapi dia menawarkan tubuhnya untuk Brian. Dia ingin tidur 
dengan Brian?" Teriak Jimin tidak terima. 


"Bajingan sialan. Aliya mencoba melindungi mu dan ini 
balasannya. Brengsekkk, jika kau tidak ingin menyusul 
mereka lepaskan ikatan ini. Biarkan aku yang menyusul 
mereka. Lepaskan ini!" 


Jimin Akhirnya mendekati Steven. Tanganya melepaskan 
ikatan Steven. 


"Jika sampai terjadi sesuatu dengan Aliya, kupastikan kau 
tidak akan pernah melihat dia lagi. Aku yang akan 
memisahkan kalian. Aku akan membawa dia pergi darimu 
selamanya. Aku akan membawanya pergi!" Steven 
mendorong Jimin dan meraih pistol Brian yang ditinggalkan 
Aliya tadi. Steven tidak boleh kecolongan seperti semalam. 
Tidak untuk kedua kalinya. 


"Aliya! Dia ingin tidur dengan Brian? Brian? ALIYAAAA!" 
+ 


Steven berjalan dengan hati-hati menuju kamar, entah 
kenapa perasaan Steven mengatakan jika dirinya harus 
menuju kamar dulu. 


"Aku akan mati konyol jika pergi sendiri. Benar, aku harus 
minta bantuan!" Steven tidak membawa apapun selain 
pistol dan itu berarti bukan dirinya hanya harus minta 
bantuan. Aliya jauh lebih membutuhkan dirinya sekarang. 


"Tuan?" Steven berbalik dan menemukan Ahjumma Han 
yang berjalan sempoyongan Kearahnya. Kepala Ahjumma 
Han ada bekas darah yang mengering, dan Steven yakin 
jika itu bekas pukulan. Ini pasti ulah Brian. Bajingan sialan. 


"Ahjumma!" 


"Tuan!" 


"Hubungi keluarga Kim dan katakan jika Aliya dalam 
bahaya. Bawa mereka kemari, aku tidak sanggup melawan 
Brian sendiri. Nyawa Aliya dalam bahaya!" Ahjumma Han 
Mengangguk mengerti. Benar juga, Steven tidak bisa 
menghadapi Brian sendiri dengan kondisi seperti ini. Steven 
perlu bantuan. 


"Tapi bagaimana caranya!" Steven memutar otaknya. 
Rumah ini pasti dijaga dengan ketat dan kemungkinan jika 
Ahjumma Han bisa keluar sulit. Paling bisa keluar dalam 
keadaan nyawa sudah melayang. Kebodohan Brian satu, 
meninggalkan semua anak buahnya diluar rumah. Hanya 
ada Brian dan mereka yang terluka disini. 


"Telfon Nona Aliya!" Steven melirik Ahjumma Han. 


"Sepertinya itu tertinggal diruang tengah. Semalam saya 
melihat itu, sepertinya masih disana!" 


"Gunakan itu untuk menghubungi keluarga Kim Ahjumma. 
Aku harus menyusul Aliya, dia hanya berdua dengan Brian!" 


"Saya mengerti Tuan!" 


+ 


Mataku mencoba terbuka, meresapi rasa sakit yang Brian 
berikan padaku. Ini menyakitkan tapi aku harus bertahan. 


Brian tidak menyentuhku, sebenarnya kami hampir saja 
melakukan itu, hanya saja Brian lebih dulu melihat bekas 


cinta Jimin ditubuhku. Dia emosi dan langsung memukulku! 


Oh sialan ini menyakitkan. Kepalaku terasa pusing karena 
terbentur dengan Headboard. 


"Kenapa harus Jimin, Stela? Apa yang kurang dariku? 
Kenapa selalu Jimin!" Aku tau jika Brian sepertinya masih 
kesetanan karena Stela. Keberanian mu mulai goyah melihat 
Brian yang seperti ini. 


"Argghh Kenapa Jimin? Apa yang sebenarnya kau cari dari 
Jimin!" 


Mataku terpejam saat Brian menarik kasar rambutku, 
rasanya sakit. Demi Tuhan ini menyakitkan. Belum lagi 
bibirku yang terluka karena tamparan dia tadi. 


"Sakit!" Brian semakin menarik rambutku dan demi Tuhan 
aku tidak tahan lagi. Dia menyiksaku. 


"Ini tidak sebanding dengan rasa sakit ku Stela. Kenapa 
hanya Jimin yang ada di hatimu. Maka cinta untukmu?" Aku 
menangis mendengar teriakkan Brian. Aku tidak bisa 
menahan ini lagi. Brian menyiksa batin dan fisikku. Sakit. 


"Hiks sakit Bri, lepaskan!" Aku ketakutan melihat Brian yang 
seperti ini. Rasanya menyesakkan. Aku seperti mainan 
sekarang. 


"Bukankah kau ingin kita tidur tadi. Jadi mari mengulang 
kejadian beberapa tahun yang lalu. Mari bercinta!" Aku 
meronta saat Brian menyeretku, rasanya sakit. Aku tidak 
mau. 


"Perempuan sialan!" Tubuhku terpental keranjang karena 
lemparan Brian. Ini semakin menyakitkan. Aku mengeratkan 
selimut pada tubuhku. Aku gemetar sekarang. 


"Ayo sayang!" Aku menggeleng saat melihat Brian 
melepaskan bajunya. Aku tidak mau. 


"Pergi~~~akhh Sakittt!" Brian mencambuk ku dengan 
sabuknya. Rasanya panas, kulitku bahkan sampai 
mengelupas. Dia mengenai lenganku. 


"Hiks Sakittt. Lepaskan!" 


"Tidak akan!" 


"Arghhhh!" 
Brakk! 


"Brengsekkk!" 


"Ji?" 


"Bajingan" 
Mataku terpejam erat melihat Jimin yang menerjang Brian 
dengan kuat. Tubuh Brian bahkan terpental disampingku. 


Mereka berkelahi, tapi aku tidak berani melihat mereka. Aku 
takut. 


"Brengsekkk!" Mataku terbuka mendengar teriakkan Paman, 
Paman ikut menyerang Brian. Ketiganya berkelahi. 


"Argghh" jerit kesakitan seseorang membuatku gemetar. 
Aku semakin Takut, belum lagi rasa sakit yang Brian 
ciptakan ditubuhku. Semuanya berputar, aku melihatnya 
dengan mata sayuku. Aku tidak kuat melihat ini, tidak bisa. 


Yi!" Kuseret tubuhku untuk menghentikan mereka. 


"Ji?" Kupanggil Jimin dengan lirih. Berharap dia akan 
mendengarku. 


"Ji!" Tenagaku tidak kuat lagi untuk sampai pada mereka. 


“ih——akhh!" 


Tbc. 


please stay afloat. 


Happy Reading. 


x 


Mataku enggan untuk terbuka, merasakan tepukan halus 
dipipiku sekalipun, rasanya lebih baik aku tidur dan tidak 
melihat apapun. 


Jawabannya satu, aku takut. 


Takut melihat apa yang terjadi dengan Jimin, Paman dan 
Brian. Aku tidak bisa melihat Paman dan Jimin terluka. Aku 
tidak mau. 


"Sayang bangun. Jangan buat aku khawatir!" Telingaku 
menangkap suara lirih seseorang. Itu terdengar seperti 
suara Jimin tapi aku tidak yakin. 


"Aliya kumohon jangan seperti ini. Lihat aku!" Suara Jimin 
semakin lirih dan dengan terpaksa aku membuka mataku. 


Perlahan, dan aku hanya melihat langit kamar yang dingin. 
Kurasakan jika tubuhku tertarik kasar dan aku yakin ini 
Jimin. 


"Kumohon jangan seperti ini lagi. Aku tidak bisa melihatmu 
terluka!" Ketenangan itu datang saat Jimin memelukku. 
Benar ini Jimin. Park Jimin. 


"Ji?" Mata kami bertemu saat Jimin melepaskan pelukannya. 
Dia terlihat sangat bahagia dan jangan lupakan jika 
wajahnya masih penuh dengan luka. Aku pastikan jika kami 
masih dikamar rumah. 


"Bagaimana keadaan Paman Steven? Dan mana Brian?" 
Kulihat Jimin menunduk dalam. Sebenarnya apa yang terjadi 
tadi. 


"Ji katakan yang sebenarnya!" Aku menuntut jawaban yang 
benar dari Jimin. Aku ingin tau semuanya. 


"Steven —" 


"Apa yang terjadi dengan Paman!" Aku kalut, Paman tidak 
muncul dari tadi. 


Tunggu dulu, bukankah tadi. 
Flashback. 


"Ji!" Aku mencoba bertahan dengan sisa tenagaku. Aku 
tidak bisa melihat Jimin dan paman melakukan pembunuhan 
pada Brian. Ini kriminal, aku tidak mau Jimin terlihat dalam 
hal kotor ini, dan Paman tidak boleh melakukan 
pembunuhan lagi. Dia terlalu banyak mengotori tanganya 
dengan darah! 


"Kau membuat adikku hamil dan kau bersembunyi seolah 
tidak terjadi apapun, Bangsat sepertimu pantas mati!" 
Mataku mencoba bertahan saat kegelapan akan datang. 


"Kirim aku menemui adikmu dan ya aku memang ingin 
bertemu dia. Tapi aku juga ingin membawamu Serta. Jadi 
mari keneraka bersama!" 


"Ji akhhh!" Mataku semakin sayu, dan aku bisa melihat 
bayangan paman Steven dan Brian yang jatuh kelantai. 
Paman! 


Flasback End. 


"Ji tidak mungkin. Dimana Paman!" Aku berteriak keras dan 
Jimin hanya menunduk dalam. 


Yi!" Aku meronta saat Jimin memelukku, aku tidak mau 
seperti ini. Aku tidak mau. 


"Berdoa saja semoga Steven baik-baik saja!" 
"Dimana dia sekarang!" 

"Harabojie membawa dia kerumah sakit!" 
"Harabojie?" 

+ 


"Tapi bagaimana bisa?" Jimin mencoba menahan Aliya yang 
terus berusaha masuk kedalam ruangan Steven. Ini benar- 
benar menyulitkan. Aliya kekeh ingin masuk. 


"Aku harus melihat Paman. Dia seperti ini karena aku. Aku 
yang membuat Paman seperti ini. Jika saja dia tidak 
memaksa masuk atau menyelematkan aku dari Brian ini 
tidak akan terjadi!" Teriakkan lantang Aliya membuat 
semuanya menunduk. Yang Aliya katakan benar. Jika saja 
Steven menunggu yang lain ini tidak akan terjadi. 


Kondisi Jimin dan Steven sama saja, mempertahankan diri 
sendiri sudah sangat baik, belum lagi Aliya yang harus 
mereka lindung. Mereka dalam kondisi babak belur, 
sementara Brian dalam keadaan tidak terluka. 


"Aliya tenangkan dirimu. Pamanmu akan baik-baik saja!" 
Harabojie Kim mencoba menahan Aliya. Tapi dilihat juga 
percuma. Aliya keras kepala. 


"Sayang aku mohon. Ingat anak kita!" Dan tubuh Aliya 
harus merosot jatuh kelantai, ini menyedihkan untuknya. 
Seseorang yang menganggapnya penting harus terluka dan 
yang lebih menyedihkan adalah terlukanya dia karena Aliya 
sendiri. 


"Bagaimana keadaan paman Ji? Ini salahku!" 


"Tidak sayang. Kau tidak salah. Ini hanya kecelakaan!" 


"Ji!" 
+ 


"Dia tertekan dan ya sepertinya dia harus dirawat. Janinnya 
akan dalam masalah jika dia terus seperti ini!" Jimin 
menunduk dan meremas jari Aliya. Jimin kalut, bagaimana 
bisa Aliya tiba-tiba pingsan. Aliya terlalu shock. 


"Panggil saya jika butuh sesuatu tuan!" Jimin mengangguk 
tanpa menatap dokternya. Iris pekatnya masih fokus pada 
Aliya yang terbaring lemah. Ada jarum infus yang menancap 
dipunggung tanganya dan belum lagi oksigen yang 
terpasang sempurna di hidung Aliya. Karena terlalu lama 
menangis Aliya jadi sesak nafas. Jimin tidak lupa jika istrinya 
punya sedikit asma akut. 


"Sayang aku tau kau terpukul tapi bukan seperti ini caranya. 
Kau sama saja menyiksa aku dan anak kita. Aliya aku 
mohon!" Jimin menunduk dan meremas jemari Aliya. 


"Jim?" Jimin menengok kebelakang dan ada Taehyung yang 
masuk kedalam kamar Aliya. 


"Apa kata dokter?" 


"Dia tertekan dan stres!" Jawab Jimin tanpa melihat 
Taehyung. 


"Maaf kami datang terlambat!" Cetus Taehyung menyesal. 
Jika saja mereka tidak terlambat Steven tidak akan terluka. 


"Jangan dibahas Tae. Ini sudah terjadi!" 


"Aku mengerti!" Jimin dan Taehyung fokus pada Aliya yang 
masih nyaman tertidur. 


"Aliya hamil?" Taehyung terkejut mendengar ucapan Jimin. 


"i~~" 


"Sayang!" Ucapan Taehyung terhenti mendengar suara 
Jimin. 


"Aliya? Aku akan panggil Dokter!" Cetus Taehyung yang 
berlari. 


"Sayang!" Jimin menggenggam tangan Aliya erat. Mata 
Aliya terbuka lebar sekarang. 


"Ji!" Jimin menggeleng dan mengusap air mata Aliya yang 
jatuh. 


"Tidak sayang. Kau harus baik-baik saja!" 


"Paman akan baik-baik saja bukan?" Jimin Mengangguk 
tegas. Jika dengan keselamatan Steven, Aliya baik-baik saja 
maka Jimin akan melakukan apapun untuk melihat Steven 
baik-baik saja. 


"Pasti. Aku janji!" Aliya tersenyum dan mengangguk. 


"Maaf membuatmu khawatir!" 


"Aku mengerti. Ini memang harus dilalui untuk 
menuntaskan masalah ini. Semua memang seharusnya 
terjadi sayang!" Aliya Mengangguk dan mengulurkan 
tangannya. Jimin tersenyum dan ikut berbaring diatas 
ranjang. Menarik Aliya dalam pelukannya. 


"Terima kasih untuk semuanya Aliya. Terima kasih karena 
sudah bertahan dengan keadaanku yang sulit!" 


"Bukankah kita dinikahkan untuk ini Jim?" 
"Kau benar. Aku mencintaimu!" 

"Aku tau Jim!" 

"Me Love---" 


"Ehem!" Keduanya menoleh dan menemukan dokter yang 
berdiri disamping Taehyung. Pipi Aliya merona dan 
mendorong Jimin, Jimin mendengus kesal dan akhirnya 
bangkit dari tidurnya. 


Mereka ketahuan berpelukan diatas ranjang. Memalukan. Ini 
rumah sakit. 


"Kalian mengganggu saja!" Dumel Jimin kesal sementara 
Taehyung hanya terkikik geli. 


"Kondisi adikku jauh lebih penting dan ya Aliya juga sedang 
hamil!" Jika saja tidak ada dokter sudah pasti Jimin akan 
menghantam Taehyung, sayang ini tidak akan terjadi. 
"Sialan!" 


+ 


"Sayang kau baik-baik saja?" Aliya mengangguk pelan atas 
pertanyaan Ibunya. Aliya memaksa untuk kembali melihat 


Steven dan Jimin hanya bisa pasrah. Aliya akan sangat keras 
kepala jika tidak dituruti. 


"Apa kata Dokter!" 


"Berdoa saja sayang. Mereka sedang melakukan 
penyelamatan dan ya Harabojie juga sudah ikut masuk 
kedalam?" 


"Harabojie?" 


"Ya. Pamanmu butuh darah dan Harabojie sedang 
mendonorkannya, jika darah Harabojie mu kurang, ayah 
yang akan menyusul kedalam. Bagaimanapun dia adik 
ayah. Walaupun bukan satu ibu!" Cetus Kim Jung Woon. 


"Semua akan baik-baik saja sayang!" Aliya Mengangguk dan 
mengeratkan pelukannya pada Jimin. 


"Please stay afloat!" 


Tbc. 


We Family. 


Happy Reading. 
+ 


Kami semua diam, tidak ada yang bersuara saat Paman 
membuka matanya. Entahlah, padahal kami sama-sama 
khawatir tapi saat pertama kali Paman membuka matanya 
kami jadi canggung. Aku masih ada dalam pelukan Jimin, 
sementara kakek dan Ayah terlihat diam saja. Mereka berdiri 
tidak jauh dari bangkar tidur Paman. 


Aku mengerti, ini adalah kali pertamanya kami berkumpul. 
Sebagai keluarga tentunya. Kami tidak pernah terkumpul 
seperti ini. Dulu mereka fikir Paman akan menyusahkan 
mereka tapi Paman justru melindungi aku. 


"Kami akan keluar!" Aku menoleh pada ibu, dan benar saja 
ibu langsung keluar. Jin dan Taehyung Oppa juga mengikuti 
ibu. 


Apa itu artinya aku dan Jimin juga. "Ayo sayang. Biarkan 
mereka bicara!" Aku mengangguk dan tersenyum pada 
Jimin. Benar, ketiga laki-laki dewasa ini harus bicara. Mereka 
harus menyelesaikan ini. Mereka keluarga. 


Tapi sebelum Jimin membawaku keluar aku ingin 
mengatakan satu hal. "Kalian sudah sama-sama dewasa dan 
kufikir sikap egois tidak perlu dipertahankan. 
Bagaimanapun kalian tetap sedarah dan aku ingin keluarga 
yang lengkap. Kakek kuharap kau mengambil keputusan 
yang benar, ayah aku ingin ayah juga bisa berfikir mana 
yang baik dan Paman kumohon jangan egois. Ingat jika kau 
masih punya keluarga selain aku. Ada Ayah dan kakakmu. 
Ingat itu!" 


Setelahnya aku menarik Jimin untuk keluar dari kamar ini. 
Mereka bertiga harus bicara, ada kalanya orang dewasa 
perlu waktu lama untuk bisa berfikir. Yang harus dilakukan 
adalah satu. Permusuhan saudara ini harus dihentikan. 


-- 


"Apa sayang?" Aku tersenyum pada Jimin yang mengusap 
wajahku. Kami pulang, ibu khawatir akan terjadi apa-apa 
dengan kandunganku. Itu sebabnya ibu memaksa kami 
pulang. Ibu juga ikut pulang dan tinggal Taehyung dan Jin 
Oppa yang disana. 


"Apa kau fikir ini akan berakhir baik?" Aku agak pesimis 
mengenai keputusan akhir mereka. Yang kutahu satu, 
mereka sama-sama keras kepala. 


Jimin menunduk dan mengusap pipiku. "Mereka sudah 
dewasa. Apapun keputusan yang mereka ambil itu pasti 
yang terbaik dan ya coba percaya pada mereka!" 


Aku hanya diam dan masuk ke dalam pelukan Jimin. Ah aku 
merindukan kehangatan tubuh Jimin. "Tapi tetap saja Ji. Aku 
ingin punya keluarga utuh, maksudnya Paman juga ikut jadi 
bagian kami!" 


Aku bukan memaksa, hanya saja akan menyenangkan jika 
Paman menjadi bagian dari kami. Bagaimanapun dia tetap 
keluarga walaupun bukan lahir dari Rahim Nenek. "Sayang 
dengarkan aku. Menghapus luka yang sudah berpuluh- 
puluh tahun hinggap tidaklah mudah. Steven punya luka 
membekas dihatinya dan sengaja atau tidak Harabojie juga 
terlibat. Tidak ada yang terima jika jadi anak buangan 
Sayang. Meskipun anak itu hanya Hasil kecelakaan!" 


Aku menghela nafas dan mengeratkan pelukanku pada 
Jimin. "Aku tau Ji. Tapi apa gunanya disesali, itu kesalahan 


lama dan memaafkan itu jauh lebih baik dari pada 
memendamnya jadi dendam. Lagi pula Harabojie juga selalu 
mengawasi Paman!" 


Aku merasakan Jimin menggelengkan kepalanya mendengar 
ucapan ku? Apa dia tidak sefikiran denganku ya? 
"Mengawasi tapi tidak mendekat. Sama saja dengan cinta 
tapi tidak menggungkapkan sayang. Cobalah mengerti. 
Steven tidak pernah menganggap Harabojie ada karena 
tidak pernah menunjukkan langsung kasih sayangnya. Yang 
Steven tau Harabojie hanya menganggapnya anak 
buangan!" 


Kulepaskan pelukan ini dan menatap Jimin dalam. "Ji orang 
memberi maaf tidaklah mahal. Dia hanya perlu menerima 
dan membuka hati!" Jimin menarikku kembali dalam 
pelukannya. Ah dia benar-benar. 


"Tapi membuka hati tidaklah semudah membalik telapak 
tangan. Akan ada ketakutan jika dia memutuskan kembali. 
Ketakutan untuk disakiti atau ditinggalkan. Sama seperti 
dulu. Itu wajar untuk seseorang yang banyak terluka seperti 
Steven!" Kepalaku pusing. Rasanya keputusan ini benar- 
benar sulit. Ya Tuhan aku tidak bisa membayangkan jika 
Paman tidak mau berkumpul bersama kami. 


"Perlu kau tau. Steven dari dulu hidup keras bersama ayah 
dan ibu angkatnya. Dia jarang mendapatkan kasih sayang. 
Dia bisa dibilang alat untuk ayah dan ibu angkatnya. 
Beruntung ada Stela yang memberikan dia sedikit cinta dan 
akhirnya dia juga bisa memberikan cinta padamu. Dia ingat 
jika kau keponakannya dan itu artinya dia masih 
menerimamu, tapi tidak dengan yang lain. Menerima satu 
orang sangat sulit untuk orang yang selalu disakiti seperti 
Steven sayang, dan meminta dia untuk menerima orang lagi 


akan sangat sulit. Dia tidak mendapatkan banyak cinta dan 
bagaimana bisa dia memberikan cinta untuk orang lain lagi" 


Benar yang dikatakan Jimin. Paman bilang jika didunia ini 
dia hanya peduli pada dua orang. Stela dan aku. Kufikir 
Paman pediku pada aku karena aku mirip dengan Stela, dan 
untuk yang lain? Entahlah. 


"Tapi kemungkinan Steven mau kembali juga tidak mustahil. 
Jika kesempatan itu ada pasti Steven kembali" aku sedikit 
lega mendengar ucapan Jimin. Benar yang dia katakan, 
akan ada kesempatan jika itu mungkin. Hah biarkan saja 
mereka membahas ini. Aku tidak perlu ikut campur. 


"jj?" 
"Hem!" 

"Boleh aku minta satu hal!" 
"Katakan selagi aku sanggup!" 


"Bisakah kau ceritakan awal mula aku dijadikan umpan. Aku 
masih penasaran!" Aku mendengar Jimin sepertinya 
mendengus. Ah dia tidak terima rupanya. 


"Kita sudah sepakat untuk melupakan itu!" Aku melepaskan 
pelukannya dan menatap Jimin jengkel. 


"Tidak. Aku belum mengatakan apapun. Dan ya aku tidak 
bilang ini impas. Hei kau lupa aku hampir diperkosa Brian?" 
Ketusku jengkel. Dia benar-benar pelupa. Ada dia tidak 
melihat plester yang menempel manis didahiku. Belum lagi 
anak kami yang hampir mati karena kekerasan Brian. 


"Lalu siapa suruh kau menawarkan diri. Aku tidak lupa jika 
kau minta disentuh oleh Brian kan? Hei kau yang 


menawari!" Aku jengkel setengah mati mendengar jawaban 
Jimin. Jika saja aku tidak mengajak Brian pergi waktu itu 
sudah pasti kami bertiga mati. Mati konyol karena tidak bisa 
selamat. 


"Lalu bagaimana ceritanya kau bisa diikat dengan keadaan 
telanjang waktu itu. Aku tidak lupa jika ada Jalang yang 
memberikan mu Blow job!" Bentak ku kesal. Aku tidak lupa 
jika milik Jimin sempat dihisap oleh wanita sialan itu. Ah 
sialan aku jadi emosi jika ingat itu. 


"Aku tidak tau. Sepertinya aku dibius dan saat bangun aku 
tiba-tiba sudah terikat dengan Steven. Dan ya soal Blow job 
itu mana aku tau. Aku juga tidak minta!" Suara ketus Jimin 
membuatku semakin jengkel. Dasar menyebalkan. 


"Kau fikir aku lupa jika kau mendesah waktu itu. Kau 
mendesah Ji. Sialan kau menikmati itu kan?" Kucubit kesal 
perut berototnya. Dia benar-benar harus diberikan 
pelajaran. 


"Bagaimana jika kau hapus jejaknya ditubuhku? Sama 
seperti dulu. Ingat kejadian dipesta dulu bukan? Saat 
bertemu Taehyung dan Lisa. Ingatkan? Ah aku ingat sejak 
saat itu istriku jadi sangat ganas dan suka sekali diajak 
bercinta!" Jawaban Jimin terlalu menyebalkan. Dia justru 
menjawabnya dengan candaan. Suami sialan! 


"Aku tidak mau. Aku takut terkena HIV. Jalang itukan sering 
disentuh oleh banyak laki-laki. Pasti dia punya penyakit 
kelamin dan dia menghisap kelaminmu. Ih aku tidak mau. 
Aku tidak mau tertular penyakit kelamin. Sana jauh-jauh. 
Aku tidak mau tertular. Hus sana pergi!" 


Aku melihat wajah Jimin langsung asam. Ah sepertinya 
berhasil membuat dia kesal. Salah sendiri, siapa yang mulai. 
"Kau bilang apa? Penyakit kelamin? Hei aku sehat. Enak saja 


penyakit kelamin. Aku sudah mencuci bekas jilatannya 
dengan air hangat dan dingin. Aku sudah menggunakan 
sabun untuk menghilangkan jejaknya. Mana ada penyakit. 
Tidak ada!" 


"Air liurnya masuk kedalam tubuhmu. Ih kau penyakitan, 
sana jauh-jauh. Jangan sentuh aku! Aku tidak mau tertular. 
Apalagi Virus Jalang. Aku tidak mau!" Ketusku yang ingin 
tertawa. Aku melihatnya. Wajah Jimin benar-benar merah. 
Dia sepertinya sangat kesal kuejek. 


"Yakh Aliya aku ini suamimu. Kau tidak bisa mengusir aku. 
Suami istri harus tinggal dalam satu kamar. Pokoknya tidak 
bisa" aku tertawa keras mendengar ucapan Jimin. Yah dia 
benar-benar marah rupanya. Langsung memunggungi aku 
dan bersendekap dada. 


"Dasar tidak sopan!" Aku hanya tersenyum dan 
mendekatkan diri. Menuju telinga Jimin tentu saja. Aku ingin 
menggoda dia. 


"Yakin mau marah? Ji, Vaginaku gatal. Mau menjilatinya!" 
Kurasakan tubuh Jimin memegang. Ah dia gampang sekali 
dipancing rupanya. 


Kucoba tahan senyum saat Jimin berbalik. Wajahnya merah 
dan aku suka. Bersiaplah untuk kejutan lain Park Jimin. 
"Boleh aku jilat sayang. Aku sudah ingin dari Kemarin, 
hanya saja aku tahan karena keadaan. Aku janji akan 
menghilangkan rasa gatalnya. Aliya bolehkan!" Aku ingin 
tertawa mendengar ucapan Jimin yang merayu. Ya Tuhan 
suamiku benar-benar kecanduan sex. 


"Aku ingin tapi---" 


"Tapi apa?" Tanya Jimin tidak sabaran saat aku 
menggantung ucapanku. Dia benar-benar lucu saat ingin 


itu. 


"Aku sedang datang bulan. Baru hari ini, jadi tidak bisa. 
Minggu depan saja ya!" Wajahnya langsung kembali asam 
dan menatapku jengkel. Dia berbalik dan berjalan keluar 
kamar. Dasar Park Jimin bodoh. Mau saja aku bodohi. 


"Lalu untuk apa menawari? Mana bilang gatal tadi. Siapa 
yang tidak tergoda untuk menjilati itu. Sekarang aku ingin, 
lalu bagaimana melampiaskan ini?" Aku menyusul Jimin 
yang berjalan dan terus saja mengomel, dan saat Jimin 
sudah keluar aku langsung menyembulkan kepalaku saja. 


"Ji kuberitahu ya, dengarkan baik-baik. Orang hamil itu 
tidak bisa datang bulan wlek. Jadi kau bodoh karena percaya 
begitu saja. Hus sana keluar saja, tidak usah masuk kamar 
ya. Bye!" Langsung kututup pintu kamar dan menguncinya. 


Aku tertawa keras, ah menyenangkan menggoda Jimin. 
"Aliya yakh buka. Aliya buka, kenapa kau membodohi aku. 
Yakh wanita jail buka pintunya. Biarkan aku masuk dan 
menghukummu. Aliya bukaaaa!" 


Aku tertawa keras mendengar teriakkan keras Jimin dari 
balik pintu. Dia juga mengetuk pintu kamar dengan kasar. 
Saking lamanya aku tertawa perutku rasanya keram. "Maaf 
ya sayang!" Cetus ku pada perut datarku. Aku lupa jika ada 
baby Park disini. 


"Aliyaaaaa bukaaaaa!" Aku berjalan keranjang. Bye-bye Park 
Jimin. Tidur dengan nyamuk ya hari ini. Siapa suruh 
membuat aku kesal. Jadi ini hukumannya. 


"Biar saja. Paling nanti juga tidur dikamar lain!" Yah aku 
ingin bebas dari Jimin dulu untuk malam ini. 


-+ 


Jimin jahat, aku tidak mau lagi bercanda dengan dia. Dia 
jahat hiks. 


Masa tanganku diikat dikepala ranjang dan dia terus saja 
menghukumku. Jimin menyetubuhiku dari semalam dan 
tidak berhenti. Mana dia terus saja menjilat Vagina ku lagi. 
Kenapa tidak mau berhenti. Rasanya panas dingin. Nikmat 
tapi capek. 


Entah bagaimana caranya dia masuk, tau-tau langsung 
mengikat tanganku dan menyerang begitu saja. Mana 
bajuku dirobek lagi. Hiks Park Jimin menyebalkan. 


"Nikmat sayang?" Kutunjukkan wajah masam saat melihat 
dia naik. Wajahnya merah dan ada bekas cairanku 
dibibirnya. Iyalah, aku baru saja Orgasme karena lidahnya. 
Capek. 


"Ji aku lelah sungguh!" Jimin hanya tersenyum menggoda 
dan mendekatkan wajahnya. 


"Siapa yang bilang vaginanya gatal tadi. Aku hanya 
mencoba menghilangkan itu. Seharusnya kau berterima 
kasih" wajahku semakin asam. Sialan dia menyerangku 
dengan kata-kataku sendiri sekarang. 


"Tapi ini sudah pagi. Aku kelelahan hiks!" Aku hanya bisa 
menangis. Sungguhan aku lelah, aku sudah tidak kuat lagi 
sekarang. Rasanya badanku remuk semua. 


Senjataku hanya menangis sekarang. Aku tidak bisa 
mengatakan apapun lagi. "Aliya? Sayang jangan menangis. 
Kau lelahnya? Maaf. Sayang maafkan aku!" Jimin kelabakan 
dan kalut. Aku semakin menangis, dia langsung melepaskan 
ikatan tanganku. Tapi aku terus saja menangis. 


"Oke-oke. Aku minta maaf. Tidur saja ya. Sekarang kau 
tidur!" Jimin menarikku dalam pelukannya dan dia juga 
memeluk punggungku. Dia gugup dan gemetar. Dasar Park 
Jimin. 


"Aku capek hiks!" 


"Makanya tidur sayang. Tidur yang nyenyak ya. Aku akan 
nyanyikan lagu!" 


"Bagaimana dengan Penismu hiks? Geli Ji. Dia menusuk- 
nusuk dibawah. Penismu belum lembek! Dia masih tegang 
hiks. Kapan lembeknya?" 


"Mana bisa lembek. Lembek nanti jika sudah masuk ke 
tubuhmu!" 


"Tubuhku? Masuk lagi jadi? Hiks aku lelah. Aku tidak kuat!" 


"Iya-iya aku tidak jadi masuk. Nanti kutidurkan dia tanpa 
masuk kedalam tubuhmu!" 


"Yakin? Dengan apa hiks!" 


"Sabun. Sut sekarang tidur!" Sungguh aku ingin tertawa 
mendengar ucapan Jimin. Tapi dari pada aku tertawa lebih 
baik aku tidur saja. Jimin bisa menyerang lagi jika aku 
tertawa, jadi tidur saja. 


Dan selamat bermain dengan sabun Park Jimin. Hahaha, dan 
ya sabun jangan lama-lama ya main dengan Jimin. Nanti 
cepak. 


Tbc. 


Ending. 
Happy Reading. 
+ 


Aku menatap malas pintu kamar mandi, dari semalam dan 
ini pagi jam 6 Jimin tidak keluar dari sana. Sebenarnya apa 
yang dilakukan Si Pendek itu, apa dia benar-benar tidak bisa 
menghilangkan keinginan sex-nya padaku. Ah aku jadi 
kasihan. 


"Jiii!" Aku berteriak agar dia keluar dari sana. Aku malas 
melihat kamar mandi yang terus tertutup. 


"Park Jimin keluar!" Dan aku melongo melihat wajah Jimin. 
Astaga itu suamiku atau setan dari mana. Kenapa jelek 
sekali. 


"Apa?" Melihat mata merahnya aku kasihan, jadi aku tidak 
jadi tertawa. Jimin terlihat kesal dan aku harus maklum. Yah 
bagaimana juga Jimin seperti ini juga karena aku. 


"Masih belum puas?" Matanya semakin sayu dan aku benar- 
benar harus turun tangan kali ini. Ya Tuhan Park Jimin kau 
sungguh merepotkan. 


"Bagaimana bisa aku puas? Ini berbeda!" Aku menegakkan 
Tubuhku dan merentangkan kedua tanganku. Yah aku harus 
mengalah pada keinginan Sex Jimin yang tinggi. 


"Kemari!" Dengan wajah sendunya Jimin mendekat dan 
berjalan pelan menuju aku. Bibirnya melengkung kebawah 
seperti bayi yang ingin menangis. Yah Jimin memang seperti 
bayi jika sedang merajuk padaku. 


"Sayang!" Aku menyambutnya dengan lembut saat dia ikut 
duduk di ranjang dan langsung berbaring. Memeluk perutku 
dan menelusupkan wajahnya keceruk leherku. Kuusap 
rambut dan punggungnya. 


"1 kali saja ya!" 


"Hiks Kurang!" Aku hanya memutar bola mataku jengah. Ya 
Tuhan satu kali kurang. Bukanya sudah dari semalam. Park 
Jimin menyebalkan! 


"Berapa?" 


"3 kali!" Oh jelasnya aku tidak akan setuju dengan usulan 
Jimin. 3 kali sama saja pembunuhan, dia tidak ingat 
semalam sudah menyerangku berapa kali? Park Jimin sialan. 


"2 kali dan selesai. Ji ingat aku hamil. Jangan banyak- 
banyak" aku memang bersedia melayani Jimin tapi jika dia 
minta banyak aku juga tidak sanggup. Kehamilan ku akan 
bermasalah jika Jimin terus seperti ini. 


"Baiklah. Sekarang ya!" Aku mengangguk dan Jimin 
langsung bangkit. Dia menatap mataku dan aku hanya 
tersenyum tipis. Oh aku tidak lupa jika masih telanjang. 
Jimin pasti akan langsung menelanjangi ku. 


"Tapi pelan. Kau sudah maniak dari semalam!" Jimin 
mengangguk dan senyumnya baru terbit. 


"Aku mengerti!" Dan saat Jimin mencium bibir ku dengan 
lembut aku langsung menyambutnya. Menyambutnya 
dengan penuh cinta. Ah aku senang jika Jimin bermain 
lembut seperti ini. Kan aku jadi nyaman. 


"Ugh!" Ah sialan, baru sebentar saja aku sudah melenguh. 
Jari pendek Jimin memang benar-benar menyebalkan. 


"Ah Ji!" Entah aku tidak tau apa yang Jimin lakukan. Yang 
aku tau Jimin sudah bersiap masuk. Astaga dia benar-benar 
tidak sabar. 


Yi!" Jimin tersenyum dan menunduk. Mencium kening ku 
dengan lembut. Kupejamkan mataku menikmati kasih 
sayang Jimin. Aku tau jika dia benar-benar tulus mencintai 
ku walaupun dia suka sex. 


"Aku mencintaimu Aliya!" Dan aku harus mencengkeram 
erat kedua bahu Jimin saat dia masuk mendesak dengan 
sempurna. Tubuhku jelas tersentak kaget, Jimin yang 
mengerti langsung mencium bibirku dengan penuh cinta. 
Menyalurkan rasa kasih sayang dan cintanya agar aku tidak 
terlalu merasakan sakit karena gerakannya yang tiba-tiba. 


"Bertahanlah denganku sampai kapanpun dan jangan bosan 
dengan keinginan atau tingkahku. Aliya yang harus kau tau 
adalah, satu-satunya wanita yang aku cintai dari dulu 
sampai nanti aku mati adalah dirimu. Selamanya hanya 
Aliya Park Jimin yang akan menjadi wanita dalam hidupku. 
Mengertilah jika aku punya banyak keinginan dan itu berarti 
aku sangat mencintaimu!" Ucapan Jimin membuatku 
meneteskan air mata. 


"Aku tau Ji. Aku juga sangat mencintaimu!" Jimin bergerak 
dan aku menikmati setiap irama penyatuan kami. Bergerak 
dengan penuh kelembutan dan penuh kasih sayang. Yah aku 
mengerti! 


-+ 


Kufikir semua akan selesai dengan cepat, perseteruan 
antara Kakek dan Paman. Tapi rupanya itu tidak semudah 
yang aku bayangkan. Paman memilih tidak kembali pada 
kami. Dia memutuskan untuk kembali ke New Zealand dan 
menetap disana. 


Benar yang dikatakan Jimin. Sakit hati Paman sangat dalam. 
Dia mendapatkan sakit hati itu dari kecil dan 
menghapusnya tidak semudah membalik telapak tangan. 


"Kuharap kau mengerti!" Aku mengangguk dan tersenyum 
tipis. Aku menghargai setiap keputusan mereka. 


"Hiduplah dengan baik. Paman bisa kembali jika ingin!" Aku 
dan Jimin berkunjung kemari dan ya jawabannya kami 
dapatkan tepat saat aku sampai disini. Paman bilang tidak 
akan menjawab apapun jika tidak ada aku. Dan ya ini 
jawaban yang harus kami terima. 


"Akan aku coba!" Aku memperhatikan Kakek dengan dalam. 
Aku tau jika kakek tidak terima dengan keputusan ini. 
Bagaimanapun aku sadar jika kakek ingin Paman hidup 
dengan kami. 


"Kapan Paman kembali?" 


"Secepatnya!" 


"Setidaknya singgah dulu dan menginaplah dirumah untuk 
beberapa hari. Biarkan kami memberikan hal yang harus 
Kami berikan selama ini. Hanya beberapa hari, setelahnya 
Paman bebas pergi. Yah setidaknya kita harus merasakan 
bagaimana rasanya keluarga yang utuh. Walaupun hanya 
beberapa hari dan Paman tidak bisa menolak" 


"Kau terlalu nekat sayang!" Aku hanya tersenyum tipis 
mendengar ucapan Jimin. Oh ini bagus untuk kami. 
Setidaknya jika Paman tidak bisa tinggal lama bersama kami 
setidaknya dia akan tinggal beberapa hari dengan kami. 


"Ji apa kau tau jika ini penting bagi Harabojie? Dia ingin jadi 
ayah untuk Paman. Setidaknya biarkan mereka merasakan 
keluarga yang utuh untuk beberapa hari. Beberapa hari Ji 
bukan beberapa tahun!" Jimin mengeratkan pelukannya 
padaku dan aku semakin menyamankan posisi tidur ku. 


"Aku tau, tapi---" 


"Diam dan lihat saja Ji!" Ketusku menyela. Oh ayolah aku 
sudah berusaha membujuk Paman dengan Susah dan dia 
berkata iya untuk tinggal beberapa hari. Jadi Jimin tidak 
berhak protes. 


"Aku diam!" Aku mendongak dan kulihat Jimin terlihat kesal. 
Aku terkekeh dan mengecup dagunya sebentar. 


"Aku ingin merasakan keluarga yang lengkap dan ya Ji. Anak 
kita juga!" Jimin tersenyum dan mencubit pipiku. Mencium 
keningku dengan lembut. 


"Aku tau sayang!" Aku merasakannya. Kehidupan kami akan 
sempurna dimasa depan. Aku, Jimin dan anak kami. Kami 


akan bahagia. 


Yi?" 


"Ya!" 


"Bisa aku minta satu hal?" 


"Katakan!" 


"Apapun yang terjadi padamu, kumohon jangan 
sembunyikan itu. Semuanya Ji, aku ingin kejujuran jadi 
landasan rumah tangga kita. Ingat masa lalu Ji. Karena tidak 
jujur mengenai masa lalumu Kita sempat akan pecah dan 
aku tidak mau itu terulang lagi dimasa depan. Ji kuharap 
kau mengabulkan itu!" 


Aku takut, jelas. Ketakutan ku pasti, Jimin berbohong diawal 
pernikahan kami dan ya ini akibatnya. Semua sempat 
berantakan walaupun semua sudah kembali seperti semula. 
Tapi kebohongan yang Jimin sembunyikan membuat kami 
hampir mati. Nyawa kami bahkan jadi taruhannya. Aku tidak 
mau itu terulang lagi. Tidak untuk kedua kalinya. 


"Aku janji sayang!" Janji Jimin membuat aku lega. Yah 
setidaknya dia sudah berucap dan aku tidak perlu lagi 
khawatir. Ah ya aku ada satu hal yang harus kukatakan. 


"Dan satu lagi Ji. Mulai sekarang kau harus belajar!" Cetusku 
datar. 


"Belajar?" 


"Yah. Belajar mengontrol keinginan sex-mu. Ji aku hamil dan 
sebentar lagi aku melahirkan dan tidak akan mungkin kau 
minta hak-mu terus apalagi ada anak kita. Kau harus belajar 
mengurangi keinginan mu untuk bersetubuh dan ya kau 
harus mulai dari sekarang. Sebagai pembelajaran agar kau 
terbiasa!" Kulihat wajah Jimin langsung asam dan dia 
terlihat tidak setuju. 


Yah Jimin pasti akan keberatan dengan ini, apalagi dia itu 
maniak sex. Tapi Jimin harus melakukannya. Dia tidak bisa 
minta haknya terus apalagi ada anak kami nanti. Oh aku 
tidak akan membiarkan Jimin terus menjadi maniak sex 
seperti sebelum ini. Dia harus belajar sabar. 


"Setidaknya berikan pilihan!" Cetus Jimin yang menawar. 
Berapa ya yang pantas. 


"Sebulan sekali!" 


"BIG NO!" aku mendengus mendengar tolakan keras Jimin. 
Dasar! 


"25 hari sekali!" Jimin memalingkan mukanya dan aku tau 
ini tolakan. Ah berapa? 


"3 Minggu---" 


"Seminggu 2 kali! Dan itu pilihanku. Kau sudah terlalu 
banyak pilihan dan sekarang giliran ku. Jadi sayang jangan 
banyak protes atau aku tidak akan setuju untuk mengontrol 
keinginan sex-ku!" Aku mendengus. 


Seminggu 2 kali? Lalu apa bedanya. Ya Tuhan! Ini tidak 
menguntungkan aku sama sekali. "Oke jadi setiap hari--" 


"Baik seminggu 2 kali!" Cetusku menyela. Ah menyebalkan 
berdebat dengan Jimin. 


"Nah itukan adil!" Aku mendengus saat Jimin menarik 
daguku untuk menatapnya. 


"Jangan kesal seperti ini. Ini tugas dan kau harus siap. 
Mengerti sayang” aku akhirnya tersenyum walaupun 
terpaksa. 


"Aku mencintaimu Aliya Park Jimin" dan saat Jimin 
mendekatkan bibirnya aku langsung memejamkan mataku. 
Aku menyambutnya. Yan apapun kekurangan Jimin aku akan 
menerimanya. Karena dia suamiku. Park Jimin is My 
Husband. 


"Only Sex!" 


"| Know Ji. Shhhh!" 


End. 


Hai-hai Afandima25 datang dengan seri terakhir ff 
ini. Ini real end ya, dan untuk seri selanjutnya akan 
publish sesempat Afandima25. Dan dimohon sabar. 
Semua butuh proses, karena menulis tidak semudah 
yang kalian bayangan. 


Semua butuh waktu dan ide. Belum lagi mood. 
So bye-bye. 
And follow My Instagram. 


@Afandima25. Disana akan ada jadwal update ff. Jadi 
fast Follow. 


All About Sex II. 


Happy Spoiler. 
-- 


Afandima25 Kembali dengan seri baru FF ini ya. Cash 
masih sama hanya saja kita akan mulai dengan bab 
dan alur baru. Sesuai janji kemarin, All About Sex 
akan publis sesi kedua dan Afandima25 akan 
menepati itu. So tunggu part pertama Published oke. 
Untuk waktu tidak janji ya. Pasti akan Published. 


Dan ya akan ada Note disetiap Bab. Akan ada misteri 
di setiap bab dan yang bisa memecahkan itu akan 
dapat Spesial Part FF Afandima25 yang dia mau. 


Contohnya dia mau spesial Part dari Just For You. So 
akan Afandima25 berikan. Jadi kayak permainan gitu. 


Dan ya mungkin FF ini tidak akan selancar yang 
pertama. Semua butuh waktu dan ya harap sabar. 
Ada banyak FF yang lain juga. Jadi Afandima25 tidak 
hanya untuk menumis satu Karya. So Afandima25 
berterima kasih untuk semua dukungan dari All 
About Sex. 


So Happy Spoiler! 
-- 


"Ji biasakan kau tidak berisik?" Ketusku saat Jimin terus saja 
memanggil namaku. Dia Fikir aku tuli? 


"Sayang aku hanya ingin kau mendengar suaraku!" Alasan 
Jimin membuat aku kesal. Dasar sialan. Jimin semakin 


menyebalkan saat kami tinggal dirumah Pribadi. 


"Aku tau tapi ini benar-benar menganggu!" Jengkel ku 
emosi. Hampir setiap menit Jimin memanggil namaku. 


"Arasho!" Balasnya lesu. Aish aku juga tidak tega 
melihatnya merasa bersalah seperti ini. 


"Tuan ada yang mencari?" Obsidasi kami teralih pada 
Paman Song yang berdiri tegak didepan Jimin. 


"Siapa!" Tanyaku pelan. Tumben tamu datang kerumah. 
"Perempuan. Dia ingin bertemu dengan anda!" 


Perempuan? Apa mungkin ada hubungannya dengan 
pekerjaan Jimin. Sejak aku memberikan batasan pada Jimin, 
tidak ada satupun wanita yang dekat-dekat dengannya. 
Paling hanya kerabat. 


"Suruh dia masuk?" Aku memperhatikan Jimin dengan mata 
datar. 


"Siapa dia Ji?" Jimin menggeleng tidak tau dan aku semakin 
penasaran! Siapa wanita itu! 


+ 


"Kehamilanmu harus dijaga sayang. Tinggallah dengan Ibu. 
Jimin sibuk bekerja juga kan?" Aku hanya diam mendengar 
suara lbu. Tanganku terus saja mengusap perutku yang 
sedikit membuncit. Kandungan ku berusia 3 bulan lebih. 


"Aku tidak bisa tinggal Ibu!" 
"Kenapa?" 


"Aku tidak akan mengatakan alasannya saat ini!" 


"Aliya!" 

"Kami baik-baik saja!" 
"Kau yakin?" 

"Hem!" 

+ 


Angin datang tanpa permisi, begitupun dengan bencana. 
Datang tanpa diundang. Semua tiba-tiba ada didepan mata 
dan hanya akan ada nasib yang menjawabnya! 


Tbc. 


New Life. 


Happy Reading. 
+ 


"Park Jimin keluar dari selimut dan mandi. Awas saja jika 
dalam 10 menit kau tidak keluar!" Aku mendengus setelah 
berteriak untuk kesekian kalinya. Hampir setiap hari dipagi 
hari Jimin membuat aku emosi. Sialan, dia tidak berubah. 


"Sayang biasakan kau tidak berisik. Ini masih pagi!" Aku 
melihat Jimin turun dari tangga sambil terus saja mendumel. 
Kupilih mengabaikan dia dan kembali menata sarapan kami. 


"Aliya Park Jimin?" Aku berbalik dan menatap Jimin dengan 
kesal. Tidak bisakah langsung duduk dan makan. 


"Apa?" Dia menunjukkan bajunya yang masih acak-acakan 
dan aku semakin kesal. Kemana perginya Park Jimin yang 
rapi dan mandiri? Kenapa sekarang yang ada hanya Park 
Jimin yang menyusahkan dan manja. 


"Aish!" Kiraih kerah kemejanya dengan kesal dan 
menariknya dengan kasar. Jimin diam dan pura-pura tidak 
tau apa yang kurasakan. Dia tau kalau aku kesal hanya saja 
pura-pura bodoh. 


"Yang benar!" Aku mendongak dan menatapnya jengkel. 
Memang apa bedanya benar dan tidak! 


"Berisik!" Kebenaran baju Jimin dengan cepat. Aku malas 
berlama-lama seperti ini. 


"Sarapan!" Ketusku yang akan berlalu kedapur tapi suara 
Jimin membuatku berbalik dan menatapnya luar biasa kesal. 


"Ini bukan Racun seperti pagi kemarin kan?" Mataku melotot 
saking kesalnya. Dia bilang makanan ini racun? 


"Tidak usah Makan sekalian. Pergi saja sana!" Aku yakin jika 
suaraku benar-benar keras. Masa bodoh dengan Jimin yang 
tuli. Dia selalu membuatku emosi akhir-akhir ini. 


Kuhentakkan kakiku meninggalkan dia. Masa bodoh mau 
makan atau tidak. Aku tidak peduli, cari saja makanan 
diluar. Sudah susah payah dimasakkan malah bilang 
masakannya racun! Besok-besok keberikan racun saja 
sekalian. Biar saja dia mati. Dasar Idiot. 


+ 


Aku tidak keluar dari kamar. Setelah bertengkar dengan 
Jimin tadi aku tidak kemana-mana. Jimin pergi kekantor, 
tentu aku mendengar suara mobilnya. Dia tidak menyusulku 
dan aku jadi semakin kesal. Dia tidak sadar jika salah? Dasar 
sialan. 


"Ayahmu Sialan sayang!" Kuusap perutku dengan lembut. 
Masa bodoh dengan anak kami yang kesal dengan Jimin. Dia 
harus tau jika ayahnya sangat menyebalkan. 


Punya ayah menyebalkan juga buat apa, buang saja kelaut. 
Dasar bodoh. Ayahmu bodoh sayang! Kau harus tau itu. 


Perutku berbunyi dan aku lapar tentu saja. Dari tadi aku 
tidak makan. Sibuk kesal dan marah dengan Jimin aku lupa 
makan. Ah hari yang buruk. Menyebalkan. 


Aku turun dari ranjang dengan malas, aku harus makan. 
Bukan untukku saja, tentu saja untuk anak Park Jimin 


menyebalkan ini. Aish. 


"Yaaa" aku berteriak saat melihat Jimin duduk manis 
didepan pintu. Pakaiannya Masih sama seperti tadi pagi. Dia 
duduk sambil bersendekap dada dan matanya terlihat datar. 
Dia tidak berangkat kerja? Lalu tadi siapa? 


"Jadi?" Aku yang sadar langsung mendecih. Berbalik dan 
kembali menuju kamar tapi tanganku lebih dulu dicekal. Ah 
sialan. 


"Perlu sarapan Aliya? Kau lupa jika yang butuh makanan 
bukan hanya dirimu? Ada anakku didalam tubuhmu jadi 
jangan lakukan hal bodoh dengan mengunci diri dikamar, 
mengabaikan sarapan dan keluar dari kamar jam 1 siang. 
Aliya dengarkan aku, aku tidak akan mentoleransi hal 
seperti ini lagi. Jika besok ini terjadi lagi ku pastikan pintu 
yang kau kunci ini jadi abu" 


Ancaman Jimin membuatku gentar. Jika sudah seperti ini, 
Jimin seperti dulu. Dimana Jimin yang selalu menang akan 
keinginannya dan selalu mau menang. Tidak mau mengalah 
dan selalu memonopoli. "Sarapan!" Hampir saja aku 
memekik saat Jimin justru membawaku kedalam 
gendongannya. Turun kebawah dan aku yakin jika dia akan 
membawaku kedapur untuk makan. 


Tiba-tiba aku memikirkan hal yang Jimin katakan. "kau 
hanya peduli pada anakmu?" Tanyaku sinis. 


"Tanyakan pada dirimu sendiri. Apa aku terlihat seperti 
orang yang penuh pilih kasih. Perlu kau garis bawahi, dia 
bukan hanya anakku, tapi anakmu juga. Kau lupa jika dia 
tumbuh dalam tubuhmu?" Cetus Jimin dingin dan 
mendudukkan diriku di meja makan. 


"Duduk diam. Aku akan memasak!" 
+ 


"Tidak mau Ji. Disini saja!" Aku merengek saat Jimin akan 
mandi. Kutarik kerah kemejanya dan dia kembali terjungkal 
keranjang. Kuraih tangannya dan menaruhnya di perutku. 
Kuusapkan dengan pelan, dan Jimin hanya menurut. 


Aku tersenyum merasakan usapan lembut Jimin tanpa 
kugerakkan. Akhirnya dia sadar juga. Ah andai Jimin jadi 
penurut seperti ini setiap hari! Kami baikan tentu saja. Jimin 
mengalah dan tidak ketus lagi. 


"Ada keluhan lain Nyonya?" Suara Jimin membuatku jengkel. 
Aku suka usapan dia juga karena anaknya. Kenapa dia harus 
sewot seperti ini. "Usap saja. Kenapa kau banyak tanya?" 
Ketusku dan memejamkan mata. Malas aku bertengkar 
dengan Jimin. 


"Sayang ini sudah sore. Aku harus mandi, jam 7 aku ada 
rapat!" Kupilih Diam dan mengabaikan Jimin. Berisik, dia 
tidak tau aku ingin tidur. 


"Aliya~ ~~" 


"Yaya sana pergi dan mandi. Aku risih mendengar 
rengekanmu!" Ketusku dan memunggungi Jimin. Selalu saja 
berisik jika ingin sesuatu. 


+ 


Ini sudah tengah malam dan kenapa Jimin belum pulang 
juga. Jimin tidak pernah pulang sampai selarut ini. Paling 
larut adalah jam setengah sebelas malam dan ini hampir 
tengah malam. Kemana dia. 


Aku tidak mengantar dia tadi, bahkan saat dia pamit aku 
juga tidak menoleh tadi. terus saja memunggunginya. Dia 
membuatku kesal, Jimin memamg pamit dan mencium 
keningku, hanya saja tadi aku masih kesal. Jadi dia 
kuabaikan. 


Ingin kutelfon tapi aku masih kesal dengan dia. Tapi jika 
tidak kutelfon juga aku khawatir sendiri. "Aish!" Kuraih 
ponselku dengan kasar dan mencari dial nama Jimin. Sialan, 
dia benar-benar tau caranya membuat aku kesal. 


"Yakh Park Jimin Sialan kenapa kau tidak pulang hah? Ini 
jam berapa?" Aku berteriak saat panggilan ini tersambung. 


"Istri Jimin?" Ponselku terjatuh saat mendengar suara 
perempuan yang menjawab telfon Jimin. 


"Perempuan?" Tubuhku tiba-tiba lemas. Apa Jimin sedang 
bersama perempuan? Ditengah malam seperti ini? Apa yang 
mereka lakukan? 


"Jimin?" Air mataku tiba-tiba mengalir, menangis tanpa 
mengambil ponselku yang sepertinya masih tersambung. 
Aku terisak, bagaimana bisa Jimin bersama perempuan 
disaat seperti ini? Apa dia selingkuh? 


"Arhhhhh!" 
+ 


Aku tidak tidur semalaman, mataku bengkak dan aku hanya 
diam menggulung tubuhku diatas ranjang. Memperhatikan 
jam yang terus saja berputar. Suaraku sudah bilang dan 
nafasku sesak. Kepalaku pusing, dan hidungku juga sudah 
mampet. Aku menangis semalaman, jam sudah 
menunjukkan jam 4 pagi dan Jimin tidak kembali. 


Jawabannya pasti, dia tidur dengan perempuan tadi. Jimin 
selingkuh. Aku kembali menangis. Rasanya sakit bodoh, 
kenapa bajingan itu melakukan hal Laknat seperti itu. Dia 
mengatakan selalu mencintaiku tapi kenapa dia selingkuh. 
Laki-laki Sialan, Bangsat, Bodoh, Idiot, Jimin Brengsek. 


"Sayang!" Aku terdiam mendengar suara yang diyakini 
adalah Jimin. Aku berbalik dengan cepat. 


"Aku Minta Cerai!" Teriakku kesetanan. 


Tbc. 


Bad thoughts 


Happy Reading. 
+ 


"Aliyaaaaa!" Tubuhku bergetar saat Jimin membentakku. 
Tangannya mencengkeram kuat lenganku dan matanya 
menatap tajam padaku. Bibirku bergetar hebat dan air 
mataku kembali lolos. 


"Hiks!" Aku menunduk dan menangis. Aku tidak pernah bisa 
dibentak. Aku tidak suka, aku bukan seseorang yang suka 
kekerasan. 


"Dengarkan aku!" Jimin memaksa wajahku untuk 
menatapnya. Wajahnya masih merah padam. Penglihatan ku 
semakin kabur karena air mataku terus saja mengalir. Isak 
tangisku tidak kuat hanya sedikit terdengar. 


Aku tidak suka seperti ini! "Lihat mataku!" Aku menggeleng 
kuat. Mencoba melepaskan tangan Jimin dari wajahku. Aku 
tidak suka seperti ini. Aku benci Jimin yang seperti ini. "Kau 
tidak mau melihat aku? Aku lembut kau berontak, aku kasar 
kau tidak suka. Lalu apa yang harus kulakukan untuk 
menjelaskan ini. Kau tidak bilang kenapa. Aku datang kau 
berteriak dan minta Cerai. Kau warasss?" 


Jimin semakin membentakku dan aku semakin menangis. 
Isak tangisku semakin kuat dan tenagaku semakin lemah. 
"Hiks!" 


Jimin menarikku untuk mendekat padanya. Tubuh kami 
masih diatas ranjang. Jimin membawaku dalam 
gendongannya. Membawa Tubuh kami turun dari ranjang, 
dia menuju kamar mandi. Dia mau apa? 


"Lepaskan" lirihku memukul dada Jimin pelan. Dia tidak 
bereaksi terus saja berjalan ke kamar mandi. 


Brakk! Jimin menendang kuat pintu kamar mandi. Aku 
semakin takut, dia berjalan lurus, terus saja berjalan. Dia 
mau apa? 


Jimin masuk kedalam Buth up dan mendudukkan tubuh 
kami disana. Dia mamangku tubuhku. Guruyan air 
membasahi tubuh kami. Jimin menyalakan airnya. "Lihat 
aku!" Intonasi suara Jimin melembut, tangannya menangkup 
wajahku dan membuat aku menatapnya. 


"Kenapa hem?" Aliya menggeleng pelan. Aku tidak mau 
menjawabnya. Jemari Jimin mengusap pipiku dengan 
lembut. 


"Katakan sayang!" Isakkanku kembali terdengar saat Jimin 
bertanya dengan lembut. 


"Sayang!" 
"Kau tidur dengan wanita lain kan?" 
"Hah?" 


"Jam 11 aku menelfon mu dan yang menjawab perempuan. 
Kau tidur dengan dia kan? Kau pasti melakukan itu. Kau 
selingkuh. Kau bilang mencintaiku tapi kenapa kau 
melakukan itu. Kenapa Ji. Kau jahat! Aku--" 


"Aliya Stop!" Bibirku terkatup mendengar suara pelan Jimin. 
Aku takut. 


Jemari Jimin mengusap pipiku dengan pelan. Tatapannya 
berubah lembut dan aku hanya bisa menangis. "Biarkan aku 


menjelaskan ini. Jangan sela ini nde?" Aku mengangguk 
pelan. Aku takut Jimin marah lagi. 


"Jam 11 aku masih meeting, dari aku berangkat sampai tadi 
jam 2 dini hari aku masih meeting dan jika kau tidak 
percaya bisa tanya Taehyung. Dia ada bersamaku dari jam 
yang ku sebutkan tadi. Dan untuk ponselku yang katamu 
kau telfon tadi, kau salah faham. Telfon ku hilang, aku tidak 
tau kemana hilangnya dan aku juga tidak mencarinya. Aku 
baru sadar saat ponselku hilang adalah saat akan pulang. 
Aku mencarinya dan tidak ketemu. Jadi semua tuduhan mu 
itu salah. Bagaimana bisa aku tidur dengan wanita lain 
sementara aku punya istri yang sangat cantik dirumah. Dan 
aku juga tidak tau jika perempuan yang mengangkat telfon 
mu tadi, mungkin dia yang menemukan telfonku. Sayang 
kau percaya padaku kan?" 


"Aliya Park Jimin!" 
+ 


Yi!" Aku menggeliat saat Jimin mengusik tidurku. Tanganya 
terus saja mencolek pipiku. Benar-benar menyebalkan, aku 
masih mengantuk. 


"Wake Up Sweety!" Dengan sedikit paksaan akhirnya aku 
membuka mataku. Menatap jengkel pada Jimin yang ada 
diatasku. Dia benar-benar mengganggu. 


"Jangan marah. Ini sudah pagi dan aku minta dilayani!" Aku 
mendengus mendengar ucapan Jimin. Dilayani dalam hal 
apa? Jika disuruh memasak aku tidak mau. Aku tidak lupa 
kemarin dia mengatakan jika masakanku adalah racun. Aku 
jelas tersinggung. 


"Aku tidak mau memasak. Aku kapok dikatakan masak 
racun!" Wajahku semakin jengkel saat mendengar Jimin 


tertawa keras. Sial apa dia mengejekku. Dasar Bangsat. 
"Berhenti Park Jimin!" Bentakku emosi! 


"Oke-oke aku berhenti sayang. Maaf ya!" Walaupun tawanya 
berhenti tapi aku tau dia mencoba menahan diri. Dasar 
Sialan. 


"Aku tidak lapar. Aku hanya ingin susu!" Kusilangkan 
tanganku didada saat mendengar suara Jimin. Oh aku tidak 
lupa jika masih telanjang bulat dan hanya berbalutkan 
selimut. Aku masih ingat jika Jimin suka menyusu padaku. 


"Ish jangan ditutup. Buka!" Aliya menggeleng dan 
mengeratkan selimut ku. Jimin bodoh, idiot, tolol, Bangsat, 
Mesum. 


"Aliya buka!" Jimin terus saja mencoba membukanya dan 
aku semakin memegangnya dengan kuat. Aku tidak mau. 


"Aku hanya menyusu!" Gertak Jimin yang sepertinya kesal. 
Masa bodoh, dia lupa semalam sudah melakukan itu 
dikamar mandi. Mana lama lagi, dasar Psikopat Seks. 


"Ji semalam sudah. Kau sudah menelanjangi aku dikamar 
mandi. Tidak Ji, aku capek. Nanti juga akan berpengaruh 
pada anak kita!" Elakku keras. 


"Mana ada berpengaruh pada anak kita. Dokter bilang 
hubungan seksual baik untuk orang hamil dan itu justru 
disarankan untuk sering dilakukan. Kau jangan mengada- 
ada jika hubungan seksual tidak baik dilakukan untuk ibu 
hamil. Bilang saja tidak mau melayani aku!" Emosiku naik 
seketika mendengar kata-kata panjang dan lebar dari Jimin. 


Dia benar-benar pandai memojokkan dan menghakimi aku. 
Dasar Bangsat. "Kau bilang aku tidak mau melayani mu 


hah? Lalu siapa selama ini yang melayani mu selama ini? 
Iblis perempuan? Hantu Wanita? Kau mengatakan itu seolah 
aku tidak pernah melayani kebutuhan pribadimu. Kau lupa 
jika dulu sebelum hamil kau selalu menyentuhku setiap 
hari? Bahkan sekarang saat aku sudah hamil pun kau terus 
minta dilayani setiap hari. Kau lupa Dengan semua itu hah? 
Apa kau amnesia dadakan?" 


Aku yakin membentak Jimin dengan suara yang benar-benar 
Keras. Dia benar-benar lupa siapa yang melayaninya selama 
ini? Dia fikir aku patung? 


"Dasar Idiot!" Kutarik selimut dan bangkit dari ranjang. Aku 
malas melihat wajah Jimin. Bodoh. 


E 


ntah bagaimana ceritanya aku menjadi gila dan mengikuti 
keinginan Jimin untuk melanjutkan kegiatan seks kami. 
Setelah keluar dari kamar mandi aku dikejutkan dengan 
Jimin hanya menggunakan jeans ketat dan telanjang dada. 
Dia bersedekap dada dan menatapku. Aku yakin jika 
tatapannya adalah tatapan menggoda. Awalnya aku tidak 
peduli, mencoba berlalu tapi dia menahan tanganku, 
memeluk tubuhku dari belakang dan menciumi tubuhku. 


Jelas aku berontak, hanya saja ciuman Jimin semakin 
menjadi. Dan entah bagaimana caranya aku sudah ada 
dibawah kungkunganya. Dan kami berciuman seperti orang 


gila. Jimin memang sialan. 


"ih!" Ini yang aku benci dari Jimin jika keinginannya 
terpenuhi. Wajah sempurna merah dengan senyuman 
congak seolah mengatakan jika dia yang menang. Sialan 
aku kalah. Jimin Bangsat! 


"Going Crazy With Me?" Kugigit bibir bawahku dengan kuat. 
Aku takut bereaksi dengan kata-kata Jimin. Suaranya sangat 
lembut dan aku akan mudah terangsang. Ah sialan. 


"Hilangkan fikiran itu Aliya. Jadi bagaimana? You Want?" 
Suara Jimin semakin lirih dan aku semakin bingung. Fikiran 
ku semakin kemana-mana. Apa aku harus berkata iya. Tapi! 


"Bad Thoughts!" Mataku melotot mendengar suara Jimin. 
Apa-apaan ini? Siapa juga yang berfikiran buruk. 


"Aku lapar!" Jimin menyambar ponselku yang ada dimeja 
nakas tanpa melepaskan tubuhku dari kungkunganya. Jimin! 


"Antarakan makanan kerumah dalam 2 jam mendatang. 
Tidak telat dan tidak kecepatan. Jadi ingat itu baik-baik!" 
Aku tau ini akan semakin berakhir buruk. Jimin tau cara 
untuk membalas setiap kata-kata yang kulontarkan. Aku 
lupa jika Jimin akan melakukan apapun untuk mendapatkan 
apa yang dirinya inginkan. 


"Hanya satu terobosan!" Jimin terkekeh dan mendekatkan 
wajahnya padaku. Apa lagi ini. 


"Bagaimana jika sampai makanan kita datang?" Aku 
menggeleng tidak mau. Itu lama. 


"3 kali masuk kedalam?" Aku kembali menggeleng. Itu lama 
juga! 


"Aku jelas tidak akan bilang iya untuk satu kali sayang. 
Ingat bukan!" Cetusan Jimin membuat aku ciut. Kadar 
seksual Jimin tinggi. 


"Tapi semalam sudah!" Lirihku pelan. 


"Itu hukuman karena kau mengatakan kata-kata laknat saat 
aku baru datang kemarin. Dan hukuman karena kau 
menuduhku selingkuh. Kufikir itu adil!" Ini sama saja 
dengan pembunuhan. Hukum macam apa itu? 


"Ji boleh aku minta satu hal untuk dilakukan besok?" Pintaku 
lirih. 


"Katakan!" 


"Kita harus kedokter. Memeriksakan keadaan jiwamu dan 
keadaan tubuhmu. Aku takut jika jiwamu hanya dipenuhi 
dengan seks dan tubuhmu hanya ingin seks. Pokoknya 
besok harus periksa" tawa Jimin menggelegar setelah aku 
selesai berucap. Ada yang salah ya? 


"Kenapa tidak sekalian di rumah sakit jiwa sayang. Katakan 
jika suamimu gila. Seperti itu lebih baik!" Aku cemberut 
mendengar suara Jimin. Aku tidak sejahat itu ya. Dasar. 


"Baiklah sayang aku minta maaf karena sudah dilahirkan 
Dengan keinginan seks yang tinggi dan ya aku tidak bisa 
merubah itu karena sudah takdir dan percuma juga kau 
memeriksakan aku ke dokter. Jawaban dokter pasti hanya 
ini. Ini normal untuk laki-laki nyonya, keinginan seksnya 
memang tinggi karena fikiran laki-laki hanya seks jika 
melihat istrinya. Aku jamin jika hanya itu jawaban yang kau 
dengar. Dan ya mungkin dari jawaban itu kau akan malu 
dan tidak akan mau kedokter lagi. Jadi bagaimana? Masih 
mau kesana?" 


Ini menyebalkan jika terus dibahas dan aku pasti akan 
kalah. Jimin terlalu banyak bicara dan aku seperti orang 
bodoh jika membantahnya. Mulutnya benar-benar pandai 
menjawabnya. "Dua kali dan selesai!" Putusku final. Aku 
tidak akan mau melakukan itu lebih dari dua kali. 


"Cool!" Dan tentu saja setelahnya Jimin benar-benar 
menelanjangi aku dan menuntaskan hasratnya. 


"Don't Think Bad Things Dear. l'm Always in Front of You" 


Yihhhh!" 
"Ahhhh!" 
“Sureehh!" 
"Eughhh!" 
"Ehhhhh!" 


"Umhhhh!" 
"Ahhhh!" 
"ihhhhminn!" 


Tbc. 


Around you. 


Happy Reading. 
+ 


"Wake Up Baby!" Aku berbalik membelakangi Jimin saat dia 
mencolek bahuku. Masa bodoh dengan dia. Hampir seharian 
kami tidak turun dari ranjang. Bahkan makan juga diatas 
ranjang. Ya Tuhan Jimin benar-benar pandai membuatku 
menuruti keinginannya. 


"Ayolah sayang. Ini hampir malam, kau tidak mau mandi? 
Dandan yang cantik untuk aku begitu!" Dan aku harus 
menyematkan julukan laki-laki crewet untuk Jimin. Dia 
benar-benar banyak bicara. Ya Tuhan suamiku. 


"Aliya!" Aku mendengus merasakan lengannya melingkar di 
pinggangku. Dasar Perayu. 


"Aku tidak sedang memeluk patung bukan?" Bisikan Jimin 
membuatku menghadiahkan dia cubitan keras ditangannya. 
Bocah sialan. 


"Akhhh!" Masa bodoh dengan pekikanya. Siapa suruh 
banyak bicara dan protes. Orang sinting. 


"Sepertinya istriku benar-benar Marah. Ya Tuhan apa yang 
harus kulakukan?" Suara Jimin dibuat sendu dan aku 
semakin kesal. 


"Pergi saja sana kerja. Kau tidak lelah dirumah?" Kudengar 
Jimin terkekeh, astaga dia menanggapi ini sebagai candaan 
rupanya. 


"Apa aku harus kerja malam untuk mendapatkan kemarahan 
mu lagi. Oh aku tidak lupa jika kemarin malam aku 
memaksa bekerja dan berakhir kita bertengkar. Aku tentu 
tidak akan mengulang itu sayang!" Kubalik tubuhku untuk 
menatapnya. Wajah polos yang selalu membuatku kesal. 
Astaga bagaimana bisa wajah selugu ini punya karakter 
yang sangat menyebalkan. 


"Apa?" Kuusap pipinya dengan jemariku. Jimin selalu 
membuatku terpesona dengan wajah lugunya. 


"Kapan berhenti membuatku kesal?" Tanyaku pelan. Kulihat 
Jimin tersenyum dan menggeleng. 


"Selama kau disisiku itu tidak akan berhenti!" Jawaban Jimin 
membuatku tersenyum tipis. Jawaban macam apa ini! 


"Jadi aku harus hilang dari sisimu jika ingin bebas!" Jimin 
tersenyum lebar mendengar pertanyaanku. Jawaban apa 
lagi yang akan aku dengarkan. 


"Kau pasti tau jika itu tidak akan terjadi sayang. Sejauh 
apapun kau pergi pasti akan kembali kesisiku. Walaupun 
kau bersembunyi di neraka pun aku akan menemukanmu! 
Ingat Aliya, hidupmu tidak akan bebas dari nama Park Jimin. 
Seluruh hidupmu hanya untuk Park Jimin dan aku akan 
pastikan itu terjadi. Jadi cobalah lari jika kau bisa!" 
Senyumku luntur mendengar jawaban Jimin. Suaranya pelan 
tapi berhasil membuatku bergetar. 


Jimin benar-benar mengerikan saat mengatakan itu. Dia 
seperti seorang psikopat. "Ji!" Suaraku bergetar hebat 
memanggil namanya. Kenapa Jimin jadi seperti ini. Aku 
hanya bercanda. 


"Aku tegaskan Aliya. Tidak akan ada kata perpisahan dalam 
hubungan kita. Aku sudah bersumpah pada diriku dan 


Steven. Aku tidak akan melepaskan dirimu apapun yang 
terjadi. Meskipun seluruh wanita di dunia ini datang padaku, 
hanya kau satu-satunya yang akan berada disisiku. Aku 
Bersumpah atas namaku!" Mataku terpejam rapat 
mendengar suara Jimin yang semakin menjadi. Dia benar- 
benar mengerikan. 


"Meskipun kau tersakiti disisiku aku tidak akan melepaskan 
mu. Ingat itu!" Jimin mengecup keningku dan bangkit dari 
ranjang. Dia berbalik dan meninggalkan kamar tanpa 
berbalik. 


"Jimin?" Kepalaku mendadak pusing saat kata-kata Jimin 
terus tergiang ditelingaku. Dia mengerikan. 


"Jimin adalah orang gila yang akan mencintaimu walaupun 
kau mati! Dia tidak akan melepaskan dirimu apapun yang 
terjadi. Ingat Aliya, seseorang seperti Jimin bisa jadi 
pelindung juga penghancur. Dia akan membuatmu di sisinya 
dengan cara apapun, yah meskipun itu akan menyakiti mu. 
Tapi saat kau benar-benar mencintainya tanpa ingin pergi 
dari sisinya, kebahagiaan dunia akan kau dapatkan. Dia 
psikopat, tapi cintanya tulus. Biarkan semua mengalir 
seperti air dan nikmati hidup kalian. Tidak menutup 
kemungkinan kalian akan diuji lagi. Dan bisa saja ujian 
kalian akan lebih berat dari sebelumnya tapi akan sangat 
melegakan jika kalian bisa bertahan. Yang harus kau 
lakukan adalah berada disisinya apapun tang terjadi!" 
Perkataan paman Steven kembali tergiang ditelingaku. Aku 
ingat sebelum paman kembali ke New Zealand dia 
mengajakku berbicara empat mata padanya dan dia 
membongkar semua sikap Jimin. 


"Aku bisa gila" desahku frustasi. 


+ 


"Memikirkan aku?" Aku tersenyum merasakan lengan Jimin 
memeluk pinggangku dari belakang. Dia kembali setelah 3 
jam menghilangkan. 


"Kufikir kau ketiduran diluar!" Cetusku mengusap lenganya. 


"Tentu saja tidak. Aku punya istri yang sangat cantik 
didalam kamar dan aku tidak akan melakukan hal bodoh 
dengan tidur diluar kamar!" Jawaban Jimin diakhiri dengan 
kecupan dibahuku. Manis sekali. 


"Bukankah kau tidak bisa lepas dariku?" Tanyaku lirih! 


"Bukankah itu terlihat jelas jika aku mencintaimu" 
kupejamkan mataku saat Jimin menyesap kulit pundakku. 
Aku memang hanya mengenakan tangtop tipis. 


Yi?" Dan aku berusaha berontak saat tangan Jimin 
merambat kebawah.  Menelusupkan jari-jarinya ke 
selangkanganku. Jimin? 


"Aku menginginkan mu lagi sebenarnya hanya saja tidak 
akan kulakukan saat ini. Jika aku melakukannya sekarang 
pasti aku akan berpuasa selama 1 Minggu. Ah menyebalkan 
bukan?" Mataku terbuka perlahan. Walaupun usapan Jimin 
tidak berhenti hanya saja aku masih bisa mengumpulkan 
kesadaranku. 


"Apa maksudmu?" Lirihku yang menahan tangannya. 


"Daerahmu Lecet dan aku melihat dia kemerahan semalam. 
Jadi aku tidak mau ambil resiko!" Jawaban Jimin membuatku 
melemah dan memejamkan mataku kembali. Apalagi 
dengan Jimin yang mengecup telingaku. Suamiku? 


"Berhenti Ji. Aku tidak mau kepanasan karena jari-jari 
pendekmu!" Bukanya berhenti Jimin justru semakin menjadi 


dan mengecupi leherku. 


"Ayolah Jihhhhminn!" Pelukannya terlepas dan dia 
meninggalkan aku begitu saja. Kutarik nafasku panjang- 
panjang dan menormalkan detak jantungku yang tidak 
karuan. 


"Come Here!" Aku berbalik saat mendengar suara Jimin. 
Menaikkan satu alisku saat melihat dia bersandar dengan 
nyaman pada dasbort ranjang. Tanganya bersendekap dada. 


"Kemari sayangku!" Aku menggeleng pelan dan akhirnya 
menuju Jimin. Tentu menuju tempat tidurku sendiri. 


"Sini!" Tubuhku hampir saja terjungkal saat Jimin 
menariknya dengan spontan. Tubuhku ambruk kepelukanya. 


Yi!" Pekikku kesal. Apa-apaan ini? Dia benar-benar 
menyebalkan. 


"Naik kepangkuan ku?" Mataku melotot tidak percaya 
mendengar permintaannya. Yang benar saja. 


"Ji mau apa lagi? Tadi bilangnya tidak akan melakukan itu!" 
Jengkelku padanya. Dia sebenarnya mau apa. Keinginannya 
benar-benar tidak tertebak. 


"Aku hanya minta naik kepangkuan ku bukanya telanjang 
didepan ku!" Hampir saja aku berteriak saat Jimin dengan 
mudahnya mengangkat tubuhku dan benar-benar Naik 
kepangkuannya. Aku seperti jalang sekarang. Jelas karena 
aku mengangkang dipangkuannya. Park Jimin menyebalkan. 


"Bagaimana jika sedikit pemanasan!" 


"Akhhh!" Aku memekik saat tubuhku ditarik untuk 
berbaring hingga jatuh menimpa Jimin. Apalagi dengan 


bibirnya yang membungkam bibirku. Astaga dia mau apa 
lagi. Tanganya menekan leher dan pinggangku dan aku 
tidak bisa melepaskan ini. Ini terlalu kuat. 


"ihhh!" Aku mencoba bangkit tapi Jimin semakin menekan 
tubuh kami. Ya Tuhan aku pasti akan kembali panas jika 
seperti ini. 


"Ahhh!" Dan pilihan terakhir adalah menuruti keinginan 
Jimin. Setidaknya dia tidak akan melakukan hal yang lebih 
dari ini. Dia bilang pemanasan tadi dan aku akan 
mempercayainya. Yah Jimin perlu dipercayai. 


"Humh!" Tubuhku naik spontan saat Jimin mengusap pahaku 
yang hanya menggenakan celana pandek. Belum lagi 
tangtop ku yang sudah dia robek. 


"Bagaimana sayang?" Aku menggeleng saat ciuman kami 
terlepas. Astaga apa yang harus aku lakukan. 


"Panas dibawah?" Aku mengangguk ragu atas pertanyaan 
Jimin. Tidak ada yang bisa ku jawab selain anggukan. Jimin 
selalu memancing ku. 


"Oral?" Aku menggeleng mendengar ucapan Jimin. Aku 
tidak mau mengulang kejadian menyebalkan itu lagi. 


"Wae?" Mataku menatap jengkel Jimin. Dia lupa ternyata. 


"Terakhir kita oral kau memuntahkan spermamu di mulut 
dan wajahku. Aku tidak mau. Aku jijik Ji. Pengertian lah 
sedikit. Aku tidak suka hal-hal seperti itu!" Jimin terkekeh 
mendengar ucapanku. Ini bukan candaan Park Jimin. 


"Aku tidak pernah marah saat kau memuntahkan cairanmu 
diwajahku. Bahkan aku selalu meminumnya! Tidak ada yang 


tersisa. Aku selalu menghabiskan itu" Jawaban macam apa 
ini? 


"Apa aku minta kau melakukan itu? Apa aku pernah 
menyuruhmu melakukan itu? Tidak kan? Kau sendiri yang 
mau. Ayolah Ji!" Demi Tuhan aku tidak mau melakukan oral 
lagi. Aku tidak bisa melakukan hal-hal memalukan seperti 
itu. Aku bukan jalang. 


"Baik jika itu maumu. Kita tidak akan melakukan hal seperti 
itu lagi, tapi dengan satu syarat!" 


"Apa?" 


"Setidaknya biarkan dia masuk kedalam mulutmu. Aku janji 
tidak akan mengeluarkan spermaku dimulut atau wajahmu!" 


"Yakhhhhh Park Jimin!" 
"Hhhhhh!" 
TBC. 


Me comeback. Maaf untuk waktu yang lama untuk 
kembali. Akhir-akhir ini saya benar-benar sibuk. Dan 
waktu tidak tersedia untuk menulis. Menulis bukan 
hal utama dalam hidup saya. Menulis hanya hobi jadi 
jangan dituntut cepat-cepat ya. Doakan saja semoga 
lancar. 


Dan ya saya mulai memikirkan ini. Ada beberapa 
orang yang sering bertanya. 


- Siapa sih Afandima25? 

- Dia Itu Penulis atau apa? 

- Dia Itu perempuan atau laki-laki? 
- Dia itu Fandom APA? 


- Kenapa ceritanya monoton terus Jimin dan Aliya? 
- Sebenarnya siapa Aliya? 
- Kenapa Afandima25 suka dengan Aliya? 


Dan banyak Bla-bla lagi. Jadi Akan ada sesi Q & A 
dari Afandima25. Jadi yang kepo siapa Afandima25 
bisa tinggalkan jejak dikolom komentar dan bertanya 
tentang pertanyaan yang ada di otaknya. 

So saya persilahkan. 


Btw kenalan yuk sama Afandima25. 


What This 


Happy Reading. 


x 


Kupeluk tubuh basah Jimin yang baru selesai mandi. 
Mengabaikan tangannya yang terus mengusap jemariku. 
Entah kenapa aku ingin manja-manja dengan Jimin pagi ini. 


"Apa sayang?" Kugelengkan kepalaku dan semakin 
mengeratkan pelukanku. 


"Ji?" 
"Hem?" 


"Bagaimana jika kita liburan? Anggap bulan madu kedua 
kita. Aku ingin liburan" cetusku saat Jimin melepaskan 
tanganku. Berbalik dan menangkup wajahku. 


"Bulan Madu?" Aku mengangguk antusias atas 
pertanyaannya. Akhir-akhir ini aku sering memimpikan 
waktu berdua dengan Jimin. Walaupun kami sudah tinggal 
berdua tetap saja aku ingin waktu lagi. Jimin sibuk juga 
bekerja dan kadang aku terabaikan. Jelas aku menuntut 
waktu Jimin lebih. 


"Apa Aegi kita yang ingin?" Pertanyaan Jimin membuatku 
tersenyum lebar dan mengangguk. Mengusap perutku 
lembut. 


"Dia ingin waktu dengan ayahnya" Jimin tersenyum dan 
mengecup keningku. 


"Kita pergi lusa. Setelah memeriksakan keadaanmu dan 
keadaan Aegi kita. Aku akan menyiapkan kepergian kita!" 
Aku melompat ke pelukan Jimin saat dengan mudahnya dia 
menyetujui keinginanku. 


"Kau yang terbaik" seruku semangat dan Jimin langsung 
merengkuh pinggangku. 


"Apapun untuk istri tercinta ku. Dan ya kemana kita akan 
pergi?" 


"New Zealand. Aku ingin mengunjungi Paman!" Jawabku 
singkat. 


"Dan itu tidak akan jadi liburan tapi neraka bagiku jika 
kesana. Oh sayang kau suka sekali membawaku ketempat- 
tempat kelam seperti itu. New Zealand? Yang benar saja. 
Aliya Park Jimin kau benar-benar ingin membunuh 
suamimu!" Aku terkikik geli dan mengabaikan protesnya 
Jimin. Aku ingin mengunjungi Paman dan kufikir tidak salah. 
Lagi pula mereka sudah baikan dan menurutku kesana 
sebagai keponakan tidak akan jadi kuburan untuk Jimin. 


"Ayolah. Aku janji tidak akan ada perang jika kesana. Lagi 
pula aku sudah lama tidak bertemu dengan Paman dan aku 
ingin menyapanya" cetusku sambil melepaskan pelukan ini. 


"Tidak ada keinginan tempat yang lain?" Kugelengkan 
kepalaku pelan dan kulihat Jimin langsung menyisir 
rambutnya dengan jari. Matanya terpejam dan aku tau dia 
kesal. Lucu sekali Park Jimin. 


"Jika saja istri ku bukan Aliya, sudah pasti akan berakhir di 
meja sidang" Aku tertawa terbahak bahak mendengar suara 
Jimin. Yang benar saja. 


"Bukankah berarti kau sangat mencintaiku?" Tanyaku sambil 
merengkuh perutnya. 


"Dan seharusnya itu jadi bukti agar kau tidak bertanya terus 
seberapa cintanya aku padamu. Dan kau tidak akan pernah 
berfikir meninggalkan aku, karena aku sangat mencintaimu" 
aku mengangguk antusias dan menyenderkan kepalaku 
didada telanjang Jimin. 


"Aku tidak akan meninggalkan mu meskipun aku kesakitan 
disampingmu Ji. Aku mencintaimu, dan aku akan melakukan 
apapun untuk tetap berada disampingmu. Bahkan jika aku 
harus terluka atau tersakiti saat disampingmu. Aku akan 
mencintaimu. Aku janji!" 


* 


Mataku menelisik pada rintikan hujan yang terus saja turun 
membasahi bumi. Mengabaikan tetesan air yang merambat 
karena jendela kamar yang sengaja kubuka. Jimin pergi tadi 
dan aku sendiri dirumah. Bagian depan tubuhku mulai 
basah karena rintikan hujan ini. Angin berhembus kencang 
dan udaranya benar-benar buruk. 


"Park Jimin" kejadian dimana wanita yang menerima telfon 
dariku terus saja menghantui pikiranku. Entah kenapa aku 
tidak bisa berhenti memikirkan itu walaupun Jimin 
mengatakan baik-baik saja. Aku punya perasaan yang lebih 
peka dibandingkan siapapun. Aku tidak akan tenang sampai 
semuanya terbuka jelas. Dan walaupun itu sebuah telfon 
biasa aku akan tetap mikirikan itu. 


Dia tau jika aku istri Jimin, walaupun tidak menampik jika itu 
bisa saja dari ID dari ponsel Jimin, tapi tetap saja. 


Aku menengok kebelakang, berjalan kearah ranjang dan 
meraih kasar ponselku. "Cari tau apa yang aku keluhkan 


padamu" 


Kulemparkan telfon ku setelah mengatakan itu. Memikirkan 
kejadian itu membuat moodku semakin hancur. Aku tidak 
akan tenang sebelum melihat dan menemukan wanita itu. 
Tidak akan!! 


Aku bukan Aliya Kim yang dulu, aku berbeda dari yang dulu. 
Aku tidak akan membiarkan satu serangga pun menganggu 
hidupku, walaupun Jimin bilang baik-baik saja tapi itu tidak 
mengurangi rasa khawatirku. "Aku punya sisi berbeda Ji. 
Kuharap kau mengerti" desisku pelan dan menuju kamar 
mandi. Aku butuh air hangat. 


* 


"Dari Wendy Noona, dia bilang kondisiku baik-baik saja 
untuk pergi jauh" aku menerima selebaran kertas yang Jimin 
berikan padaku. Ini hasil darah dari Pemeriksaan Dokter 
bahwa aku baik-baik saja. Yah Wendy Eonni temanku dulu 
dan suaminya masih kerabat dengan Jimin. 


"Jadi kita jadi Ke New Zealand kan?" Tanyaku pada Jimin. 
Aku masih ingin kesana, walaupun Jimin tidak ingin. 


"Bagaimana jika swiss" aku menatap datar pada Jimin yang 
memberikan penawaran. 


"Dari sekian banyak Negara Kenapa harus New Zealand?" 
Aku terkekeh mendengar keluhan Jimin. Akhirnya 
kuletakkan kertas yang dari tadi kupegang dan memeluk 


pinggang Jimin. 
"Bukankah kau sudah setuju?" 


"Mencoba merayu?" Aku terkekeh dan mengecup bibir Jimin 
dengan lembut. 


"Hem. Kuharap berhasil" cetusku tanpa rasa takut. 


"Baiklah. Aku terima rayuan ini hanya saja aku bukan anak 
SMA. Aku butuh yang lebih baik dari ini" mataku memutar 
jengah saat Jimin melirik ranjang dengan penuh minat. Aku 
tau dia ingin apa? Mudah ditebak karena Jimin penggila sex. 
Dia orang tidak waras. 


"Bolehkah aku menamaimu Keparat Sex?" Desisku menekan 
kata Keparat. 


"Apapun asal aku dapat keinginan ku. Aliya mengertilah jika 
dari dulu suamimu memang Keparat Sex" mataku terpejam 
Kesal saat Jimin justru menirukan perkataanku tadi. Dia 
benar-benar sialan. 


"Jadi bagaimana dengan rayuanmu tadi?" Kulepaskan 
tanganku dari pinggangnya. Menatap malas Jimin dan 
berlalu begitu saja. 


"Akhh" aku memekik saat tanganku ditarik kembali hingga 
tubuhku jatuh diranjang. Jelas Jimin pelakunya, apalagi 
dengan Jimin yang sudah menindih tubuhku. 


"Park Jimin" aku melihat dengan jelas seringai Jimin yang 
terlihat puas. Jemarinya menyingkirkan helaian rambut yang 
menutupi wajahku. 


"Aku butuh tenaga sebelum ke New Zealand. Mengertilah 
sayang" suara menggoda Jimin membuatku kesal setengah 
mati. Apalagi dengan dia yang sengaja menjilat bibir 
bawahnya. Sial dia benar-benar jadi orang gila jika sudah 
ingin sex. 


"Jadi Bagaimana?" 


Pertanyaan Sialan. 


"Satu ka--" 
"Tiga" 
"Satu" 


"Tiga atau tidak pergi. Lagi pula aku bisa bulan madu 
dirumah tanpa harus ke New Zealand. Benar bukan?" 


"Park Jimin" 
& 


Aku mendesis kesal saat melihat wajah Jimin yang penuh 
dengan senyum. Menyebalkan melihat dia yang tersenyum 
seperti itu, dia Psikopat menyebalkan yang selalu ingin 
menang sendiri. Apalagi senyum tanpa dosa yang dia 
perlihatkan, aku benar-benar ingin melemparkan batu ke 
wajah bayinya. 


"Berhenti menyumpahiku sayang. Kau juga menikmati itu 
bukan?" Wajahku melengos kearah lain. Mengabaikan Jimin 
yang mendekat ke arahku. Dia benar-benar membuatku naik 
darah dari semalam. 


"Intinya kita kan jadi liburan. Liburan menyenangkan. Oh 
jangan lupa jika kita akan bulan madu disana. Mengerti?" 
Aku berbalik dengan spontan dan mencubit pipi tebal Jimin. 
Dari tadi suaranya benar-benar membuatku kesal. 


"Sayang sakitt" mengabaikan teriakkan Jimin dan terus saja 
mencubitnya. 


Dret! Jemariku lepas dari Jimin saat mendengar suara bunyi 
dari ponsel Jimin. Jemariku meraihnya dengan mudah. Telfon 
Jimin memang dekat denganku. Kubuka kuncinya dengan 
mudah. Jelas karena sandinya ulang tahunku. 


"Jadi apa isinya?" Suara Jimin bertanya dan tepat berada di 
sampingku. 


"Aliya?" Aku menatap dingin wajah Jimin. 


"Kau bermain api dibelakang ku?" Tanyaku sinis dan 
melemparkan telfon Jimin di sudut ruangan. Nomer baru dan 
memanggil Jimin dengan panggilan sayang. Mengejutkan 
bukan. 


"Aku bersumpah tidak pernah melakukan hal itu. Aku 
bahkan tidak tau siapa dia" aku tau Jimin terkejut dan aku 
yakin jika suaranya tidak dibuat-buat. 


"Aliya" tanganku menepis kasar tangan Jimin yang 
menahanku untuk berdiri. 


"Cari tau siapa dia dan temukan secepatnya. Aku tidak 
menerima pengkhianatan Ji. Kau tau jika aku benci 
kebohongan, apalagi dari laki-laki yang sangat aku cintai. 
Temukan dia sebelum keberangkatan kita Ke New Zealand 
atau kau akan menyesal disisa umurmu" desisku dan berlalu 
kearah kamar mandi. Setelah sekian lama pernikahan kami 
dan baru kali ini ada pengganggu. 


"Brengsek" aku mendengar suara Jimin dengan jelas. 
Mengabaikan dia dan terus saja berjalan. Dia harus 
menemukan orangnya. Aku memang tidak yakin jika Jimin 


melakukan itu, tapi isi pesan seperti itu juga tidak bisa 
diabaikan. Itu bisa jadi bahaya jika diteruskan dan aku tidak 
berniat mengulang kejadian masa lalu, mengingat saja aku 
tidak mau apalagi mengulang. 


"Aku hanya ingin kau hati-hati Ji. Aku tau kau tidak akan 
mengkhianati aku, meskipun kau dalam keadaan sekarat 
sekalipun. Tapi hal seperti ini juga tidak bisa didiamkan. 
Kuharap kau mengerti" 


"Sayang aku merindukanmu sayang. Kapan kau bermain 
denganku lagi. Kakiku selalu terbuka untukmu" 


Tbc. 


I Cant Know 
Happy Reading. 
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"Nomor orang mati" kata-kata Taehyung Oppa masih 
terngiang jelas diingatanku. Aku memang ikut mencari tau 
siapa pemilik nomer itu tanpa Jimin ketahui. Aku tidak mau 
dia terlalu besar kepala karena aku ikut membantu. 


"Sebenarnya dia terlihat sengaja. Lihat bagaimana dia 
mengirim foto ini" Aku mendesis saat melihat sebuah foto 
yang diperlihatkan Lisa Eonni padaku. Nomor yang sama 
dan mengirim sebuah foto yang berhasil membuatku hampir 
mencekik Jimin saat itu juga. 


Aku tau jika itu foto rekayasa dan aku tidak benar-benar 
percaya jika itu ada. Tapi apa masalahnya hingga nomor itu 
mengirimi aku foto. Jika diteliti sepertinya dia sudah dan 
banyak tentang aku dan Jimin. Kejutan luar biasa. 


"Dia sepertinya ingin kau membenci Jimin" aku terkekeh 
mendengar ucapan Lisa Eonni. Benar juga, dari mulai sms di 
ponsel Jimin hingga foto ini. Pengirimnya berambisi 
membuat aku membenci Jimin. Wah sepertinya seru. 


"Dia perempuan atau laki-laki ya?" Lisa Eonni menepuk 
pundakku dan berucap datar. 


"Sepertinya perempuan. Dia ingin menyerang dengan titik 
sensitif. Jelas berbeda dengan laki-laki. Kau pasti ingat 
kejadian Brian kan? Dia tidak melakukan hal bodoh ini. Dia 
menghasut didepan dan bukan memprovokasi. Biasanya 
hanya perempuan yang suka memprovokasi" 


"Aku tidak sabar melihat wajah jalang itu. Sepertinya akan 
menyenangkan jika aku bisa melihatnya dengan langsung. 
Atau aku langsung membunuh dia saja" cetusku riang. 


"Jangan keluarkan dirimu yang sebenarnya. Darah 
pembunuh tidak boleh ditunjukkan sampai kapanpun" Aliya 
terkekeh dan mengusap perutnya. 


"Apa Eonni lupa jika darah lebih kental dari pada air. 
Didalam tubuhku melekat sempurna darah pembunuh dan 
lamban laun itu akan ditunjukkan juga" cetusku dingin dan 
bangkit. Aku butuh udara segar. 


"Harabojie akan marah Maknae" hanya lambaian tanganku 
yang membalas ucapan Lisa Eonni. Aku tidak terlalu peduli. 
Siapa juga yang mau mendengarkan kata-kata amatir dari 
Lalisa. Jelas bukan aku. 


"| Don't Care" 


xk 


"Hah?" Aku tersenyum melihat helaan nafas Jimin. 
Ditanganya penuh dengan kertas dan aku yakin jika itu 
berisi data-data yang akan membuatnya pusing. Oh kasihan 
sekali Jimin ku. 


"Sialan" kakiku melangkah ringan ke arah Jimin. Dia benar- 
benar tertekan dan Saat seperti ini dia hanya butuh satuhal. 


Sex. 


Jelas Jimin butuh sex jika sudah seperti ini. Apa aku akan 
jadi medianya? Kita lihat seberapa hasil dari pekerjaannya. 


"Jadi bagaimana?" Tanyaku bersendekap dada. Mengabaikan 
wajah lemahnya. 


"Aku ingin menembus kepalanya dengan ini" 


Aku terkekeh melihat Jimin melemparkan sebuah pistol 
Dessert Eagle, koleksi terbarunya dari teroris kenalan 
Harabojie. 


"Kau yakin Ji?" Wajah Jimin akhirnya menatapku. Matanya 
memelas dan wajahnya juga berantakan. Dia memang tidak 
terurus dari kejadian tadi pagi. 


Aku berjalan mendekat dan duduk di pangkuan lebar Jimin. 
Mengalungkan lenganku di lehernya. Jimin bereaksi cepat 
dengan merengkuh pinggangku. 


"Nomor orang mati?" Jimin mengangguk pelan atas 
pertanyaan ku. Dia frustasi sepertinya. 


Jemariku mengusap pelan wajah lemahnya. Menyusuri garis 
wajahnya dengan lembut. Jimin memejamkan matanya 
merasakan jemariku yang bermain di wajahnya. 


"Aliya mu yang dulu sudah mati Ji" mata Jimin terbuka dan 
menatapku. Senyum seringai muncul dari bibirnya. 


"Aku tau. Yang ada sekarang adalah Aliya yang liar dan 
penuh dengan ambisi. Aku sadar jika Aliya ku yang dulu 
sudah mati. Dia mati bersama dengan masa lalu ku yang 
terungkap dan kebenaran saat dia dijadikan umpan. Benar 
bukan?" Bibir Jimin tidak berhenti mengumbar senyum 
seringai dan itu tampak sexy. 


"Hum tidak juga. Mungkin karena anak ini juga" cetusku 
menyentuh perut datarku. Memang sejak hamil aku 
mengalami perubahan yang signifikan terhadap diriku 
sendiri. Jelas aku sadar. 


"Benihku" aku tersenyum manis dan mendekatkan diri 
kepada Jimin. Menggesek-gesekkan hidung kami. 


"Kau butuh sex?" Tanyaku tanpa melepaskannya. 


"Aku selalu butuh sex" cetus Jimin yang sudah meremas 
bokongku. Sialan sekali tangannya. Dia cepat sekali 
bereaksi. 


"Kau selalu butuh aku Ji" lirihku sambil memejamkan 
mataku. 


"Every day, every time. Forever" suara lirih Jimin seperti 
bisikan yang meminta sebuah kepuasan padaku. Ini 
kebenaran, kebenarannya jika di dunia ini Jimin hanya 
butuh aku. Hanya aku! 


"Kau rusak Jih" dan Jimin mengangkat tubuhku untuk 
menuju ranjang. Jimin butuh pelampiasan dan aku butuh 
ketenangan. 


Ini Gila, Gila karena aku juga ikut tergila-gila dengan yang 
namanya sex. Jimin Sialan. 


"Ada yang mengirimkan fotomu yang tengah berpelukan 
dengan seorang wanita padaku Ji" 


"Hah?" 


sk 


Aku membiarkan Jimin mengotak-atik ponselku. Kepala Jimin 
berbaring dipahaku dan jemariku sendiri sibuk mengusap 
rambutnya sementara mataku sibuk terpejam. 


"Kau percaya padaku?" Suara Jimin membuatku tertawa. 
Lucu sekali pertanyaanya. 


"Bukankah kau akan mati jika aku pergi" cetusku datar. 


"Syukur kau berfikiran seperti itu" cetusnya yang bisa 
kudengar dengan jelas. Sepertinya dia terkekeh dengan 
ucapannya. 


"Ji?" 
"Hem?" 
"Bagaimana jika dia perempuan?" 


"Aku akan membunuhnya"  tawaku  mengegelegar 
mendengar suara Jimin. Yang benar saja, sepertinya dia 
benar-benar serius. 


"Tidak peduli perempuan atau laki-laki dia harus mati. Dia 
seharusnya tidak main-main dengan singa yang tertidur. 
Dan yang menjadi kesalahannya adalah, dia ingin 
menghasutmu dan membuatmu meninggalkan aku. Jelas itu 
yang tidak bisa ditoleransi. Benarkan sayang?" Aku 
merentangkan kedua tanganku saat Jimin mendongak 
menatap ku. Aku ingin Jimin memelukku. 


"Aku lebih suka ini" aku tersentak saat Jimin membuatku 
terlentang dan melakukan hal yang gila. 


Sialan bagaimana bisa dia memulai lagi. Aku bahkan baru 
beristirahat 30 menit dan dia ingin mulai lagi. Jimin 
Bebenah. 


"ihhh" tubuhku bergetar saat Jimin menjilatinya. Itu bahkan 
masih terbungkus kain. 


"Aku benar-benar butuh tenaga ekstra sayang. Kau pasti 
mengerti" Dan aku dengan gila terus mendesah mengikuti 


permainan Jimin. Ini memang memabukkan dan sialnya aku 
tidak bisa menolak karena terlalu nikmat. 


"Kau benar-benar tau membuatku bahagia dengan keadaan 
ini Ji. Tapi kau juga benar-benar bisa membuatku emosi 
Karena tidak mau berhenti" cetusku saat Jimin menuju atas. 
Bibirnya berhenti tapi tidak dengan tangannya. Tangannya 
sibuk bekerja menyingkap kain yang menjadi satu-satunya 
penutup tubuhku. Jimin Brengsek. 


"Aku selalu tau caranya sayang" dan setelahnya Jimin 
mencium bibirku dengan panas dan aku tentu saja 
membalasnya. Tidak ada yang bisa kulakukan selain 
membalas Jimin. Mau menolak juga percuma. 


"ihh" aku memekik dalam ciuman kami saat merasakan 
jemari pendek Jimin berhasil masuk kedalam tubuhku. 
Kenapa secepat itu Ji? 


"Apa sayang?" Suara pelan Jimin membuatku hanya bisa 
memejamkan mataku takut. 


"Going Crazy With Me Baby" 
"Park Jininnn aahhh" 

"Only Me. Only Me Baby" 
Jihhh" 


"Aku mendengar itu sayang. Aku mendengarnya dengan 
jelas. Lagi sebut namaku. Hanya aku" 


"ihhh" 


* 


"Kalian?" Aku mendorong tubuh Jimin yang masih menindih 
tubuhku saat mendengar suara Lisa Eonni. Aku menarik 
selimut untuk menutupi tubuhku dan sedikit menendang 
Jimin agar menjauh. 


"Lain kali ketuk Lis. Aliya bukan Bujangan" aku tertawa 
mendengar teriakan Jimin untuk Lisa Eonni. Kemarahan 
Jimin memang berlaku untuk siapapun yang mengganggu 
aktifitasnya. Bahkan Lisa Eonni. 


"Brengsek kau Park Jimin. Aku juga tidak akan kesini jika 
bukan karena berita penting. Bedebah kau" ini 
menyenangkan, hanya saja akan berakibat buruk jika 
diteruskan. 


"Katakan Eonni" cetusku menghentikan Jimin yang akan 
mengumpat Lisa Eonni lagi. 


"Peneror itu berhubungan dengan Jimin dan Brian. Dan lagi 
Masa Lalu Jimin adalah sumber dari semua ini. Dia mengenal 
Jimin dan Brian dengan baik dan yang pasti yang diincar 
adalah kau. Dan kau Brengsek, ingat baik-baik masa lalumu. 
Lebih tepatnya wanita dimasa lalumu. Kali ini tidak ada 
Paman Steven yang melindungi Aliya karena dia sedang 
sakit dan menjalani perawatan. Jadi kau harus melindungi 
Aliya sendiri. Jadi jangan terlalu santai" perkataan Lisa Eonni 
membuat Jimin diam dengan pandangan tajam. Matanya 
menerawang jauh dan aku tidak tau apa yang dia fikiran. 


"Dan kau Aliya lebih hati-hati dalam bertindak. Angin ini 
sepertinya lebih buruk dari yang pertama. Aku akan 
mencoba mencari tau siapa dia, jadi jaga dirimu baik-baik. 
Jangan gegabah dalam bertindak. Batasi gerakanmu dan 
keluarlah dengan pengawasan. Harabojie sudah tau ini dan 
dia ingin kau dikawal 24 jam. Jadi jangan protes jika ada 
beberapa Bodyguard yang berkeliaran disekitarmu. Dan kau 


Jim, Harabojie dan Ayah ingin kau menghadap mereka. Ada 
yang harus mereka bicarakan. Jadi bersiap-siaplah" 


"Perempuan masa Lalu Ku?" 

"Mungkin salah satu jalang yang kau tiduri" cetusku datar. 
"Bisa jadi" tambah Lisa Eonni. 

"Tidak mungkin" bantah Jimin. 

"Kau begitu yakin?" Desisku menatapnya. 


"Karena semua jalang yang kutiduri sudah mati. Steven 
membunuhnya setelah aku menidurinya. Mungkin dia sadar 
jika membiarkan mereka hidup akan membawa petaka, 
makanya mereka dibunuh. Dan kau bilang tadi 
berhubungan dengan Brian juga. Hanya Stela yang 
berhubungan dengan kami. Selebihnya tidak ada satupun" 


Benar juga yang dikatakan Jimin. Paman juga pernah bilang 
jika hanya Stela yang terlibat dengan keduanya. Mungkin 
jika hanya berhubungan dengan Jimin masih mudah 
mengetahuinya, hanya saja ada hubungannya dengan 
Brian. Hanya Stela satu-satunya wanita diantara mereka. 


"Tidak mungkin juga Stela bangun dari kubur dan meneror 
kalian. Mustahil" kami menatap Lisa Eonni datar. Perkataan 
bodoh. 


"Intinya dia punya dendam dengan Jimin dan Brian. Selesai 
oke" putusku jengah dan melilitkan selimut pada tubuhku. 
Berjalan ke kamar mandi. Aku butuh air hangat untuk 
membersihkan diri dan menenangkan pikiran ku. Ini 
membuatku pusing. 


Tbc. 


Kelelahan yang Hakiki ya. Untung tangan ngak Nulis 
END. Jadi jangan salahkan saya kalo tiba2 nulis END 
dengan cerita yang menggantung. Keputusan ada 
ditangan anda. Tangan bergerak baik saya bisa lebih 
baik atau bergerak buruk dan membuat saya juga 
bertindak lebih buruk 


Answer And Project Colab. 


Happy Reading. 
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Yuhu Afandima25 Kembali dengan ide aneh. Oke 
mungkin ini melenceng banget sama story, cuman 
entah kenapa Afandima25 ingin banget ada in ini. 


Oke kita kenalan dulu! Me Afandima25, kenal kan? 
Jelas lah kenal. Entah kenapa Mimin sekarang risih 
dipanggil Afandima25 ya. Jadi mulai sekarang kalian 
bisa panggil Aku YUN, KAKAK, EONNI, DSB. Asal 
jangan panggil Afandima25 lagi ya. Please. 


Dan ini muka asli Akoh, jadi kalo ngak sengaja 
ketemu di jalan biar kenal Akoh, disapa tambah 
seneng. 


Masih muda kok, 19 tahun masih, single, dan tidak 
sombong . Tinggal Di Kalimantan Timur, lebih spesifik 
di kabupaten Paser, orang kalimantan Pasti tau. 


Tapi darah asli jawa, mak sama bapak jawa, cuman 
main2 aja di kalimantan . Jadi kalo ketemu Mimin Say 
HELLO YA. ADAKAN READERS DARI KALIMANTAN? Ada 
dong. 


Mimin baik kok tapi kalo ketemu pertama kali pasti 
dikira judes karena mukanya judes . 


Mimin akan buka sesi Q & A, jadi yang mau tanya2 
silahkan oke. Seputar Ff, cetakan buku yang masih 
kapan juga boleh, dil. Okeh. 


Sebenernya intinya Mimin mau ngajak Colab sih 
Sama yang mau, pasti ada kan penulis disini. Ngak 
mungkin ngak, dan Mimin pengen aja buka sesi ini, 
sesi Colab dengan yang lain. 


Jadi Colab nya akan seperti ini. 


# Cerita ngak harus dengan tokoh Jimin, boleh 
siapapun hanya saja Mimin kok pengen banget Colab 
tentang J-Hope. Tapi cash tetap persetujuan semua 


ya. 
# Alur ditentukan yang ikut Colab. 


# Post Ff boleh dimana aja. Boleh juga di work 
temen Colab. Ngak harus di lapak Akoh. Jadi intinya 
nge pos persetujuan semua. 


# Tidak dibatasi saran dan ide. Semuanya harus 
legowo. 


# Colab bisa lebih dari 2 orang, dan tidak ada unsur 
tersinggung jika ide tidak masuk dalam cerita. 
Intinya musyawarah. 


# Cerita akan di promosikan di lapak semuanya. Ini 
perdana ya, karena aku sendiri ngak pernah promosi 
cerita aku, tapi karena ini cerita Colab jadi akan 
dipromosikan. 


# Cerita boleh genre apa aja. 


# Satu User hanya bisa Colab satu cerita saja. Kalo 
banyak2 pusing juga Mimin. 


Jadi intinya Aku akan membuka sesi Kolaborasi untuk 
semua pembaca dan penulis. Jika berminat silahkan 
tinggalkan Komen yes. Dan yang benar2 mau 
Kolaborasi bisa chat disini. 081241940265. 


Terbuka untuk bebas dan tidak dibatasi usia. 


Oke. Jadi itu aja, dan jika ada yang mau tanya2 AAS 
bisa langsung aja. Cuman sedikit informasi aja, AAS 
mungkin agak sedikit macet tapi tetap jalan karena 
ceritanya ngak akan putus. Aku sendiri akan 
menyelesaikan beberapa ff yang udah pada berjamur 
dulu, mungkin sekitar 5 ff akan dituntaskan dulu, 
baru AAS jalan. Dan akan ada satu lagi Draff yang 
udah aku siapin, udah sampe 10 bab, cuman masih 
on going. Jadi disimpan dulu ya, kalo semuanya 
selesai baru di upload. 


Ini gambaran Cover Ff baru, dan seperti biasa Cover 
dari Dede kesayangan khallistaa. Mohon 
dukungannya ya untuk semua dan tolong banget. 
JANGAN TODONG MIMIN DENGAN KATA-KATA 


"CEPET UPDATE THOR" 


Capek lihat komen kayak gitu, sumpah, jadi mohon 
sabar ya. Semua butuh proses, jadi itu aja. 


Intinya itu dan terima kasih. Bye2 


Answer. 


Saya kembali setelah menghilang dalam beberapa waktu, 
oke ini bukan Update jadi tunggu Update AAS Yang 
sesungguhnya. Saya hanya ingin membagikan hasil dari 
Collab dari beberapa orang yang sudah melalui proses 
panjang menulis dengan saya. 


Teng-teng!!! 


Ada dua hasil Collab saya Ya. Dua penulis yang berhasil 
menarik minta saya, membuat saya akhirnya mengenal 
mereka dan membuat project ini dengan mereka. 


Jeng-jeng hasilnya adalah. 
So Look This . 


1. Kim Taehyung, Min Yoona, Park Jimin, Kim Aliya And Jung 
Hoseok. 


Hasil spekulasi dengan penulis Gypsothena! Melalui waktu 
panjang dan berhasil menjadikan Tulisan ini. Yah tulisan 
yang campur aduk, karena dua ide yang disatukan dua 
orang. 


Akan segera Publis di Work di Work 

Gypsothena ya. Jadi bukan di Work @Afandima25. Tapi 
deskripsi akan muncul nama saya kok. Jadi mohon banyak 
dukungan untuk Karya ini. Chek di Work Gypsothena ya. 


Sedikit Deskripsi. Ff ini antara Kebencian dan dendam. Masa 
lalu dan cinta yang agak rumit. Dan ada bumbu sedikit 
kekejaman, yah semacam darah Mafia hanya saja tidak 
kental. 


See you Dear, Afandima25 tau jika kalian tidak akan 
mengecewakan. Nantikan kembali cerita kami Yes. Bye . 


2. Min Yoongi, Kim Julia, Park Jimin dan Kim Aliya. 


Dan ini hasil kerja sama dengan YuniDiana! Udah tau Kan? 
Kalo belum kenal, kenalan ya. 


Hasil sama Juga, dua fikirkan jadi satu dan menonjolkan sisi 
masing-masing dari kami. Segera publis dan di Work 
YuniDiana! Sedikit Deskripsi Ya. 


Ff ini lebih ke Married Life dari pasangan Dijodohkan dan 
kebanyakan roman. Yah bagi yang suka Roman silahkan 
mampir. Kepo ya. Silahkan pantau mereka yah ! 


x 


See itu hasil dari Collab Afandima25, nantikan Collab 
Yang lain okeh. See You. 


And yang kangen AAS sabar yah, proses sedemikian 
rupa dari saya. AAS tetap lanjut hanya saja pending 
sebentar saja, okeh 


Siapa yang nunggu ini 
Follow IG YA. @AFANDIMA25. 
SALAM DARI SAYA yah. 


Welcome 


Happy Reading. 


xX 


Aku menghela nafas lelah saat melihat Jimin masih saja 
berkutik dengan ponsel, sibuk mengangkat telfon dari 
semua orang yang membantunya menemukan orang yang 
meneror kami. Rasanya ini benar-benar rumit, dulu saat 
bersama Brian tidak serumit ini. Brian langsung menujukkan 
wajahnya beda dengan yang ini. Kepalaku ikut berdenyut 
nyeri saat mengingat ini. 


"Ji...?" Jimin menoleh dan memberikan senyum hangat 
padaku. Aku berjalan menghampirinya dan duduk tepat 
dipangkuanya. "Istirahat dulu, lihat kantung matamu. Kau 
jelek tau" hampir 3 hari Jimin tidak tidur, aku jelas Khawatir. 
Keberangkatan kami ke New Zealand aku batalkan. Masalah 
ini jauh lebih penting . 


"Uhm tapi aku tetap tampan walaupun dengan mata seperti 
ini. Benarkan?" Aku menghela nafas lelah dan mengusap 
pipinya. Agak tirus karena Jimin juga jarang makan 
sekarang. Ya Tuhan suamiku. 


"Jangan terus dipaksa. Aku tidak mau kau jadi seperti ini. 
Aku akan membantu jadi jangan berusaha sendiri. Makan 
ya?" Jimin masih saja tersenyum dan mengusap seduktif 
pinggangku. Dia juga tidak minta dilayani setelah Lisa Eonni 
mengatakan tentang informasi yang dia tau. Jimin fokus 
pada masalah kami. 


"Suapi" aku tersenyum dan mengangguk, menarik 
tangannya untuk berdiri, jelas membawanya ke dapur. Aku 


memang masak sedikit tadi, hanya untuk sarapan Jimin, aku 
masih mual dan tidak nafsu makan. "Maaf" 


"Untuk?" Tanyaku bingung. Kenapa Jimin minta maaf? 


"Semuanya. Hidupmu rumit saat bersamaku" jawaban 
macam apa itu, Jimin mengungkit kembali masalah mereka 
dan merasa bersalah. Ya Tuhan ini takdir. 


"Ji ini takdir dan aku tidak mengeluh akan ini, bagiku semua 
memang sudah seharusnya berjalan seperti ini dan aku 
menikmati masa ini denganmu. Jangan berfikir hidupku 
susah karenamu, ini memang jalanku. Jangan berfikir seperti 
ini lagi hem?" Jimin tersenyum dan memeluk pinggangku 
dengan erat. 


"Terima kasih" 


"Kau sering melow beberapa hari ini, ah aku jadi 
merindukan Jimin yang Mesum dan Psikopat Sex itu. 
Kemana dia yah?" 


"Dia hilang beberapa waktu sayang. Biarkan dia jadi 
pendiam seperti ini, jika Si Psikopat Sex itu kembali maka 
masalah kita tidak akan selesai. Aku hanya ingin hidup 
tenang dengan istri dan anakku" Jimin banyak berubah 
Sekarang, dia tidak mudah terpancing seperti dulu. Jika aku 
menggoda dia hanya akan tersenyum . Ya Tuhan suamiku. 


"is?" 
"Hem?" 
"Aku mencintaimu" 


"Aku lebih mencintaimu sayang" 


* 


"Jangan dipaksa. Kau istirahat dulu, Aliya akan aman. Jimin 
akan melindungi dia" Steven menghela nafas pasrah dan 
kembali berbaring. Kondisinya memburuk dan Steven harus 
dirawat dirumah sakit. 


"Ayah kembali saja. Aku baik-baik saja" cetus Steven pelan. 
"Biarkan aku jadi ayahmu hanya untuk beberapa waktu ini. 
Kau tidak mendapatkan kasih sayang dariku jadi jangan 
melarang aku disini" Steven menghela nafas dan 
mengangguk pasrah. 


"Jung Woon?" 
"Sibuk di Jepang. Dia akan kembali dalam 5 hari kedepan" 
"Seperti apa peneror Aliya ayah?" 


"Yang jelas dia wanita dan mengenal Jimin. Setelahnya Aku 
tidak tau, Aliya akan kembali ke Rumah untuk dirinya 
sendiri. Dan Jimin harus lebih siaga. Kau tidak punya sedikit 
informasi dengan orang itu. Dia mengirim foto-foto Jimin 
yang tengah bermesraan dengan wanita" 


"Semua yang dekat dengan Jimin sudah aku bunuh, dan 
tidak tersisa satupun. Yang dekat dengan Jimin kebanyakan 
suka uang dari pada Jimin sendiri. Kecuali adikku, dia suka 
Jimin melebihi apapun. Dia terobsesi dengan Jimin, hanya 
Stella" Cetus Steven datar. Adiknya memang terobsesi 
dengan Jimin. 


"Dan tidak mungkin adikmu kembali dari kuburnya dan 
meneror mereka. Yang benar saja" 


"Entahlah. Cepat atau lambat dia akan menunjukkan 
dirinya. Dia mengincar Aliya dan jelas akan terlihat. Biarkan 


saja dia meneror, setelah lelah dia akan langsung 
menyerang. Hanya itu" 


"Otakku jauh lebih berguna dengan baik ternyata" 
"Cih aku tidak bodoh" 


xk 


"Apa Hem?" Jimin menggeleng dan mengusap wajahku, 
mengobati kerindukan kami yang sudah tidak bersentuhan 
selama 3 hari ini. Diakhiri dengan mandi bersama di Buth 
Up, penuh dengan busa dan aroma mawar. Sebenarnya aku 
tau Jimin sedikit ingin, hanya saja dia mencoba menahan 
diri. Manis sekali. 


" Cantik sayang" 


"Ji aku memang cantik, jika aku tidak Secantik ini Park Jimin 
yang tampan ini tidak mungkin tergila-gila padaku, dan dia 
tidak mungkin terobsesi padaku. Benarkan?" Ekspresi Jimin 
berubah keras. Tunggu dulu, apa aku salah bicara? 


"Aliya~ ~~" 
"Jį Wae?" 


"Ingat pada wanita yang mencium pipiku di pesta itu? 
Bersama Lisa dan Taehyung?" Aku terdiam sejenak dan 
mencerna kata-kata Jimin. Wanita itu? Sudah lama sekali. Itu 
kejadian saat aku dan Jimin baru menikah beberapa hari, 
dan aku ingat dia memanggil Jimin dengan panggilan 
'Chimmy . Merangkul lengan Jimin dan langsung mencium 
pipi Jimin didepanku, waktu itu aku langsung menampar 
dia. 


"Ji...?" 


"Dia Sepupu Brian. Bianca Lee. Dia tergila-gila padaku dari 
sejak aku berteman dengan Brian. Dia menempeli aku saat 
bersama Brian dan aku tidak merespon dia. Brian terus 
menghardiknya dan menyuruhnya menjauhi aku. Sayang 
aku ingat. Dia Bianca, apa mungkin. Selain Stella dia juga 
disisi kami. Hanya mereka berdua" aku menatap Jimin 
dengan mata kosongku. Apa mungkin wanita itu meneror 
karena tamparan ku? Tamparan itu pasti melukai harga 
dirinya. 


"Ji jika benar dia apa setelah dari pesta itu kau bertemu dia 
lagi?" Tanyaku dengan suara pelan. 


"Tidak, itu pertemuan terakhir. Dan aku tidak bertemu dia 
lagi" 


"Jika dia yang jadi Dalang sekarang maka itu artinya dia 
juga terlibat dalam rencana Brian dulu, Ji Brian tidak 
mungkin melakukan rencana itu sendiri, dia punya Teman 
dan Bianca tidak mungkin tidak terlibat. Brian tau 
semuanya Ji. Dia tau jika Paman mengincarnya dan Paman 
tidak dendam padamu. Dia membuat aku disandera Paman 
dan Brian bisa mempengaruhi mu, seperti saling 
menguntungkan Ji. Brian memberikan informasi tentang mu 
pada Bianca dan membuat kalian berfikir jika Paman orang 
jahat, jadi dia berusaha membuat kalian membunuh Paman" 


Asumsinya adalah seperti itu, Bianca main halus dan tidak 
menunjukkan diri. Sedangkan Brian menujukkan dirinya, 
mereka menampakkan diri dan saling bergantian. "Ji selesai 
Bianca datang tidak lama Brian datang juga. Mereka 
bergantian dan mereka tau waktu yang tepat. Ji coba 
fikirkan, asumsinya adalah mereka ingin memisahkan kita 
dengan cara licik. Bianca denganmu saat aku sudah dibawa 
Brian lari. Ji mereka saling menguntungkan. Mereka tau 
mana yang baik pada kita. Mereka mencoba memiliki dan 


menyingkirkan musuh dalam sekali tindakan. Ji jelas dengan 
semua ini. Untuk apa foto mesra mu dengan wanita lain 
ditunjukkan padaku jika tidak ingin aku membenci dan 
memusuhimu. Dia memanfaatkan sisi lemah wanita yang 
mudah cemburu dan mudah marah. Dia bermain dari 
belakang sama seperti dulu" 


Wajah Jimin mengeras dan aku merasakan remasan kuat 
pada pinggangku. Jimin marah sekarang. Dia mengerti 
dengan kata-kata ku. "Jika diteliti dia ingin mengkambing 
hitamkan Stella. Dia tau jika Stella terobsesi denganku, dan 
dia memanfaatkan informasi jika wanita yang dekat 
denganku dan Brian yang menjadi Dalang dari ini. Dia 
melakukan dengan sangat baik hingga aku berfikir Stella 
bangkit dari kubur dan menerormu. Luar biasa, jika Bianca 
dalang nya maka tanganku sendiri yang akan 
membunuhnya. Aku bersumpah Aliya. Dia berani meneror 
dan membuatmu curiga padaku. Aku akan membalasnya 
dengan pasti" 


Aku tau Jimin marah, hanya saja kami harus mengetahui ini 
lebih lanjut. Jika benar-benar ini Bianca maka aku juga akan 
ikut ambil bagian. Aku masih membenci dia karena 
mencium pipi Jimin didepanku waktu itu. Wanita itu berani 
menyentuh milikku dan aku masih tidak terima. "Biarkan 
aku jadi iblis kali ini Ji. Akan aku tunjukkan siapa aku 
sebenarnya. Jika itu benar-benar Bianca maka jangan larang 
aku memotong bibirnya, dia berani menciummu dan 
merasakan milikku" desisku dengan suara pelan. Wanita 
Keparat Itu perlu diberikan hadiah. 


"Aliya?" 


"Aku pendendam Ji, setiap milikku yang disentuh maka akan 
ada balasan yang setimpal. Darah Mafia mengalir sempurna 


dalam tubuhku, jadi jangan salahkan aku jika jadi seperti 
ini" 


Tbc. 


Abang kalo kaget 


Aliya Side 


Happy Reading. 


x 


"Kak kenapa tidak coba pakai nama ini? Uhm atau 
ganti nama saja? Kurasa akan ada serius sensasi dan 
warna baru. Atau kakak sisipkan sosok Visual wanita 
mungkin akan lebih baik" 


Nah itu contoh yang baik ya. Jadi perhatikan baik- 
baik. Aku suka kalau semua baik 


Itu adalah kritik yang sangat saya terima dan akan 
saya balas dengan baik. Cara menulis dan kata- 
katanya sopan, tidak seperti ini. 


SPESIAL MALAM JUMAT SAYA UPDATE. ANGGAP AJA 
UCAPAN MAKASIH. 


DAN SEDIKIT BOCORAN, TEMBUSIN BAB INI SAMPE 
500 LIKE BARU SAYA UP LAGI. 


See karena ada hal yang tidak enak saya rombak jadi. 
Please support Me! Dan tolong saya mohon lihat dulu kata- 
kata yang anda tulis sebelum disebarkan, karena itu bisa 
melukai siapapun. Anda segan saya lebih bisa segan. Jadi 
maklum ya, sama manusia juga yang punya emosi. 


Maaf jika ini menyinggung. Sorry! 


x 


Aku diam merenung dalam kamar Kakek, 2 hari yang lalu 
Ayah membawa kami untuk tinggal dirumah, jelas atas 
paksaan Kakek yang ada di New Zealand. Kakek menemani 
Paman. 


Jimin? 


Mencari Bianca. Entah aku juga tidak mau ikut campur 
dalam mencari Bianca. Aku sedikit gila akhir-akhir ini, 
beberapa kali aku ingin bermain dengan pelayan dengan 
menggunakan pistol. 


Ayah jelas berteriak marah dan langsung menyembunyikan 
semua alat-alat itu. Aku suka pada benda-benda itu hanya 
saja semua yang dirumah ini melarang. Dan aku mencoba 
waras, aku tau bermain dengan benda-benda itu tidak 
benar. 


Bawaan bayi! Itu kata Ibu. Sepertinya ibu lebih mengerti 
dari pada 4 laki-laki itu, jelas ayah, kedua kakakku dan Jimin 
sendiri. Membosankan sekali. 


Aku tidak punya mainan apapun, susah sekaligus 
menyebalkan. Lisa ikut membantu melacak Bianca. Aku 
hanya disuruh diam dan istirahat. Takut jika anak yang ada 
dalam kandungan ku kenapa-napa. Mereka parno, apa 
mereka fikir aku anak kecil. Aku bukan bocah lagi! 


Aku tidak pernah berfikir akan sejauh ini. Aku akan mulai 
dari awal jika ini membingungkan. 


Aku dari dulu selalu dikengkang dan harus menuruti semua 
kata-kata Kakek. Aku tidak dibiarkan bebas dalam hal 
apapun temasuk teman. Waktu itu aku masih kecil dan aku 
hanya hilang iya karena takut Kakek marah. 


Tapi beranjak dewasa aku mulai bosan. Setiap hari selalu 
dikelilingi bodyguard dan hanya melakukan satu hal tanpa 
boleh melakukan yang lain. 


Ini hal yang tidak pernah aku lakukan sebelum menikah 
dengan Jimin. 


Aku tidak punya teman. Satupun tidak punya. 

Tidak pernah kenal dengan yang namanya laki-laki luar. 
Tidak ada berkencan atau hal asmara lainya. 

Harus belajar dan tidak boleh keluar dengan orang selain 
keluarga. 


Kurang lebih seperti itu dan banyak lagi. Tidak mungkin aku 
sebutkan satu-satu. Tidak akan bisa dibayangkan dengan 
otak. 


Kuakui mereka sayang padaku tapi cara mereka membatasi 
interaksiku dengan dunia luar juga salah, aku butuh 
sosialisasi juga dan aku butuh teman. 


Aku kecewa hanya saja kutahan, bagaimanapun aku ingin 
jadi anak baik untuk mereka dan aku harus menyadari jika 
aku perempuan. 


Kujalani semua tanpa protes dan pada akhirnya aku kembali 
dipaksa. Kali ini menikah dengan Jimin. Jelas awalnya aku 
tidak setuju dan menolak dengan mentah-mentah, alasanya 
pasti karena kami tidak melewati masa pacaran atau 
sejenisnya. Hanya foto yang menjadi media aku mengenal 
Jimin. Lainya tidak. 


Aku mencoba melawan dan akhirnya kakek kembali menang 
dengan semua paksaannya. Aku menyerah dan kembali 
menurut dan aku akui jika kekecewaan ku bertambah besar 
pada mereka. 


Memang aku mencintai Jimin pada akhirnya tapi tetap saja, 
seharusnya mereka mendekatkan kami dan baru sampai 
tahap pernikahan. Tidak langsung memaksa semua. 


Aku mencoba menerima dan kembali kecewa saat tau masa 
lalu Jimin sangat kelam. Lagi-lagi aku dibohongi dan 
dibodohi. Dan Kakek tau tapi diam. 


Apa orang yang mengalah memang harus selalu dibohongi? 
Apa memang seperti itu hukum alam. 


Jujur jika itu benar aku tidak menerimanya, aku juga punya 
setiap pendapat dan keinginan dan mereka terus memaksa 
dan membohongi aku. 


Aku muak dan lelah dan aku sadar jika Aliya yang selalu 
bilang iya dan menurut perlahan hilang. Yang tersisa hanya 
Aliya yang sudah terlalu kecewa dengan semua kebohongan 
ini. 


Aku jelas mencoba menutupi ini, alasan utama karena aku 
mencintai Jimin. Aku sangat mencintai Jimin dan lagi dari 
semua itu aku mengenal sosok keluarga yang lama 
berpisah. 


Paman. Aku menemukan paman yang begitu mencintaiku. 
Tapi ini belum impas dengan semua kebohongan mereka, 
apalagi latar belakang mereka yang disembunyikan selama 
ini. 

Mafia! Mereka kumpulan penjahat yang mengerikan. Dan 
aku tidak tau. Hebat bukan? 


Dan jujur sampai saat ini aku belum menerima kenyataan 
dari semua ini, latar belakang yang gelap dan semua 
kebohongan ini. 


Mereka melindungi aku, tapi cara mereka salah. Mereka 
memaksa. 


Dan untuk Bianca aku akan tetap ambil bagian meskipun 
mereka tidak suka. Setidaknya aku harus membalas semua 
paksaan ini kebohongan yang sudah terjadi. Meskipun itu 
Bianca sekalipun. Memang tidak ada hubungannya dengan 
Kebohongan keluargaku tapi tetap saja. Bianca harus 
mendapat pelajaran karena sudah berani mencium Jimin. 


Aku tidak suka. Milikku hanya milikku dan tidak boleh 
disentuh orang lain. Tidak boleh. Aku egois, tapi jangan 
salahkan aku jika akhirnya egois ini timbul. 


Mereka yang membuat aku Egois jadi salahkan mereka. 
"Sayang...." suara itu! 


Jimin berdiri sambil bersandar pada pintu. Aku tidak 
bergerak, hanya diam memperhatikannya. Jimin tidak 
banyak bicara sejak kami mandi bersama 2 hari yang lalu. 
Dia jelas tidak setuju dengan apa yang aku inginkan. 


"Ji?" Langkah kakinya mendekat, dan aku diam tidak 
bereaksi. Hingga Jimin duduk tepat didepanku, jemarinya 
menggenggam jemariku. Meremas pelan dan matanya fokus 
pada mataku. 


"Jangan banyak fikiran. Kau tidak boleh stress" helaan 
nafasku menguar kala Jimin mengkhawatirkan sesuatu yang 
tidak penting. Aku baik-baik saja. Sungguh! 


"Ji kau tau apa yang aku fikirkan? Jujur aku tidak suka 
dengan ini semua" Jimin menarik tanganku, membawaku 
duduk dipangkuanya. 


"Aku tau sayang. Aku sangat tau, maaf karena harus seperti 
ini. Kau pasti semakin kecewa dengan semua ini" lenganku 
merengkuh kepala Jimin. Aku memeluknya sangat erat. Aku 
butuh ketenangan. 


"Jangan larang aku memberikan pelajaran pada Bianca" 
lirihku memohon, biarkan aku melampiaskan emosi ini sekali 
saja. Ijinkan Aku bebas. 


"Aku tidak mau kau terluka. Aku tidak mau kejadian itu 
terulang lagi. Cukup sekali aku melihatmu kesakitan karena 
Brian dan tidak dengan Bianca" 


"Selama ada kalian aku tidak akan terluka Ji. Aku akan baik- 
baik saja" Jimin menarik lenganku hingga pelukan ini lepas. 
Iris pekatnya menatap lurus almond mataku. 


"Sayang kau tau dari segala yang ada disini Kau yang paling 
aku pedulikan dan hanya kau yang aku cintai. Aku tidak 
mau kau terluka, entah itu seujung jaripun. Kengkangan ini 
demi keselamatan mu" suara Jimin memang pelan tapi 
cukup membuat aku sadar jika dia memang ingin 
melindungi aku, hanya saja kali ini saja. 


"Ji biarkan aku Egois kali ini saja, aku janji setelah ini aku 
akan jadi Aliya yang dulu. Aliya yang kau cintai" ini adalah 
hal terakhir yang bisa aku janjikan. 


"Meskipun kau bukan Aliya yang dulu tapi aku tetap 
mencintaimu. Tidak peduli itu yang sekarang atau dulu, 
selama itu Aliya aku akan tetap mencintainya sampai aku 
mati" itu sangat tegas dan dia yakin. 


Aku kehilangan kata-kata untuk memohon lagi. "Aku hanya 
ingin Aliya-ku baik-baik saja. Karena melukai dia sedikit saja 
sama dengan menembakkan senapan didadaku, dan 
seharusnya dia mengerti dan tidak memaksa untuk 


menjerumuskan dirinya pada hal yang berbahaya untuk 
kedua kalinya. Itu sama saja menuntun ku masuk kedalam 
lubang neraka yang tidak berdasar. Aliya-ku harus mengerti 
itu" 


Aku tidak berani menatap mata Jimin, dia sudah memohon 
sekarang. Aku benci tatapan itu. "Aliya yang gelap tidak 
boleh melukai Aliya yang kucintai. Tidak boleh" 


"Kau jahat" 


"Hanya untuk melindungi satu-satunya hal yang aku 
pedulikan didunia ini dan aku tidak peduli" jemari Jimin 
membawa daguku untuk menantapnya. Mata kami bertemu 
dan dia memohon disana. 


"Biarkan aku menyelesaikan ini dan aku janji tidak akan ada 
kebohongan atau paksaan lagi. Kau akan bebas, melakukan 
apapun yang kau mau. Setelah ini selesai, aku janji" 


Aku menginginkan kebebasan dan Jimin sangat tau. Dia 
mengerti tanpa aku beritahu. "Mungkinkah aku harus 
melupakan kekecewaan tentang aku yang menjadi yang ke- 
9 itu?" Jimin tersenyum dan mengusap pipiku. 


"Apapun itu sayang, aku tidak akan memaksa. Jika dengan 
mengingat itu kau bahagia lakukan, jika kau menderita 
lupakan. Aku tidak pernah membatasi apapun yang kau 
lakukan asal tidak dengan membahayakan dirimu. Itu 
mutlak" dia mencintai aku dengan caranya. Dengan 
kekurangan dan kelebihannya. Ini Jimin ku. 


"Aku mencoba kecewa padamu, tapi rasa kecewa itu tidak 
lebih besar dari rasa cintaku. Kau berhasil asal kau tau" 
kami berpelukan. Membagi rasa hangat dan menyalurkan 
ketenangan. 


"Aku juga akan ke Psikiater untuk mengobati kecanduanku 
pada sex. Aku benar-benar ingin awal yang putih untuk kita. 
Aku akan jadi normal untuk hidup baru kita, kuharap cepat 
berlalu dan aku akan mendengar rengekan dari Aliya-ku 
lagi" 


Hum jika boleh jujur aku tidak keberatan sih dengan kadar 
sex Jimin saat ini. Memang awal pernikahan kami aku protes 
tapi setelah sekian lama bersama aku mulai terbiasa. 
Entahlah, mungkin karena Jimin berhasil membuat aku suka 
dengan yang namanya Sex. 


"Terserah kau saja" 


"Um ngomong-ngomong lebih baik kita makan. Jimin kecil 
belum diberi makan kan?" 


"Hanya Jimin kecil. Ibunya tidak?" 


"Memang Jimin kecil makan dari mana jika bukan dari 
Ibunya? Astaga sayangku kau aneh-aneh saja" 


"Baik-baik tapi gendong" 


* 


Oke aku malas jika sudah seperti ini, dimana semua sudah 
larut dalam pembicaraan Narkoba, penyelundupan senjata, 
Minuman keras, Casino, Wanita dan Bom. Ini membuat aku 
tuli mendadak. Aku tidak suka, tidak terbiasa karena yang 
mereka bicarakan adalah hal-hal buruk. 


"Uhm Jim bawa istrimu kekamar, dia sudah selesai 
sepertinya" Aku menggeleng pelan saat suara ayah 
terdengar. Memang sih Ayah yang paling tau jika aku tidak 
nyaman, ibu hanya diam tanpa berkomentar apapun. 


Memang akhir-akhir ini Mereka terang-terangan berbicara 
hal-hal seperti ini didepan ku. Aku masih risih. 


Me Side! 


"Aku permisi dulu, ayo sayang" aku menerima uluran tangan 
Jimin, memang tidak ada hal yang membuat aku menolak 
dia, toh aku risih juga. 


"jj?" 
"Uhm?" 

"Apa besok kau kerja?" 

"Kenapa? Butuh sesuatu Sayang?" 


"Tidak sih, hanya saja aku ingin begadang malam ini 
denganmu" 


"Hanya begadang?" Entah kenapa nada suara Jimin jadi 
menggoda seperti ini. Ah menyesal aku bertanya. Dasar Park 
Rusak. 


"Oh ya Ji apa kau ingat Park Jimin BTS?" Tanyaku tiba-tiba. 
"BTS? Apa itu?" Jelas jengkel karena Jimin lupa. Dasar pikun. 


"Aish Grup laki-laki yang kau kritik salah satu orangnya 
karena berambut Pink" ketusku jengkel. Dasar kakek-kakek 
pikun. 


"Yang Kau tonton saat kita dirumah itu? Laki-laki berambut 
Pink dengan baju warna-warni itu? Aih apa coba kau ingat- 
ingat sayang. Orang pendek juga" aku menatap Jimin aneh. 
Kenapa dia tau? 


"Kau tau dia pendek?" Jimin terlihat mendengus dan 
menuntun ku agar berbaring diranjang. 


"Siapa tidak tau laki-laki julukan Mini itu, tingginya hanya 
173 kan, mana semuanya pendek lagi, jari, lengan. Apa 
jangan-jangan dibawah selangkanganya juga pendek?" 
Jimin idiot, kenapa juga membahas hal mesum itu. 


"Kau berubah jadi stalker mengerikan. Kenapa juga kau 
bilang itunya pendek. Memang punya mu panjang" kataku 
sedikit geli. Ada-ada saja Jimin. 


"Mau mengukurnya?" Mata Jimin sudah mengerling 
menggoda dan aku langsung tersenyum tipis, jelas tidak 
akan bilang iya. 


"Ukur saja sendiri. Dasar otak mesum" ketusku menarik 
selimut dan menutupi seluruh tubuhku. 


"Baik besok aku beli penggaris dan aku foto kan hasil 
ukuran punyaku" 


"Dasar Park Jimin gila, kenapa tidak kau ukur sekalian bulu 
yang tumbuh disana. Astaga aku bisa gila" 


"Ah benar juga. Bagaimana jika kita ukur bulu yang ada 
dipunyamu juga?" 


"Dasar Idiot sialan kau Park Jimin. Keluar saja sana Bodoh" 
Tbc. 


Kok bibirnya mirip ya 


Bianca Lee 


Happy Your Reading. 


Me Comeback, sesuai janji. Tembus 500 langsung update. 
Saya menepatinya. 


Kenapa saya berani nulis angka tinggi karena saya tau 
jumlah pembacanya. Hampir ribuan dan yang vote cuma 
Ratusan. 


Jungkir Balik kan. Karena tidak seimbang jadi kan ngak baik. 


Oh ya ini juga berlaku untuk bab-bab selanjutnya. Perlahan 
naik. 


Lanjutkan DENGAN 500 LIKE Lagi, kan ngak bayar jadi 
jangan protes oke. So kebijakan ada ditangan anda. 


Percayalah saya kuat update sehari 2 kali jika kalian 
memenuhi Vote yang saya tentukan. Karena anda 
harus tau jika menulis bukan hanya butuh tangan. 
Tapi juga otak, dan jika tidak ada otak maka tulisan 
juga tidak akan ada. 


x 


Membingungkan memikirkan semua masalah jadi satu, ada 
kalanya manusia mencoba menyerah akan suatu cobaan 
yang dialaminya dan ada juga yang mau menghadapinya. 


Pelangi akan datang setelah badai dan kebahagiaan akan 
datang setelah penderitaan. Tuhan adil hanya saja punya 
cara masing-masing, yang harus dilakukan adalah berusaha 
dan percaya. 


Lakukan dengan sepenuh hati serta penuh keyakinan. Yang 
terbaik akan datang diakhir dan bukan di depan. Karena 
saat kau diuji itu adalah jalan yang harus kau penuhi untuk 
menjalani hidup ini. Jika cobaan itu berat ini berarti akan 
ada kebahagiaan luar biasa yang akan kau rasakan. 


Percayai itu. 


* 


Jimin sibuk, selain mencoba melacak Bianca, Jimin juga 
datang pada Dokter Psikolog untuk kesembuhan dirinya. 
Bagaimanapun Jimin ingin normal dan bersih. 


Kegilannya pada sex harus dihentikan, apalagi Aliya 
mengandung. "Jim ini beberapa data terakhir Bianca" Jimin 
bersyukur saat Taehyung dan Lisa mau menolong bahkan 
tanpa diminta, sementara Jihyo bertugas menjaga Aliya 
dirumah. Jimin tidak lupa jika kadar kenekatan Aliya 
melebihi dirinya dan Jimin tidak mau ambil resiko. 


Wanita hamil itu berbahaya. Melebihi apapun. 


"Dia ada di Paris 4 minggu yang lalu dan setelahnya hilang 
jejak" Jimin membaca dengan teliti, ini adalah laporan 
terakhir dimana Bianca. Terhitung 10 hari dari jarak teror itu 
berlangsung. Yah baru beberapa hari tapi sudah membuat 
semuanya pusing. Jimin termasuk. 


"Aku sudah memeriksa semua kartu ATM dan kreditnya dan 
penggunaan terakhir di Paris. Dia bersih" oke Jimin pusing 
sekarang, berkasnya diletakkan dimeja kerjanya. Tidak ada 
yang bisa Jimin fikirkan. Yang harus terjadi adalah 
Menemukan Bianca dan mengakhiri ini. Obsesi ini tidak bisa 
diperpanjang. 


"Makam Brian?" Tanya Jimin pada Lisa. 


"Tidak ada yang mengunjunginya selama ini. Masih sama 
dari awal pemakaman. Dan tidak berubah sama sekali" Jimin 
menarik nafas panjang. 


Memang sejak insiden pertempuran mereka Brian 
dinyatakan koma dan jarak 13 hari Brian mati, jelas Jimin 
memakamkan Brian di New Zealand, Tempat kelahirannya. 
Dan Jimin juga tau jika Brian tidak punya keluarga selain 
Bianca. Keduanya anak yang ditinggalkan oleh orang 
tuanya. Brian dan Bianca, hanya dirawat oleh Neneknya 
saja. Jimin mengenal baik keluarga Brian dan Nenek Brian 
sudah mati lama. 


Agak menyesal karena Brian teman baik Jimin. Dulu 
sebelum sosok iblis Brian muncul. Masalah jelas. Apalagi 
berhubungan dengan Stela. Ah ya Makam Brian tepat 
disamping Stela. Awalnya Steven tidak setuju tapi Aliya 
memohon dan akhirnya Steven setuju. 


"Aku menyuruh Beberapa orang untuk tinggal di New 
Zealand, Mungkin itu akan sedikit membantu" Jimin 
mengangguk pelan. Otaknya lelah berfikir. 


"Tae apakah ada kemungkinan Bianca mengganti namanya. 
Maksudnya identitas. Jelas karena semua Koneksi Ilegal 
berhubungan dengan keluarga dan kau bilang jejak dia 
hilang" itu mungkin kemungkinan pasti, hanya saja mencari 
itu sangat sulit karena tidak ada yang tau bagaimana 
Bianca menyamar dan lagi tidak ada yang sangat dekat 
dengan Bianca. 


"Mungkin saja bisa. Hanya... Ellen" Jimin menatap Taehyung 
langsung. Kenapa tiba-tiba Taehyung menyebut Ellen. 


"Shin Ellen, Temanmu?" Tanya Lisa aneh. Lisa tidak lupa 
dengan Gadis yang mengadakan pesta kebun yang 


diadakan beberapa hari setelah Aliya menikah waktu itu. 
Lisa tidak mungkin lupa jika Aliya menampar wanita —-. 


Brengsek Lisa ingat. "Mungkin sedikit banyak kita bisa gali 
informasi dari Ellen. Bagaimana jika Bianca datang ke pesta 
itu tanpa undangan" Taehyung menatap takjub Lisa, gadis 
ini satu pemikiran dengan dirinya. Jenius. 


"Aku akan cari tahu sendiri Lis, kau sabotase saja rumahnya. 
Hacker-mu sangat berguna dalam saat seperti ini dan 
untukmu Jim kau hanya perlu lebih sering ke Dokter 
Psikolog agar cepat sembuh" Dan setelahnya Taehyung 
berlalu meninggalkan Lisa dan Jimin. 


Keduanya pintar, itu yang Jimin fikirkan. Keduanya jenius. 
"Lis?" 


"Hem?" 


"Aku mungkin akan sangat merepotkan dengan tugas 
tambahan ini, tapi tenang saja. Aku akan memberikan 
bantuan kepada mu soal Hacker" Senyum iblis Jimin 
tumbuh, oh Jimin juga punya sedikit pemanis disini. 
Bukankah melibatkan banyak orang akan semakin menarik 
dan semakin seru. Apalagi dengan beberapa orang dengan 
julukan Dark. 


"Apa maksudmu" Jimin menggeleng pelan, otaknya 
memenuhi beberapa rencana yang menarik. Yah Jimin suka 
dengan semua ini. 


"Lakukan saja tugasmu, aku janji kurang dari 24 jam kau 
akan dapet Partner" Lisa tidak menjawab, hanya berlalu 
keluar. Tidak berniat ingin tau dengan pemikiran Jimin, 
selama membantu kerjanya tidak masalah. Banyak orang 
semakin baik, jelas agar semua cepat selesai, hah Lisa juga 


ingin menikah. Gara-gara masalah ini pernikahannya 
dengan Taehyung diundur. 


Jimin masih tersenyum, pandangannya lurus ke depan. 
"Caterine Aku punya undangan menarik untukmu" 


x 


Aliya Pov! 


Mungkin mencari beberapa informasi dari foto kolega 
keluarga adalah jalan terbaik, mumpung Jihyo sedang sibuk 
didapur dengan sang Ibu, Aliya punya beberapa menit agar 
tidak ketahuan. Bukankah sedikit ilmu akan sangat 
berguna. 


Itu yang Aliya fikirkan. Sikap ingin tau dan selalu mau tau 
melekat sempurna dalam Aliya dan disaat seperti ini akan 
sangat menguntungkan. 


"Bianca Lee!" Marga Bianca Lee dan itu berarti keluarga 
Bianca orang Korea. Apa Mungkin sosok Keluarga Lee juga 
mendalangi ini. Masalahnya disini Lee siapa? Banyak orang 
bernama Lee disini. 


Aliya meraih ponselnya dan melihat kembali E-mail yang 
mengirimkan foto Jimin yang tengah berpelukan dengan 
wanita. Ini milik orang mati dan orang ini sudah lumayan 
lama. Bagaimana bisa Bianca menggunakan E-mail ini? 


Aliya mengalihkan pandangannya pada Laptop yang ada 
didepanya, file berisi informasi E-mail orang ini. Jelas 
semasa hidupnya. 


"Lee Jong Hyun" 


Laki-laki paruh baya yang meninggal 6 tahun yang Lalu, jika 
dilihat latar belakangnya adalah laki-laki ini tidak kaya, 
hanya laki-laki yang bekerja pada salah satu rumah sakit 
umum di Pinggir Seoul. 


Tidak banyak informasi yang didapat dari Lee Jong Hyun, 
hanya kronologi kematian dan pekerjaan. 


"Aliya?" Spontan saja Laptop langsung Aliya tutup, Jihyo 
akan marah jika dirinya ikut terlibat, dilarang Stress dan 
banyak fikiran dirumah ini. Menyebalkan. 


"Ayo turun. Makan siang sudah siap" Aliya mengangguk dan 
mengantongi ponselnya. Jelas turun untuk makan, Nyonya 
Kim Yuri akan mengamuk jika dirinya tidak makan. 
Menyebalkan. 


"Kau sibuk apa?" 


"Hanya menonton Drama membosankan untuk 
mempercepat waktu" jawab Aliya asal. Aliya memang tidak 
pernah berfikir untuk jawabanya. 


"Kufikir kau sibuk dengan Masalah ini" 


"Rumah akan gempar" Keduanya memilih duduk 
berdampingan dan tidak lama Yuri bergabung, memang 
hanya mereka bertiga dirumah. 


"Makan sayang" 
"Bu?" 
"Ya?" 


"Dimana Negara terbesar Jaringan keluarga Berada? 
Maksudku Bisnis gelap" Yuri tampak berfikir untuk 


jawabanya. 


"Selandia Baru. Disana banyak orang Jenius dan 
kebanyakan orang disana memikirkan cara instan untuk 
dapat apapun. Bisa dibilang uang mengendalikan semuanya 
sayang. Kenapa?" 


Negara itu. Memang sih Negara disana terkenal dengan 
pendidikan yang luar biasa tinggi dan hanya orang-orang 
Jenius yang bisa sekolah disana. "Tidak. Hanya ingin tau, 
Aliya fikir Jepang karena ada Kelompok Mafia terbesar 
disana" 


"Justru jika kita terjun dengan Mafia terkenal hanya akan 
memanaskan suasana pasar. Maksudnya Kelompok yang 
sama-sama kuat dan pintar tidak bisa disatukan. Hanya 
akan jadi bencana" 


Orang-orang pintar akan selalu bersaing untuk jadi yang 
terbaik. Orang yang mengendalikan Otak akan sangat susah 
dirobohkan, beda dengan orang yang menggunakan Nafsu 
dan ambisi tanpa otak. Dan kebanyakan itu dilakukan oleh 
orang bodoh. Karena orang bodoh tidak akan ada yang 
peduli dengan orang yang di sekitarnya. 


"Bu dimana negara dengan pendidikan terendah" sekarang 
Yuri bingung dengan Aliya. "Sayang..." 


"Jawab saja Bu" 


"Tidak spesifik sayang hanya saja mungkin Hongkong bisa 
saja" 


Hongkong, negara itu terdapat orang pintar hanya saja 
selalu sibuk dengan dunianya sendiri. Tidak peduli pada 
sekitar dan itu yang Aliya fikirkan sekarang. " Aku kembali 


ke kamar dulu" makan Siang ini tidak penting, Aliya punya 
urusan yang harus dilakukan. 


Jika tembakannya tidak salah adalah Hongkong tempat 
Bianca sekarang. Itu yang Aliya fikirkan. Mungkin Aliya akan 
melihat File Lee Jong Hyun lagi dan menenukan faktanya. Ini 
yang terbaik. Benar sekali. 


* 


Taehyung berkunjung kerumah Ellen, jelas perkara Bianca, 
tapi wanita itu masih belum sadar. Masih bersikap manis 
padanya, jelas tau jika wanita ini berharap lebih pada 
Taehyung, mereka teman Junior High School. 


"Aku tidak mau basa-basi Ell, kau kenal Bianca Lee, wanita 
yang kau undang saat pesta beberapa waktu yang lalu" 
Taehyung tidak suka main-main dan Taehyung tidak mau 
terlalu lama berasumsi dengan pembicaraan memuakkan. 
Akan lebih baik jika ini selesai. 


"Bianca? Ah gadis Blasteran itu. Dia memang aku undang 
Tae, spesifik karena dia anak kolega Ayahku" oke dibagian 
itu Taehyung tidak tau apapun. Dalam data itu tertulis jika 
Bianca tidak punya orang tua. 


"Dia kembali dari New Zealand beberapa bulan yang lalu, 
dan ya dia akan menatap disini dalam waktu lama" 


"Anak kolega Ayahmu? Ell, Bianca tidak punya orang tua" 
cetus Taehyung dengan suara pelan. 


"Tae dia anak Kolega Ayahku. Lee Jong Shin, dia memang 
besar di New Zealand tapi dia orang Korea" 


"Terima Kasih Ell. Mungkin aku akan membalas informasi ini 
lain waktu, aku pergi" 


* 


Aliya menerobos masuk kedalam ruangan Jimin, ada Lisa 
dan Taehyung disana. Mereka terlihat terkejut saat Aliya 
datang. "Sayang..." Aliya mengabaikan Jimin dan menuju 
Taehyung. 


"Lee Jong Hyun, Dia dokter yang belajar di Hongkong, aku 
menggali beberapa dan tidak banyak yang aku dapat, tapi 
mungkin Oppa akan terkejut. Dia ayah Biologis Brian. Lee 
Jong Hyun, Lee Brian mereka ayah dan anak. Dan E-mail 
yang digunakan Bianca adalah milik ayah Brian" 


Itu mengejutkan mereka dan tidak jadi rahasia umum jika 
itu terjadi. Brian dan Bianca adalah sepupu, dan pasti 
Bianca menggunakan akses untuk mengecoh mereka. 
Kedua kalinya, pertama Stela dan sekarang ayah Brian. Luar 
biasa, sapintar apa gadis itu? 


"Dan apa aku menemukan hal baik lagi. Lee Jong Hyun 
adalah kakak Lee Jong Shin ayah Bianca. Mengejutkan 
bukan? Ini memang menarik dan akan aku buat semakin 
menarik. Bianca bersiaplah masuk kedalam neraka" 


Tbc. 


Oh ya sedikit himbauan, bab 2 ini ngak terlalu 
panjang seperti bab 1, cuman akan ada bab 3 nanti. 
Dan mungkin tidak ada masalah sepelik Bab 1 dan 2. 
Bab 3 akan fokus pada kehidupan pernikahan serta 
kehamilan Nyonya Park Jimin. Asem manis prahara 
mereka akan terlihat nanti. 


See Like tembus maka update cepat. 


Bye 


Same Story Of Harry Potter 


Happy Your Reading. 


Karena teror ngak berhenti jadi saya sedikit pidato ya. 
Makasih untuk semua dukungannya Beb . Ini udah tembus 
2juta dan aku senang banget. Mungkin akan ada kabar baik 
untuk kedepan jadi Sabar ya. 


Dan ya aku mungkin akan sedikit himbau jika aku mungkin 
akan jarang up, dikarenakan jadwal mulai padat akhir-akhir 
ini. Aku sibuk melakukan hal pribadi. Jadi maklum ya, aku 
sampetin kalau memungkinkan. Dan btw ini udah tembus. 


Keep 700 ya. 
Bye. 


xX 


Hinggar bingar kota Seoul terlihat ramai, malam semakin 
larut dan masih banyak kendaraan berlalu lalang. Jalanan 
masih ramai dan beberapa kedai masih saja buka. Kedai soju 
dan banyak lagi. Beberapa orang memilih malam untuk 
berkeliaran dan masih banyak lagi. Ada kalanya malam 
adalah waktu yang cocok untuk melakukan apapun. 


Dua orang laki-laki dewasa dengan pakaian sederhana 
terlihat minum soju dan ditemani Tofu serta beberapa 
cemilan lain, keduanya menggunakan pakaian tebal 
mengingat suhu udara semakin naik akhir-akhir ini. Mereka 
cari aman. 


"Akan lebih mudah jika Bianca sendiri yang menujukkan 
wajahnya" Jimin menyesap Soju langsung dari botolnya, 
mendengar seksama kata-kata Taehyung. Jelas mengenai 


satu wanita yang mengusik kehidupannya. Wanita gila yang 
punya obsesi dengan dirinya. Wanita idiot. 


"Selama Aliya dijaga dengan ketat itu akan sangat mustahil 
Tae. Dia ingin Aliya" Benar saja kata Jimin, Aliya masih 
dijaga dengan ketat. Kakeknya masih waspada dan lagi 
kejadian dengan Brian masih jadi waspada. Mereka tidak 
lupa jika Aliya hampir merenggang nyawa karena Brian. 


"Aku tidak berniat menjadikan Aliya umpan Jim" Jimin 
tersenyum dan menghabiskan sisa Sojunya. Tersenyum tipis 
dan menatap depan. "Aku pun. Aku tidak mau kejadian itu 
terjadi lagi, cukup sekali" dua manusia laknat yang 
sejatinya harus mati dari dulu. Sialan sekali karena mereka 
membawa masalah dalam masa seperti ini. Seharusnya 
Jimin sudah memusnahkannya dari dulu. 


"Paman Steven akan ke Korea" Jimin mengangguk, kabar itu 
sudah dirinya dengar. Steven akan berobat disini. Jelas 
menjaga keponakan yang begitu dia cintai, Aliya masih 
prioritas. Jelas akan lebih baik jika semua berkumpul untuk 
menjadi satu. 


"Ada hal yang lebih aku fikirkan Tae. Kehamilan Aliya, 
bagaimana jika terjadi sesuatu pada janin itu. Usianya 
masih sangat muda dan tidak menutup kemungkinan jika 
Bianca akan mengincar itu, dulu saat dengan Brian janin 
Aliya belum ada dan sekarang ada. Aku lebih khawatir pada 
nyawa itu, dia tidak bisa bertahan tanpa Aliya" normal 
untuk Jimin yang begitu ingin seorang anak, Janin itu sudah 
Jimin nanti dengan lama. Jelas sejak perseteruannya dengan 
Steven dulu. 


"Mau kita menyusun se baik apapun cara itu pasti akan 
kecolongan juga, tidak ada yang sempurna Tae dan aku 
tidak tau apa yang akan terjadi pada keduanya" Taehyung 


menantap Jimin dalam. Terlihat sekali jika Jimin ingin 
seorang anak. 


"Akan ada baiknya jika kau selalu disamping Aliya" Jimin 
menarik nafas dalam-dalam dan menatap Taehyung. "Aku 
punya opsi lain dari pada membahayakan keduanya" cetus 
Jimin dengan serius. 


"Apa?" 


"Menyerahkan diri pada Bianca dengan begitu dia tidak 
akan melukai Aliya. Dan lagi dari awal aku yang dia 
inginkan. Kurasa itu yang terbaik. Aku jera dengan kejadian 
dulu" ketakutan Jimin wajar. Aliya lebih berani dari pada 
yang dulu dan taruhannya jadi 2 nyawa dan Jimin tidak 
mau. Apapun itu, keduanya tidak boleh terluka. 


"Bagimana jika Bianca ingin yang lain. Seperti kematian 
Aliya agar kau tidak kembali padanya" Jimin menarik Nafas 
panjang dan meluruskan pandangannya. "Biarkan aku mati 
dengan Bianca, itu jauh lebih baik dari pada melihat Aliya 
dan anakku terluka" Taehyung tersenyum tipis dan 
mengacungkan jempol pada Jimin, laki-laki pemberani. 


"Tidak salah Adikku menikah dengan mu" Jimin menggeleng 
pelan. Pernikahan ini memang tidak salah hanya saja nasib 
buruk Jimin yang salah. Membawa masalah untuk hidupnya 
dengan Aliya, seharusnya mereka bahagia jika saja tidak 
ada masa lalu gelap Jimin, dan sejatinya tidak terjadi jika 
Jimin tidak pergi ke New Zealand. 


Tapi ada Kkalanya ujian harus dilalui untuk sebuah 
kebahagiaan dan takdir menyatukan mereka dengan semua 
masalah yang ada. Menghindari juga percuma karena 
tulisan Tuhan sudah menakdirkan itu. Ada kalanya memang 
semua yang buruk datang diawal, memberi pelajaran untuk 
bekal hidup. Tergantung bagaimana cara manusia menjalani 


ini. Menyerah atau memilih berjuang. Semua memang rumit 
dan memang seharusnya terjadi. 


"Kau yakin akan menjadikan dirimu Umpan? Maksudnya 
membahayakan dirimu?" Jimin tersenyum tipis dan 
memandang jalan dengan datar. " Aku berani menaruhkan 
Aliya. Kenapa aku harus takut menaruhkan diriku? Sama 
sekali tidak Tae. Apapun untuk Aliya dan anakku. Mereka 
yang utama" Taehyung menarik nafas dalam-dalam. Jimin 
tidak berubah. 


"Bianca Psikopat" cetus Taehyung dengan dalam. "Dan aku 
akan jadi malaikat Maut untuk dirinya. Kau ingat saat Film 
Harry Potter menayangkan Scene Dimana Harry Potter 
Menyerahkan diri pada Lord Voldemort untuk dibunuh?" 
Taehyung menatap Jimin dalam. Apa yang dikatakan laki- 
laki ini? 


"Aku tidak mengerti" Jimin tersenyum manis dan membalas 
tatapan Taehyung. "Lord Voldemort membunuh Harry Potter 
untuk mengakhiri kekhawatirannya akan kematian. Tapi dia 
tidak sadar jika dengan membunuh Harry Potter diapun 
akan kehilangan nyawanya. Aku akan jadi Harry Potter, 
menyerahkan diri tapi bukan untuk dibunuh, tapi 
membunuh" 


"Dan bukankah harus ada Narcissa Malfoy untuk 
menyelamatkan Harry Potter?" Tanya Taehyung 
memperjelas. "Kau mengatakan jika tidak semua rencana 
akan mulus. Pasti akan ada batu sandungan disana, 
begitupun rencana ini. Akan aku temukan Narcissa Malfoy 
disana. Jaga saja Ginny-ku, dan kau jadilah Ronald Weasley. 
Kakak yang Khawatir pada adiknya" Taehyung menggeleng 
pelan. Tau apa yang Jimin fikirkan. 


"Dan ya Kufikir Lisa cocok jadi Hermione Granger, 
mengingat dia Jenius" tambah Jimin dengan senyum tipis. 


"Apapun itu, kembalilah dengan selamat" 


"Doakan aku" 


sk 


"Dari mana?" Jimin tersenyum manis mendengar suara serak 
Aliya. Sepertinya terbangun karena kehadirannya, ini sudah 
jam 3 dini hari dan Jimin baru kembali bersama Taehyung. 
Jimin hanya bilang akan pergi dengan Taehyung mencari 
udara segar. Jelas tanpa memberitahu tempatnya. Aliya 
tidak boleh terlalu khawatir padanya. 


"Menikmati Soju dipinggir Jalan dengan Taehyung. Kenapa 
hem? Merindukan aku?" Tubuh kecil Aliya langsung 
meringsek memeluk Jimin, benar adanya ada sedikit bau 
Soju, Aliya memang tidak bisa minum hanya saja tau 
baunya. Jimin sudah ganti baju dengan piama. Dan baunya 
tidak dominan. 


Jimin mengusap rambut sepunggung Aliya. Benar-benar 
menyayangi wanita dalam dekapanya ini. Apapun itu untuk 
Aliya. "Ya. Karena tumben kau tidak bawa Ponsel" cetus 
Aliya masih dengan suara serak. Mengantuk memang masih 
menguasai hanya saja ingin mendengar cerita Jimin yang 
tiba-tiba pergi tanpa Ponsel. Biasanya itu tidak akan 
tertinggal. Memang bukan hal utama, tapi mengingat jika 
mereka dalam ancaman maka ponsel adalah hal yang harus 
dibawa kemanapun. 


"Aku hanya butuh waktu untuk diriku sendiri sayang.." 


"Tanpa aku?" Sela Aliya yang membuka lebar matanya. 
Mendongak menatap wajah Jimin yang menunduk 


menatapnya. "Hem. Aku butuh waktu sendiri, Benar-benar 
untuk diriku, tanpa wanita cerewet ini" Aliya mendengus 
dan kembali mendusel pada dada bidang Jimin. Tau jika 
Jimin tidak mau diganggu dan itu artinya Jimin butuh 
ketenangan. 


"Ji kau belum menyapa dia" senyum Jimin mengembang dan 
membawa tubuh Aliya terlentang mencium kening Aliya dan 
menurunkan wajahnya hingga sampai pada perut Datar 
Aliya. "Maafkan Ayah yang sibuk akhir-akhir ini sayang. 
Jangan nakal ya, jaga ibu. Kau jagoan yang akan jadi 
kebanggaan Ayah. Baik-baik ya disana" Aliya mengusap 
rambut Jimin yang masih mencium perutnya dengan 
sayang. Jimin kekeh mengatakan jika anaknya Laki-laki 
padahal belum tau apa jenis kelaminnya. Dokter saja belum 
memastikan jika ini laki-laki dan Jimin sudah mengatakan 
jika ini laki-laki. Dasar Park Jimin. 


"Bagaimana jika dia seorang Putri bukan Jagoan" wajah 
Jimin mendongak menatap Aliya. Senyumnya tidak luntur, 
masih saja menantap Aliya. "Akan aku buat lagi hingga 
dapat Jagoan yang aku inginkan" Aliya tersenyum dan 
mengusap pipi Jimin. 


"Harus ada 3 Jagoan dalam pernikahan kita. Dan jika kau 
ingin Putri tidak boleh mengurangi jumlah Jagoan yang aku 
inginkan" Tawa Aliya pecah. Ada-ada saja Jimin. " Apa itu 
berarti jika Putri yang hadir maka tidak akan dapat kasih 
sayang darimu?" 


"Semuanya untuknya Sayang. Apapun untuk putri kita, dia 
akan jadi yang paling terlindungi oleh 3 Jagoan kita" Aliya 
mengangguk mengerti. 


"Mari tidur Ji. Ini sudah larut. Kau pasti lelah karena keluar 
semalaman" Cukup membuat Aliya khawatir karena Jimin 


jarang tidur akhir-akhir ini dan lagi Jimin terhitung sudah 1 
bulan tidak minta haknya. Aliya agak aneh karena terbiasa 
dengan Jimin yang penuh dengan keinginan Sex-nya. Aliya 
mencoba berfikir Positive, tau jika Jimin memikirkan masalah 
mereka. Ini harus berlalu untuk kebahagiaan mereka ke 
depan. 


"Apa yang kau fikirkan sekarang sayang?" Aliya 
menggeleng dan memeluk tubuh Jimin dengan erat. "Tidak 
Ji. Aku hanya ingin kau istirahat. Ini sudah pagi dan besok 
kau akan sibuk dengan tumpukan kertas dan laptop. Jadi 
jangan buang-buang waktu dengan apa yang pikirkan. 
Kondisimu lebih penting sekarang, jadi mari tidur" Jimin 
mencium pundak kepala Aliya. 


"Yang Kau fikirkan adalah aku, aku tau dan jangan terlalu 
khawatir padaku. Aku masih Jimin yang dulu, tidak berubah 
hanya saja sedang sibuk dengan apa yang terjadi. Aku janji, 
setelah semua ini berlalu aku akan jadi yang terbaik 
untukmu" janji Jimin dengan suara tegas. Apapun yang 
terjadi yang terbaik harus Aliya dapatkan. 


"Aku tau, jadi mari istirahat. Hari masih panjang dan pasti 
semua akan berlalu, wanita itu akan mati layaknya Brian. 
Aku percaya padamu" 


"Itu yang aku butuhkan sayang. Kepercayaan darimu" cetus 
Jimin sambil memejamkan matanya. Hari sudah dini dan 
waktunya memejamkan matanya. Fikirkan Bianca akan 
terulang lagi besok. Dan Jimin akan menikmati malam ini 
dengan istri tersayangnya. Park Aliya. 


»k 
Lampu jalan masih terlihat terang pada jam dini hari, 


membiarkan menyoroti jalanan aspal yang gelap. Jalanan 
mulai sepi dari pengendara, hanya menunjukkan lampu 


jalan yang terus berubah warna tanpa ada kendaraan 
berlalu lalang. 


Siluet seseorang dengan pakaian santai terlihat berjalan 
dipinggir jalan yang ramai. Tidak terlalu terlihat karena topi 
yang dikenakan. Celana pendek dipadukan dengan kaos 
kebesaran. Warna nya rusak mencolok, warna Biru dominan 
pada tubuh itu. 


Menyusuri jalan dengan santai, seolah tidak peduli jika ini 
sudah hampir Pagi. Terus berjalan hingga sebuah mobil 
berhenti didepannya. Pintu itu terbuka dan orang itu masuk 
kedalam, meninggalkan jalan yang baru saja dilalui. 


Tbc. 


See aku kembali dengan alur yang serumit Teori Bangtan, 
bedanya itu Video, ini cuma tulisan amburadul yang bikin 
emosi dan stress. 


Just Info Ya Sista, aku akan jarang update, tapi pasti aku 
sempetin. Aku sibuk dengan pekerjaan dan aku juga benar2 
susah bagi waktu. Antara kerja dan tidur. 2 itu yang aku 
prioritaskan untuk saat itu. Semua masih tahap 
penyesuaian dan mohon Maklum. Doakan agar cepat 
normal. 


Dan lagi aku seminggu ini Drop dan kondisi fisik menurun. 
Antara lelah kerja + pulang kerja diguyur Hujan lagi. Kan 
mantap, langsung tumbang dan sakit. Mana pilek ganggu 
terus. Untung Hari ini mulai baikan. Doakan agar cepat 
berlalu agar semua tuntutan ini terselesaikan. 


See you, udah aja ya cingcong nya. Bye 


What The Hell 


Happy Reading. 


* 


Hai, saya kembali setelah sekian lama hibernasi, lama 
banget kan hibernasinya. Maklum ya lagi super sibuk, fokus 
kerja sama tetekbengek lainnya. 


Datang dengan kabar baik. 
Ada 4 ff baru yang on going jadi sabar. 


Semuanya proses one Bye One. Ide ngak selancar itu jadi 
harus sabar banget. Karena jika dipaksa juga Ngak dapet 
feel. Perlahan dengan pasti, ngak mau nuntut banyak- 
banyak sudah. Jalani apa yang ada. 


Maaf kalau merasa DI PHP Ngak maksud sumpah. Tapi mau 
kayak apa? Jalannya aja macet-macet jadi sabar ya. 


Keep strong untuk pembaca setia. Thanks for all. 
Remember. Stay Healthy and Safety. 


Ada yang sama ngak? Suka banget sama efek yang gelap . 


* 


Menikmati takdir sambil menjalani apa yang ada. Mencari 
jalan keluar untuk masalah yang pelik. Bersabar akan 
Keadaan rumit, semuanya runyam hanya karena satu nama. 


Bangsat. Kata-kata itu tidak berhenti begitu saja keluar. 
Selalu makian jika tidak mendapatkan apa yang diinginkan. 


Pagi hari suasana tenang dengan sarapan sederhana. 
Ditambah satu sosok yang duduk dikursi roda, menjadi 
anggota baru dalam keluarga Kim. 


Steven baru saja sampai tadi malam dari New Zealand 
bersama Kakek Kim. Disambut dengan baik oleh semuanya. 
Duduk didekat Aliya dan Kakek Kim. Wajahnya pucat terlihat 
sekali jika sakit. 


Mencoba ikut andil dalam masalah yang menimpa keluarga 
ini. Lebih tepatnya masalah anak-anak. 


Tidak ada yang bicara, sibuk dengan makanan masing- 
masing. Tapi bukan berarti diam itu kata baik-baik saja. 
Tidak ada yang baik-baik saja. 


"Sayang jangan lupa Check up. Perhatikan juga kandungan 
mu" Aliya mengangguk tanpa bersuara, dan Jimin langsung 
mengusap perut Aliya. Tidak terlihat karena terhalang meja 
makan. Aliya yang merasakan usapan Jimin sontak menoleh. 
Jimin mengangguk pelan dan Aliya tersenyum tipis. Artinya 
Jimin akan mengantar dirinya. 


Terlalu fokus pada masalah mereka melupakan kesehatan 
masing-masing. Menyedihkan. 


* 


"Kondisinya baik-baik saja. Dan ya Aliya jangan lupa minum 
susu hamil" ucapan Wendy membuat Aliya hanya 
mengangguk pelan sementara sibuk dari tadi mengusap 
perut Aliya. Mulai terasa sedikit buncit. Masuk bukan ke 4. 


"Ingin melihat jenis kelamin?" Keduanya sontak menengok 
Jimin, dan yang ditengok hanya menggeleng samar. Belum 
waktunya mereka tau. Biar nanti jadi kejutan. 


"Hah kau jadi pendiam" Jimin tersenyum tipis dan 
mengangguk pelan. 


"Dia puasa bicara Eonni, maklum. Kerabat Min Suga" Wendy 
terkekeh pelan. Ada-ada saja, kenapa suaminya dibawa- 
bawa. Menyebalkan. 


"Main lah lain waktu. Kalian sangat sibuk, tengok Yooahn 
kapan-kapan" mendengar nama itu Aliya jadi ingat bantalan 
Min Suga dan Min Wendy yang masih balita. sangat cantik 
dan menggemaskan. Walaupun sedikit dingin, maklum anak 
Min Suga, Aliya tidak kaget. 


"Lain waktu ya Eonni" 


"Ah ya ada resep vitamin untuk Aliya. Jangan lupa tebus dan 
minum, ingat jika kesehatan anak kalian yang utama" Jimin 
mengangguk saja, tidak bicara dan sibuk mengusap perut 
Aliya. 


"Akan kami lakukan nyonya Min" 


xk 


"Kenapa?" Aliya bertanya karena Jimin mengeluarkan suara 
sama sekali. Aneh sekali, Aliya rasa Jimin jadi diam sejak 
Steven datang tadi malam. Hanya kata-kata singkat dan 
tidak banyak. Sungguh aneh. 


"Ji?" 
"Hum?" 
"Answer me?" 


"Nothing" Aliya menghela nafas dan menyenderkan 
kepalanya dibahu Jimin, mencoba berfikir dengan otak 


kecilnya. Apa yang Jimin fikirkan? 
"Apa kau baik-baik saja?" 
"Tentu" 


"Aku merasa tidak.." Aliya menarik nafas dalam-dalam 
dengan pandangan lelah. 


"Jangan terlalu diam. Aku takut. Aku tidak tau apa yang ada 
dalam fikiranmu dan aku tidak bisa menebak itu. Sungguh 
aku takut jika kau melakukan hal Aneh-aneh" Aliya 
memikirkan apa yang Jimin fikirkan. Sejak Jimin keluar 
bersama Taehyung waktu itu jarang sekali Aliya mendengar 
suara Jimin. Hanya kata-kata singkat yanh membingungkan. 
Jimin tidak mudah ditebak dan selalu seenaknya sendiri. 


"Aku baik-baik saja" 


"Aku tidak merasakan itu. Kau seperti diam tapi menyusun 
rencana. Ji aku percaya tapi bukan berarti mendukung 
semuanya. Apalagi jika itu membahayakan dirimu sendiri. 
Aku tidak mau" Jimin memejamkan matanya sesaat dan 
meremas kuat kemudi mobil. Apapun itu akan sangat susah 
jika Aliya. Tidak mudah percaya dan selalu curiga. 


"Aku tidak akan melakukan apapun tanpa ijinmu" 
"Bisa aku pegang itu?" 


"Hem" Aliya menyerah. Ini lebih baik saat Jimin mau 
berjanji. Setidaknya ke khawatirkan Aliya akan sedikit 
berkurang. Walaupun Tidak sepenuhnya.. mencoba 
mencaritahu dari Taehyung juga percuma. Sama bisunya 
dengan Jimin. Buang-huang waktu. 


"Aku ingin es krim. Bisa kita beli?" 


"Kenapa tidak? Ayo" senyum Aliya terbit. Sepertinya 
anaknya ingin dimanja ayahnya. 


* 


"Aku lelah menasehatimu" Steven tersenyum kala suara 
kesal Jung Woon terdengar nyata. Menjadi sosok kakak yang 
perhatian pada adik memang susah. Apalagi adik bebal 
seperti Steven. Sakit memaksa terlihat baik-baik saja. 


"Aku baik-baik saja" Jung Woon menarik nafas panjang. 
Percuma juga bicara banyak-banyak. 


"Yah terus saja paksa kau baik-baik saja. Kau baru saja 
menjalani operasi sumsum tulang belakang" Steven 
menghela nafas dan menyenderkan kepalanya dikepala 
ranjang. Leukimia menyerang dirinya. Penyakit kanker 
sialan yang membuat dirinya lemah. Sialan. 


"Aku khawatir pada Jimin" atensi Jung Woon teralih pada 
Steven. Jung Woon tidak salah dengar? Khawatir pada Jimin. 


"Dibanding dengan Aliya, Jimin seharusnya lebih 
diperhatikan. Yang diincar kali ini bukan Aliya tapi Jimin. Jika 
orang itu ingin mengincar Aliya dia harus berfikir jutaan 
kali. Karena sama saja masuk kedalam kandang singa. Aliya 
dijaga dengan ketat dan pengawalnya siaga. Sementara 
Jimin? Dia biasa saja. Padahal jika sadar Jimin yang dia 
inginkan" kata-kata Steven tidak meleset. Benar adanya jika 
Jimin yang diinginkan. 


"Memungkinkan untuk membunuh Jimin tipis. Hanya saja 
bisa jadi otak Jimin dicuci, yah kemungkinan terburuk 
adalah membawa Jimin jauh dari Aliya" itu sama saja bunuh 
diri jika terjadi. Apa yang akan terjadi pada Aliya jika Jimin 
hilang? Aliya akan gila. 


"Ada saran?" Steven menatap Jung Woon dalam. Sebuah 
tawaran dari ke khawatirkannya. 


"Sadap semua yang Jimin miliki" 
"Akan aku lakukan" 


* 


"Ah tidak mau" keduanya berakhir dipinggir pantai, 
menikmati sunset indah dengan saling berpelukan. Aliya 
ingin Jimin menceburkan diri di pantai dan Jimin tidak mau. 
Basah-basah diwaktu sore. Jelas bukan ide yang baik. Jimin 
tidak gila. 


"Ah Ji airnya tidak dingin" Jimin mencubit pipi tebal Aliya. 
Aneh-aneh sekali istrinya ini. Seperti anak kecil ada saja. 
"Tidak sayang. Tidak akan, kita lihat saja matahari 
tenggelam. Perjanjian awal adalah makan es krim dan 
pulang tapi kau membalikkan rencana dan memilih pantai, 
aku turuti karena sudah lama tidak jalan-jalan dan bukan 
berarti akan ada hal-hal aneh lagi. Nyonya Park Jimin jangan 
mulai ya" 


Tawa Aliya pecah saat Jimin mendumel dengan nada yang 
aneh menurutnya, Jimin seperti Ibu-Ibu berisik yang suka 
ngerumpi, astaga akhirnya Jimin kembali lagi. 


"Tuan Park kau baru saja protes. Akhirnya" Jimin 
menggeleng pelan dan mengarahkan pelukanya pada Aliya. 
"Istriku mulai aneh jadi aku harus waspada" Aliya 
mendengus dan mencubit pelan perut Jimin. 


"Kau fikir aku kelainan" dumel Aliya yang jengkel. 


"Mirip sih" 


"Hah?" 


"Aku bercanda" kekeh Jimin. Jujur merindukan saat mereka 
bercanda dengan bebas. Kapan waktu itu akan terulang 
lagi? 


Keduanya diam melihat matahari yang benar-benar akan 
hilang dari sudut barat. Tinggal beberapa menit saja. 
Pemandangan yang indah. 


"Ji?" Panggil Aliya pelan. 

"Uhm?" Gumam Jimin lirih dan memejamkan matanya. 
"Ayo bercinta" mata Jimin sontak terbuka lebar. 

What the Hell? Aliya bilang apa tadi? 


Menunduk dan melihat Aliya. Pipinya sudah sangat merah 
dan tatapan matanya sudah seperti anak kucing. Antara 
malu dan entahlah. Yakin Aliya baru saja mengatakan itu. 
Astaga. 


"Hampir mau 7 minggu kau tidak minta. Aku jadi aneh" 
sebenar Nya Jimin ingin tertawa mendengar suara Aliya. 
Pelan dan sangat tidak yakin. Istrinya ada-ada saja. 


"Aku takut jika kau menahan diri dan akhirnya minta pada 
wanita lain. Hanya antisipasi" oke jangan katakan Jimin jika 
tertawa sangat keras karena suara Aliya yang lucu. Dan 
demi Tuhan baru pertama kali Aliya mengatakan itu. 
Sungguh lucu. 


"Sayang kau hahaha! Lucu sekali. Akhhh..." dan jangan 
salahkan Aliya jika langsung mendorong Jimin hingga 
menjauh darinya. Aliya langsung berdiri dan meninggalkan 
Jimin yang masih duduk. 


"Sayang tunggu" Jimin sontak saja berdiri dan mengejar 
Aliya. Pasti merajuk, salah Jimin sih yang tertawa. Aliya 
padahal serius. 


"Hei mau kemana? Mobilnya disitu" Jimin beteriak saat Aliya 
melewati mobil mereka begitu saja. Memang Aliya mau jalan 
kaki. Wanita jika marah memang mengerikan. Jimin sih 
main-main. 


* 


"Aku tidak berfikir akan sejauh ini? Kufikir semua akan 
selesai akan cepat, ternyata pada tikus itu ikut campur, ah 
menyebalkan" 


"Jangan main-main dengan api. Aku sudah memperingatkan 
dirimu" 


"Aku ingin dan aku mau. Waktunya sudah lama aku tunggu" 
"Kuharap kau tidak tewas seperti Brian" 


"Jika aku tewas salah satu dari mereka pasti akan tewas 
juga. Sekarang harus ada keadilan" 


"Bagaimana bisa kau sebut keadilan jika kau ingin suami 
orang dan lagi kau juga ingin kematian istrinya. Kau tidak 
waras" 


"Kau baru tau? Aku memang sudah tidak waras dari dulu. 
Buktinya aku membunuh Stela dengan menabraknya" 


"Kau idiot" 


* 


"Ughhh...." jangan salahkan Jimin jika sudah ingin, hingga 
motel murah jadi tempat untuk mereka melakukan hal gila 


ini. Siapa yang memancing. 


Mengejar Aliya yang marah, terus mengabaikan Jimin dan 
berjalan tanpa mau berhenti, Jimin bahkan meninggalkan 
mobilnya. Jimin toleransi karena menertawakan Aliya tadi. 
Maklum malu mungkin. 


Jimin minta maaf dan terus diabaikan. Aliya tidak mau 
menjawab dan Jimin kehilangan kesabarannya. Berakhir 
menarik tangan Aliya dan menyewa satu kamar motel 
dipinggir jalan. Jelas Aliya berontak. 


Pertengkaran mereka bermulai karena Aliya yang minta 
bercinta kan. Jimin kabulkan. Mendorong Aliya telentang 
diatas ranjang kecil dan melakukan hubungan itu. Jimin juga 
ingin dari waktu ke waktu.. Hanya saja mencoba fokus pada 
masalah mereka. Jadi jangan salahkan Jimin jika iblis dalam 
dirinya sudah keluar. 


"Ughhh..." bibir sexy itu tidak berhenti mendesah dari tadi, 
tubuh sudah penuh bekas sesapan Jimin. Baju sudah tidak 
ada yang menempel lagi. Keduanya sudah sama-sama 
telanjang. 


Bergerak keluar masuk dengan ritme perlahan, 
menyesuaikan diri dengan janin Aliya. Jimin tidak mau 
terlalu menyakiti anaknya. 


Keringat membanjiri tubuh mereka. Apalagi tidak ada AC, 
hanya kipas angin sialan yang tidak dingin. Brengsek ini 
bukan hotel bintang 5, hanya motel dengan segala 
kekurangannya. 


YJihhh...." sedikit tersenyum melihat Aliya yang pasrah 
dibawah kendalinya. Jimin juga merindukan saat-saat intim 
seperti ini. Setiap saat. 


Menunduk tanpa mengurangi hujaman pada Aliya. Jimin 
ingin segera sampai. Entah sudah berapa kali dirinya pecah 
didalam tubuh Aliya. Bahkan sudah menetes membasahi 
sprei motel. 


"Aku mencintaimu" mata itu terbuka perlahan, sorot sayu 
yang selalu Jimin rindukan. Aliya nya yang terbaik. 


"Aku tauhhh...akhh" mata Jimin terpejam kala keduanya 
sampai pada waktu yang bersamaan, ini indah dan tidak 
ada kata-kata yang bisa menggambarkan ini. Luar biasa. 


Nafas keduanya sama-sama terengah. Keringat menjadi satu 
dan bau anyir mendominasi. 


"Aku tau Ji. Sangat tau" satu kecupan sayang Aliya dapatkan 
dari Jimin sebagai penutup kegiatan manis mereka. Dalam 
dan penuh perasaan. Ini indah. 


Tbc. 
Akhirnya, aneh banget sumpah. 


Tangan kaku nulis NC, maklum ya. Belum 
berpengalaman soalnya. 


Ah sudah sampai disini saja. 
Sampai jumpa di lain waktu. 


Bye 


I See You 


Happy Reading. 


* 


Kelemahannya adalah membawa semuanya menjadi satu. 
Rasa cemburu yang tidak seharusnya. Mencoba memiliki 
seseorang yang bukan hak milik. Menimbulkan kebencian 
dan kecemburuan yang tidak seharusnya terjadi. Hingga 
aksi saling bunuh terjadi. 


Semua itu terjadi hanya karena satu kata. 


Cinta. 


"Ji?" 


"Ya Sayang?" Aliya duduk dengan santai di pangkuan Jimin. 
mengabaikan Jimin yang sibuk dengan pekerjaannya. Aliya 
mulai abai dengan keadaan sibuk Jimin. Jelas Jimin tidak 
akan protes. Aliya mudah tersinggung jadi Jimin akan 
berfikir ribuan kali untuk protes. 


"Ayo makan Bulgogi" Jimin mengalihkan fokusnya pada 
Aliya. Apa Aliya mulai Ngidam? 


"Sudah lama kita tidak makan keluar berdua" Jimin 
melepaskan kacamata bacanya. Meletakkan kertas yang ada 
ditanganya. Mengangkat jemarinya untuk mencubit pipi 
berisi istrinya. "Sayangku?" 


"Hem?" 


"Mulai ngidam?" 


"Maybe" Jimin terkekeh dan mengecup bibir Aliya sekilas. " 
Ya sudah ayo" Aliya hanya tersenyum manis dan 
mengalunkan lengannya, jelas tanda jika dirinya ingin 
digendong. 


"Lagi?" Anggukan semangat Aliya mengundang tawa dari 
Jimin, dirinya menikahi wanita usia berapa? Kenapa sangat 
kekanak-kanakan. 


"Ayo Ji" 


"Baiklah" dan akhirnya Aliya keluar dengan berapa dalam 
gendongan Jimin, jelas mereka jadi pusat perhatian karena 
tindakan aneh ini. Aliya terlihat baik-baik saja dan tertawa, 
tapi kenapa harus digendong. Pasangan aneh. 


* 


"Susun dengan baik" 
"Sudah dari dulu" 


"Lakukan dalam waktu dekat. Aku mulai muak dengan 
keadaan menunggu" 


"Tanpa kau beritahu" 


* 


Kencan Buta akhirnya menjadi menutup kegiatan mereka. 
Jimin tidak kembali ke kantor, memilih menemani Aliya, 
lebih tepatnya menemani segala rengekan Aliya yang minta 
ini itu. Jimin rasa Aliya semakin manja dan tidak terkendali, 
jelas karena jabang bayi yang ada didalam perutnya. 


Jelas ini kesalahan Jimin dan sebagai pelaku utama Jimin 
harus bertanggung jawab atas semuanya. Tidak boleh 
protes ataupun mengeluh. 


"Sayang?" 
"Hem?" 


"Ini yang terakhir ya. Kita harus pulang. Dari tadi siang kita 
jalan-jalan, aku takut kau kelelahan" menawarkan dengan 
kata-kata halus adalah hal yang selalu Jimin lakukan jika 
sudah lelah. Aliya itu keras kepala, jika dibalas keras akan 
semakin menjadi. Harus halus dan selalu mengalah. Berkata 
iya dan tidak boleh protes. 


Aliya Egois. Sangat. 


"Ji tapi aku baik-baik saja. Aku masih ingin ke Sungai Han" 
oke jika Aliya merengek dengan muka memelas Jimin akan 
selalu kalah. Bibir maju kedepan dengan mata yang dibuat 
menyipit. Astaga istrinya. 


"Kenapa denganmu hari ini hem? Kenapa hari ini ingin 
selalu menempel padaku?" Pertanyaan lembut sambil 
merangkul pundak Aliya. Mengusap pipi Aliya yang semakin 
berisi. Gemukan. 


"Entahlah, aku selalu ingin bersamamu, aku tidak mau jauh- 
jauh. Ji entah kenapa aku ingin selalu dekat denganmu. 
Rasanya tidak mau jauh" senyum Jimin mengembang 
hingga matanya menghilang. Aliya adalah type wanita yang 
suka sekali menyembunyikan perasaanya. Aliya type jual 
mahal dan hari ini tiba-tiba selalu berkata jujur. Jelas Jimin 
senang, biasanya harus dipancing dulu. Sekarang langsung 
berkata. 


"Baiklah. Apapun untuk istri yang paling aku cintai" senyum 
Aliya melebar. Masuk kedalam pelukan hangat Jimin, 
menghirup aroma tubuh Jimin yang setiap detik dirinya 
rindukan. Apapun jika itu Jimin. Aliya akan selalu 
merindukan Jimin. Dimanapun dan kapanpun, Jimin yang 
terbaik. 


"Aku mencintaimu Ji" 
"Aku lebih mencintaimu sayang" 


* 


"Menjijikan" senyum tipis wanita itu timbul saat melihat 
potret gambar yang baru saja dirinya terima, senyum tanpa 
ekspresi. Dan hanya dirinya yang tau maksud dari itu. 


"Nona?" 
"Hem?" 


"Polisi menyelidiki kasus kematian Stella" wajah perempuan 
itu mengeras, merespon dengan baik kata-kata yang baru 
dirinya dengar. Jelas itu kabar buruk. 


"Sudah sangat lama. Kenapa Harus dibahas lagi?" Tanyanya 
dengan suara mendesis. Emosinya memuncak saat mama 
wanita itu disebut. Stella. 


"Kim Jung Woon yang mengambil alih kasus ini" 


"Tua bangka itu? Astaga. Apa dia ingun berakhir seperti 
adiknya?" Laki-laki itu hanya diam mendengar dengan baik. 
Mendengar umpatan yang jelas ditujukan untuk Jung Woon. 
Jelas ancaman jika sudah mendesis seperti ini. 


"Apa yang harus saya lakukan Nona?" Untuk beberapa saat 
wanita itu diam, memikirkan hal yang harus dirinya lakukan 
pada Kim Jung Woon. 


"Amankan anaknya" 


* 


"Jiii" Jimin tersenyum puas saat mendengar pekikan Aliya. 
Siapa suruh menunjukkan bibir se sexy itu. Percayalah 
kelemahan Jimin terletak pada bibir Pink Aliya yang sedikit 
terbuka. Jangan salahkan Jimin jika selalu ingin mengulum 
dan melumat tanpa ampun. Jimin tergoda jelas. 


Sementara yang baru saja dikecup tiba-tiba langsung 
menutup mulutnya, Aliya terlalu hafal dengan senyum Jimin 
jika sudah menunjukkan wajah itu. Tidak akan ada ampun 
bagi bibirnya dan akan berakhir saling mengigit dan Aliya 
tidak mau ambil resiko dengan melukai bibirnya dan 
sariawan jadi hadiahnya. 


Dasar gigi tidak rata menyebalkan. 


Wajah Jimin semakin tersenyum, sungguh jika Aliya sudah 
antisipasi seperti ini Jimin merasa seperti singa yang akan 
memangsa rusa. Dan artinya kemenangan yang akan jadi 
milik Jimin seutuhnya. Jimin suka jadi pemangsa, apalagi 
untuk istri yang paling dirinya cintai. 


"Tidak ingin memberikan yang terbaik pada laki-laki yang 
sudah menemanimu seharian ini hem?" Wajah Jimin 
semakin beringas dan Aliya semakin kesal. 


"Jadi kau minta bayaran untuk perbuatan mu hem? Ji aku 
mau ini itu karena dia. Anak ini huh?" Tawa Jimin meledak 


saat Aliya menunjuk perut yang ratanya dengan jari. Jadi 
mau membandingkan? 


"Jika kau minta bayaran untuk tadi, aku juga mau bayaran 
untuk anak yang harus aku bawa selama 9 bulan lebih ini" 
Jimin menggeleng kala suara kekanakan Aliya terdengar. 
Huh Aliya anak kecil sudah kembali hadir. Astaga. 


"Baik-baik. Istriku yang cantik ini, aku minta maaf hem. Aku 
tidak akan aneh-aneh lagi. Sekarang kita istirahat, kau pasti 
kelelahan karena menuruti jabang bayi hasil perbuatan ku" 
mata Aliya menyimpit, kata-kata Jimin itu menyindirnya. 
Jimin menyebalkan. 


"Dasar menyebalkan" dan berakhir Aliya dulu yang 
berbaring lalu membelakangi Jimin dengan menutup 
seluruh tubuhnya dengan selimut. Marah? 


Jimin menggeleng pelan dan ikut berbaring, menarik selimut 
dan memeluk Aliya yang membelakangi dirinya. "Mimpi 
indah sayang" mata Jimin terpejam dan belum sempat dapat 
tubuh didepanya sudah bergerak dan masuk kedalam 
pelukanya. Astaga Aliya. 


"Kau juga" Jimin tersenyum lebar dan mengeratkan 
pelukanya. Manis sekali istrinya. 


xk 


"Mana yang lain Bu?" Aliya bertanya karena hanya dirinya 
dan Ibunya disini. Tidak ada siapapun. Jimin berangkat pagi 
karena harus menyelesaikan pekerjaan yang sempat 
tertunda gara-gara mereka pergi jalan-jalan kemarin. Dan 
saat Aliya turun tidak ada siapapun. 


"Pekerjaan mendadak sayang" 


"Semuanya? Tumben" 


"Tidak ada yang tau. Ah ya istirahat dirumah saja ya. Kau 
sudah pergi dari kemarin nanti anak ibu kelelahan" Aliya 
hanya mengangguk tanpa melihat ekspresi ibunya. Sibuk 
dengan roti nya, tidak sadar jika Yuri melihatnya dengan 
ekspresi khawatir. 


sk 


Aliya menatap heran saat depan rumahnya penuh dengan 
penjaga. Kenapa banyak sekali orang? Dan tumben rumah 
dijaga dengan ketat? 


"Kenapa?" Tangan Aliya meraih ponselnya. Mencoba 
menghubungi Jimin, siapa tau Jimin tau. Aliya yakin jika 
bertanya pada ibunya pasti tidak akan dijawab. Aliya terlalu 
hafal dengan ibunya. 


"Kenapa juga tidak diangkat" kesal Aliya yang langsung 
melemparkan ponselnya di atas kasur. 


"Apa Dia sangat sibuk? Astaga Ji" Aliya akhirnya menutup 
jendelanya, jelas untuk kembali keatas ranjang. 


Jimin diam melihat panggilan dari Aliya yang terlihat. 
Ponselnya masih sama diatas nakas. Sudah tidak ada lagi 
berkas diatas meja kerjanya. Kosong. 


Mata Jimin menajam, auranya seperti marah. 


"Dia ingin Aliya" 


Kata itu terus terngiang dalam kepala Jimin, jelas mengingat 
dengan pasti. 


Tanpa disebut Jimin tau siapa yang dimaksud. Apalagi 
dengan kasus kematian Stela yang coba dikuak kembali. 
Jelas demi Steven dan kebenaran yang tertutupi selama ini. 
Brian sudah terungkap dan tinggal satu lagi bencana. Siapa 
lagi jika bukan Bianca. 


"Kau memang mau mati. Baik Bianca akan aku berikan" 
Jimin bangkit dari duduknya tanpa meraih ponselnya Jimin 
berjalan, belum sempat dirinya keluar sosok wanita masuk 
kedalam ruangannya. 


Sontak Jimin berhenti ditempat, matanya melotot karena 
tidak percaya. 


"Lama tidak bertemu Chimmy" Jimin diam di posisi bisunya. 
Matanya masih menantap dengan tidak percaya. Seolah 
memastikan jika apa yang dirinya lihat nyata. 


"Istrimu cantik. Boleh aku menemuinya" 


"Jangan sentuh dia" 


"Dan jelas kau tau apa gantinya jika aku tidak boleh 
bertemu dengan dia?" 


Tbc. 


Akhirnya saya kembali dari bertapa. 


Astaga Kuharap kalian suka. Diusahakan akan terjadi 
yang lebih baik. 


See You 


Lost Him 


Happy Reading. 


* 


See akhirnya seri muncul lagi, btw ada yang sadar 
ngak kalau seri bab 2 akan segera selesai. Karena 
jika kalian sadar sudah dibilang jika seri2 selanjutnya 
akan pendek. Hanya saja selalu disambung dengan 
seri yang baru, jelas dengan alur berbeda. 


Sebenarnya aku pengen Review dari kalian sih. 


Pendapat kalian tentang cerita yang aku publish, 
jelas semua ya. Dan aku berterima kasih atas 
apresiasi ini. 


AAS sampai 3 juta yang baca , walaupun nyesek di 
Like. Ist oke semua memang ngak selalu baik. Dan ya 
ada kabar baik nya. 


Akan ada Seri AAS season 3. Jadi nantikan ya. 


Mungkin akan beda dengan seri Yang pertama dan 
kedua. Mencoba mencari jalan yang berbeda saja. 
Karena jalan yang sama nyatanya ngak 
membahagiakan. 


Mungkin minggu-minggu ini akan ada kabar baik. 


Dan ya akan ada sedikit bocoran tentang AAS season 
3. Dan aku juga akan fokus menulis yang lain. Ada 4 
draf dengan judul yangberbeda, semua stop di ujung 
jalan dan aku belum menemukan jalan yang pas buat 
lanjut. Aku tahan mereka dulu, karena ada bab ff 


yang udah aku publish dan belum kelar. Biarkan yang 
lain kelar baru 4 draf itu keluar. 


Oke udah sampe situ aja aku ngoceh. Bye2. 


* 


* 


"Tidakkkkk..." jeritan Aliya menggema kala kabar yang 
dirinya terima dari Taehyung, wajahnya merah padam, air 
matanya menggenang di pelupuk mata dan jangan lupa 
dengan Aliya yang berontak dalam pelukan Jin. 


Kabar sialan yang tidak pernah mau Aliya terima. Kabar 
yang Aliya benci, kabar yang selalu aku khawatirkan. 
Sesuatu yang tidak pernah Aliya bayangkan. 


Jimin hilang. 
Suaminya hilang tanpa kabar. 


"Bawa Aliya ke kamar Jin" dengan sekuat tenaga Jin 
menahan adiknya, jelas tidak mau menyakiti adiknya dan 
anak yang ada dalam kandungan adiknya. Hingga pilihan 
menggendong adiknya menjauh dari kerumunan keluarga. 
Aliya tidak bisa dikendalikan dan mereka harus siap dengan 
kemungkinan terburuk. 


Mental Aliya terguncang. 


"Jimin bodoh" Kakek Kim mengeram marah. Tugas mereka 
semakin sulit, cara Jimin salah. Dengan menyerahkan diri 
sama saja mempersulit keadaan. Memang Bianca akan 
berhenti mengincar Aliya dalam kematian hanya saja Aliya 


sendiri yang akan menyerahkan diri dalam kematian itu. 
Aliya nekat. 


Cara Jimin melindungi Aliya salah, seharusnya Jimin 
memancing Bianca menemuinya dengan mereka di 
belakang. Bukannya menyerahkan diri secara konyol. 


Gila. 


Kepala mereka terasa mau pecah, apalagi kemungkinan 
terburuk yang akan terjadi pada Aliya. Dan jangan lupakan 
jika Aliya hamil. Brengsek kesulitan mereka semakin terlipat 
ganda. 


"Mereka tidak akan pergi dari Korea. Hanya saja mencari 
mereka sama saja mencari emas di hamparan pasir" cetusan 
Jung Woon memang benar. Dan mencari mereka juga 
membutuhkan waktu lama. Tidak mudah mencari Bianca 
dan Jimin juga ikut hilang. 


"Sebar anak buahmu untuk mencari mereka" tegas Kakek 
Kim. Otaknya buntu memikirkan cara menemukan Jimin. 


Taehyung diam dalam pikirannya, yang dirinya takutkan 
terjadi. Jimin terlalu ceroboh, bagaimana mengatasi ini? 
Sama saja cari mati untuk keduanya. Jimin dan Aliya jelas. 


Yang Taehyung fikirkan adalah tempat yang digunakan 
Bianca bersembunyi, jelas sangat sulit. Korea sangat luas 
dan itu memakan waktu. 


"Bianca tidak akan menggunakan namanya yang asli" 
cetusan Steven membuat mereka menoleh. Laki-laki yang 
masih duduk di kursi roda itu menyimak dalam diam dan 
mencoba berfikir. 


"Sejak teror dia diketahui aku menyebar nama dan fotonya. 
Jadi namanya tidak akan ditemukan. Dia pasti merubah 
identitas itu. Tae kapan terakhir Jimin bertemu Bianca?" 
Pandangan mereka jatuh pada Taehyung. Berharap 
Taehyung akan menjawab dengan jelas. 


"Pernikahan temanku. Jimin dan Aliya baru saja menikah 
beberapa hari dan ya waktu itu Aliya menampar pipi nya 
karena mencium Jimin didepan umum" itu kejadian sangat 
lama. Dan Taehyung ingat dengan jelas. Karena Aliya jadi 
pusat perhatian sekaligus Aliya jadi topik utama keributan. 


"Amankan temanmu yang mengadakan pesta itu. Sedikit 
banyak bisa kita dapat informasi. Sekecil apapun informasi 
akan sangat membantu" Taehyung mengangguk pelan. 
Setidaknya dari situ jejak Bianca akan dikenali. 


"Dan jangan lupakan pengawasan untuk Aliya. Dia lebih 
nekad jika sedang frustasi, aku takut dia akan menghabisi 
nyawanya sendiri" helaan nafas panjang menguar. Itu 
kemungkinan terburuk untuk seorang Aliya yang sangat 
keras kepala. Sungguh diluar nalar. 


xk 


Jimin mengeram melihat matahari sudah naik ke atas. 
Dirinya terkurung dalam kamar ini dan tidak tau kapan 
keluar. Sesuai dugaan Jimin, Bianca tidak menyakiti atau 
melukai dirinya. Jimin tau apa yang Bianca inginkan. Sangat 
sialan. 


"Kau mau lihat luar terus? Tidak tertarik dengan aku?" Jimin 
mendecih, wanita sialan itu terus saja menggodanya. Jelas 
dengan tubuh telanjang dan selalu menggunakan dalam 
saja. Dan disitulah Jimin bersyukur pernah melatih nafsunya. 
Jika tidak entah apa yang akan terjadi dengan mereka. Jimin 
monster Sex jika kalian lupa. 


Dan Jimin pasti akan semakin menyakiti Aliya jika mereka 
sampai berhubungan badan. Mengingat Aliya, nafas Jimin 
sesak. Bagaimana keadaan Aliya? Apa sudah makan? Baik- 
baik saja? 


Fikiran Jimin akan buntu jika sudah mengingat nama Aliya. 
Istrinya. 


"Sampai kapan kau memikirkan dia? Bagaimana jika kau 
tidak akan kembali padanya?" Jimin berbalik dan 
menemukan Bianca yang tengah memasang Bra didepanya. 
Sungguh Jimin muak, rasanya ingin membunuh wanita 
sialan itu. Sama seperti membunuh Brian dulu. 


"Sampai aku mati, dia akan terus memenuhi fikiranku. Kau? 
Aku bahkan jijik padamu" Bianca tersenyum tipis. Arogan, 
Jimin tidak berubah sama sekali dan semakin kasar. 
Sungguh. Apa Park Jimin memang se Brengsek ini. 
Bagaimana bisa dirinya tergila-gila pada laki-laki brengsek. 
Sakit. 


Bianca juga wanita dan dirinya juga punya titik jenuh. 
Park Jimin. 


"Aku sudah sejauh ini asal kau tau. Aku membantu Brian 
dan aku menunggu giliran. Kau tau dulu aku punya rencana 
yang indah jika Brian berhasil membawa Aliya menjauh. Aku 
akan mendekatimu perlahan, dan aku akan masuk kedalam 
hidupmu sebagai seorang pahlawan. Mendekatimu dengan 
cara sehat. Lalu kau jatuh cinta padaku. Dan kita menikah, 
sungguh hanya itu keinginanku" 


Tatapan mata Bianca melemah. Menyakitkan saat 
membahas apa yang tidak pernah dirinya dapatkan dan itu 
Jimin. Bianca menginginkan Jimin dari dulu, saat Jimin masih 
belia. 


"Mulutmu mudah mengatakan itu. Kau fikir aku akan mau 
lepas dari Aliya. Dan jikapun Aliya berhasil dibawa pergi 
oleh Brian apa kau berfikir aku akan diam? Tidak akan. Aku 
akan mencarinya sampai ke ujung dunia. Aliya dunia ku dan 
aku tidak akan meninggalkan dia. Kemana dia pergi akan 
selalu aku ikuti. Kau terlalu naif Bi. Dan satu lagi, aku 
benarkan kata-kata mu itu. Brian bukan hanya mau 
membawa Aliya pergi, dia ingin membunuh Aliya. Dia mau 
membunuhnya dan aku harus diam menonton? Kau gila.." 


"Brian tidak pernah mau membunuh Aliya. Kami tidak 
pernah mau membunuh, sama sekali tidak. Kami hanya 
ingin kalian. Aku dengan kau dan Brian dengan Aliya. 
Menilai hidup yang kami impikan. Kalian salah Faham dan 
jangan salahkan Brian sepenuhnya, awal timbul ingin 
membunuh adalah karena Steven. Steven duluan yang ingin 
membunuhnya. Dia melindungi diri dan itu tidak salah" 
teriak Bianca emosi. Kesalahan awal ada di Steven. 


"Dan yang perlu kau tau adalah. Akar dari ini Stella. Wanita 
gila itu. Sudah tau dia hamil anak Brian, kenapa dia justru 
meminta tanggung jawab darimu? Dia Psikopat. Jika dia 
tidak mau Brian bertanggung jawab setidaknya jangan 
minta itu padamu. Dia awal dari salah Faham kalian. 
Kebencian Brian, ketakutanmu, dendam Steven, 
kebiasaanmu sebagai monster Sex, hingga perjanjian sialan 
itu. Belum lagi masalah setelah ini. Hingga Kakek Aliya ikut 
campur dan itu berlanjut hingga sekarang. Semua karena 
Jalang sialan itu. Seharusnya jika aku tau akan sejauh ini 
sudah aku musnahkan saat itu juga. Awal dia mendekatimu. 
Tidak akan ada salah Faham dan lagi. Kau dan Brian masih 
akan berteman hingga saat ini" 


Jimin diam membeku, jadi pelaku pembunuhan Stella 
adalah Bianca. Mobil itu yang mengendarai adalah Bianca? 
Tuhan apalagi ini? 


"Kau tau. Saat itu Brian menangis didepan ku. Dia 
mengatakan jika Stella tidak mau tanggung jawab darinya. 
Dan Stella justru ingin kau yang menjadi ayah dari anaknya. 
Kau mau tau seberapa sakit hatinya Brian. Dia hancur saat 
itu juga. Dia yang paling menderita dari semua ini. Dan aku 
ingin jadi penyempurnaan, jelas dengan membunuh Stella. 
Itu yang terbaik" 


Bianca gila. Wanita ini sakit Jiwa. Sungguh. 


"Dan satu lagi. Aku tidak tertarik menyakiti istrimu, dia tidak 
punya masalah apapun denganku. Dan aku bukan type 
orang yang akan melukai orang yang tidak menggangguku. 
Aku sama sekali tidak tertarik padanya. Karena aku tau, 
tanpa aku menyakitinya, dia akan menyakiti dirinya sendiri. 
Apalagi saat aku ada disini. Aku tau dia perempuan nekad. 
Hebatkan, sekali tembak semua kena. Dan semuanya akan 
repot mengurus istrimu dan kau? Kau akan jadi milikku. 
Selesai, cerita yang indah bukan?" Sinis Bianca. Semua 
akan membaik dan dirinya akan dapat apa yang selama ini 
dia impikan. Jimin. 


Dan yang pasti Steven akan dapat balasan. Jelas saat Aliya 
terluka Steven akan terluka juga. Bianca tau sesayang apa 
Steven pada Aliya. Memanfaatkan kenekatan seseorang 
adalah ha yang sangat baik. Bianca suka itu. 


"Istirahatlah. Fikirkan saja cara mencintai aku. Harapan 
keluar dari sini tipis. Jadi diam ya" Bianca melenggang 
menghilang dari pintu keluar. Meninggalkan Jimin dengan 
segala ke khawatirkan untuk Aliya. Sungguh yang dikatakan 
Bianca adalah kebenaran. Aliya bisa menghabisi nyawanya 
sendiri. 


"Brengsekk" 


x 


"Pastikan dia makan dengan baik" 
"Nona ingin Kemana?" 

"Tempat yang seharusnya aku kunjungi" 
"Saya faham" 


"Aku percaya padamu Celine" wanita itu tersenyum dan 
mengangguk. 


"Semoga selamat sampai tujuan Nona" 
"Aku pergi" 


* 


"Sayang makan sedikit saja" muka Aliya berpaling kala 
sendok makan dihadapkan padanya. Aliya jadi bisu setelah 
dipaksa masuk didalam kamar oleh Jin. 


"Ingat anak kalian. Kakek sudah berjanji Jimin akan kembali 
dengan baik-baik saja. Percaya pada mereka. Anak kalian 
harus hidup untuk melihat dunia ini" tangis Aliya pecah, 
meraba perutnya dengan lembut. Anaknya. Anak mereka. 
Saat seperti ini kenapa justru semakin memburuk. 


Jimin mengingkari janjinya, dulu Jimin berjanji tidak akan 
melakukan apapun yang membahayakan dirinya sendiri, 
mengatakan akan melewati semua berdua. Akan baik-baik 
saja sampai nanti. Melewati berdua. Tapi kenapa Jimin 
melakukan hal bodoh ini. 


Kenapa? 


"Ibu..." Yuri menarik Aliya dalam pelukanya, sampai kapan 
ujian penderitaan pernikahan mereka. Pernikahan mereka 


baru seumur jagung dan dari awal sudah banyak sekali 
masalah. Apa kesalahan menikahkan Aliya dengan Jimin. 


Apa sejatinya mereka tidak usah menikah. 

Tuhan sampai kapan penderitaan anaknya berjalan. 
Tbc. 

Done ya. Lelah hayati saya. 

And then kita sampai pada Spoiler AAS Season 3. 
Jangan kaget ya. 

Happy Reading. 


Memperhatikan Jimin yang tengah sibuk minum wine. 
Aliya tidak mendekat atau melarang. Memperhatikan 
dalam diam. Sejak makan malam berakhir Jimin 
menyendiri dengan sebotol Wine. Jelas Aliya tidak 
tau apa yang Jimin fikirkan. Sulit ditebak. Aliya tidak 
mau meraba-raba sesuatu yang bukan haknya. Dan 
Aliya tidak mau terlalu ikut campur. 


Jemarinya mengusap perutnya yang dari tadi ada 
gerakan dari anaknya. Sejak Jimin kembali anaknya 
sangat aktif dan Aliya merasakan dengan pasti. 
Sosok ayahnya mulai dikenali. Hanya saja Jimin 
belum benar dekat dengan anak mereka. 


Memilih berbalik dan meninggalkan Jimin menuju 
Kamar. Hari sudah larut dan Aliya tidak mau terlalu 
larut. Biarkan saja Jimin seperti ini. Aliya tidak akan 
menegur. 


Jika boleh jujur Jimin sedikit berubah sejak kembali. 
Sejak kembali dari taman dan insiden dirinya 


dibentak. Aliya tidak tau apa alasanya. Hanya tuhan 
yang tau. 


"Semua akan baik-baik saja sayang" hanya janji itu 
yang bisa Aliya berikan. Selebihnya hanya diam. 


Dikit aja ya. Kalau banyak2 nanti ngak surprisehhh . Bye2 


Black Side 


Happy Reading. 


* 


Semoga tidak mengecewakan. 


* 


"Kondisinya baik sejauh ini, hanya saja kalian memang 
harus benar-benar menjaganya. Takut saja hal yang tidak 
baik terjadi" kebisuan mereka menjelaskan jika semua tidak 
baik-baik saja. Diam mendengar kondisi perkembangan 
Aliya yang semakin buruk. 


Tidak ada yang membaik saat Jimin tidak ditemukan. 
Hampir 3 bulan berlalu dan semua masih buntu, Bianca 
terlalu jeli dan mereka kesusahan mencari tempat. Celah 
tidak mereka temukan sama sekali, bahkan teman Taehyung 
yang mengadakan pesta juga tidak membantu sama sekali. 


Bianca bukan tamu yang diundang langsung. Bianca adalah 
orang yang ikut sebagai pasangan orang yang diundang. 
Dan mereka tidak bisa menemukannya karena orang itu 
tidak diketahui keberadaannya. Luar biasa, tidak ada 
satupun petunjuk yang mereka dapatkan dari sini. 


Dan jangan tanya kondisi Aliya. Sangat buruk. Aliya harus 
hidup dengan tiang infus, sebagai penyangga hidup atas 
semuanya. Jelas untuk memastikan Aliya dan anaknya tetap 
hidup, kandungan Aliya berusia 6 bulan dan perutnya 
terlihat besar. Bersyukur Aliya mau Makan meskipun 3 suap 
dalam sehari, Aliya jadi bisu. 


Tidak bisa ditanyai. Diam seperti orang mati. 


Ibarat hidup hanya dengan raga, tanpa nyawa. 


"Belum ada perkembangan apapun. Semua memburuk" 
semua mengusap wajahnya frustasi. Tidak ada dari mereka 
yang terluka, hanya saja melihat drama seperti ini juga 
melukai mereka. Kehidupan mereka tidak tenang meskipun 
tidak terluka. Luar biasa. 


Pandangan mata Steven jatuh pada Aliya yang diam 
menantap luar. Tatapan kosong dan sendu. Tidak ada rona 
bahagia disana. Diam seperti mayat. Hanya saja masih 
bernafas. Suara Aliya juga sangat langka, didengar. 
Gelengan kepala atau anggukan juga hampir tidak pernah. 
Luar biasa. 


Aliya jadi mayat hidup dan itu karena satu nama. Bolehlah 
Steven dendam pada Jimin? Gara-gara Jimin, Aliya jadi 
seperti ini. 


"Aku tidak berharap ini terus berlarut, Aliya bukan orang 
mati" desis Kakek Kim sambil mengeram. Baru kali ini 
melihat sang cucu terpuruk seperti ini. Siapa yang mau 
melihat ini? 


"Aku berfikir akan baik-baik saja jika Aliya diluar. Biarkan dia 
bercengkrama dengan alam. Maksdunya kita bebaskan dia" 
cetus Taehyung pelan, Aliya tidak bergerak saat Jimin 
hilang. Dan 3 bulan sudah berlalu. 


"Aku keluar" 


* 


Pandangan mata Jimin jatuh pada hamparan taman bunga 
Bianca, sebenarnya indah hanya saja Jimin tidak menikmati 
sama sekali. Diam merenung, tubuh Jimin semakin kurus. 
Jelas memikirkan Aliya yang tidak pernah dirinya tau 


kabarnya. Luar biasa. Jimin belum bisa lari dari sini. 
Mencoba dan selalu gagal. Bianca terlalu hafal dengan 
dirinya dan mencoba kabur juga percuma. 


"Tuan makan siang anda" Jimin diam tidak bereaksi. Diam 
layaknya patung. 


"Nona berpesan agar anda makan. Saya permisi" Jimin diam 
tidak bergerak, masih diam membeku. Jimin semakin benci 
disini. Kebencian yang mendarat daging. 


"Apa kau benar-benar membenci aku?" Tanya Jimin sinis 
sambil melihat langit yang terlihat cerah. Sorot kebencian 
itu terlihat kentara. 


"Dari dulu kau tidak pernah membiarkan aku bahagia. 
Semua rumit dan semakin memuakkan. Aku hanya ingin 
bahagia dengan istri dan anak-anakku. Kau selalu 
mempersulit keadaanku. Satu masalah berlalu dan kau 
membawa semuanya jadi satu sekarang. Luar biasa" tangan 
Jimin mengepal kuat, ketidak berdayaanya melawan takdir 
dan terus menjadi orang bodoh. 


"Jika pada akhirnya seperti ini, sudah aku bunuh mereka 
dari dulu" 


sk 


"Lihat anak mu Aliya" iris coklat Aliya fokus pada foto usg 
yang ditunjukkan Lisa. Bayinya berusia 6 bulan dan Aliya 
bisa melihat dengan jelas bentuk anaknya. Rasa senang 
membuncah hanya saja keadaan memaksa Aliya diam 
layaknya patung, kebahagiaan sempurna yang dirinya 
inginkan. Jimin dan anaknya. 


Tuhan terlalu jahat padanya, mendatangkan Anaknya dan 
membawa pergi Jimin. Kenapa Aliya harus ditinggalkan 


salah satu dari mereka. Aliya ingin mereka berdua, selama 
hidupnya tidak pernah dirinya ingin yang lain, hanya 
mereka. 


Dari awal pernikahannya dengan Jimin tidak pernah ada 
kebahagian. Selalu masalah yang datang. Apa dirinya tidak 
cocok dengan Jimin? 


Tuhan sampai kapan ini terjadi. 


Satu tetes air mata jatuh dari pipi Aliya, dan terus bergulir 
setelahnya. Tubuhnya tertarik masuk kedalam pelukan Lisa. 
"Uljima, jangan menangis. Semua akan baik-baik saja" Aliya 
menangis dalam diam. Air matanya terus saja mengalir 
hanya saja tanpa suara. Percayalah menangis dalam diam 
lebih menyakitkan dari pada menangis dengan suara. 


"Aku akan membawa Aliya jauh dari sini" pandangan kakek 
Kim jatuh pada Anak sulungnya. Keduanya memperhatikan 
Aliya dan Lisa dari jauh. Jelas termasuk insiden tangisan itu. 


"Apa maksudmu" Kim Jung Woon menantap dengan tatapan 
tajamnya. 


"Aku mengalah akan semua nasib anakku selama ini. Jin, 
Taehyung dan Aliya. Aku terima saat ayah mengendalikan 
mereka dengan kekuasaan ayah. Bahkan aku membiarkan 
mereka melakukan ayah mau walaupun itu tanpa 
persetujuan ku. Aku menerima semua rencana ayah dan 
tanpa menolak apapun. Tapi kali ini biarkan aku mengambil 
keputusan untuk anakku. Putriku yang malang, aku 
membiarkan ayah menjadikan alat untuk berbaikan dengan 
Steven. Aku menerima bahkan saat nyawanya jadi 
taruhannya. Tapi untuk kali ini biarkan dia berjalan dengan 
menggenggam tanganku, aku akan memegang dia. Dan 
ayah tidak bisa menyentuhnya lagi" Kim Jung Woon berlalu 


meninggalkan Kakek Kim. Langkahnya tegas masuk 
kedalam rumah. 


Kakek Kim diam merenung, jelas mengerti akan yang Jung 
Woon katakan. Tanpa diulangi terlihat jelas. "Apa 
memisahkan mereka adalah jalan yang terbaik?" Ujarnya 
pelan sambil melihat Aliya yang masih menangis dalam 
pelukan Lisa. 


sk 


Sibuk dalam ruangan Jimin, Steven mencoba mencaritahu 
dari awal Jimin hilang. Percayalah melihat Aliya yang 
tersiksa juga tidak berpengaruh baginya. Steven mengacak- 
acak semua barang Jimin, berharap menemukan sedikit saja 
informasi. 


"Sial" umpatan itu terdengar jelas saat Steven tidak 
menemukan apapun. Steven sudah membongkar semuanya. 
"Brengsek" umatnya sambil menendang bantal sofa yang 
ada diruangan Jimin. 


Prakk! Pandangan mata Steven teralih mendengar suara 
benda jatuh. Mata Steven membola, itu Ponsel Jimin. Sontak 
saja Steven meraihnya. 


"Mati..." Jelas Steven langsung mengaktifkan ponsel Jimin 
dan membukanya. 


Ada panggilan tidak terjawab dari Aliya dan itu tepat hari 
Jimin hilang. Steven membuka semua pesan dan tidak ada 
yang mencurigakan. Apa ponsel ini tidak memberikan 
informasi apapun? 


Sampai satu pesan paling bawah mengalihkan perhatian 
Steven. 


"Dia ingin Aliya" 


Hanya itu yang tertulis dan tidak ada nama kontaknya. Jari 
Steven dengan mudah menekan dial panggilan. 


Tersambung. Tuhan semoga ini jalan. 


Diangkat. 


* 


"Ayah?" Jung Woon mengusap kepala anaknya dengan 
sayang. Membalas tatapan anaknya sendu. 


"Ikut ayah ya" Aliya memperhatikan dengan pandangan 
kosongnya. Seolah mengatakan kemana 


"Tempat yang seharusnya kau kunjungi dari dulu. Ayo" Jung 
Woon mendorong kursi roda Aliya dengan pelan. Sementara 
Aliya hanya diam mengikuti apa yang ayahnya lakukan. 
Mata Aliya melirik tanpa menoleh, dimana semua orang 
hanya diam melihat mereka. 


"Kenapa mereka tidak ikut?" Tanya Aliya pelan, dan jelas 
Jung Woon mendengarnya. 


"Hanya kau sayang" setelahnya Aliya diam tanpa bertanya 
lagi. Menantap depan dengan lurus. Entahlah Aliya merasa 
jika dirinya akan pergi jauh. Firasatnya mengatakan itu 
hanya saja mulutnya tidak mengatakan apapun. 


* 


Steven tersenyum sinis saat melihat mayat laki-laki yang 
tidak jauh darinya, jelas tangannya penuh dengan noda 
darah. Setelah sekian lama akhirnya steven membunuh lagi. 
Menyenangkan dan yang lebih baik adalah Steven 


mendapatkan sedikit informasi tentang apa yang dirinya 
inginkan. 


"Kau salah orang Bianca. Aku bukan Jimin yang akan 
mengalah akan keadaan yang kau paksakan" jemari Steven 
bergerak gesit diatas Keyboard pesan Jimin. 


"Sedikit lagi kita akan bertemu. Tunggu sampai aku 
memecahkan kepalamu" desis Steven sinis dan 
meninggalkan rumah ini, Langkah Kaki Steven terhenti saat 
melihat gambar besar yang terpanjang disana. 


"Dan kau juga bodoh karena terlibat dengan mereka Stella" 
desisnya dan berlalu. 


Tbc 


Real Enemy 


Happy Reading. 


x 


Lingkungan baru, suasana baru dan orang-orang baru. 
Itulah yang Aliya rasakan saat kakinya memijak London, 
memilih diam dan tidak bertanya apapun. Aliya diam dalam 
posisi bisunya. Percaya pada ayahnya sepenuhnya. Seorang 
ayah tidak akan memberikan hal yang buruk pada anaknya. 
Itu yang terjadi. 


Duduk diam sambil melihat jalanan yang tampak luas. 
Ayahnya masih diam sambil mengemudi mobil. Kendaraan 
keluaran terbaru itu membelah jalanan London. Aliya 
menikmati ini. 


"Sayang?" 


Kebisuan ini berakhir karena Jung Woon bertanya, Aliya 
masih diam tanpa merespon, hanya bernafas dan sesekali 
mengedipkan matanya. Fikiran Aliya terbagi kemana-mana 
hanya saja memilih bungkam. 


Jung Woon menarik nafas dalam-dalam, jemarinya 
mencengkram kuat kemudi. Reaksi bisu Aliya membuatnya 
semakin gagal menjadi seorang ayah. Dimana hancurnya 
hidup sang anak bungsu. Keadaan menciptakan ini, 
menciptakan kebisuan dan kebencian. Laki-laki yang 
membuat Aliya jadi bisu. Bisakah Jung Woon membunuhnya. 
Menghapus takdir Aliya dari laki-laki itu. Tuhan begitu tidak 
adil. 


Aliya tidak pernah aneh-aneh dan selalu menurut akan 
semua kata-katanya, tetapi penderitaannya paling banyak, 


kenapa tidak dirinya yang nyata-nyata seorang pendosa. 


Apakah ini hukum alam, dimana yang baik justru paling 
menderita, dimana yang tulus selalu dipermainkan oleh 
takdir dan yang baik selalu terluka? 


Dunia sudah tidak sebaik itu. 
"Kau akan melahirkan disini. Bagaimana?" 


"Hem" mata Jung Woon terpejam sesaat dan mengulur 
untuk mengusap kepala anaknya. Gadis kecilnya akan jadi 
ibu, gadis kecil yang suka merengek jika diganggu anak 
laki-lakinya. Gadis kecil yang selalu menurut dan mengadu 
Kini sudah dewasa. Waktu cepat sekali berlalu. 


Jung Woon tersenyum tipis dan kembali fokus pada jalan, 
mereka harus cepat sampai untuk istirahat dan lagi ini 
sudah malam. Aliya butuh tidur tidur. 


"Ayah?" 
"Ya sayang?" 


"Apa kematian itu sakit?" Dan jangan salahkan Jung Woon 
jika langsung menginjak pedal rem, membuat mobil mereka 
berhenti mendadak dijalan pedesaan ini. Sorot mata Jung 
Woon berubah kosong dan tidak ber ekspresi. Diam seribu 
bahasa melihat jalan depan yang sangat sepi. 


Aliya bilang mati? 
Anaknya ingin mati? 


* 


Steven sibuk dengan informasi yang dirinya dapat, laki-laki 
Keparat yang dirinya bunuh adalah kaki tangan Bianca dan 


Jimin bodoh karena percaya begitu saja. Jelas laki-laki itu 
menjadi muka dua, seolah menuntun Jimin mendapatkan 
informasi padahal laki-laki itu bekerja untuk Bianca. Steven 
bingung, bagaimana bisa Jimin sebodoh itu dan mudah 
percaya padanya. 


Aliya. 


Pasti karena nama Aliya yang dibawa-bawa, hingga Jimin 
jadi super bodoh dan tidak tau apapun. Idiot. Jimin memang 
idiot. 


Steven memperhatikan ponsel laki-laki itu. Jelas menunggu 
balasan dari Bianca, Steven sudah mengirimkan pesan. 
Berharap Bianca merespon. Steven mengamankan segala 
hal, termasuk mayat bedebah itu. 


Ting! 


Jemari Steven bergerak cepat, ada satu pesan masuk. 
Membukanya dengan gesit. 


"Aku akan mulai dalam beberapa hari ini. Siapkan saja 
kuburan Bianca" 


Dahi Steven berkerut samar, apa maksud pesan ini? Ini 
bukan pesan dari Bianca, nomer baru dan kenapa isinya ini. 
Tunggu dulu kenapa keadaan jadi seperti ini. 


Otak Steven mencoba mencerna semuanya. Laki-laki ini 
bekerja untuk siapa. Bukankah untuk Bianca? 


Mata Steven terbelalak lebar. Tunggu dulu, ini semakin 
menarik. Sudut bibir Steven tertarik senyum. Dirinya faham. 


"Kau bukan bekerja untuk Bianca, ah bodohnya aku. Kenapa 
aku harus membunuhmu? Dengan begini aku tidak perlu 


bekerja keras. Tapi tidak masalah, setidaknya aku bisa 
memastikan keadaan Jimin dan aku tau jika ada ular dalam 
selimut Bianca" Steven tersenyum manis dan melihat 
kembali pesan itu. 


"Kau yang akan bekerja sayang. Aku akan menikmati hasil 
itu jadi lakukan yang terbaik ya" Steven menyimpan 
ponselnya dengan aman dan menikmati ini. Kali ini dirinya 
akan jadi menonton yang menerima banyak hasil. 
Memikirkan itu Steven tidak bisa berhenti tersenyum, hal 
menarik apa yang akan terjadi lagi ya. Setelah petunjuk ini 
apa Steven akan dapat keberuntungan yang lain lagi? 


"Manusia yang tulus? Apakah ada" tawa Steven 
menggelegar, luar biasa. Dirinya bahagia. Sangat. 


* 


"Berhenti menunjukan itu, aku jijik" Bianca tertawa keras. 
Jimin bilang jijik pada tubuhnya, oh tuhan apa laki-laki ini 
bercanda. Siapa yang jijik melihat tubuh telanjang 
perempuan, apalagi seorang monster Sex? 


"Sepertinya otakmu sudah terpatok pada tubuh Aliya. 
Hingga semua tubuh wanita kau bilang jijik. Jim are you 
oke?" Jimin mendecih dan mengusap bekas usapan Bianca, 
dirinya jijik. Sungguh. 


"Apa yang kau lakukan dengan ini? Aku semakin muak. 
Bianca kau tau, semakin kau seperti ini sekalian aku jijik. 
Kau merendahkan dirimu sendiri pada orang yang tidak 
tepat. Sungguh siapa yang akan tergoda dengan wanita gila 
seperti mu?" Decih Jimin sambil mengancing kemejanya 
yang dibuka Bianca. Merepotkan sekali wanita ini, 
menggelikan. 


"Kau melukai aku asal kau tau?" Jimin tertawa mencemooh. 
Geli dengan kata-kata Bianca. Bertingkah layaknya seorang 
Korban padahal pelaku. Jika ini melukai Bianca kenapa 
dirinya masih ditahan, seharusnya dirinya dibebaskan agar 
Bianca tidak terluka lagi. Mudahkan? 


Wanita ini terlalu mendramatisir dan bertele-tele. padahal 
Jimin sudah menolak diawal dan terus berkata tidak. Dan 
jika terluka mau menyalahkan dirinya? Bodoh. Wanita 
bodoh. 


"Jangan gunakan perasaanmu, kau tau aku tidak akan 
pernah membalas itu, aku sudah punya istri yang aku cintai 
dari dulu jadi mau sebanyak apapun usahamu tidak akan 
pernah berhasil. Bodoh" cetus Jimin dingin dan masuk 
kedalam kamar mandi. Mengabaikan Bianca yang sudah 
marah. Kata-kata Jimin sungguh melukai dirinya. 
Menganggap dirinya seakan tidak ada harganya. 
Memuakkan. 


"Apa aku harus membunuh wanita itu agar kita menderita 
bersama? Jim aku tidak kau terluka sendiri. Tuhan 
menciptakan aku bukan untuk dilukai asal kau tau" Bianca 
tersenyum dan merapikan bajunya. Jelas keluar dari kamar 
ini. Jimin pasti akan lama sekali dikamar mandi. Selain 
menyalurkan hasratnya dan membayangkan Aliya. Bianca 
sering mendapati itu, walaupun ada manusia hidup Jimin 
tidak akan melakukan tanpa Aliya. Laki-laki sialan. 


"Celine?" 


"Ya Nona?" Wanita dengan tinggi semampai itu 
menghampiri Bianca, paras cantik dan anggun. Hanya saja 
tanpa riasan yang tebal. Natural. 


"Aku akan pergi dalam beberapa jam. Pastikan semua baik- 
baik saja. Faham?" Celine tersenyum manis dan 


mengangguk, Celine type wanita yang tidak banyak bicara. 
Selalu berkata iya dengan perintah Bianca. Wanita penurut. 


"Ah nona" 
"Ya?" 


"Kapan saya kembali ke New Zealand?" Tanya Celine 
lembut. 


"Ugm tunggu lah beberapa waktu lagi. Aku ingin 
menyelesaikan ini semua. Kau sabar ya" Celine 
mengangguk patuh, informasinya cukup baginya. 


"Aku pergi" 


"Hati-hati Nona" pesan Celine sambil tersenyum. 
Memperhatikan punggung Bianca dengan senyum, 
setelahnya memperhatikan kamar Jimin yang tertutup rapat. 
Wajahnya berubah datar dan tanpa ekspresi. "Laki-laki 
bodoh" umpatnya dan berlalu. Tidak ada kata-kata Bianca 
yang harus menjaga Jimin, hanya memastikan semua aman. 


* 


Bersabar adalah hal yang harus Aliya lakukan selama 4 
bulan ini, menanti pada hal yang membosankan. Drama 
yang tidak pernah berhenti dalam hidupnya. Semuanya 
berjalan dengan baik, termasuk pelarian yang dilakukan 
ayahnya. 


Menjadi diam adalah hal yang Aliya lakukan. Kebisuan 
akibat kebodohan Jimin. Laki-laki sialan yang menyerahkan 
dirinya pada wanita sialan. 


Hembusan angin sore menerpa tubuh ringkih Aliya. Angin 
yang menusuk tulang dikarenakan akan masuk musim 
gugur. Perasaan yang senada dengan cuaca. Bahkan alam 
saja tau apa yang dirinya rasakan. 


Pandangan Aliya jauh kedepan, dimana danau kecil yang 
begitu indah terpampang didepan mata. Danau indah yang 
sengaja dibuat di halaman belakang rumah. Aliya memiliki 
semuanya, hanya saja kebahagiaan bersama pasangan 
tidak Aliya dapatkan. Menyesakkan. 


"Sayang?" 


Suara Lembut Jung Woon mengalun dengan lembut, sedikit 
membuat Aliya tenang. Keadaan dan suasana yang cocok. 


"Masih ingin disini?" 


Anggukan kecil cukup bagi Jung Woon, Aliya masih 
merespon dirinya. Berakhir dengan mengambil tempat 
duduk disebelah kursi roda Aliya. Menikmati waktu sore 
dengan sang bungsu. Dari dulu Jung Woon jarang 
melakukan ini, kesibukan yang menyita waktu dan jelas 
kegiatan gelap yang selalu mengancam nyawa mereka. 


Bersantai adalah hal yang jarang sekali dilakukan. Apalagi 
menikmati angin sore. Hampir tidak pernah. 


"Kau masih ingin bersama Jimin?" Aliya menoleh, 
pertanyaan apa ini. Kenapa tiba-tiba ini dibahas. 


"Aku tidak mengerti" jemari Jung Woon bergerak pelan 
mengusap rambut Aliya. Menyayangkan nasib anak 


perempuannya. 


"Status pernikahan kalian. Jimin tidak ada kabar dan entah 
dia hidup atau mati tidak ada yang tau. Masih ingin terus 
bersama dia? Dengan status Nyonya Park Jimin?" Aliya 
tersenyum tipis dan mengusap perutnya yang tiba-tiba 
merasakan tendangan kecil. 


Anaknya merespon sangat cepat saat nama sang ayah 
disebut. Aku juga merindukan ayahmu asal kau tau. Panggil 
dia dan bawa dia kembali. 


"Apa yang akan ayah lakukan sebenarnya?" 


Aliya tidak bodoh untuk mencerna ini semua. 


"Ayah tidak mau kau berlarut-larut dalam hal ini. Kau punya 
masa depan yang cerah. Kehidupan mu tidak boleh berhenti 
hanya karena laki-laki" Aliya menarik nafas dalam-dalam, 
benar yang dikatakan Jung Woon. Hidupnya masih panjang. 


"Berikan waktu sampai anak ini lahir. Segekaghta aku akan 
putuskan masa depanku" Jung Woon mengangguk faham. 
Hanya tinggal 3 bulan. Benar 3 bulan akan berlalu dengan 
cepat dan semuanya akan terjawab. 


Status ini dan semuanya. 


"Ayah menunggu semuanya membaik nak" Aliya membuang 
mukanya kembali menantap danau. Ini sudah selesai. 


* 


Steven menemukan sedikit petunjuk. Daerah terpencil dan 
itu didekat hutan. Ada satu pesan yang membagikan lokasi 
dan dari nomer berbeda. Bukan yang memberikan pesan 
sebelumnya. Tidak ada kata-kata apapun, hanya tempat 
saja. Karena penasaran akhirnya Steven mengikutinya. 


Penampilan yang mirip gembel jalanan, Bianca kenal dirinya 
dan akan hancur semuanya jika Bianca faham. Penyamaran 
terbaik adalah ini. 


Baju compang camping dengan muka hitam. Steven geli 
melihat penampilannya. Tapi apa boleh dibuat, demi 
menemukan Berubah bernama Park Jimin. 


Steven juga ambil alih disini, dirinya juga terlibat dalam 
permusuhan yang tidak ada akhirnya ini. 


Dengan tokoh utama yang sudah mati. Adiknya sendiri, 
Stella. 


Mengikuti petunjuk jalan dan Steven melongo saat 
menemukan sebuah jalan aspal yang bisa dibilang bagus. 
Ini hutan dan ada jalan seperti ini. Steven memilih berjalan 
untuk menyusuri jalan ini. 


Mengikuti jalan yang penuh pohon tinggi. Hingga sebuah 
gerbang tinggi menghentikan jalan Steven. Sialan, ini 


rumah mewah. Bagaimana bisa ada rumah didekat hutan. 


"Kau luar biasa cerdik Bianca, sayang sekali aku bukan Jimin 
yang bodoh" senyum Steven mengembang kala melihat dua 
bodyguard yang berjaga didepan rumah. 


"Mari merenggangkan otot dulu" 


xk 


Jimin membuka matanya kala mendengar suara bising dari 
luar, matanya mencoba terbuka, menyesuaikan dengan 
keadaan yang membuatnya terbangun. 


"Sial suara apa itu?" 


Jimin bangkit, indra pendengarannya menangkap suara 
tembakan. Apa Bianca sedang bermain pistol tengah 
malam. Wanita gila, Jimin memilih turun dari ranjang dan 
berjalan keluar. Bedebah mana yang bermain senjata api 
ditengah malam begini. 


Membuka pintu kamar dan mata Jimin membola saat 
melihat banyak mayat yang tergeletak dilantai, bau amis 
menyeruak hebat. Jimin sontak menutup kembali pintu 
kamar dan menguncinya. 


"Gila apa ini?" Suara tembakan semakin kuat dan Jimin 
mendengar raung teriakkan. Brengsek, siapa yang 
melakukan ini? 


Jimin kembali membuka pintu, jelas ingin tau apa yang 
terjadi. Berjalan keluar sambil melangkahi mayat, 
mengeram saat tau ini mayat Bodyguard bodoh Bianca. 
"Sampah sialan" maki Jimin yang terus melangkah. 


Mengikuti suara tembakan yang semakin kencang, 
terdengar. Dari lantai bawah ternyata. 


Mata Jimin membola melihat pemandangan yang luar biasa 
mencengangkan, apa dirinya tidak salah lihat. Mengusap 
matanya dan memastikan jika ini benar-benar nyata. "Sh..." 


"Akhh..." Jimin memekik kala tangannya ditarik dengan 
kasar dan diseret menjauh dari tangga. 


"Brengsek...bukk" 


Dan yang Jimin rasakan adalah gelap kala kepalanya 
dihantam dengan benda keras. 


Kegelapan dengan suara tembakkan yang semakin nyaring. 


Tbc. 


Akan jadi bab2 terakhir dalam beberapa waktu ini. 


Oh ya akan ada open PO Untuk Ebook AAS season 3. 


Sabar ya, semua On Going. 


Btw ada yang penasaran kah sama AAS season 3. 


Ending 


Happy Reading. 


x 


Ledakan itu terjadi diantara malam yang seharusnya sunyi 
dan penuh ketenangan. Kekacauan itu tidak bisa dihentikan. 
Semua menjadi satu, hancur lebur. Penuh dengan darah dan 
bau amis. Menyeruak dan menusuk hidung. Jika di hitung 
ada sekitar 50 mayat. 


Steven hanya diam melihat anak buahnya menyingkirkan 
mayat di mansion Bianca. Tubuhnya penuh dengan noda 
darah. Tidak terluka hanya saja cukup untuk mengatakan 
jika ini tidak baik-baik saja. 


"Tuan kami sudah membereskan semuanya" Steven hanya 
melirik dan mengangguk, sontak saja laki-laki itu berlalu. 
Nafas Steven terasa berat. Kemenangan memang dirinya 
dapat tapi ada satu penyesalan yang menjadi beban fikiran 
Steven. 


"Tidak seharusnya kau ikut campur" memejamkan matanya 
sesaat dan berlalu. Steven berjalan pada mayat yang 
bergeletakan. 


Sosok mayat wanita dengan luka tusuk disekujur tubuhnya. 
Steven jongkok untuk melihatnya. "Percayalah Bianca aku 
tidak bermaksud melakukan ini. Anggap saja sebagai 
bayaran atas kematian adikku" Steven tau jika Bianca 
adalah dalang dari menabrak adiknya. Sejak saat itu dirinya 
mengejar Bianca hanya saja selalu lolos. Dendam jelas 
hanya saja bagaimanapun Bianca adalah wanita. 


Steven tidak mungkin memperlakukan Bianca sama seperti 
Brian. "Tunggu aku di Neraka. Aku juga akan kesana untuk 
menebus semuanya" Steven berdiri dan melangkahi mayat 
Bianca dengan begitu saja. Waktunya pergi, tugasnya sudah 
selesai. 


* 


Jimin mencoba menyesuaikan cahaya yang masuk kedalam 
retina matanya. Cukup silau dan menyakiti matanya. 
"Eugh..." mengerang saat merasakan sakit pada kapalnya. 
Mencoba mengingat apa yang terjadi. 


"Ahk...." 


"Aku tidak tau jika kau sebodoh itu" Jimin mengikuti arah 
sumber suara. matanya melebar melihat Steven duduk 
manis disalah satu sofa single disini. 


"Kau." Steven mendecih pelan. Laki-laki bodoh yang 
dicintai keponakan dan adiknya. Demi tuhan jika bukan 
karena mereka sudah pasti Steven akan membunuh Jimin. 
Laki-laki Biadap tidak berguna. 


"Apa tidak ada cara lain dengan menyerahkan tubuhmu 
yang tidak berguna itu? Kau tau gara-gara keputusan sialmu 
Aliya jadi bisu" mata Jimin membola terkejut. Bisu? Aliya 
bisu? 


"Jangan terkejut seperti itu. Kau tampak bodoh dengan 
wajah itu. Ah ya aku lupa jika kau memang bodoh" Cetus 
Steven dingin. Jimin hanya diam, mencoba mengingat 
semua dan apa yang terjadi. Apa ini semua Ulah Steven. 


Jimin terus saja berfikir, sementara Steven hanya fokus pada 
jendela kamar yang terbuka lebar. "Bagaimana dengan 


Bianca?" Decihan Steven terdengar keras. Jimin bertanya 
hal yang lucu, kenapa harus Bianca. Kenapa tidak Aliya? 


"Berapa di tempat yang sama seperti Brian" jawaban singkat 
Steven membuat Jimin lega. Tidak senang tapi lega. Bianca 
sudah mati. 


"Ini terakhir kali aku menyelamatkan mu Jim. Ingat sekali 
lagi, terakhir. Setelahnya aku tidak akan melakukan lagi" 
Jimin diam menantap Steven. Jimin tau jika Steven masih 
dendam padanya. Steven baik padanya demi Aliya, hanya 
Aliya. Jimin terlampau tau dan hafal. Bagaimanapun Stela 
mati juga karena dirinya. 


"Aku tau ini sangat terlambat dan memuakkan. Tapi aku 
akan mengatakan dengan tulus. Aku minta maaf atas 
kematian Stela. Demi Tuhan aku tidak berniat membuat dia 
seperti itu. Aku juga tidak tau akan berakhir seperti itu" 
mata Steven terpejam erat. Ingatannya berputar pada wajah 
tenang sang adik yang sudah mati. 


Semuanya salah. Tidak ada yang benar. Jimin hanya korban 
rapi Steven tidak bisa menghentikan dirinya untuk 
membenci Jimin. Tidak bisa. "Minta maaflah didepan dia 
langsung. Kau tidak pernah kesana kan?" Jimin mengangguk 
pelan, itu memang yang akan dirinya lakukan. Minta maaf 
dipusara Stela dengan tulus. 


"Pulihkan kondisimu dan susul Aliya. Kau harus cepat 
sebelum namamu dipisah dari nama Aliya" 


"Nde" Steven berjalan pergi, tidak perlu dirinya jelaskan 
panjang lagi. Biarkan Jimin memikirkan semua sendiri, yang 
harus dilakukan adalah meluluhkan hati Jung Woon yang 
ingin mereka berpisah. Hanya itu. 


"Hanya ini yang bisa aku lakukan Stela. Kau yang paling 
salah dari semua ini. Terlepas dari cintamu" 


* 


Penerbangan ke New Zealand Jimin lakukan. Mengabaikan 
kondisinya yang belum stabil. Steven memberitahukan jika 
Aliya dibawa kesana untuk ditenangkan. Momennya pas 
sekali dengan dirinya yang akan berkunjung ke makam 
Stela. 


Mengambil penerbangan pertama dari Incheon, Jimin harus 
cepat. Jimin tau Jung Woon tidak mau satu penderitaan 
menghampiri Putrinya dan semua penderitaan Aliya dari 
Jimin. Bersujud akan Jimin lakukan untuk Aliya. Apapun itu. 


sk 


Udara sore membuat Aliya betah diluar. Angin berhembus 
dengan perlahan, menerbangkan rambutnya yang terurai. 
Mengusap perutnya saat dirasakan jika pergerakan anaknya 
semakin aktif. Aliya menarik nafas dalam-dalam. Mencoba 
mencari ketenangan atas semua keputusan yang harus 
dirinya ambil. Jung Woon hanya ingin dirinya bahagia. Ini 
hanya murni keputusan seorang ayah. 


Aliya mengerti, lebih menyesalkan keputusan Jimin yang 
pergi begitu saja. Semua masalah akan ada jalan keluar tapi 
Jimin memilih menyerah begitu saja. "Eomma akan mencoba 
baik-baik saja demi dirimu sayang. Eomma janji" 


"Nona" Aliya menoleh saat mendengar suara gemetar salah 
satu maidnya. "Ada apa?" 


"Tuan besar" Aliya sontak saja meninggalkan halaman 
belakang dan menuju rumah. Kenapa dengan Jung Woon? 


Langkah Aliya terkesan tergesa-gesa. Tidak biasanya seperti 
ini. 


Bugh! 


Aliya mengerti sumber suara. Itu seperti suara perkelahian. " 
Ayah...." 


Aliya langsung membekap mulutnya saat melihat Jung 
Woon menghajar seseorang. Aliya belum melihat siapa itu. 
"Ayahh..." atensi Jung Woon teralih dan berbalik dan Aliya 
bisa melihat seseorang yang di hajar Jung Woon. 


"Jimin?" Suara Aliya bergetar hebat saat melihat wajah 
babak belur Jimin. Apa itu Jimin? Suaminya. 


"Hukuman untuk laki-laki keparat yang sudah membuat 
anak ayah jadi tidak bisa bicara" Aliya berjalan dengan 
langkah gemetar. Menghampiri Jung Woon yang masih 
mencengkeram kerah baju Jimin. 


"Ayah?" Jung Woon menghempaskan Jimin hingga jatuh, 
menarik nafas dalam-dalam dan pergi meninggalkan 
keduanya. Tangis Aliya pecah seketika. Menghampiri Jimin 
yang sudah tidak berdaya dengan luka diwajahnya. Penuh 
luka. 


"Ji?" Aliya memeluk Jimin dengan erat. Tuhan ini suaminya. 
Benar-benar nyata. "Syukurlah hanya pukulan yang aku 
terima" tangis Aliya semakin kencang semakin mengeratkan 
pelukanya. 


"Aku baik-baik saja. Hanya perlu diobati, aku hanya perlu 
diobati olehmu" Aliya melepaskan pelukanya, mengusap 
wajah Jimin yang penuh dengan luka. 


"Kenapa kau tidak menghindar?" Jimin menggeleng dan 
memperhatikan Aliya dengan intens. Wajah istrinya, wanita 
yang sangat dirinya rindukan dan cintai. Tuhan, Jimin 
berharap ini jadi yang terakhir, masalah untuk mereka. 


"Aku merindukan. Sangat" Aliya mengangguk pelan, rindu 
itu jelas. Hampir 5 bulan mereka berpisah. 


" Dia baik-baik saja kan?" Tangan Jimin mengusap perut 
Aliya dengan lembut. Rindu akan anaknya masih dalam 
kandungan. Jimin tidak menyapa hampir 5 bulan. 


"Hem. Ayo aku obati lukamu Ji" 


* 


"Tidak baik terlalu ikut campur" Jung Woon menghela nafas 
lelah dan diam. Tidak ada gunanya membantah sang Ayah. 
Jimin sudah kembali dan itu artinya memisahkan nama Jimin 
dari Aliya adalah suatu yang mustahil. Tidak mungkin 
terjadi. 


"Ayah tau kau mengkhawatirkan masa depan Aliya. Tapi 
suaminya sudah kembali. Kau harus kembali pada masa 
yang seharusnya terjadi. Lagi pula apa yang Jimin lakukan 
demi keselamatan Aliya juga. Aku harap kau faham" 


Dua anak dan satu ayah ini diam dalam satu ruangan 
pribadi. Kakek Kim menyusul kesini dengan Steven tentu 
saja setelah Jimin pergi dulu untuk menemui Aliya. Jung 
Woon juga pergi disadarkan untuk tidak keras kepala. 


"Ini yang terakhir Ayah. Aku tidak mau Aliya terluka lagi. 
Dulu Brian sekarang Bianca. Cukup dua manusia itu saja. 
Tidak ada yang lain lagi" cetus Jung Woon kasar. 


Sementara Steven memejamkan matanya khawatir. Kata- 
kata Jung Woon membuat dirinya takut. Ya Tuhan. 


"Tidak ada rumah tangga yang akan baik-baik saja terus 
nak. Setiap rumah tangga pasti akan ada masalah. Anggap 
saja ini proses memperkuat rumah tangga anakmu" 


"Tapi ini melibatkan nyawa Aliya. selalu dan seperti itu. Aku 
tidak mau anakku terluka. Tidak" sela Jung Woon. 


"Aliya tidak akan terluka. Itu yang akan terjadi" kali ini 
Steven yang berbicara. Dari tadi sibuk diam dan 
mendengarkan saja. 


"Aku pegang kata-kata mu" 


sk 


Menikmati wajah khawatir Aliya yang mengobati dirinya. 
Jimin tidak berhenti mengumbar senyum. Tepat berada 
disampingnya dengan jemari lentik yang mengoleskan obat 
padanya. " Aku merindukanmu" iris coklat Aliya menatap 
sebal Jimin. Disaat seperti ini masih mengumbar kata-kata 
seperti itu. Menyebalkan sekali. 


"Sembuhkan dulu lukamu baru mengucapkan rindu. 
Bagaimana bisa kau tidak menghindar. Dasar bodoh" Jimin 
tertawa. Jelas umpatan Aliya juga dirinya rindukan. "dan ini 
juga aku rindukan sayang. Kemarahan istri cantikku" Aliya 
menyelesaikan pengobatannya dan mengusap wajah Jimin. 


"Kau janji untuk mendiskusikan apapun padaku. Kenapa kau 
gegabah?" Jimin mengusap jari Aliya depan lembut. 


"Aku tidak mau kau terluka, sekalipun itu seujung kuku. 
Ingat itu" bibir Aliya sampai pada bibir Jimin. Hanya 1 detik. 
"Ini yang terakhir Ji" Jimin mengangguk pelan. 


"Aku janji dan ya mau ikut aku tidak kesuatu tempat?" 
"Kemana?" 

"Makam Stela" 

"Ayo" 


* 


Berdiri diantara pusara Stella dengan sebuah bunga krisan. 
Aliya hanya diam sambil membaca baik-baik tulisan di nisan 
Stella. Mereka hanya diam kurang lebih 10 menit setelah 
tiba. Aliya tidak berbicara apapun, jelas Aliya hanya ikut. 
Jimin yang punya kepentingan. 


Aliya melirik Jimin, sepertinya berat untuk memutuskan 
datang kesini. " Ji?" Jimin tersenyum tipis dan menarik nafas 
dalam-dalam. 


"Lama sekali Noona, waktu berlalu dengan cepat rupanya. 
Kau tau aku tidak tau akan berujung sangat panjang seperti 
ini. Sungguh. Aku fikir hanya akan ada hubungan biasa 
dengan akhir baik. Tapi..." 


Jimin kembali menarik nafas dalam-dalam. "Maafkan aku. 
Sungguh bukan maksudku untuk menolak mu. Aku punya 
kehidupan dan aku ingin hidup bahagia dengan wanita 
impianku. Aku menggap Noona sebagai Kakak. Murni Kakak, 
tapi aku tidak tau jika Noona setertarik itu padaku bahkan 
sampai terobsesi. Butuh waktu lama untuk aku 
memberanikan diri. Dan tentunya setelah berbicara dengan 
Steven juga. Aku memberanikan diri untuk minta maaf baik- 
baik dengan dirimu dan ya aku akan menunjukkan wanita 
yang aku cintai" 


Jimin melirik Aliya dengan senyum manisnya. " Dia istriku 
Noona. Wanita yang aku cintai dari remaja. Dia jadi 
pendamping hidupku sekarang dan akan jadi selamanya. 
Noona terlepas dari semua ini aku hanya ingin minta maaf 
untukmu dan calon anakmu. Kuharap kau bahagia disana 
tentu saja dengan Brian. Kalian harus bahagia hem" 


Aliya menepuk pundak Jimin pelan. Ini menyakitkan! 
"Aku baik-baik saja" cetus Jimin pelan. 


Aliya mengangguk dan tersenyum. Mengusap pusara Stella 
dengan lembut. "Bibi, begitukan seharusnya aku 
memanggilmu. Kau adik paman kan?" Jimin menggenggam 
tangan Aliya. Mendengarkan dengan baik Aliya yang 
berbicara dengan Stella. Keduanya sibuk berbicara dengan 
Stella. 


"Dasar Bodoh" 


TBC 


